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Kita Pengantar 


Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan yang maha esa 
karena, atas ridhanya saya bisa menyelesaikan novel Don't touch 
me! Ini sesuai rencana dan juga lancar sampai proses penerbitan. 


Dan tak lupa saya juga ingin mengucapkan terimakasih 
kepada ketiga sahabat saya. Ara, Dewi dan Likah karena sudah 
menemani saya dari nol, dari yang namanya belum jadi apa-apa 
sampai sekarang, mereka selalu menemani saya dan senantiasa 
membantu saya dalam segala hal untuk menyelesaikan naskah 
Don'ttouch me! Ini. Tanpa mau meninggalkan ataupun melupakan 
saat saya terpuruk akan suatu bal dalam proses pengetikan. 


Untuk semua pembaca saya tanpa terkecuali, saya juga ingin 
mengucapkan terimakasih untuk suport kalian yang luar biasa, 
mendukung saya sampai titik ini. Terimakasih atas kerja sama 
kalian selama ini, mendukung saya tiada henti walaupun sempat 
sedikit ada masalah dengan karya saya ini. Terimakasih kalian 
sudah selalu menyuport saya, tetap berada di samping saya 
dengan semangat yang luar biasa. Karya ini masih jauh dari kata 
sempurna, saya yakin lebih banyak kekurangan di bandingkan 
kelebihannya. Oleh karena itu saran dan kritik masih saya 


butuhkan dari kalian dan bukan hanya di novel Don't touch me! 
Saja, melainkan di karya saya yang lainnya juga. Tanpa kalian saya 
bukan siapa-siapa, tanpa vote dan coment kalian selama ini, novel 
ini tidak ada artinya. Mohon di maklumi jika ada kata-kata yang 
tidak enak di baca, saya masih dalam tahap belajar. 


Semoga kalian bisa menikmati setiap bab di novel Don't touch 
me! Dari bab pertama hingga terakhir. 


Dan selamat bagi kalian yang bisa peluk Adam Family setiap hari. 


Sampai jumpa di karya saya selanjutnya. Sampai bertemu dan 
berbaper ria lagi di wattpad. 
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Jaa Fa, 


London 
Athala pov 
ku masih melangkah menyusuri setiap jengkal jalan di kota 

A ini tanpa arah tujuan yang pasti. Saat hati dirundung 
kegundahan, mungkin untuk sebagian orang, rumah adalah tempat 
paling baik untuk mengadu dan bercerita, namun tidak bagiku. 

Semuanya berubah saat kedua orang tuaku meninggal dan cinta 
pertamaku pergi meninggalkanku bersama cintanya. Ken, dia yang 
kusebut setiap malam dalam doa telah meninggalkanku dengan 
seribu luka menganga dalam hati. Dia pergi mengejar cintanya dan 
melupakanku, manusia yang tidak berarti dalam hidupnya. 

Kini dia kembali lagi ke dalam hari-hariku karena permintaan Elena, 
almarhum istrinya. Entah apa yang harus kulakukan untuk menyikapi 
di mana semua keluarga menginginkanku menerima pernikahan ini. 
Bukan masalah status Ken yang duda anak satu, tapi ini tentang luka 
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yang ia torehkan di hatiku yang belum sempat sembuh. 
Ketika Ken pergi, aku seperti orang buta, lumpuh dan bisu. Aku 


EG tidak bisa berjalan karena kakinya tidak mengiringi langkahku, tidak 


bisa melihat karena iris mata itu tidak lagi menatap jalan yang sama 
denganku, tidak bisa berbicara karena bibir itu tidak pernah menyebut 
namaku lagi. Belum lagi kebencian Kak Abela, kakak dari Ken yang 
begitu mempersulitku. Kisahku akan di tuliskan dalam sebuah cerita. 
Tentang perjuangan dan pengorbanan untuk Ken, cinta pertamaku. 

Hanya ada dua pilihan yang sama menyakitkan, aku bertahan 
dengan rela tersakiti karena dia tidak pernah peka atau aku pergi, tapi 
sakit karena harus meninggalkannya. 

Jika kita mencintai seseorang, jangan terlalu sibuk mencari cara 
untuk membahagiakannya, tapi kita juga harus mencari cara untuk 
menata hati jika dia pergi meninggalkan seribu luka. 

Athala Rusell 


Author pov 
thala hanya bisa menangis dalam hati ketika mengingat saran 

Ak dan permintaan William semalam. Sejak Kenan datang 
kembali dalam hari-hari Athala, wanita itu lebih banyak menangis dari 
pada tersenyum. 

“Sean membutuhkan kasih sayang Ibunya Tha, kau tahu kan, Ken 
selalu sibuk dengan pekerjaannya? Bantu Daddy kali ini saja, lagian 
Dad pikir kalian cocok untuk menikah dan menjadi suami istri.” 

Athala menunduk, mengingat permintaan William yang membujuk 
dan memohon agar dia setuju dinikahi Ken, pria yang sudah dicap jelek 
oleh Athala sendiri. 

Athala beranjak dari duduknya kemudian mendekat ke pintu Cafe 
tempat ia bekerja untuk membalikkan tulisan open menjadi closed. 
Athala bekerja di salah satu Cafe di London, yang tak sebesar Cafe milik 
Revan, pamannya. 
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Sebenarnya Revan sudah melarang Athala bekerja dari dulu. Wanita 


| K ” itu hanya diminta duduk manis dengan gelar Dokter yang akan segera 


ia raih setelah lulus nanti. Tapi, Athala lebih memilih bekerja sambilan 
di sela-sela jadwal kuliah menjadi seorang pelayan Cafe. la lebih suka 
hidup sederhana dari pada hidup dengan kemewahan walau pun 
Revan dan Angela bisa memberikan kehidupan yang wah, tetapi Athala 
lebih memilih hidup biasa. Bahkan untuk kamar pribadinya, ia memilih 
bangunan kecil di belakang Mansion keluarga Adam untuk ia tinggali. 
Bagi Athala hidup mewah tiada guna jika tanpa cinta dan ketulusan di 
dalam hati orang-orang sekitarnya. 

“Bengong?” Athala terkejut ketika mendengar suara berat pria 
dari belakang tubuhnya. Pria itu kemudian duduk di depannya. Venus 
Willington, teman sekaligus pria yang paling dekat dengan Athala 
setelah Ken pergi dan menikahi orang lain, meninggalkannya dengan 
seribu luka menganga dalam hati wanita itu. Luka yang tak sengaja 
diciptakan Ken untuknya. 

“Tidak.” 

“Lalu?” tanya Venus lagi membuat Athala menghela napas 
kemudian menjawab, “aku akan segera menikah.” 

Dahi Venus mengernyit tak percaya dengan apa yang baru saja di 
katakan Athala, “menikah? Dengan siapa?” 

“Kenan Adam.” 

“Bukankah Kenan sudah--” 

Athala mengangguk cepat, menatap nanar jemari kecil yang 
sebentar lagi terdapat cincin pengikat yang melingkar di jari manisnya. 

“Isteri Ken memintanya untuk menikahiku sebelum dia meninggal. 
Aku yakin kau sudah tahu itu. Daddy William ingin aku menikah 
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dengan Ken yang akan datang besok sore dari Bali. Entah aku harus 


apa karena Uncle dan yang lain begitu mengharapkan pernikahan ini o N 


segera terjadi.” Athala memalingkan tatapan kemudian melanjutkan 
cerita, “tidak bisa kubayangkan menikahi Ken dengan satu anak. Bukan 
masalah anaknya, Venus. Tapi--” 

Athala semakin menunduk dan mulai terisak membuat tangan Venus 
terangkat mengelus bahu Athala yang bergetar untuk menenangkan 
wanita itu. 

“Kau harus memikirkannya matang-matang. Menikahlah karena 
keinginanmu bukan karena paksaan keluargamu, Tha.” 

“Kau benar, Venus. Tapi Kau tahu kan, selama ini aku di besarkan 
oleh siapa? Bahkan Uncle Revan dan Aunty Angela rela menunda 
memiliki anak hanya untuk aku, apa lagi kebaikan keluarga Daddy 
William dan Mommy Clara yang begitu mempersulitku,” jelas Athala 
lirih. 

Venus menarik napas dan menghembuskan perlahan-lahan. 

“Jangan menangis, ingusmu ke mana-mana. Lihat saja Jasku, sudah 
banyak ingus menempel di sini.” 

“Venus, aku--” 

Athala berhenti berucap, ketika Venus menarik tangannya, keluar 
dari Cafe itu. 

“Aku lapar, bagaimana kalau kita makan dulu? Nanti pelan-pelan 
kita cari jalan untuk masalahmu ini, bagaimana?” tanya Venus sembari 
melangkah beriringan. 

“Ya sudahlah. Aku juga tidak bisa menolakmu bukan?” jawaban 
pasrah dari Athala membuat Venus terkekeh, entah kenapa Venus 
tidak rela jika Athala harus menikah dengan Kenan dan kenapa setitik 
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perasaan takut ada di dalam hatinya, walaupun sejatinya Venus sudah 


| K ” memiliki kekasih. Abela Adam, wanita dingin dengan segala kesibukan 


dunia modeling dan melupakan hubungan mereka selama ini. Sudah 
empat tahun menjalin kasih, belum pernah mereka makan malam 
romantis untuk merayakan hari jadi atau hari spesial dalam hidupnya. 

Venus yang sibuk mengurus perusahaan keluarga dan Abela yang 
sibuk dengan karier, membuat mereka jarang bertemu. Sekalinya 
bertemu pasti akan ada keributan di antara mereka. Malahan Venus 
lebih sering jalan dan menghabiskan waktu dengan Athala, wanita 
manis yang selalu bisa membuatnya nyaman dalam segala hal. 

Entah ini perasaan apa. 

Di mata Athala, Venus adalah pria idaman setiap wanita. Tampan, 
mapan dan dengan gelar CEO di perusahaan miliknya sendiri, terus 
kurang apa lagi? Terkadang juga Athala sering berpikir, kapan ia 
mendapatkan pria seperti Venus. Kapan pangeran berkuda putih itu 
datang, menjemputnya, lalu mengajaknya menikah kemudian akhirnya 
hidup bahagia. 

“Bengong lagi?” 

Athala tertegun. Menghentikan langkah, tangannya bergerak 
membenarkan poni Venus yang berantakan karena angin malam 
kemudian wanita itu tersenyum. 

“Kenapa?” tanya Venus bingung. 

Athala menggeleng, lalu mengambil tangan Venus yang hangat. 

“Entah kenapa, aku merasakan keanehan. Entahlah, jangan tanya 
kenapa karena aku sendiri tidak tahu,” ujar Athala, kembali melangkah 
di trotoar jalan. 

“Nyaman?” tanya Venus setelah kembali menarik tangan Athala. 
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“Mungkin. Yang jelas aku suka kau ada di dekatku.” Venus A | 
menurunkan pandangan kemudian tertawa kecil setelah melayangkan "te 


kecupan hangat di puncak kepala Athala. > G 
“Pegang tanganku jika kau sedang takut, berlari ke arahku dan AN! 


peluklah aku jika kau sedang ada masalah. Kau mengerti?” 

Athala mengangguk cepat, berjinjit, dan mencium sekilas bibir 
merah Venus yang kemudian berakhir dengan pelukan hangat di antara 
mereka. 

Tanpa mereka sadari, sepasang mata melihat adegan itu dengan 


kebencian yang menyala-nyala. 


epertinya musuh Athala bertambah satu lagi kali ini. Bukan 

Sa Abela -yang tiba-tiba membencinya karena melihat 
ciuman Venus dan Athala-- tetapi juga Sean, calon anak tirinya. 

Pagi ini, Sean begitu marah pada Daddy dan Grandpanya saat 
mereka menjelaskan tentang pernikahan Kenan dan Athala yang akan 
segera di laksanakan. 

“Sean tidak mau ada Mommy, selain Mommy Sean, Dad. Daddy 
jahat, Daddy selingkuhin Mommy Elena.” 

Sean menatap tajam Ken yang hanya menunduk. Anak itu lebih 
menuruni perilaku Clara yang suka memberontak, menyampaikan rasa 
tidak sukanya secara langsung, dan blak-blakan dari pada bersembunyi 
di balik senyum palsu. Bahkan sejak datang dari Bali kemarin siang, 
anak itu tidak bisa diajak bekerja sama. 

“Sean tidak suka dia jadi Mommy Sean!” tegasnya, kemudian 
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berlari masuk ke dalam kamar meninggalkan Ken, William dan seluruh 
keluarganya. ) 

William memijit pelipis, tak sengaja melihat bayangan Athala dari 
balik pintu ruang keluarga. 

“Sean tidak suka dia jadi Mommy Sean.” Kalimat itu berputar-putar 
di kepala Athala, teriakan Sean begitu menusuk jantung dan entah 
kenapa, rasanya sangat sakit dan sulit diterima. 

“Tidak adakah orang yang benar-benar mengharapkanku untuk 
berada di hidupnya? Kenapa semua orang membenciku?” batin Athala 
melirih, kembali menutup pintu ruang keluarga Mansion William, 
membuat Abela menoleh sekilas. Wanita itu tahu, Athala mendengar 
semuanya. Athala terluka, Abela tahu itu. 

Athala terus berlari menuju taman belakang Mansion dan duduk 
di tepi kolam renang, kemudian menangis di sana dan seperti biasa 
wanita itu hanya sendirian. 

“Daddy jemput Atha, Dad. Mommy, ajak Atha di sana, aku mau 
kalian bukan yang lain,” lirih Athala pelan, bukan hanya Sean yang tidak 
mengharapkan pernikahan ini. Athala juga. 

Tapi ia bisa apa? Ia harus bagaimana? Bahkan untuk menyampaikan 
keberatan saja Athala harus berpikir seribu juta kali karena ia benar- 
benar tidak mau mengecewakan Revan apa lagi William dan Clara. 
Wanita itu masih memikirkan kebaikan William, Clara, Revan dan 
Angela, sungguh semua keluarga Adam sangat mempersulit Athala. 

“Aku juga benci keadaan ini Sean, bukan hanya kau, tapi aku juga.” 
Athala menyeka air matanya. 

“Kau jahat!” teriak Sean yang tanpa di duga anak itu mendorong 
Athala ke dalam kolam dari belakang, persis seperti yang di lakukan 
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Daddynya sewaktu kecil dulu. Bedanya kali ini Sean tidak ikut 


A ” menyeburkan diri untuk menyelamatkan Athala yang tidak bisa 


berenang. 
“Kau merebut Daddy dari Mommyku, kau jahat! kau benar-benar 
jahat!” 
“Aaachh! Aammmm .... Se ... Sean, Help me 


n 
! 


Sean mengatur 
napasnya ketika melihat Athala tidak bisa berenang, tapi kembali lagi 
anak itu tidak peduli sama sekali. 

“Kau jahat, Aunty!” Sean masih berteriak dan tidak menolong 
Athala atau pun meminta bantuan kepada yang lainnya. 

Athala masih sama. Masih takut kolam renang, tapi ia selalu suka 
mendekati kolam renang. Aneh memang, tapi itulah kenyataannya. 
Athala selalu takut dengan kolam walau pun airnya tenang. 

“Se... Sean! AAhmmmm....” Setelah muncul sebentar ke permukaan 
air, Athala kembali menghilang dan tenggelam, menyisakan gelembung 
air di sana. Wanita itu sudah tidak bisa lagi bernapas, hidungnya terasa 
perih dan kepalanya berdenyut. Ingin sekali rasanya ia berteriak tapi 
tidak mampu. Sampai pada akhirnya Athala merasakan seseorang 
meraup tubuhnya dan menariknya dari air. 

Athala menatap penolongnya setelah berhasil keluar dari kolam. 
Abela. Antara kaget dan besyukur, tanpa sadar ia memeluk Abela dan 
terisak. 

“Aaahhkk ... Mommy,” isaknya di pelukan Abela. Ia mencengkram 
erat kaos polos yang Abela kenakan. Sedang wanita itu hanya diam, 
membiarkan Athala memeluknya. Untuk pertama kali. 

“Mommy, Dad.” lirihan Athala begitu menyayat hati Abela. 

Wanita itu berpikir, nasibnya lebih baik dari Athala yang tidak 
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pernah merasakan kasih sayang orang tua setelah kecelakaan pesawat 


itu merenggut nyawa mereka beberapa tahun silam. Kehidupan ““ | 


Athala jauh lebih menderita dari pada dirinya. Setidaknya, ia pernah 
merasakan kasih sayang seorang Ayah, walau pun sekarang semua 
telah sirna. Ia memang membenci Athala karena merasa Athala sudah 
merebut Venus darinya, tapi membiarkan Athala mati begitu saja 
bukan hal yang ia inginkan. Athala harus mendapatkan hukuman yang 
jauh lebih menyakitkan dari itu. 

“Sean!” kini Abela beralih membentak keponakannya itu kemudian 
menarik Athala dan membantunya berdiri. 

“Dia tidak bisa berenang. Kau mau membunuhnya?” 

“Aku membencinya!” 

“Tapi kau tidak harus membunuhnya, kan?” Abela mengguncang 
pundak Sean dengan keras seolah ingin menyadarkan tindakan anak 
itu sangat salah. 

Sedangkan Athala hanya bisa menunduk, memejamkan mata yang 
terasa perih dan terus terbatuk-batuk karena air kolam yang sempat ia 
telan tadi. 

“Dia sok polos, Aunty.” tandas Sean, lagi. 

Dahi Abela mengernyit mengetahui di usianya yang masih enam 
tahun Sean bisa berkata kasar dan tidak sopan seperti itu. Abela 
menatap Athala seolah memerintahnya untuk pergi dari tempat itu 
dan seolah mengerti, Athala menatap balas Abela, kemudian berlalu 
ke dalam kamar yang tak jauh dari kolam renang Mansion William. 

“Sean.” Abela memeluk hangat keponakannya yang baru saja 
kehilangan Ibunya dua bulan lalu. 

“Sean, Aunty Athala baik bahkan sangat polos. Aunty tahu dia 
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seperti apa, Sean.” 

Abela melepas pelukannya dan menatap iris mata hitam Sean 
dalam-dalam. Dibelainya poni Sean lalu ia tersenyum. 

“Minta maaf pada Aunty Atha, ya? Dia takut kolam renang, Sayang. 
Bahkan sangat takut.” 

“Tapi kenapa dia selalu ke kolam ini? Aneh sekali,” jawab Sean 
sembari melipat tangan di depan dada, membuat Abela tertawa kecil. 

“Dia memang aneh, Sayang. Selalu nampak kuat tapi sebenarnya 
dia sangat lemah, selalu tersenyum, padahal dia menangis.” 

“Sean tetap tidak suka padanya, Sean enggak mau Daddy menikah 
dengannya dan meninggalkan Mommy Elena!” tegas Sean. 

Abela hanya menghela napas panjang dan tersenyum tipis, bahkan 
sifat Sean adalah gabungan dari semua sifat yang menyebalkan. 

Sifat Sean yang berani memberontak dan menyampaikan keberatan, 
turunan dari Clara. Sean yang suka berteriak dan mengecam, turunan 
dari dirinya. Dan sifat Sean yang keras kepala dan hobi mengancam, 
turunan dari William, Mondi, Boy dan Daddynya, Kenan Adam. 

“Kenapa dia tidak selembut Oma Raya dan Adriana?” tanya Abela 
dalam hatinya, terus menatap Sean yang bersidekap, masih enggan 
meminta maaf pada Athala. 

... 

Kenan hanya berdiam diri di dalam kamar. Keberatan anak semata 
wayangnya pada rencana pernikahannya begitu membuatnya pusing. 
Andai saja Elena tidak memintanya menikahi Athala, ia tidak akan 
menikah lagi. Ia benar-benar mencintai seorang Elena Colins. Seorang 
wanita kuat yang telah memberinya hadiah terbesar dalam hidup. 
Sean. Andai saja Elena tidak meninggalkan Sean dan dirinya, mungkin 
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hidupnya akan lebih baik. 


Tapi Ken bisa apa? Semua usaha telah ia lakukan untuk mengobati ` 


sakit yang Elena derita sejak melahirkan Sean ke dunia ini. Kesehatan 
Elena semakin menurun dan terus menurun. Baru tiga tahun 
belakangan Ken mengetahui isterinya mengidap kanker usus besar. 
Elena wanita kuat dan tangguh, Ken tahu itu. Terbukti wanita itu 
masih bisa bertahan tiga tahun lamanya menyembunyikan sakit yang 
diderita. Ini berat bagi Ken, itu intinya. Bukan masalah apa-apa, bukan 
hanya masalah Sean yang menolak kehadiran Athala tetapi juga soal 
Athala yang menolak kehadirannya. 

Oke. Athala bisa saja menerima Sean setulus hatinya, tetapi Ken 
yakin Athala tidak bisa menerima dirinya. 

Sejak Ken menjali hubungan dengan Elena, keadaan berubah. 

Athala menjadi menghindarinya. Ia tidak pernah mau berbicara 
dengannya dan Ken tidak tahu alasannya. 

Tidak ada lagi teriakan kecil Athala ketika ia mencekal pergelangan 
tangannya, tidak ada lagi rengekan dari bibir itu meminta digendong 
ketika pulang sekolah, tidak ada lagi rengekan manja Athala meminta 
diantar membeli novel terbaru, CD drama korea terbaru, ice cream dan 
tidak ada lagi yang menggedor kamarnya kemudian memaksa bermain 
basket bersama seperti dulu. 

Sejak Ken dengan Elena berpacaran, Athala berubah menjadi 
mahkluk asing dan tidak Ken kenal sama sekali. Ken sangat merindukan 
rengekan Athala yang dulu. 

“Aku harus apa, Sayang? Kenapa kau mempersulitku, Elena? Aku 
tidak bisa mencintai wanita lain selain dirimu.” Ken mendekap foto 
Elena. Foto yang ia ambil ketika berlibur di pulau pribadi William di 
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Uluwatu empat tahun silam. Pulau indah yang telah membuatnya 


” hadir di dunia ini. Dan pulau yang memiliki kenangan indah bersama 


Athala. 

“Aku tidak akan pernah bisa mencintai orang lain. Tidak akan.” Ken 
merebahkan tubuhnya yang lelah. Ia lelah dengan semua keadaan 
yang ada. Entah itu pekerjaan kantor atau perasaan dan sikap Sean. 

“Hanya kau pilihan hatiku Elana. Hanya kau,” lirih Ken sambil 
memeluk kembali foto Elena, mencoba memejamkan matanya 
sebentar menikmati beberapa detik kegundahannya dengan memeluk 
foto isterinya itu. 

“Aku sudah berpacaran dengan Elena. Aku senang sekali Tha, dia 
menerimaku.” 

Senyum sumringah dari Ken lima belas tahun lalu kembali di ingat 
Athala. 

Senyum sumringah yang membuat semua harapan dan hatinya 
hancur menjadi kepingan kecil. 

Sejak masuk sekolah menengah pertama, Athala sudah menyimpan 
kekaguman sendiri pada Kenan Adam, laki-laki yang selalu mencekal 
tangannya dan selalu menggodanya. 

Selama menetap di London, Ken yang selalu menjaganya, Ken yang 
selalu mengajaknya jalan-jalan hingga pada akhirnya kehadiran seorang 
Elena colins, murid pindahan dari Amerika mengubah semuanya. 

Ken menjadi jauh. Ken berubah menjadi seseorang yang sangat sibuk 
dan tidak ada waktu lagi untuk Athala. Pada akhirnya Ken menikahi 
Elena, yang membuat seorang Athala Rusell semakin terjerembab 
dalam lubang sakit hati yang dalam. Saat Athala sangat membutuhkan 
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teman bersandar untuk bercerita, Athala membutuhkan teman dan 


Kakak seperti Abela, tapi entah kenapa, wanita itu malah senang ` 


melihat Ken bersama Elena dan tidak menikahi Athala, bahkan Abela 
membayarkan semua makanan teman-temannya, sejenis mengadakan 
pesta atas hari jadi Ken dan Elena. 

“Makan saja, kau harus senang dengan pesta ini.” 

“Pesta?” 

“Iya. Aku bersyukur Kenan tidak memilih gadis sepertimu, 
kampungan!” 

Athala tersenyum getir, beranjak mengambil foto bersama Kenan 
yang ia simpan rapih di laci nakas. 

“Kapan kita makan Ice cream seperti ini lagi, Ken? Kapan kita 
tertawa seperti ini lagi? Kapan?” Air mata Athala sudah tidak bisa di 
bendung lagi. Athala terduduk lemas di atas lantai dengan memeluk 
foto Ken dan terisak memilukan. 

“Kapan kau akan menarik tanganku dan mengatakan aku gadis yang 
lemah?” Athala melirih kemudian menyeka air mata dengan punggung 
tangan, lalu kembali melirih, “bahkan aku rela berubah menjadi gadis 
sok kuat di depanmu, berharap kau memilihku. Tapi nyatanya....” 
Jemari Athala mengusap foto Ken lalu di kecupnya dengan sayang. 

“Dan saat ini, aku tidak bisa menikah denganmu, Ken. Aku tidak 
mau menikah karena Elena memintanya, bukan karena kemauanmu 
sendiri. Apa lagi anakmu begitu membenciku. Sampai kapan pun aku 
tidak tidak akan pernah menjadi wanita spesial di dalam hidupmu, 
Ken.” Athala semakin terisak. Ini keadaan yang sulit untuk wanita itu. 

“Ibarat sebuah Novel, dia hanya membeliku kemudian 
menyimpannya di laci. Dia tidak akan pernah membaca apa lagi 
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w membuka Novel itu untuk memahami isinya. Tapi satu hal, jika Kenan 


Sw? Ja sebuah Novel, aku akan membacanya berulang tanpa henti dan selalu 
D. E memeluk Novel itu karena isinya yang bagus dan sangat berkesan di 
YG hatiku.” 

A 


~Athala Rusell~ 


en terus meringis kesakitan, jemari kakinya memanas dan 

Kia kebas. 

Beberapa kali ia menahan napas saat Clara mengoleskan obat merah 
di permukaan lukanya, entah berapa kali sudah William menertawakan 
keadaan anaknya itu. 

Teriakan Ken yang lantang masih terekam jelas di ingatan William 
dan Clara, saat Athala menginjak kakinya, memutar tubuh besar Ken 
lalu mendorong lelaki itu sekuat tenaga. 

“Don't touch me! Hot Daddy but ....” William kembali tertawa 
dengan keras hingga mengeluarkan air mata saat mengingat kalimat 
Athala, mengatakan Hot Daddy pada Ken dengan ibu jari yang semula 
mengacung, diturunkan begitu saja. Itu membuat Kenan malu setengah 
mati. Tadi bukan maksud Ken kurang ajar, pria itu terlalu senang 
bisa berdekatan dengan Athala saat wanita itu tertidur di kamarnya 
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bersama Sean. Ken hanya diam tetapi terus memandangi Athala yang 


= J '€ terlelap hingga pada akhirnya Athala terkejut dan berteriak histeris 


l/d 


|» kemudian melayangkan tamparan pada pipi Ken dan diakhiri injakan 


di kakinya. 

“Sakit Mom, Daddy, please....” 

Kenan menggeram. 

Keadaan ini membuat Athala tidak jadi bekerja karena rasa 
bersalahnya. 

“Maaf, Ken.” Ken beralih menatap penuh benci pada Athala yang 
duduk di samping William dan hanya diam sedari tadi, kemudian 
bertanya, “maaf kau bilang? Bahkan kau sudah melakukan KDRT 
sebelum kita menikah. Aku tidak bisa membayangkan bagaimana 
menderitanya aku nanti setelah menikah denganmu mungkin saja 

, Ken menarik napasnya saat Clara meneteskan obat merah lagi, “ 
mungkin saja sarapanku jika sudah menikah denganmu nanti adalah 
bogem mentah dan tamparan di setiap paginya.” 

Athala terdiam. 

Hanya terdengar tawa cekikikan dari Clara dan William di ruang 
tengah ini. 

“Maaf ya Dad, maaf Mom.” 

“Mereka tidak luka, kenapa harus meminta maaf pada mereka?” 
tanya Ken dan membuat Athala kembali menundukkan kepala, wanita 
itu malu dengan William dan Clara karena dengan tidak sengaja 
melukai Kenan. 

“Sini nak, duduk di sini,” Athala mendongak kemudian mendekati 
Clara. 

“Kau yang obati, ya? Mommy harus melihat Abela. Dari tadi 
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kakakmu tidak keluar kamar.” 


Athala melirik Ken, namun pria itu malah membuang wajahnya tak ' 


acuh. 

“Liya Mom,” jawab Athala ragu, mengambil alih alat kompres dan 
duduk di samping Ken. 

“Aduhh-duh. Sakit.” 

“Aku belum menyentuh kakimu, Ken.” 

“Ohh, belum ya?” jawab Ken tanpa dosa yang menampilkan senyum 
jahil, membuat William kembali menertawakan kepolosan Athala dan 
kejahilan Kenan, anaknya. 

“Ta-tapi, Daddy salut kau bisa mengalahkan juara pencak silat se- 
Bali dengan sekali terjangan kaki.” William terdengar tertawa lagi, 
sedangkan pandangan Ken dan Athala bertemu dan bernaung di satu 
titik, hanya saling menatap tapi sudah membuat William terdiam dan 
berhenti tertawa. 

Iris biru Ken menatap Athala tajam sedang tangannya mengambil 
pergelangan tangan Athala dengan gerakan cepat. 

“Obati lukaku!” 

Athala terkejut dengan perlakuan Ken. 

William menggeleng, dalam masalah kelicikan dalam percintaan 
Kenan lebih menuruni Mondi, mungkin saja. Karena William tidak 
merasa licik dalam sebuah percintaan, Ken lebih suka menggombal 
seperti Mondi menggombali Raya. 

Mengingat itu William jadi merindukan kedua orang tuanya karena 
sudah dua bulan ini mereka tidak bertemu sama sekali. 

“Oke. Aku harus menyusul istriku dulu. Lanjutkan kegiatan kalian.” 
Ken hanya diam dan memandang punggung William yang sudah 
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menjauh dan masuk ke dalam kamar Abela, kembali memandang 


-Je Athala yang sedang duduk di dekatnya. 


“Yang mana lagi?” tanya Athala sembari mengobati luka Ken, tetapi 
pria itu hanya diam saja. 

“Kenapa kau tidak bekerja?” 

Athala menoleh sebentar, kembali mengobati luka Ken. 

“Aku juga sudah sangat terlambat, andai saja aku tidak ketiduran 
mungkin semua ini tidak terjadi,” jawab Athala mencoba tenang. 

“Hanya karena terlambat? Bukan karena kau mencemaskan 
keadaanku?” 

Alis Athala bertemu karena pertanyaan Ken. 

“Bukan karena mencemaskanku?” tanya Ken lagi. 

“Ti-tidaklah. Untuk apa?” Athala terbata-bata membuat Ken 
mengangkat alis tinggi-tinggi. 

“Aku mengenalmu dari dulu, bibirmu mengatakan tidak tapi 
tatapanmu mengatakan iya.” Ken semakin menahan pergelangan 
tangan Athala. 

“Aku tidak mencemaskanmu. Memangnya siapa, kau?” Athala 
berdiri begitu saja dan menepis tangan Kenan yang mencengkeram 
lengannya. 

“Lepaskan aku! Kau dari dulu sering menarik tanganku, dasar 
Monster gila!” 

Athala terus meronta dan mengumpat Ken kesal. “Lepaskan, Buaya 
darat! Lepaskan aku!” 

“Aku merindukan semua umpatan dan julukanmu itu Athala, aku 
merindukan-” 

Ken menelan saliva saat jaraknya sangat dekat dengan Athala. 
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“Merindukan semua. Semua tentang kita,” bisik Ken membuat 


darah Athala berhenti mengaliri jantung. Ia terdiam dan dunia seolah ““. | 


berhenti berputar. 

“Kenapa kau selalu menghindariku? Kenapa, Tha?” 

“Lepaskan aku, Kenan.” 

Athala semakin mencoba menarik dirinya dari Ken tetapi nihil, Ken 
masih terus menahan lengan atasnya dan menatapnya dalam-dalam. 

Kenapa kau selalu menghindariku? Bukan hanya sehari dua hari, 
tetapi bertahun-tahun.” Athala memalingkan wajahnya, ia tidak boleh 
menangis, apa lagi di depan Kenan. 

Sudah cukup ia menangisi pria itu di setiap malam dalam tidurnya, 
cukup sudah. 

“Ken lepaskan aku,” pinta Athala dengan suara seraknya, Athala 
tidak bisa menjamin jika lima menit lagi Ken tidak melepaskannya, ia 
bisa menahan air matanya lolos. 

“Ken,” 

Ken hanya diam. 

“Ken, lepaskan aku! Aku-” Sekali Athala teriak, Ken sudah 
membawanya dalam dekapan. Mendekap wanita itu dengan erat, 
membuat Athala harus duduk di pangkuannya. 

“Menangislah. Pukul aku, jika aku salah.” 

“Kenan.” 

“Pukul aku. Kau bebas melakukan apa pun padaku, tapi kau 
harus berjanji ...,” Kenan mencium sekilas kepala Athala sebelum 
menambahkan, “...berjanjilah jika kau sudah memukul atau pun 
menghakimiku, berjanjilah kau akan kembali bersikap seperti dulu 
padaku sebelum aku bertemu dengan ..., Elena.” 
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Hati Athala semakin sakit mendengar semuanya. Kembali seperti 


dulu? Athala sudah bersumpah tidak akan menjadi Athala yang bodoh 


lagi, tidak akan mengejar-ngejar pria itu lagi, tetapi ia tidak bisa 
bersumpah untuk melupakan Kenan berikut semua kenangannya. 

“Aku bukan Athala yang dulu lagi, Ken. Bukan. Athala Rusell yang 
dulu sudah mati. Jadi, jangan harapkan aku seperti dulu lagi. Aku bosan 
menjadi manusia bodoh, Ken. Sangat bosan.” Ken melepas pelukannya, 
mengusap kepala Athala yang masih duduk di pangkuannya. 

“Karena kebodohan itu aku kehilangan pria yang sangat aku cintai 
sampai detik ini, Ken. Dia meninggalkanku. Dia malu punya kekasih 
sebodoh dan buruk rupa sepertiku,” jelas Athala dan mencoba 
tersenyum setelah menyekat air matanya. 

“Aku harus ke kamar Sean. Dia belum mandi.” 

Athala beranjak dan membalikkan tubuhnya. Ia tidak akan menyia- 
nyiakan kesempatan berdekatan dengan Sean, sudah syukur anak itu 
bisa menerimanya dan mau minta maaf setelah tragedi kolam renang. 

“Lelaki siapa yang kau maksud, Tha? Kenapa aku bisa tidak tahu kau 
menyukai seseorang?” 

“Itu tidak penting, Ken. Cukup aku dan Tuhanku yang tahu.” 
Diam-diam Athala menahan isakan, sedang Ken memejamkan mata 
saat tiba-tiba merasa pusing. Entah kenapa rasa tidak nyaman mulai 
menghampiri. Ken merasa tidak suka mendengar Athala menyukai pria 
lain sampai detik ini, walau pun ia tidak tahu pria siapa yang di maksud 
wanita itu. 

... 

Abela masih terdiam di kamar karena semalaman ia hanya menangis, 
menangis dan menangis. Entah kenapa rasa sangat sakit menyerang 
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relung hatinya dan itu semua karena Venus. Untuk pertama kalinya ia 3 ' 
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menangisi pria itu setelah ia sempat melihat Venus dan Athala jalan ea 
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Abela menoleh sekilas, kemudian kembali memeluk baju hangat 
milik Venus yang sempat pria itu tinggalkan saat bajunya basah karena 
hujan. Tak peduli akan hal itu, Clara mendekat dengan nampan makan 
siang di tangan. Ia tahu anaknya belum makan sedari pagi. 

Clara duduk di samping Abela yang kembali membuang wajah, 
kemudian bertanya, “Kau menangis?” 

“Tidak,” ketus Abela. 

“Tapi matamu sembab, Sayang. Ada apa? Cerita sama Mommy, 
Nak.” Abela turun dari ranjang kemudian berdiri di depan jendela, 
membiarkan angin menerpa wajah pucatnya. 

“Apa pedulimu memangnya? Bukankah kau hanya peduli dengan 
Athala?” Clara menghela napas panjang, lagi-lagi Abela menguji ke 
sabarannya sebagai seorang Ibu. Clara juga tidak tahu sejak Abela 
tinggal di London anaknya ini berubah seratus delapan puluh derajat. 
Tidak lagi ceria, suka membangkang semua perintah William, bahkan 
Abela sering membuat William geram dengan sering datang ke tempat 
hiburan malam. Clara berusaha kembali meredam emosi, berharap 
William tidak datang dan membentak Abela lagi. 

“Kau makan dulu ya, Sayang? Dari semalam kau belum makan,” 
ujar Clara. 

Gadis itu melirik sekilas nampan berisi makanan di tangan Clara 
dan ... 
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Y Clara menutup bibir dengan ke dua tangan saat tanpa ia duga Abela 
av € menarik dan membanting makanan tepat di depan wajahnya. 
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ED “Abela?!” teriakan William menggema dan masuk ke kamar Abela 
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€ dengan aura mendominasi. 


y 
Sin 


fí A bela?!” Bentakan William membuat Abela tertegun. Gadis itu 
Ai terisak sedangkan Clara hanya bisa diam memandangi 
makanan yang berserakan di lantai. 

Makanan kesukaan Abela yang ia sipakan dengan sepenuh hati kini 
sudah hancur, sama seperti hatinya. 

William mendekat dan menarik lengan atas Abela dengan kasar. 
“Perilakumu ini sudah membuat Mommymu sakit. Kenapa kau sejahat 
dan senakal ini, Abela?” 

Abela hanya diam, enggan untuk menjawab semua bentakan 
William hingga ia melihat Clara berlutut di kaki Abela kemudian 
menatap anaknya itu teduh. 

“Maaf jika Mommy salah, Abela. Maaf.” 

Abela tergugu, ini pertama kalinya ia melihat tatapan kecewa 
dari Clara. Jika sebelumnya Clara hanya diam atas perilakunya, tetapi 
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tidak untuk saat ini, wanita itu menangis. Menangis sesenggukan dan 


|, © berlutut di bawah kakinya. Ini di luar dugaan Abela sebelumnya. Abela 


tadi mengira Clara akan mengabaikannya begitu saja seperti hari-hari 
sebelumnya tapi melihat keadaan saat ini, Abela rasa itu salah. 

“Abela, Aku memang bukan Mommy kandungmu. Tapi satu hal, kau 
penyemangatku, kau kehidupanku, tapi kenapa?” Clara mendongakkan 
pandangannya. 

“Kenapa kau seakan menolak kehadiranku di dalam hidupmu? Kau 
selalu menghindariku dan selalu berbuat semaumu. Di mana Abela 
Mommy yang dulu? Abela yang penurut dan sangat manis?” lirihan 
Clara pecah, membuat hati siapa saja sakit jika mendengarnya tak 
terkecuali Abela dan William. 

“Salahku apa?” Clara bertanya sembari memunguti pecahan piring 
di bawah kakinya. 

Melihat itu tiba-tiba rahang William mengeras, entah ia harus 
berbuat apa lagi pada Abela, entah William harus bersikap apa lagi 
agar bisa membuat anaknya itu mengerti apa yang di lakukannya itu 
sangat salah. 

Sudah banyak upaya yang William lakukan dari dulu, saat ia 
menyadari perubahan derastis pada diri anaknya itu. Menyekolahkan 
Abela di sekolah asrama, berharap Abela bisa menjadi sedikit sopan, 
menyekolahkan Abela di sekolah khusus untuk kepribadian juga sudah 
pernah tapi nampaknya semua sia-sia, hasilnya nol besar. 

Dan Abela semakin parah. 

William duduk di kasur, menundukkan kepala. la terluka, sangat 
terluka dengan semua perilaku Abela saat ini. “Dad sudah sangat lelah. 
Sudah banyak hal yang Daddy lakukan, tapi kau tidak bisa berubah.” 
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William memijit pelipis, melirik Abela yang hanya diam dan masih 


mematung. “Kau terlalu sering mengecewakan Daddy, Abela. Bahkan “. | 


Daddy sudah hampir menyerah dengan semuanya. Kau selalu berlaku 
seenaknya. Sebenarnya apa maumu, Nak?” 

“Aku mau Athala pergi dari hidup kalian dan dunia kalian.” Pegangan 
Athala mengeras di kenop pintu kamar Abela, dadanya sesak ketika 
mendengar Abela begitu mengharapkan ia pergi dari Mansion ini dan 
juga dari kehidupan William dan Clara. 

“Aku mau wanita itu pergi dari sini, aku mau dia jauh-jauh dari 
kalian, dari Kenan dan dari kehidupanku!” 

Abela berteriak keras. 

“Selama ini aku merasa tersisihkan, aku merasa di lupakan. 
Semuanya karena Athala, si Benalu itu.” 

“Abela!” 

Clara berteriak histeris. Wanita itu tidak menyangka anak 
perempuannya ini bisa mengucapkan kata sekasar itu. Benalu? 
Bukankah itu sebutan untuk tanaman yang membuat tanaman yang di 
tumpanginya rugi karena si Benalu ini tidak bisa menciptakan makanan 
sendiri dan tidak punya rumah sendiri? 

Sedangkan Athala, anak itu selalu hidup mandiri, bekerja berjalan 
kaki di saat semua anak seusianya menaiki mobil mewah di kota 
semaju ini. 

la harus menyisihkan uang bulanannya untuk mencicil ponsel, 
di saat semua anak seusianya sering bergonta-ganti ponsel dengan 
sesuka hatinya. 

Athala juga selalu menolak uang bulanan dari William, gadis itu 
tidak mau menerimanya sama sekali. 
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Setiap hari sabtu tiba, Athala masih bekerja hingga larut di saat 
semua anak-anak seusianya datang ke club malam dan bersenang- 
senang. 

Bahkan Revan dan Angela sudah bosan untuk membujuk Athala 
agar anak itu mau menerima uang yang mereka berikan, mau 
menggunakan fasilitas yang Revan sediakan, tapi Athala menolaknya. 

Jadi di mana Athala merugikan keluarga Adam? 

“Kau membelanya, Mom? Kau juga, Daddy?” 

“Sudah cukup Abela! Sudah cukup!” jawab William dengan suara 
paraunya. 

“Aku tidak akan berhenti jika dia belum pergi dari sini Mom, dia 
boleh saja menikah dengan Ken tetapi aku tidak mau dia tinggal di sini 
nantinya, dia jahatin Abel, Mom. Dia rebut Venus dari, Abel.” 

“Merebut Venus?” tanya Clara dengan lirihan. 

“Iya! Abel sering melihat mereka jalan berdua, makan malam 
berdua dan banyak hal lagi,” jelas Abela. 

“Lalu bagaimana dengan hubunganmu bersama Gabe Velasco?” 

Abela terdiam saat suara berat Ken menggema di kamarnya. 
Kemudian Ken menarik tangan Athala dan mengajaknya masuk ke 
dalam kamar Abela setelah melihat gadis itu hanya diam di ambang 
pintu sembari menangis. 

“Bagaimana? Kau juga melukai Venus, Kak. Kau yang lebih dulu 
mengkhianatinya dengan kesadaranmu.” 

Abela kembali diam. 

“Kau selalu menyelingkuhinya, kau menjadikannya bahan 
taruhan ketika SMA, kau memanfaatkan diamnya laki-laki itu dengan 
semaumu.” 
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Ken melirik sekilas Athala yang semakin terisak. “Dan sekarang kau A 
menyalahkan kekasihku?” @ 

Kekasih. 

Kalimat itu begitu jelas terdengar di telinga semua orang yang 


ada di kamar itu, Ken berucap dengan kesungguhan, membuat Abela 
geram dan menarik Athala kasar. 

“Pergi kau dari sini!” 

Abela menunjuk pintu keluar kamarnya setelah menarik tangan 
Athala hingga tersungkur. 

“Kak!” 

“Aku bukan kakak mu! Bukan!” 

Athala menahan isakannya dan memegang kaki mulus Abela. 

“Maafkan aku, Kak. Aku dan Venus tidak ada hubungan apa-apa, 
Kak. Aku berani bersumpah,” jelas Athala diiringi isakan memilukan 
nya. 

“Jadi berciuman bagimu biasa saja? Kau sering melakukannya 
dengan Venus tanpa hubungan yang pasti? Jalang!” 

Jalang. Kata itu begitu menusuk hati Athala yang paling dalam, jadi 
selama ini dirinya adalah seorang Jalang? 

Salahkah jika seorang laki-laki yang tidak pernah di anggap ada 
selama bertahun-tahun, tidak pernah di hargai lebih merasakan 
nyaman dengan wanita lain yang selalu ada di saat ia butuh sandaran? 

Salah jika seorang gadis juga merasa nyaman saat ada laki-laki 
yang selalu membantunya selama ini, selalu menghiburnya dan selalu 
memeluknya ketika sedih dan ketika rasa rindu untuk lelaki yang ia 
cinta hadir dan menggerogoti perasaan nya, lebih memilih memeluk 
laki-laki yang selalu menjaganya selama ini, apa itu salah? 
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Tapi dalam hal ini, tindakan mencium Venus tetap salah di mata 
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“Maaf, Kak.” 

“Apa maafmu bisa mengembalikan Venus Willington yang selalu 
mengejar-ngejarku, dulu? Apa kata itu bisa membuat Venus kembali 
ke hidupku?” 

“Tidak!” bentak Ken kasar. 

Tepat di bentakan Ken, William menarik Sang Isteri ke dalam 
dekapannya. Menenangkan Clara saat kedua anaknya terlibat 
pertengkaran besar di depan mata mereka. 

“Tidak jika kau masih bersama Gabe, tidak jika kau masih bersikap 
seperti ini, Abela Adam.” 

Abela mengangkat dagunya, saat Ken menyebut nama lengkapnya 
dan Abela tahu adiknya ini begitu marah padanya ia bisa mendengar 
dari nada Ken dan tatapan iris mata biru pria itu, yang tajam. 

“Jangan pernah menyalahkan calon isteriku di semua keadaan 
ini, jangan pernah menjadikannya kambing hitammu,” ujar Ken dan 
menarik pergelangan tangan Athala membuat gadis itu meringis 
kesakitan. 

“Jangan kira aku tidak tahu semua tindakanmu selama ini, 
melakukan one night stand, keluar masuk hotel, dan berciuman di 
lobby hotel. Sebutan apa yang pantas untukmu, Abela?” 

Ken bertanya dengan nada datar nya, “Kau tahu Gabe itu, siapa? Dia 
adalah saingan bisnisku, Kak. Dia sengaja menghancurkanku melalui 
dirimu. Gabe Montano Velasco begitu membenciku sejak aku masuk 
kuliah, karena aku bisa menggeser posisinya menjadi Raja di kampus, 
Gabe Velasco tidak tulus mencintaimu.” 
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Ken menarik napasnya, “bukankah aku dan Athala dulu sering 


memperingatimu? Tapi apa, kau malah menyerahkan semuanya untuk “ | 


lelaki itu.” Ken menggeleng, mendekati Abela dan memeluk Athala di 
depan wanita itu, tepat di depan matanya. 

“Wanitaku bukan Jalang. Wanitaku wanita terhormat, bahkan 
sangat polos. Dan wanitaku, calon isteriku sudah sering kali kau 
jadikan kambing hitam dalam segala hal, tapi tidak untuk kali ini dan ke 
depannya,” ujar Ken dengan nada penuh penekanan. 

“Ubah sikap mu sekarang! Atau kau akan benar-benar kehilangan 
Venus Willington untuk selamanya, dan ingat,” Ken menatap Abela 
penuh rasa benci dan kecewa. “Jangan dekati Calon isteriku, jangan 
pernah sama sekali!” Ancamnya kemudian berlalu meninggalkan 
kamar Abela dengan ikut serta membawa Athala yang hanya diam. 

Brukkk! 

Abela tersungkur di lantai, hatinya hancur. Ia sangat malu pada Ken 
dan kedua orang tuanya yang sudah merawatnya sedari kecil, ia sangat 
malu Ken mengetahui semua yang ia lakukan bersama Gabe Velasco 
selama ini. 

Jadi Gabe? Gabe hanya memanfaatkannya saja? Gabe tidak tulus 
mencintainya? Gabe.. 

“Aaaaaaaaa!” teriak Abela kencang dengan tangan menutup ke dua 
telinga, ia menangis kembali. 

Menangis di depan William dan Clara yang hanya diam saja. Diam 
karena mereka sudah lelah untuk bicara tetapi tidak ada harganya. 

Arti kecewa lebih menyeramkan dari arti rasa marah. 

Jika seseorang marah dengan kita, mereka masih bisa 
memaafkannya, tapi jika seseorang sudah kecewa, akan sangat sulit 
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untuk mengembalikan semua obyek yang tertarik ke dalam rasa 
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Mereka bisa saja kembali bersama kita, tetapi ada rasa yang tidak 
akan kita pernah kita dapatkan lagi, rasa itu akan beda dan akan sangat 
jauh berbeda. 

Rasa yang selama ini ia berikan tapi tersia-siakan. Cinta yang tulus. 

Begitu juga Venus, laki-laki itu sudah menyerah setelah berperang 
begitu lama. 

Berperang merebut hati Abela dari seorang Gabe Velasco selama 
bertahun-tahun. 

Athala masih mencoba menenangkan hati, telinganya terasa panas 
saat kembali mengingat Abela begitu membencinya dan menginginkan 
ia pergi dari hidup keluarga Adam. 

Jantungnya berdegup lebih cepat saat kalimat-kalimat yang Ken 
ucapkan menggema di telinganya, Ken mengatakan bahwa dirinya 
kekasih dan calon isteri pria itu. Atahala memang sulit mempercayinya, 
tapi itu lah kenyataannya. Pria yang duduk di sampingnya telah 
mengatakan hal itu tadi. 

“Athala?” 

Setelah berada dalam keheningan beberapa menit akhirnya Ken 
memanggil Athala dan memecah keheningan di antara mereka. 

Athala menoleh, kemudian membalas tatapan Ken yang hanya 
biasa saja. 

“Maaf untuk tadi, aku tidak bermaksud apa-apa. Aku hanya ingin 
melindungimu dari Kak Abela, aku berharap setelah aku mengatakan 
semua itu dia sedikit berpikir dan berhenti menyalahkanmu,” ujar Ken 
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dan kembali memalingkan wajahnya. 
“Semua itu?” tanya Athala bingung. 


melindungimu. Jangan di anggap serius,” 

Ken kemudian beranjak, menengadahkan kepalanya ke atas langit 
dan mengepalkan tangan di kedua sisi tubuhnya. 

“Kau tahu aku sangat mencintai Elena, kan? Aku tidak mungkin 
mencintai wanita lain selain Elena. Dia segalanya bagiku, aku 
tidak mungkin menikahimu Athala, dan mungkin aku harus rela 
mengecewakan almarhum istriku. Karena aku memang benar-benar 
tidak bisa mencintai wanita lain selain Elena.” 

Atahala menggeleng, dadanya ia remas dengan sekuat tenaga. 
Bibirnya ia gigit agar dia tidak berteriak dan terisak di depan Kenan. 

Setitik rasa kecewa seperti kembali menggores luka Athala yang 
belum benar-benar sembuh. 

Luka yang diciptakan lelaki itu dan sekarang Ken kembali 
menggoresnya, membuat Athala kecewa. 

“Kau mengerti maksudku kan, Athala? Jangan anggap serius semua 
perkataanku tadi.” Ken berujar dengan masih memunggungi Athala. 

“Liya Ken, aku paham,” jawab Athala dengan suara paraunya, 
kemudian ia beranjak dan berdiri di samping Ken. Cinta pertamanya 
yang begitu menyakitkan bagi Athala. 

“Aku tahu akan hal itu Ken, tenang saja. Aku akan menolak 
pernikahan ini. Dan terima kasih kau masih mau melindungiku seperti 
tadi, tapi seharusnya kau tidak melakukan hal itu.” 

Athala menatap iris biru Ken dalam-dalam, kemudian berbalik 


setelah ia menampilkan senyum palsunya. 
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“Aku tahu kau mencintai Elena, aku tahu itu, Ken,” ujar Athala 
2 
o9, @ dengan linangan air mata yang sudah membasahi wajah cantiknya 
2 || a> kemudian wanita itu benar-benar masuk ke dalam kamarnya. 


Ken hanya diam, pria itu memejamkan mata beberapa detik, 


kemudian menghela napas panjang. 

Ken tahu ia sudah menyakiti Athala, Ken tahu Athala menangis dan 
Ken tahu Athala terluka dengan semua perbuatannya. 

Tapi... 

Rasa marah Ken pada Athala begitu membuatnya menjadi manusia 
kejam dan tidak memiliki hati. Ken merasa marah pada Athala saat 
Abela mengatakan gadis itu berciuman dengan Venus. Ken kecewa dan 
entah kenapa Ken tidak suka akan hal itu. 

Ken merasakan keanehan dalam hatinya saat Abela mengatakan 
hal itu, ingin rasanya Ken menarik Athala di depan Venus, menciumnya 
lalu mengatakan pada pria itu, Athala Rusell adalah miliknya. 

Ken menundukkan kepala kemudian melirih pelan, “maafkan aku 
Athala, maafkan aku. Aku hanya berusaha meyakinkan diri dan hatiku 
bahwa perasaan ini tidak salah, maaf.” 
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enus hanya diam memperhatikan Athala yang berlari-lari kecil 

Vi depannya, dengan hamparan pasir dan air laut yang tenang 
sebagai pemandangan. 

Sejak dulu, wanita itu selalu suka laut dan pasir. Saat ia tahu tindakan 
Abela tempo hari pada Athala dari cerita William, keinginan Venus 
untuk melindungi Athala semakin besar. Venus tidak akan membiarkan 
orang-orang menyakiti Athala yang polos termasuk Abela. Bahkan 
untuk melanjutkan hubungan mereka yang tidak tahu arahnya saja, 
Venus sudah enggan. 

“Venus, ayo!” Venus hanya membuang napas saat Athala 
memanggilnya dengan sedikit berteriak. 

Hari ini Athala tidak bekerja. Sepulang kuliah tadi, Venus langsung 
menjemput Athala dan mengajaknya ke pantai, bermaksud sedikit 
menghibur suasana hati Athala yang sedang kacau. Apa lagi barusan 
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wanita itu menceritakan sikap dan perkataan Ken yang sempat 


f K ” mengajaknya terbang kemudian mendorong wanita itu ke jurang yang 


curam dan dalam. 

“Aku kira itu serius, tapi ternyata itu hanya mimpi di siang bolong.” 
Entah kenapa perasaan tidak rela Venus miliki saat ini, tidak rela jika 
Athala di kecewakan pria seperti Ken. 

“Tha. Istirahat dulu, aku lelah” seperti biasa Venus akan selalu 
kelelahan mengimbangi langkah Athala jika di pantai. Bagaimana tidak, 
Athala selalu saja berlari di depan Venus dan sibuk bermain air laut 
yang menghampirinya lalu kemudian pergi setelah membuat kakinya 
yang putih itu basah. 

“Aku suka pantai, tapi aku benci ombaknya. Aku benci ombak 
karena dia seperti Ken, datang dan pergi begitu saja.” Kalimat itulah 
yang sering di lontarkan wanita berambut cokelat kehitaman itu, 
semua tempat atau pun sesuatu yang ia sukai dan ia benci pasti ada 
kaitan dengan Ken, pria yang sudah begitu mengecewakan Athala di 
masa lalu. 

“Venus, kau tahu...” Athala berucap kemudian berlari mendekati 
Venus yang masih setia menemaninya dan memegangi sandal yang ia 
pakai tadi. 

“Kak Abela sakit,” jelasnya. 

Venus berjalan semakin mendekati Athala yang masih saja 
mempedulikan Abela yang jelas-jelas sudah sering membuatnya 
menangis. Wanita itu masih saja peduli dengan orang yang begitu 
membenci kehadirannya. 

“Aku tidak bertanya.” 

Alis indah Athala menaut, kemudian menepuk bahu Venus dengan 
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keras. “Dia kekasihmu!” 


Venus mencebik, berjalan melewati Athala begitu saja untuk duduk ' 


saat ini. 

“Sudah bukan Tha, dia sudah memutuskanku melalui telepon. 
Persis seperti lima tahun lalu. Kemudian dia akan kembali setelah Gabe 
mengecewakannya, dia kembali memungutku seperti barang bekas 
yang bisa di daur ulang.” Venus kembali mengingat bagaimana Abela 
dulu sering menarik ulur hatinya, sungguh jika mengingat itu pria itu 
begitu terluka. 

“Lalu? Kau akan diam saja? Dia membutuhkanmu.” tanya Athala 
setelah ikut duduk di sampingnya. 

“Lalu kau tidak membutuhkanku?” Venus tidak menjawab 
melainkan bertanya balik membuat Athala tersenyum manis. “Aku juga 
membutuhkanmu, sangat membutuhkanmu tapi ada-” 

“Ada baiknya jika kau berhenti membahasnya, oke?” 

Athala mengulum bibirnya saat Venus memotong pembicaraan 
dengan seenaknya. Kemudian mata indah Athala kembali menatap 
hamparan lautan luas di depannya, wanita itu memejamkan mata 
sesaat sebelum Venus menangkup rahangnya dengan cepat. 

“Kapan kau keluar dari kediaman Adam?” 

Athala hanya diam dengan mata masih terpejam, ia sendiri juga 
tidak tahu kapan akan meninggalkan kediaman William. 

“Kapan kau akan mengakhiri penderitaanmu, Tha?” Venus bertanya 
lagi. 

Perlahan-lahan Athala membuka matanya, seperti biasa wanita itu 
tidak akan bisa menyembunyikan kesedihannya dari pria yang yang 
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paling dekat dengannya ini. 

“Aku tidak tahu,” jawabnya lirih. 

“Aku bingung Venus. Kalau aku pindah sekarang, aku belum dapat 
upah dari tempatku bekerja, tapi jika aku menunggu bulan depan, aku 
takut semakin membuat kak Abela membenciku. Aku tidak tahu apa 
yang harus aku lakukan.” Venus melepaskan tangannya dari rahang 
Athala, beralih menahan bahu wanita itu erat-erat. 

“Tinggalah di apartemenku. Di sana juga kosong, tidak ada siapa- 
siapa,” tawar Venus. 

Athala tersenyum tetapi kemudian menggeleng. “Aku tidak mau 
merepotkanmu Venus, aku tidak mau semakin menyakiti hati kak 
Abela dengan selalu berurusan denganmu, aku tidak mau dia selalu 
salah paham dengan kedekatan kita,” jawab Athala. 

Venus menoyor kepala Athala pelan lalu menariknya ke dalam 
dekapan dada bidangnya. “Kau masih saja memikirkan perasaan orang 
lain. Dia saja tidak pernah peduli denganmu, kan? Jadi berhentilah 
terlalu baik.” 

“Aku sudah menganggapnya seperti kakakku, walau pun kak Abela 
dari dulu tidak menyukaiku. Mungkin aku harus benar-benar pergi 
dan menyewa rumah, itu mungkin lebih baik,” ujar Athala kemudian 
membalas pelukan Venus yang hangat. 

“Tinggalah di Apartemenku, kau bisa mencicilnya perbulan jika kau 
tidak mau tinggal gratis di sana.” 

“Boleh?” tanya Athala memastikan. 

“Kau temanku, kenapa tidak? Aku tahu kau tidak akan pernah mau 


menerima kebaikanku secara cuma-cuma. Contoh saja ponselmu, kau 
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dan mengangsurnya perbulan. Bodoh, kan?” 

“Aku tidak bodoh!” pekik Athala. 

“Lalu?” 

“Aku hanya tidak mau merepotkanmu, kau sudah terlalu banyak 
menolongku. Mempekerjakanku di Cafe temanmu, selalu ada di saat 
aku butuhkan kau juga tidak pernah malu saat makan di pinggir jalan 
denganku padahal aku tahu-” 

Athala mengelus kepala Venus dengan sayang. “Kau orang kaya, dan 
kau seorang putra pengusaha sukses dan terkenal, apa lagi gelarmu 
CEO,” membuat Venus terseyum manis dan kembali memeluk Athala. 

“Aku selalu ada untukmu karena kau juga seperti itu. Siapa yang 
menenangkanku saat aku emosi melihat Abela dengan Gabe? Siapa 
yang selalu menarikku saat aku melihat Abela dengan Gabe bermesraan 
dan siapa yang selalu merengek memintaku untuk mendekati Abela 
yang jelas-jelas tidak pernah mengangapku? Kisah kita sama Athala, 
hanya saja kau selalu bisa menyikapinya dengan dewasa, masa sekolah 
kita yang seharusnya indah berakhir sia-sia.” 

Rasanya sangat sakit, bahkan Athala sering ingin menyerah dengan 
keadaan ini, tetapi sekali lagi ia tidak mau membuat pengorbanan 
keluarga Adam yang merawat dan membesarkannya dari kecil sia-sia, 
membuat orang seperti Venus yang selalu ada untuknya kecewa. 

“Jangan menangis lagi,” ujar Venus lalu menggendong wanita itu 
dengan cepat kemudian melepar tubuh kecilnya ke air pantai yang 
tenang. 

“Venus, / hate you!” kecam Athala tidak terima dengan kelakuan 
Venus. Sedangkan pria itu hanya tertawa puas melihat tubuh Athala 


yang basah. 


thala terus berjalan dengan pergelangan tangan Sean yang 

A di genggamannya. Hari ini Sean meminta Athala untuk 
mengantarnya berjalan-jalan di sekitaran Mansion William, karena Ken 
melarang Sean pergi jauh dari Mansion tanpa dirinya. 

Pria itu tipe Ayah yang sangat posesif, melarang ini itu dan selalu 
saja melarang kegiatan yang di sukai Sean, tak heran anak ini tumbuh 
menjadi anak yang nakal luar biasa. 

Anak aktif dan sangat agresif dalam segala hal, maka dari itu Athala 
sebenarnya tadi sudah menolak ajakan Sean. takut apa bila nanti Sean 
kembali berulah dan menjahilinya persis Ken waktu kecil yang selalu 
menjahili dirinya. 

“Otha?!” 

Athala hanya mengangkat sebelah alisnya saat Sean menarik 
tangannya dan behenti mengikuti langkahnya. 
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Otha. Sebutan yang di berikan Sean untuknya dua jam yang lalu, 


di mana anak itu ngotot untuk memanggilnya dengan sebutan Otha, “. | 


yang artinya Monyet Athala. Bahkan untuk menolaknya saja Athala 
sudah tidak bisa sama sekali. 

“Aku bosan disini,” ungkap Sean polos. “Aku mau keluar dari gerbang 
itu, dan main di luar” Athala mengikuti arah pandangan Sean, pintu 
gerbang yang di tunjuknya adalah pintu gerbang Mansion William yang 
menjulang tinggi. 

“Tidak bisa Sean, kau mau Daddymu marah?” tanya Athala, 
kemudian mengeluarkan ponselnya saat rasa bosan menyerangnya. 

Bagaimana tidak? Dari setengah jam lalu ia menemani Sean 
berjalan-jalan dalam kebekuan, tidak ada pembicaraan yang begitu 
berarti di antara keduanya. Sean yang terkesan dingin dan Athala yang 
terkesan cuek, lengkap sudah. Perpaduan yang pas antara Athala dan 
Sean. 

“Tapi kau selalu bisa keluar sedangkan aku? Aku hanya bisa diam di 
rumah, main game dan-” 

“Dan selalu menggangguku, menjahiliku, menarik rambutku, 
menaiki punggungku, menangis di depanku dengan air mata palsu,” 
Sean hanya menggaruk kepalanya yang tidak gatal, anak itu lebih 
memilih diam karena apa yang di katakan Athala barusan memang 
kenyataan. 

Dia selalu mengganggu wanita itu belakangan ini, Sean selalu suka 
melihat Athala berteriak histeris saat ia menaruh mainan berbentuk 
kecoa di bantal wanita itu, Sean selalu suka saat tubuh Athala ambruk 
di setiap paginya karena ia menuangkan minyak goreng setiap pagi di 


depan kamar wanita itu. 
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Sungguh anak yang baik, bukan? 

“Ayo Otha ajak aku keluar, diam-diam saja. Jangan kasi tahu Dad,” 
rengek Sean namun tidak diindahkan Athala yang masih sibuk dengan 
ponselnya. “Apa aku harus membanting ponselmu, itu?” 

“Jangan gila seperti Daddymu,” jawab Athala dengan tangan 
semakin mengetat memegang ponselnya yang sudah hendak di rebut 
Sean. 

“Ya sudah, ajak aku keluar, Dad juga sedang tidak ada, kan? Aku 
bosan disini. Apa kau akan selalu menyiksaku nanti kalau kau menjadi 
Mommy tiriku? Seperti di film-film?” Athala menarik napas sedalam- 
dalamnya kemudian menghembuskan napas dan tersenyum tipis, 
tangannya terangkat mengelus kepala Sean. 

“Ya sudah. Kita keluar dan berjalan-jalan, kau mau melihat fosil 
Dinosaurus, kan?” 

“Ada memangnya?” tanya Sean bersemangat dan hanya di jawab 
anggukan dari kepala Athala. 

Mereka kembali berpegangan tangan. Mungkin orang-orang yang 
melihatnya, mengira Athala dan Sean adalah saudara sedarah. 

Athala masih terlihat muda dengan Sean yang berusia enam tahun, 
Sean memiliki banyak kemiripan dengan Athala. Terutama bagian 
alisnya dan bibirnya yang kecil tapi tebal. 

“Kita harus naik angkutan umum, Sean. Kau mau, kan?” tanya 
Athala memastikan terlebih dahulu, takut jika nanti Sean bosan dalam 
perjalanan yang lumayan jauh dari Mansionnya. 

“Ya sudah. Yang penting kita keluar dari sini, kau sudah dapat upah 
dari tempatmu bekerja kan, Otha?” 

“Sudah. Kenapa memangnya?” tanya Athala balik, Sean 
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mendongakkan wajahnya kemudian berkata. “Traktir aku makann dan 


minumn, ya? Aku lapar, Athala terkekeh, Sean cukup sopan bertanya ““ | 


dulu sebelum meminta sesuatu. Didikan Ken memang lumayan keras 
selama ini. 

“Tentu saja. Nanti aku traktir kau es salju, mau?” Sean hanya 
menangguk sembari terus mengikuti langkah Athala berjalan di atas 
trotoar jalanan. 

Di sepanjang perjalanan Athala selalu tersenyum melihat Sean 
yang selalu menggengam jari telunjuknya, sebenarnya Sean anak 
yang manis dan kenakalannya selama ini semata-mata hanya ingin di 
perhatikan. Athala menghela napasnya saat kehidupan Sean kembali 
mengingatkannya pada kenangan masa kecil. Di mana dirinya sudah 
tidak memiliki Ibu di usia enam tahun juga. Sama seperti Sean tapi 
bedanya Sean masih memiliki Daddy dan Oma, Opa yang sangat 
menyayanginya berbeda dengan Athala yang selalu merasa sendiri 
dulu. Hingga pada akhirnya Tuhan menghadirkan Ken ke dalam 
hidupnya kemudian kembali menjauhkan mereka seperti sekarang ini. 

Setelah sampai dijalan besar, dengan segala aktifitas warga London. 
Athala menggendong Sean dan anak itu tumben hanya menurut saja. 

“Aku berat ya?” tanya Sean sembari mengalungkan tangan di leher 
Athala. 

“Sedikit.” 

“Kita mau kemana, Otha?” tanya Sean lagi. 

“Kita akan pergi ke Natural History Museum,” jelas Athala dan 
menaiki alat trasportasi umum yang sangat nyaman, jauh dari kata 
berdesak-desakan seperti wujud alat trasportasi umum di Indonesia 
yang panas dan banyak orang jahat berkeliaran. 
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“Jauh tidak?” 

“Lima belas menit juga sampai, kau pasti suka di sana, tempat nya 
bagus. Ada 70 juta spesimen yang di tampilkan di situ.” 

“Spesimen itu apa?” Athala tersenyum manis mendengar 
pertanyaan polos Sean. “Sudah lihat saja nanti, kau akan tahu nanti, 
banyak fosil di sana. Ada Paus biru, ada fosil Dinosaurus dan banyak 
yang lainnya,” jelas Athala setelah duduk di salah satu bangku. 

“Monyet ada tidak? Kau kan ratu monyetnya. Apa kelompokmu ada 
di sana?” 

Athala memutar bola matanya sebal, jika aku Monyet lalu Daddy 
nya apa? Monster? Pikir Athala dan hanya tertawa terpaksa. 

Untuk mencairkan suasana saat ini. Sejak tadi Sean selalu 
menjulukinya ratu dari kerajaan monyet, dan Athala harus menerimanya 
dengan lapang Dada. 

... 

Tiga puluh menit perjalanan akhirnya Athala dan Sean sampai dan 
memasuki kawasan Natural History Museum, tempat edukasi yang 
baik untuk di kunjungi anak-anak seusia Sean. 

Mata indah Sean menengadah seolah kagum dengan tempat ini, 
Fosil-fosil hewan langka terpajang di sini dengan kerapihan luar biasa. 

Apa lagi banyak anak-anak yang datang dengan kedua orang tuanya. 
Sean menundukkan kepalanya saat merasakan kerinduan pada Elena, 
sang Ibu. 

“Kenapa berhenti? Kau kenapa Sean? Kau lelah, ya?” 

Athala berjongkok di depan Sean sedangkan anak itu hanya diam 
dengan mata yang sudah berkaca-kaca. 

“Mungkin maksud Mommy dulu adalah tempat ini,” Athala 
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mengernyit tidak mengerti. “Mommy pernah menceritakan tempat ini 
padaku dan berjanji mengajakku dan Daddy kemari, tapi-” 
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“Sean,” Athala menangkup rahang kecil Sean dengan kedua Sug 


tangannya. “Dan sekarang kau sudah di sini, kan? Walapun bukan 
dengan Mommymu tapi kau harus senang dan bersyukur bisa pergi 
dengan Otha. Jarang-jarang Ratu Monyet bisa berjalan-jalan dengan 
Pangeran kecil sepertimu?” 

Senyum mengembang terlihat di bibir kecil Sean di ikuti anggukan 
kecilnya, Athala mengusap kepala Sean dengan sayang kemudian 
berucap dengan nada lembut sekali. “Duduklah di sana,” 

Athala menunjuk salah satu bangku di balik kerumunan manusia. 
“Aku akan membelikanmu minuman dan makanan, kau pasti lapar, 
kan?” 

“Tapi-” 

“Sean jangan takut. Kau harus berani kau kan laki-laki.” 

Sean nampak memperhatikan bangku kosong itu, berpikir sejenak 
lalu kemudian mengangguk paksa. 

Sean merupakan anak yang tertutup, jarang bergaul selama ini. 
Sean jarang mau datang ke tempat ramai tapi dia selalu penasaran 
dengan sesuatu yang baru. 

Aneh bukan? 

Itulah Sean Adam anak kecil yang selalu menyusahkan, Athala 
Rusell. 

“Duduk dulu, ya? Otha tidak lama, ammmh..” 

Athala melirik arloginya sekilas, “lima menit, aku janji. Jangan ke 
mana-mana, oke?” 

Sean mengangguk mengerti lalu duduk dan membiarkan Athala 
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pergi untuk membelikannya makan. 
Sepeninggalan Athala, Sean hanya diam sembari mengamati di 


D 2G sekelilingnya. Sebenarnya anak itu takut dan gugup dengan keadaan 


ramai seperti ini. 

“How much?” tanya Athala pada pedagang itu. Setelah membayar 
Athala memandangi sekilas makanan di tangannya. 

Sean pasti senang. Pikir wanita itu dalam hatinya. Namun tiba-tiba 
mata Athala melebar saat kembali mengingat ucapan Ken beberapa 
waktu lalu. 

“Jangan ajak Sean keluar rumah, aku takut saingan bisnisku akan 
membahayakan Sean.” 

“Sean!” Athala pergi begitu saja setelah membayar belanjaannya, 
entah kenapa perasaannya tidak enak telah meninggalkan anak itu 
sendirian di tempat ramai seperti ini. 

Dengan dua buah cup Es salju dan makanan lainya, Athala berlari 
cepat. 

“Sean?!” Athala berteriak memanggil Sean saat anak itu sudah 
tidak lagi di tempatnya tadi. 

“Sean? Sean kau dimana? Sean anak Mommy.” tanpa Athala sadari 
kata Mommy dan Anak keluar dari bibirnya sendiri. 

Athala teruduk lemas di bangku tempat Sean duduk tadi, wanita 
itu menangis dan mencemaskan Sean saat ini. Anak itu tidak ada dan 
pergi entah kemana. 


ll EO ean?” 

S Athala sudah mulai terisak dan menangis karena tak 
kunjung menemukan keberadaan Sean di tengah kerumunan manusia 
di Museum ini. Athala berlari kecil ke arah kanan dengan dua buah cup 
ice salju di tangannya. Wanita itu selalu berteriak menyerukan nama 
Sean membuat beberapa orang menatapnya dengan keanehan. 

Mungkin mereka mengira Athala gadis yang frutasi karena di 
tinggalkan kekasihnya, tapi Athala tidak menghiraukan semua itu, yang 
ada di pikirannya saat ini hanya Sean dan keberadaannya. 

“Sean, Please come back” Athala menatap sendu ice saljunya 
yang sudah belepotan di baju yang ia pakai, wanita itu begitu takut 
jika Sean tidak di temukan, Ken akan marah besar dan bukan hanya 
harus menghadapi Ken tapi semua keluarga Adam. Athala menyesal 
membawa Sean ke tempat ini. 
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“Sean,” Athala kembali berlari ke arah kiri meneriaki nama Sean 
= J C? dan terus terisak, bahkan makanan yang ia beli tadi masih ia pegang 
< erat dan akan ia berikan pada anak itu jika bertemu nanti. 
Setelah berlari jauh dan tak kunjung menemukan Sean, ia 


memutuskan duduk kembali di bangku tadi. 

Athala sudah sangat bingung harus berbuat apa, wanita itu hanya 
bisa menangis saat ini dan berharap ada sebuah ke ajaiban untuk 
hidupnya. 

“Sean, kau di mana?” lirih Athala, sembari menyeka air mata dengan 
punggung tangan kemudian merogoh saku celananya, mengambil 
ponsel dan memutuskan mengabari Ken dengan segala rasa takutnya. 
Untuk pertama kalinya, setelah bertahun-tahun Athala selalu menolak 
panggilan dari Ken. Kali ini ia akan menghubungi pria itu terlebih 
dahulu. 

“Kenan.” panggil Athala setelah panggilannya tersambung. 

“Athala?” 

“Ken, aku minta maaf. Maafkan aku Ken,” ujar Athala di sela-sela 
isakannya. 

“Maaf? Athala, apa yang terjadi? Kau kenapa menangis?” tanya Ken 
dari seberang telepon dengan nada panik. 

“Athala! Jawab aku!” 

Atahal mengambil napas sebanyak-banyaknya, biar bagaimana pun 
ia harus menceritakan semuanya pada Ken. Pria itu berhak tahu apa 
yang sedang terjadi saat ini, Athala harus berani dan harus menerima 
jika Ken marah padanya. 

“Ken?” pangil Athala pelan-pelan. 

“Please Athala, kau kenapa, Sayang?” 
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Sekali lagi Athala menarik napas sedalam-dalamnya lalu kemudian 


berkata. “Ken, Sean menghilang. Tadi aku mengajaknya berjalan-jalan “ | 


ke luar Mansion kemudian aku meninggalkannya untuk membeli 
minum, tapi setelah aku kembali dia sudah tidak ada lagi, Sayang. Aku 
takut, Ken aku takut.” 

“Athala rusell, kau ada di mana sekarang?” 

Athala semakin terisak, saat Ken bertanya dengan suara datar, 
bahkan mereka berdua tidak menyadari kata sayang itu keluar dari 
bibir masing-masing. 

“Natural History Museum Ken, Ken maafkan ak-” 

Athala menutup bibirnya saat Ken menutup begitu saja panggilan 
teleponnya. Ken marah, bahkan sangat marah karena terdengar dari 
nada Ken begitu ketus tadi. 

Sekarang ini Athala harus berusaha sendiri mencari Sean, sebelum 
Ken datang. Athala berharap Sean sudah ketemu sebelum Ken datang. 

Sudah satu jam lamanya, Athala berkeliling di Museum yang sudah 
semakin sepi karena hari sudah semakin gelap, tapi Sean belum juga 
ketemu dan Ken belum juga menunjukkan batang hidungnya sampai 
detik ini. 

Entah sudah berapa banyak orang yang Athala tanyai tentang 
keberadaan Sean dengan hanya bermodalkan ciri-ciri anak itu karena 
Athala tidak memiliki foto Sean dan Athala menyesal, tidak menuruti 
mau Sean saat anak itu merengek minta di foto dengan ponsel miliknya. 

Sean sangat berarti bagi Athala, karena hanya anak itu yang bisa 
membuat Athala tertawa dan menangis secara bersamaan. Athala 
menyayangi Sean dan Athala sangat takut jika Sean tidak di temukan. 

Bukan takut karena Ken marah, tapi takut terjadi apa-apa pada 
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anak itu. Wanita itu melangkah gontai mendekati kerumunan anak 


UB / & kecil yang asik dengan melihat-lihat beberapa jenis fosil yang terpajang 


rapih. 

Dengan dua buah cup ice salju yang sudah mencari dengan baju 
yang sudah sangat kotor dengan wajah dan tatanan rambut berantakan 
ia tetap melangkah untuk menanyakan pada segerombolan anak kecil 
itu. 

“Hai,” sapa Athala dengan suara serak membuat semua anak itu 
menoleh dan ada satu anak yang bertanya padany. “kau kenapa, 
Aunty?” 

Seketika itu Athala berjongkok, menutup wajah dengan ke dua 
tangannya. la kembali mengingat bagaimana Sean memanggilnya 
Aunty dan di ubah menjadi, Otha. 

“Anakku hilang,” adu Athala. Salah satu anak kecil itu mendekat 
kemudian menjawab. “ Mungkin ada di sana,” Athala menoleh 
kemudian mengucek matanya saat melihat bayangan Sean yang 
sedang ada di dalam gendongan seorang pria. 

Dengan gerakan cepat Athala berlari, tak lupa ia kembali mengambil 
satu cup ice salju yang sudah mencair itu. 

“Lepaskan anakku, Penjahat.” 

Brak.. 

Dengan sekali tarikan napas, satu cup ice salju yang sudah mencair 
itu Athala layangkan ke wajah tampan pria yang sedang menggendong 
Sean itu. 

“Athala Rusell!” Athala melebarkan matanya, bibir mungilnya 
menganga saat mendengar bentakan Ken tepat di depan wajahnya. 

Cup ice salju di tangannya tadi tergeletak begitu saja setelah ia 
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menumpahkan semua isisnya di wajah pria itu dan berakhir di leher Yg , 
“8 


“Kau,” Ken menggeram kemudian menurunkan Sean yang hanya & Ø 


dan kemejanya. 


bisa menertawakan kepolosan Athala. 


“Apa yang kau lakukan, huh? Calon isteri gila!” 

“Suami penjahat!” teriak Athala tak mau kalah. 

Sedangkan Sean malah merebut ponsel Kenan dan buru-buru 
memvideokan pertengkaran mereka untuk nanti ia tunjukkan pada 
William dan Clara. 

“Lawan Dad,” teriak Sean sembari berloncat-loncat. 

“Tarik rambutnya Otha,” 

Athala menoleh Sean sekejap dan sekali tarikan dari tangan besar 
Ken tubuh Athala sudah menempel dengan wajah tepat berada di 
bawah bibir Ken yang merah. 

Mereka bertatapan lama,seolah melepas rindu dengan menatap 
iris mata masing-masing sebelum akhirnya Ken mengatakan sesuatu 
yang membuat Athala ingin mati detik ini juga. 

“Bersihkan wajah dan leherku,” Ken menyentuh bibir Athala dengan 


ibu jarinya kemudian berkata lagi. “Dengan bibirmu.” 
“What?” 


ff Fẹ ersihkan wajahku dengan bibirmu,” tepat di kalimat 

Bea Ken semakin merengkuh pinggang Athala 

kemudian menelusupkan tangan besarnya ke belakang dan meremas 
pantat wanita itu. 

“Mesum,” Ken menautkan alis tebalnya saat Athala memekik seraya 
menahan dadanya. “Sean kau bisa tolong, Daddy?” 

Sean mengangkat wajahnya di ikuti anggukan kecil di kepalanya. 
“belikan Daddy minuman yang dingin sedingin salju di kutub utara, 
kau bebas melakukan hal apa pun di sini semua kerugian yang kau 
ciptakan Dad yang akan menanggungnya,” Ken melirik beberapa anak 
kecil yang sedang asik menikmati dunianya. “Kau bisa membelikan 
makanan untuk teman-temanmu, jangan mendekat sebelum Daddy 
memanggilmu. Oke?” 

“Oke, Daddy.” 
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Athala menahan napas, mengelutukkan gigi saat Sean menuruti 


mau Ken. Ini gawat, jika Sean pergi Ken bisa saja berlaku nekat padanya. ` 


“Lepaskan aku!” 

“Tidak akan. Dan tidak akan pernah, sejengkal pun aku tidak akan 
pernah melepaskanmu.” 

Athala mendongkakkan pandangannya membalas tatapan iris mata 
biru Ken dengan berani, dadanya naik turun dengan sangat cepat, ingin 
sekali rasanya Athala memeluk Ken dan mengatakan, “Aku takut. Aku 
takut saat kau meninggalkanku ke Bali, dan aku hanya sendiri.” 

Athala hanya menahan semua di dalam hatinya, sekali lagi, cukup ia 
menangis setiap malam selama bertahun-tahun karena Kenan Adam. 
Cukup Athala berteriak dan mendekap foto Ken di kamarnya saat rasa 
rindu itu menggerogoti perasaannya setiap detik yang ia lewati. 

“Lepaskan aku Ken, kau sudah mempermainkanku. Kau membuatku 
cemas dan ingin mati detik ini juga, kau tahu? Sean begitu berarti 
untukku.” 

“Lalu bagaimana dengan diriku? Seberapa berartinya aku di 
hidupmu?” 

“Lepaskan ak-” 

“Tidak akan pernah Athala Rusell! Tidak akan pernah, apa kau tuli, 
huh? Apa kau buta selama ini? Kau selalu menghindariku dan kau selalu 
menolak semua hal yang berkaitan dengan diriku.” Tangan Ken beralih 
menahan bahu Athala erat-erat. Hari ini, Ken akan mengungkapkan 
semua unek-unek yang ada dalam hatinya pada wanita ini, Ken akan 
mengatakan hal apa yang begitu menyiksanya selama bertahun-tahun. 
Hal yang membuat hati Ken terasa kosong tanpa berpenghuni saat 
Athala menghindarinya, saat Athala mengatakan tidak untuk semua 
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tawarannya dan saat Athala berhenti merengek padanya dan lebih 


/& memilih bungkam. 


Ken merindukan Athala yang dulu, Athala yang cengeng dan selalu 
menundukkan kepala saat berada di depannya. Ken merindukan Athala 
yang selalu menginjak kakinya saat ia menahan pergelangan tangan 
wanita itu dan Ken sangat merindukan Athala menaiki bahunya dan 
memasukkan bola basket kesayangan mereka ke ring dan berteriak 
dengan keras. 

“Ken, aku boleh bertanya satu hal padamu?” tanya Athala dengan 
lirihan membuat Ken mengangguk cepat dan semakin merengkuh 
tubuhnya dengan kedua tangan besar pria itu. 

“Ke mana dirimu saat aku mengerjarmu? Kau malah berlari ke 
arah Elena. Ke mana dirimu saat aku sendiri dan merasa kesepian? 
Lalu sekarang kau datang setelah pergi dan ingin menikahiku? Aku 
bukan cadangan Ken, aku bukan gelas yang ada di lemari yang bisa kau 
keluarkan jika gelas di dapur tidak bisa melengkapimu.” 

Ken terenyuh, apa lagi saat melihat air mata sudah jatuh dari ujung 
mata Athala, Ken juga sakit. “Jujur Ken, aku memang sempat berharap 
lebih darimu, tapi saat aku berteriak menyerukan namamu kau malah 
menyerukan nama wanita lain, saat itu pula aku sadar, perasaan itu 
hanya aku yang merasakannya sedangkan dirimu tidak. Dan sejak 
saat itu aku sudah mengubur kenangan dirimu dalam-dalam ke dasar 
jurang yang curam.” 

“Ken, aku wanita yang tidak tahu diri berani mencintai sahabatku 
sendiri. Jangan hadir lagi dalam keseharianku, Ken. Jangan hadir 
lagi dalam hari-hariku, aku sudah susah payah menata hatiku, hidup 
tanpamu bertahun-tahun dan aku sekarang berhasil.” 
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“Berhasil?” tanya Ken lirih kemudian rengkuhannya perlahan-lahan A 
merenggang di bahu Athala. 

“Iya. Aku sudah berhasil melupakanmu dan mencintai pria lain, jadi 
aku mohon dengan sangat, jauhi aku.” 

Ken menarik napasnya, kemudian bertanya memastikan sekali lagi 
pada Athala. “Kau tidak mau menikah denganku, Athala?” 

“Tidak, Ken.” 

“Kau tidak mencintaiku lagi?” 

“Tidak, Ken.” 

“Sekali lagi Athala, apa pria yang kau cintai itu adalah Venus?” 
Athala memejamkan matanya, sembari menundukkan kepala saat 
rasa sakit itu menyerang lerung hatinya dan dengan napas tertahan 
akhirnya ia menjawab. “Iya, Ken.” 

Membuat pria itu menengadahkan kepala ke atas, tangannya yang 
ada di bahu Athala akhirnya terlepas begitu saja kemudian pria itu 
membalikkan tubuhnya dan berjalan meninggalkan Athala seperti apa 
yang ia lakukan dulu. tapi bedanya Athala tidak mengejar Ken seperti 
dulu. Saat ini Athala hanya diam dan membiarkan Ken pergi tanpa ada 
upaya untuk menahannya. 

Sebenarnya Athala ingin menahan Ken dan memeluknya dari 
belakang tapi Athala terlalu takut kejadian beberapa tahun silam 
terulang lagi. 

Di mana saat dirinya menahan Ken, pria itu malah mengejek dan 
menertawakannya. Dan saat ini, Athala tidak akan melakukan hal-hal 
yang membuat dirinya terlihat bodoh di depan semua orang termasuk 
Ken. 

Athala hanya diam, tangannya sibuk mengusap air mata yang tanpa 
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malu sudah turun dari pelupuk matanya. 

“Otha?” 

Sean memanggil Athala saat Ken meraup tubuh kecilnya dan 
berlalu. Pandangan Sean tertuju pada Athala yang sudah membalikkan 
tubuhnya dan akhirnya berlari. 

“Dia pergi?” tanya Ken pada dirinya sendiri saat melihat Athala 
berlari bahkan sebelum ia benar-benar pergi. 

“Kalian marahan, ya?” 

Ken tersenyum getir, kemudian memeluk Sean yang nampak sangat 
kecewa dengan kejadian ini. 

“Sean, kita akan kembali ke Bali, Sayang.” 

“Kenapa Dad? Apa Othaku akan ikut? Aku tidak bisa jika tidak 
menjahilinya sehari saja Dad, aku tidak bisa jika tidak mendengarnya 
berteriak karena jatuh,” tangan besar Ken mengelus kepala Sean lalu 
kemudian menggeleng. 

“Hanya kita berdua, Mommy pasti sangat merindukan kita, Sayang. 
Jangan mendebat Daddy kali ini saja. Daddy mohon. 

“Sean menyentuh setitik buliran bening di ujung mata Ken, anak ini 
benci ada yang bisa membuat Daddynya menangis seperti ini. Tatapan 
Sean berubah lagi, tatapan dari iris matanya penuh dengan rasa 
kecewa dan kebencian untuk seseorang yang sudah berhasil membuat 
Ken menangis seperti ini. 

“Apa Otha-” 

Ken buru-buru menggeleng, kemudian memeluk Sean. Buah 
cintanya dengan Elena dengan erat-erat kemudian berkata. “Dad 
hanya merindukan pelukan Mommy seperti ini, Daddy merindukan 
ciuman dari Mommymu, Daddy merindukannya.” 
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“Aku juga, Dad, Sean merindukan Mommy, ayo kita ke Bali, Dad.” 
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Ken mengangguk cepat, kemudian mencoba tersenyum dan A 
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Athala tidak benar-benar masuk. la masih duduk di balik pohon dan 
di atas rerumputan, apa yang dia lakukan di sana? Jawabannya hanya 
satu, menunggu Ken dan memastikan pria itu sampai di rumahnya 
dengan selamat. 

Athala masih menangis dalam diam seperti apa yang ia lakukan 
selama bertahun-tahun lamanya kemudian melirik arloginya, jam 
sudah menunjukkan pukul sembilan malam tapi Ken belum juga 
pulang, seharusnya pria itu bisa sampai di Mansion lebih awal dari 
Athala tapi Mobilnya masih belum ada, itu artinya Ken belum sampai 
di Mansion dan Athala akan menunggunya. 

“Ken.” Lirihan itu kembali terdengar, Athala terluka karena harus 
berbohong pada Ken. Athala lebih memilih berbohong dari pada 
ia harus di nikahi Ken tanpa cinta sama sekali. Ken hanya mencintai 
Elena, dan itu tidak akan pernah berubah. 

Athala tidak mungkin membiarkan Ken menikahinya tanpa cinta. 
Athala manusia bukan boneka keluarga Adam. Dan besok Athala akan 
pergi dari tempat ini, bukan hanya untuk menghindari Ken tapi juga 
untuk melupakan semua tentang Kenan dan juga Abela. 

“Kak Abela,” lirihan ke dua dari Athala kini tertuju untuk Abela, 
wanita yang sangat membenci kehadirannya selama ini. 

“Aku akan pergi kak, dan aku harap kau bisa memaafkanku,” ujar 
Athala sebelum memandangi lampu kamar Abela yang masih menyala. 
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Ul tha” Sayup-sayup Athala mendengar suara kecil Sean di 

On wanita itu nampak mengerjap-ngerjapkan 

mata, kemudian duduk di ranjang untuk mengumpulkan semua 
nyawanya setelah bergulat dengan mimpinya semalam. 

“Sean,” Athala mengambil segelas air kemudian meneguknya 
hingga tanpa sisa, tidak bertemu dengan Sean selama satu minggu ini 
membuat Athala gila dan frustasi. 

Setiap malam Athala seperti mendengar suara anak nakal itu 
memanggilnya dan mengajaknya bermain lalu ketika Athala bangun ia 
menyadari itu semua hanya mimpi. Ken telah membawa Sean ke bali 
seminggu lalu dan itu membuat Athala tersiksa. 

Athala mengusap-usap wajahnya, seminggu yang lalu ia bertengkar 
hebat dengan Ken diakhiri lumatan dari Ken di bibirnya yang seksi. 

“Kurang ajar.” Athala mengangkat dagu dan menatap tajam foto 
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Ken yang ia pajang rapih di nakas kamarnya. 


“Dan aku merindukan anak nakal itu, si monster junior dan si raja y 


monster.” Athala bergumam kemudian beranjak meraih handuk di SG 


dalam Lemari dan masuk ke kamar mandi mungkin berendam di air 
hangat akan mengasyikkan. 

Di dalam kamar mandi, bayangan Ken tidak juga mau pergi, padahal 
Athala sudah membasuh wajahnya beberapa kali dengan air, bahkan 
wanita itu merendam dirinya dengan air hangat. Seharusnya ia bisa 
lebih tenang bukan? 

Tapi, pikiran Athala malah semakin kacau apalagi saat kembali 
mengingat bagaimana Ken menarik tangannya malam itu, membanting 
tubuhnya ke lantai dan menindihnya, kemudian menahan pergerakan 
tubuh mungilnya. 

Masih terekam jelas, saat Ken mengusap punggungnya di gudang 
sepi dan gelap Mansion William, dan masih jelas terdengar Ken 
berucap dengan nada lembut di depannya memohon agar ia tidak 
pergi dari Mansion William. Athala menggelengkan kepala dan kembali 
mengguyur dengan air saat siluet Kenan Adam menari di indera 
pengelihatannya seperti sekarang ini. 

“Aku yang akan pergi, jauh dari hidupmu dan kau-” Ken menarik 
bahu Athala dengan keras dan mengecupnya membabi buta. “Kau 
tetap di sini, jalani hidupmu. Anggap saja aku tidak pernah hadir dalam 
hidupmu lagi. Mulai sekarang aku akan mencoba tidak mengganggu 
kau dan kekasihmu, apa lagi mencoba masuk lagi ke dalam hari- 
harimu.” 

Athala mengusap lengan dengan gerakan memutar memakai 
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busa yang melimpah di dalam bathub, matanya berkedip-kedip 


” dan akhirnya bibir atasnya menyunggingkan senyum saat kembali 


mengingat teriakan Ken di gudang yang gelap itu saat Sean si anak 
nakal mematikan lampunya dan mengunci mereka berdua dari luar. 

Athala terkikik kecil saat mengingat bagaimana paniknya Ken di 
tempat itu dan selalu mengumpat Sean dengan kasar. 

“Sean, aku pecat kau jadi anakku!” 

“Kalian baikan dulu. Aku tidak mau kalian berantem terus!” Athala 
semakin merindukan anak itu saat kembali mengingat teriakan Sean 
dari luar saat Ken mengancamnya. 

Di mata semua orang Ken adalah pria sempurna, berhidung 
mancung, berdagu lancip, beriris mata biru dan memiliki warna rambut 
cokelat kehitaman, apa lagi di tambah bibirnya yang mungil berwarna 
merah dan kedua alis yang tebal. 

Sempurna. Mungkin itu kata yang pas untuk menggambarkan sosok 
Kenan, tapi adakah yang tahu? Ken sangat takut tempat gelap dan Ken 
takut kodok, sepertinya tidak ada yang tahu kecuali Athala Rusell. 

“Athala jangan tinggalkan aku, aku mohon. Aku.. Aku..” 

Kembali Athala terkekeh saat mengingat kepanikan pria itu yang 
selalu memeluk tubuh kecilnya dari belakang dengan erat, bahkan Ken 
tidak membiarkan Athala beranjak satu langkah dari sisinya. 

“Seandainya dunia menjadi gelap. Gelap gulita tanpa penerangan. 
Aku rela Ken, asal kau tetap memelukku dan memohon agar aku 
tidak meninggalkanmu seperti malam itu,” ujar Athala kemudian 
menyenderkan kepalanya di bathub, meregangkan ototnya yang 
menegang saat kembali memikirkan pria yang sama seperti tahun- 
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tahun sebelumnya. 
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“Apa di sini ada kodok? Katakan sesuatu jangan tertawa terus, aku “4. Ø 
bunuh kau di sini.” £ ` ( 
“Bunuh?” inii 


“Iya.” jawab Ken dengan teriakan frustasi saat Athala hanya bisa 
tertawa melihat kenakalan Sean. 

Seandainya malam itu Sean tidak membuka pintunya, mungkin 
mimpi Athala akan lebih indah tidur dengan Ken yang ketakutan dan 
mengucurkan keringat dingin dari pelipisnya. Sean sangat nekat dan 
nakal, anak itu nampaknya sudah mengatur semua rencananya dengan 
sangat sempurna sehingga Athala dan Ken tidak sadar sedang dijebak 
dan dikerjai anak itu. 

Seminggu yang lalu.... 

Saat itu, Athala baru saja ingin masuk ke dalam kamarnya setelah 
pulang bekerja, tapi langkahnya terhenti saat melihat Sean yang 
menangis di atas rerumputan dengan tidak memakai baju. 

“Sean,” sedikit berlari Athala mendekati Sean dengan panik. 
“Otha. Bawa aku pergi.” Sean memeluk Athala hingga terhunyung 
ke belakang, dan entah kenapa Athala merasakan nyaman yang luar 
biasa dalam hatinya. 

“Kau kenapa Sean? Kenapa tidak memakai baju?” 

Sean mengedarkan pandangannya ke seluruh sudut taman Mansion 
William kemudian menjawab dengan pelan-pelan. “Daddy ingin 
membunuhku.” Seketika itu Athala berdiri dan berdecak pinggang. 

“Membunuhmu?” 

Dengan cepat Sean mengangguk dan menunjukkan tanda merah 
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di sekujur tubuhnya yang baru Athala ketahui, tanda itu di buat 


|, d menggunakan lipstick Clara yang memiliki harga mahal, dan hal itu 


membuat Clara menangis semalaman karena lipstick itu adalah hadiah 
ulang tahun pernikahannya dari William. 

Waktu itu Sean mengadu bahwa Ken telah memukulnya dengan 
sapu dan pria itu sedang ke gudang mengambil pentungan kayu yang 
akan di jadikan alat untuk membunuhnya. 

“Lihat saja kalau kau tidak percaya.” Athala menatap iris mata 
hitam Sean dengan penuh selidik saat Anak itu menjelaskan semua 
padanya. 

“Ayo lihat saja, sini aku antar.” Sean menarik tangan Athala dengan 
cepat menuju gudang, 

sebenarnya Athala sudah ketakutan sendiri saat Sean membawanya 
ke gudang, takut jika nanti anak nakal itu membuatnya susah dengan 
semua kelakuannya, mengingat tabiat Sean sangat buruk. 

Tapi ketakutan Athala memudar setelah melihat Ken membawa 
pentungan besar di tangannya, tanpa pikir panjang lagi dengan 
bodohnya Athala mendekat dan memaki Ken tanpa henti. 

“Pembunuh, Penjahat, playboy, Monster. Apa yang kau lakukan di 
sini, hah?” 

Athala berteriak membabi buta ke arah Ken yang hanya menelan 
salivanya dengan wajah nampak bingung. Bahkan Ken mengira Athala 
sedang kerasukan saat itu. Jawab aku penjahat!” 

Ken memundurkan kepalanya sedikit, lalu melirik Sean yang sudah 
mengeluarkan sesuatu dari saku celananya lalu kemudian berteriak 
berteriak. “Kepiting....” Seketika itu Athala langsung memeluk Ken 
dengan erat dan menaikkan, melingkarkan kedua kakinya di pinggang 
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Ken yang berisi. 
Lalu selanjutkan Sean kembali berteriak. “Kodok....” 


dalam gudang dan menguncinya dari luar, tak lupa anak itu mematikan 


lampunya. 

Untuk beberapa detik, Ken dan Athala hanya diam setelah berteriak 
keras tadi, dengan Athala yang berada di atas tubuh kekar Ken. 

Remang-remang Athala melihat iris mata Ken meredup saat 
memandangnya, iris mata biru yang selalu menatapnya tajam kini ada 
di bawahnya. 

“Ken,” panggil Athala saat Ken memebawa beberapa helai anak 
rambutnya ke belakang telinganya. 

“Ken.” 

Shutt... Ken berdesut kemudian menutup bibir Athala dengan jari 
telunjuknya seolah mengisyaratkan Athala untuk diam dan tak banyak 
bicara. 

“Lima menit saja, aku mohon jangan memberontak dan jangan 
menundukan kepalamu karena di bawah tidak ada receh.” ujar Ken 
dengan suara seraknya. 

Kini Ken mengusap kepala Athala dengan lembut dan mencium 
sekilas bibir ranum itu. Saat merasakan Athala hanya diam dan hanya 
memejamkan mata, Ken mulai berani kembali menempelkan bibirnya 
yang kecil di bibir Athala, tangannya menekan pipi Athala dan semakin 
memperdalam ciumannya di suasana yang gelap dan sepi. 

Mereka mengatur napas bersama setelah pagutan itu terlepas 
dengan sendirinya, Ken menelan salivanya saat Athala belum juga 


membuka mata untuk menatapnya. 
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“Kok sepi, sih? Kalian sedang apa? Buat adik buat Sean, ya? Jangan! 


A/F No, no,no.” 


Athala menarik tubuhnya dengan cepat dari tubuh Ken saat Sean 
berteriak dari luar dan dengan reflek melayangkan tamparan keras di 
pipi kiri, Ken. 

“What the maksud, Athala?” 

Ken bertanya dengan bahasa gaul yang Athala tidak mengerti 
sama sekali membuat Athala mengepalkan tangannya lalu selanjutnya 
berteriak di depan wajah pria itu. “Kau menciumku? Kurang asam!” 
Athala berdiri dan mengusap-usap bibirnya dengan kasar. 

“Kurang asam? Tentu saja, karena rasanya sangat manis sekali,” 
jawab Ken dengan gurauan. 

“Diam, tutup mulutmu!” Athala berteriak. 

“Dasar petasan banting.” 

“Apa kau bilang?” 

“Petasan banting.” Cibiran Ken membuat Athala kembali diam. 

Ken mengedikkan bahunya dan duduk di atas meja yang sudah 
berdebu saat melihat wajah Athala yang memerah, mungkin sedang 
menahan emosinya atau malu, entahlah Ken juga tidah tahu. 

Selanjutnya Ken mengedarkan pandangan ke seluruh sudut ruangan 
gelap itu dan pada akhirnya Ken turun dari meja dengan cepat dan 
memeluk Athala erat lagi. 

“Gelap? Aku takut gelap.” 

Athala tersadar dan baru ingat pria yang sedang memeluknya itu 
sangat takut gelap akal picik wanita itu sudah muncul dan sedang 
menyusun rencana untuk menjahili Ken dengan mendorong-dorong 
kecil tubuh Ken lalu menertawakannya penuh dengan kemenangan. 
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“Berhenti menertawakanku. Atau aku pecat kau jadi calon isteriku!” 


Athala terkekeh dan menantang Ken dengan jawaban yang sangat ' 
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memuakkan bagi pria itu. 

“Poorly you don't, babe.” 

“Diam!” teriak Ken keras, wajahnya terlihat sangat merah dengan 
tangan yang semakin menarik Athala dari belakang. Athala seperti 
anak kangguru yang sedang di peluk Ayahnya. 

“hahahah...” Wanita itu tertawa jahat. 

“Hot Daddy takut dengan gelap? Apa kata dunia per-playboy- 
an? Astaga!” Dengan gerakan cepat Ken memutar tubuh Athala, 
menarik tangannya dan membanting wanita itu ke lantai, lalu di akhiri 
menatapnya tajam dengan tangan meremas bokong Athala yang 
padat. 

“Jika aku mau, aku bisa menghamilimu detik ini juga, dan aku bisa 
membuktikan bagaimana hotnya aku.” 

Bukannya takut, Athala malah semakin menertawakan Ken dan 
dengan jahilnya Athala kembali berteriak. “Kodok..” membuat Ken 
kembali menarik tubuhnya memeluknya, merengkuh dengan rasa 
hangat yang luar biasa. 

“Kesempatan dalam kesempitan, Playboy ulung.” 

“Tapi kau menyukainya, kan? Jadi nikmati saja,” jawab Ken dan 
semakin merengkuh tubuh Athala. 

Untuk beberapa saat, mereka tidak mengeluarkan suara lagi. 
Hanya terdengar deruan napas masing-masing, sampai pada akhirnya 
Ken membuka pembicaraan malam itu dengan suara paraunya. 

“Jangan pergi.” 

Athala menatap iris mata biru Ken dan memicingkan matanya 
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{i seolah bertanya. 
$ /@ “Semalam Dad dan Mom sudah menceritakan semuanya padaku.” 
” 

| es Ken mengelus kepala Athala pelan-pelan. 


D “Mereka mengatakan kau akan pergi dari Mansion ini dan 


mengontrak rumah. Aku mohon jangan.” Ken menyentuh ujung mata 
Athala dengan jari telunjuknya, jakunnya naik turun dengan cepat. 
“Aku yang akan pergi, aku akan kembali ke Bali. Anggap saja aku tidak 
pernah datang ke dalam hidupmu, Tha.” 

“Ken,” bisik Athala. 

Ken menggeleng cepat lalu menempelkan kening mereka yang 
terasa hangat. “Aku yang akan pergi, aku tidak akan hadir lagi di dalam 
hidupmu dan kekasihmu itu. Maaf jika selama ini aku menyusahkanmu.” 

Athala menutup kembali matanya saat deruan napas Ken 
menelusup di kulit wajahnya. “Baik-baik di sini, aku akan sangat 
merindukanmu.” Ken berucap dengan nada lembut lalu kemudian 
menarik dirinya menjauhi Athala dan kembali menggedor pintunya, 
sembari mengancam Sean jika anak itu tidak membukanya saat itu. 

... 

Athala mengehela napasnya. Bahkan Athala yakin pipi Ken masih 
memerah sampai detik ini karena tamparan keras darinya, rasa rindu 
untuk Ken dan Sean semakin menggerogoti hati Athala saat ini. Apa lagi 
saat kembali mengingat kata perpisahan si anak nakal Sean padanya 
waktu itu. 

Jika kita berjodoh pasti akan bertemu, tapi jika kau dan aku 
tidak bisa bertemu lagi. Aku harap kau bahagia dengan kelompok 
monyetmu Otha, dan kau akan selalu menjadi ratunya. Selamat jadi 
Ratu di hutan.” 
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“Sean, sekarang aku merindukanmu dan hot Daddymu itu.” Athala Up Va 
bergumam dan kembali membasuh tubuhnya dengan air hangat. 9 Ie 
Mungkin nanti Athala akan menghubungi Sean dengan ponselnya. au 
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Mungkin, karena Athala belum tahu akan melakukan apa untuk ke a) , 
AN 


depannya. 


BALI 
en semakin menarik selimut tebalnya saat merasakan hangat 

Ke. seorang wanita. Tangannya melingkar rapih di perut 
seksi Ken dan menekan bahu Ken dengan dagunya, 

“Athala...” bisik Ken nyaman. Tapi tiba-tiba Ken memijit pelipisnya 
dan membanting semua bantal empuknya dengan kasar ke lantai saat 
ia sadar itu hanya mimpi. 

la berhalusinasi lagi. 

Pria itu menegakkan tubuh, entah pelet apa yang sudah mengenai 
dirinya saat ini. Yang jelas sejak pergi dari London dan kembali ke Bali, 
Ken selalu merindukan Athala. Ken merindukan wanita itu, senyumnya, 
ancaman dan geramannya ketika wanita itu kesal. 

Ken merindukan itu semua. 

Ken melirik jam di kamarnya yang sudah menunjukkan pukul 
delapan pagi, seperti biasa Ken akan bangun dan mandi sebelum ia 
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bekerja. 


a 
Tanggannya meraih segelas air putih dan ia teguk beberapa kali, pria a 2 


itu nampak berpikir sejenak saat melihat ponselnya yang tergeletak ai G 


di atas kasur begitu saja. Antara ingin menghubungi seseorang atau 
tidak? 

Dan Ken memutuskan menghubunginya, ia tidak akan pernah 
membiarkan perasaan aneh ini berlarut-larut lebih lama lagi. 

Tangannya mengusap layar datar ponselnya untuk mencari kontak 
seseorang yang sesalu ia simpan bertahun-tahun di sana. 

Athala Rusell. 

Layar ponsel Ken menunjukkan nama Athala, membuat Ken 
menghela napasnya kemudian memejamkan matanya sampai pada 
akhirnya suara lembut yang Ken rindukan itu menyapa dari seberang 
sana. 

“Hai manusia halusinasi? Kau menghubungi ku lagi? Kali ini apa kau 
masih membisu atau mau berbicara denganku?” 

Ken tersenyum, tapi hanya diam. Selama ini pria itu tidak berani 
menghubungi Athala dengan nomor pribadinya karena Athala akan 
selalu menolak semua panggilannya, berbeda jika Ken menghubungi 
Athala dengan nomornya yang lain, wanita itu akan selalu menerima 
panggilannya dan selalu mengoceh karena Ken hanya diam. 

Dan hal bodoh itu Ken lalukan selama bertahun-tahun. 

“Oke, Dude. Aku harus bekerja, aku tidak ada waktu untuk 
menemani kebisuanmu itu, siapa pun kau asal kau tahu aku terganggu 
dengan semua panggilanmu,” ujar Athala dan menutup telepon Ken 
dengan cepat. 

Ken kembali tersenyum, entah setan apa yang telah merasuki 
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pikirannya, ia merasa nyaman selama bertahun-tahun melakukan hal 


UV ini. 


Menelepon Athala tanpa bicara sama sekali, bahkan Ken nampak 
sudah terbiasa dengan segela cacian Athala selama ini tapi satu hal, Ken 
merasa rasa rindunya sedikit terobati karena sudah bisa mendengar 
suara cempreng Miss Petasan bantingnya. 

“Elena. Good morning, Sayang, I miss you and I love you,” Ken kini 
berbicara dengan foto almarhum isteri tercintanya, di kecupnya foto 
itu dengan sayang dan ia dekap di dadanya yang bidang. 

“Nikahi Athala Ken, dia mencintaimu. Aku tahu dari tatapan 
matanya yang penuh luka saat kita jalan bersama. Demi aku dan demi 
Sean, Ken.” 

“Aku belum bisa Elena, masih sama. Perasaan ini masih milikmu, 
Sayang. Aku hanya butuh waktu untuk meyakinkan perasaan apa yang 
sedang menyerangku selama bertahun-tahun lamanya. Aku perlu 
waktu untuk menjawabnya, Elena,” ucap Ken dan kembali meletakkan 
foto almarhum Elena di tempatnya, kemudian ia beranjak masuk ke 
dalam kamar mandi. 

Ken akan menyibukkan diri dengan bekerja hari ini dan seterusnya. 
la akan melakukan hal yang sama dengan tahun-tahun sebelumnya, 
menyibukkan diri dengan bekerja ketika rasa rindu itu ia rasakan entah 
itu untuk Athala Rusell atau pun Elena. 

... 

Suasana pagi di meja makan keluarga William nampak sangat 
tegang, mungkin karena ini pertama kalinya Abela mau sarapan 
bersama satu meja dengan Athala. 

Karena sebelum-sebelumnya Abela selalu sarapan di kamarnya 
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atau Athala yang mengalah dengan membungkus sarapannya lalu 
memakannya di tempatnya bekerja. ; 

Clara menyikut lengan William pelan saat melihat Abela 
mengoleskan roti tawarnya dengan selai kacang kesukaan Athala, 
“Makan dan cepatlah pergi, aku muak melihat wajah polos yang di 
buat-buat itu!” Athala menundukkan kepala saat Abela meletakkan 
rotinya di piring dengan kasar. 

“Abela!” 

“Kau membelanya lagi?” tanya Abela pada William yang menyebut 
namanya penuh penekanan tadi. 

“Aku harus bekerja, terimakasih atas sarapannya Mom, mungkin 
aku akan pulang terlambat nanti, aku harus lembur Mom, Dad,” jelas 
Athala kemudian berdiri dari duduknya, melirik Abela sekilas dan 
mengambil roti tawar buatan Abela kemudian di gigitnya pelan. 

“Terima kasih, Kak,” 

Abela membuang wajahnya tak acuh, tapi Athala tak mempedulikan 
itu. Wanita itu masih melempar senyuman pada William dan Clara 
yang sedang menatapnya kasihan. 

“Athala, tunggu.” Suara berat William menghentikan langkah 
Athala, “Dua hari lagi Dad akan ke Bali, kau mau menitip sesuatu untuk 
Sean?” 

“Ke Bali, Dad?” tanya Athala penasaran, Clara tak sadar terkekeh 
geli saat Athala berjalan cepat mendekati William dan memegang 
pergelangan tangan suaminya. Sedangkan Abela nampak tak peduli 
sama sekali. 

“Berapa lama, Dad?” 

“Ada apa dengan Bali, Athala? Kau meninggalkan sesuatu di sana? 
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Atau..” 
Athala buru-buru membalikkan tubuhnya saat Clara berucap 


dengan nada menggoda. 

Athala pergi tanpa mengeluarkan sepatah kata pun, tangannya yang 
halus sibuk mengusap wajahnya yang terasa panas dan sudah merona. 

Sebenarnya Athala ingin memberikan Sean sesuatu, tapi apa? 
Mengingat anak itu selama ini sudah memiliki semuanya dan bisa 
membeli semuanya dengan harta Sang Ayah. 

... 

Athala terus berjalan di atas trotoar menuju tempatnya bekerja 
sedangkan pikirannya sibuk memikirkan Sean,hadiah dan- 

“Isss.. Si raja Monster,” desisnya lalu mendorong pintu cafe 
tempatnya bekerja, saat bayangan Ken melintas di benaknya kembali. 

Athala langsung buru-buru masuk ke ruang ganti dan mengganti 
baju dengan baju kerjanya. 

Semua teman-teman Athala nampak bingung melihat Athala 
yang sok menyibukkan dirinya dan mengambil alih pekerjaan yang 
seharusnya tidak ia kerjakan sama sekali. 

“Cieeee...." 

Athala membalikkan tubuh dengan cepat saat semua teman- 
temannya berseru dari belakang. 

“Ada apa?” tanya Athala polos. 

Mereka semua seperti berbisik-bisik, tapi ada salah satu teman 
Athala yang mengeluarkan suara serak-serak basahnya. Namanya 
Caroline, gadis berambut pirang dan memiliki senyum manis dan mata 
yang sipit, gadis ini adalah turunan Jepang Amerika. 

“Kau mau cuti, kan? Dan kau akan pergi ke Bali menyusul calon 
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suamimu. Kenan Adam. Ya Tuhan, kami semua tidak menyangka kau 


akan dinikahi Hot Daddy seperti Ken, apa lagi mertuamu William “ X 


Adam, uhhhmm..” 

“So hot...” seru teman-temannya yang lain. 

Athala membelalakkan mata dan meraih surat yang di sodorkan 
Caroline padanya. 

“Tadi bos menitipkannya padaku dan dia sudah menceritakan 
semuanya. Pernikahan dan acara cutimu di musim panas ini.” 

Athala mengernyit tak mengerti. Cuti? Liburan musim panas? Ke 
Bali? Perasaan ia tidak pernah mengajukan cuti atau pun berencana 
menyusul Ken ke Bali. 

Apa lagi menikah. 

“Ak-aku.... 

“Athala.” 

Athala menoleh dan sudah mendapati William di ambang pintu 
cafe tempatnya bekerja, tentu saja Willam yang melakukan ini. 

“Dad? Ini semua-” 

“Daddy yang mengaturnya, kau mau ikut, kan? hitung-hitung 
liburan.” 

Athala nampak berpikir tapi akhirnya menggeleng, tandanya ia 
menolak ajakan William. 

“Tidak, Dad.” 

Athala menarik napasnya pelan, “liburan musim panas ini akan aku 
habiskan dengan Aunty Angela dan Uncle Revan. Tidak ke Bali, ata pun 
menyusul Ken.” 

William menghela napas, tangannya tergerak merapihkan rambut 
panjang Athala dan membawanya ke belakang telinga gadis yang 
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sudah ia anggap anak sendiri itu. 

Membuat semua teman-teman kerja Athala semakin terpesona 
dengan William yang nampak sangat manis memperlakukan calon 
menantunya. 

“Tapi, Sean merindukanmu.” 

“Aunty dan Uncle juga merindukanku, Dad. Jadi aku minta maaf, 
aku tidak bisa,” jawab Athala sesopan mungkin. Athala tidak mungkin 
pergi ke Bali menyusul Ken dan Sean, apa lagi dengan William. Bisa- 
bisa Abela akan semakin membencinya, semakin mengecapnya Benalu 
dan Athala tidak mau hal itu terjadi. 

“Ajak saja kak Abela,” tawar Athala saat melihat raut wajah tampan 
William penuh dengan kekecewaan. 

Bagaimana tidak? William gagal memenuhi permintaan cucu satu- 
satunya, Sean. 

Sean meminta William untuk ikut serta membawa Athala saat 
melakukan perjalanan bisnisnya ke Bali selama dua minggu. 

“Sudahlah lupakan,” jawab William dan berlalu dari hadapan Athala 
yang menatapnya sendu, “Daddy?” 

Athala menahan lengan atas William sebelum pria itu benar-benar 
masuk ke dalam mobil mewahnya kemudian berkata dengan penuh 
rasa sesal, “maafkan aku, Dad.” William hanya menganguk mengerti 
dan akhirnya masuk ke dalam mobil lalu memerintahkan sopirnya 
untuk segera pergi. 

Dan Athala tahu William marah atau mungkin kecewa, tapi ini 
lebih baik dari pada ia harus pergi dan semakin membuat Abela 
membencinya. 
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Venus hanya bisa menggelengkan kepala heran saat melihat wanita 


yang sedang berjalan di sampingnya ini hanya diam sedari tadi padahal ' N 


ada pantai terbentang luas di depannya. Venus merangkul bahu Athala 
dan terus berjalan menyusuri pantai di sore hari. 

Tadi Venus menjemput Athala di tempatnya bekerja setelah tiga hari 
tak bertemu karena ia harus ke Amerika untuk perjalanan bisnisnya 
dan Venus nampak sedikit beruntung, Athala tak jadi lembur hari ini. 

“Venus,” 

Venus menoleh dan semakin meremas bahu Athala, saat wanita itu 
memanggilnya dengan lembut, “aku ingin meminta saranmu.” 

“Apa? Katakan saja,” jawab Venus dan mengajak Athala duduk di 
bebatuan yang terdapat di pantai yang sering mereka kunjungi di saat 
weekend atau saat Athala libur di tempatnya bekerja dan di kampusnya. 

“Liburan musim panas ini, Daddy mengajakku ke Bali,” 

Venus memiringkan kepalanya, menyipitkan mata dan menatap 
mata hazel Athala dalam-dalam. Pergi ke Bali? Itu artinya wanita ini 
akan bertemu dengan Ken? 

“Bagaimana?” tanya Athala saat Venus hanya diam bergeming. 

“Aku harus apa, Venus? Aku merindukan Sean, tapi di satu sisi 
aku takut kak Abela semakin membenciku,” jelas Athala lalu berdiri, 
berjalan menuju bibir pantai, hanya berdiri di sana dan membiarkan 
angin laut menerpa wajah dan membelai rambutnya. 

Venus masih diam, perasaan tidak nyaman kini sedang menghujam. 
Jantung pria itu secara membabi buta. 

“Venus. Kau tuli, ya?” geraman Athala membuat Venus tersadar dari 
lamunannya, Venus mengangkat dagunya dan berjalan menghampiri 
Athala kemudian memeluknya dari belakang dan meyakinkan wanita 
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ini dengan bisikan. 

“Pergi jika kau merindukannya. Jangan pikirkan orang lain, dia saja 
tidak pernah memikirkanmu.” Athala menengadahkan tangannya ke 
pipi Venus sembari mengangguk. 

Lama mereka ada di posisi seperti itu, posisi di mana Venus memeluk 
Athala dari belakang dan menghirup wangi tubuh Athala dalam-dalam. 

“Selamat bersenang-senang Athala, jangan lupakan aku, ya?” 

Athala tertawa kecil,dengan cepat ia membalikkan tubuhnya dan 
tersenyum manis. “Bagaimana aku bisa melupakan sahabatku sendiri? 
Jangan-jangan kau yang akan melupakanku di sini dengan wanita- 
wanitamu itu.” 

“Hanya sahabat?” batin Venus bertanya dengan sendirinya. 

Venus nampak menggeleng, tangannya melingkar rapih di pinggang 
Athala dan mulai mengangkat tubuh wanita itu dan mengajaknya 
berputar. 

“Yeahhh.” Athala akan selalu berteriak nyaman saat Venus 
mengangkat tubuhnya 

Gambaran paling cocok untuk hubungan mereka, Athala yakin 
banyak orang yang mengira dirinya dan Venus ada satu hubungan 
spesial, tapi Athala tak mau ambil pusing akan hal itu. 

Sekarang ini, ia akan menikmati harinya dengan Venus lalu pelan- 
pelan Athala akan merayu Venus untuk berjuang lagi demi Abela yang 
sampai sekarang masih belum bisa mencintai Venus karena di dalam 
hatinya masih ada Gabe Velasco. 

Athala tahu itu saat mendengar Abela menangis dan menyerukan 
nama Gabe Velasco, karena William melarang Abela keluar rumah atau 
pun bertemu dengan Gabe. 
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Tapi Athala lebih memilih diam tidak menceritakannya pada Venus. » 


Ya 


Biar bagaimana pun Athala harus menjaga perasaan Venus saat ini. dd y 


T SO 
Karena bagi Athala, hidupnya sudah di takdirkan untuk selalu SAN 
menjaga perasaan banyak orang. | 
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en mengerjap-ngerjapkan mata kantuknya saat ia mendengar 
KZ gaduh dari arah dapur resortnya. Semalam pria itu pulang 
jam dua pagi, setelah menyibukkan diri dengan bekerja, selama ini 
Ken tidak tinggal bersama dengan Mondi dan yang lain. Sejak menikah 
dengan Elena, Ken lebih memilih tinggal di Resort yang lebih kecil dan 
sekarang ia hanya tinggal berdua dengan Sean dan juga dua orang 
pengurus Sean. Semalam, setelah pulang dari kantornya Ken langsung 
masuk ke dalam kamar, tanpa melihat Sean terlebih dahulu dan 
sekarang jam baru menunjukkan pukul setengan enam pagi dan Sean 
sudah menganggu tidurnya. 
Ken beranjak keluar dari kamar setelah meneguk segelas air yang 
selalu tersaji di atas nakas. 
“Sean. anak itu,” geramnya dan berjalan menuju dapur dengan 
hanya mamakai celana pendek di atas lutut dan bertelanjang dada. 
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Ken mengucek matanya saat melihat bayangan seseorang yang baru 


saja nampak menuangkan air panas ke dalam cangkir teh. Wanita ' 


berambut panjang, berbokong padat. 

“Athala,” gumam Ken pelan, tapi wanita yang ia maksud tidak 
menjawab dan masih sibuk dengan aktifitasnya tanpa memedulikan 
kedatangan Ken sama sekali. 

Ken serbu Ken, Ken hamili dia, jangan diam saja, bodoh. 

Ken menggeleng, saat hasutan setan sudah menggerayangi akal 
sehatnya “Athala?” 

Athala menoleh dan tersenyum manis tanpa diduga, Ken dengan 
cepat mendekati Athala dan menarik pergelangan tangan wanita itu. 

“Miss Petasan banting.” 

“Apa?” pekik Athala keras saat Ken mengatainya sepagi ini, Apa 
tidak ada pekerjaan lain yang bisa Ken kerjakan selain menggangunya? 

“Aku tidak mau berhalusinasi tetang dirimu lagi. Aku benci kau 
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selalu mengganggu pikiranku!” teriak Ken keras kemudian memelintir 
tangan Athala, membuat wanita itu meringis kesakitan. “Ken. Kau 
kenapa? Lepaskan, sakit Ken.” 

Pranggg!! 

Ken mendorong semua makanan yang sudah tersaji di atas meja 
dapurnya, makanan yang di siapkan dengan sepenuh hati oleh Athala 
kini sudah berserakan di atas lantai. 

Athala berteriak histeris karena ulah Ken yang brutal, entah apa 
yang merasuki akal sehat Ken saat ini. Athala benar-benar tidak 
mengerti sama sekali. “Enyah kau! Mati kau sekarang, wanita ilusi!” 
Dengan cepat Ken kembali menarik Athala dan menyeret wanita itu 
kasar sembari terus menarik lengannya keras. 
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| “Ken! Ken kau kenapa? Ahhhkk..” Sekali tarikan di pinggang Athala, 
av,” kini tubuh mereka berdua sudah tercebur ke dalam kolam renang yang 
a 17» airnya sangat dingin. 
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“Ken. 


“Mati kau, aku benci selalu membayangkanmu. Aku benci dengan 
perasaanku sendiri, aku benci dengan pikiran ini, aku benci.” 

Belum sempat Athala mengambil napas, Ken sudah kembali 
menekan kepalanya dan menenggelamkannya ke dalam air dengan 
kasar. “Ken ahhkk, Ken,” 

Athala mengadahkan tangan mencari perlindungan tetapi nihil, 
Ken sudah kalang kabut dan mengira sosok Athala yang nyata ada di 
depannya adalah bayangan dan mimpi seperti yang selama ini ia alami. 

“Daddy?!” sayup-sayup Ken mendengar teriakan Sean lalu 
kemudian ia melihat tubuh kecil anak itu ikut bergabung ke dalam air 
dan menarik lengan Athala dari cengkeramannya. 

“Dad?!” teriak Sean lagi, sedangkan Athala sudah menangis 
ketakutan di pelukan tubuh kecil Sean. 

“Daddy, kau kenapa? Ini Otha. Dia datang dengan Opa semalam,” 
jelas Sean dengan teriakan kecilnya. Sedangkan Athala masih 
mengatur napasnya setelah tadi Ken menenggelamkan dan mencoba 
membunuhnya. 

“Athala?” 

Ken mendekat dan meraup wajah Athala dengan kedua telapak 
tangannya, di kecupnya kening Athala dan di tariknya tubuh mengigil 
itu ke dalam dekapan dadanya yang besar. 

Sean berlari ke dalam mengambil handuk untuk Athala yang sangat 
ketakutan menerima perlakuan Ken yang di rasa sangat sulit untuk di 
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terima akal sehat. Bagaimana bisa Ken mengira Athala adalah bayangan 
dan hanya sebuah ilusi semata? ; 

Sedangkan wanita itu benar-benar nyata ada di hadapannya setelah 
semalam William mengantarnya ke Resort Ken untuk menemui Sean 
dan dirinya. Athala datang ke Bali untuk pria itu. 

Saat di London, sebelum William berangkat menuju Bali, Athala 
tiba-tiba datang dan menyatakan ingin ikut bersamanya karena rasa 
rindu wanita itu untuk Sean sudah tidak bisa di bendung lagi dengan 
kata-kata. Seandainya Sean tidak datang, mungkin saja Athala hanya 
tinggal nama saja saat ini karena ulah Ken tadi. 

“Ken, kau mau membunuhku? Segitu bencikah dirimu padaku, 
Ken?” lirihan Athala membuat Ken menggeleng dan semakin 
mengeratkan pelukannya. Pria itu hanya diam, tapi setiap senTuhan 
tangannya dan kecupan bibirnya di bahu Athala seolah mengisyaratkan 
Ken sangat takut Athala kenapa-napa dan Ken menyesal dengan apa 
yang telah terjadi. 

“Ken.” 

“Jangan banyak bicara aku mohon. Aku mohon,” jawab Ken dengan 
jemarinya yang berisi menelusup ke dalam anak rambut Athala. 

“Aku takut Ken, aku takut sekali” Ken merenggangkan pelukan 
untuk menatap iris hazel Athala, beberapa saat sebelum kembali 
memeluk wanita itu di tengah air kolam renang yang nampak sudah 
mulai menenang. 

“Maafkan aku, Tha. Maaf, Sayang.” Athala memejamkan mata, saat 
menerima pelukan hangat dari Ken. 

Ken cinta pertamanya yang malah memilih wanita lain untuk di 


cintai. 
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Sejak dulu Ken tidak pernah melihat bagaimana cintanya Athala, 


'/& bagaimana perasaan Athala padanya. Yang terlihat hanya cinta 


Elena dan Ken sudah terjerat dalam kecantikan wanita yang sudah 
memberinya seorang anak itu. 

Hingga akhirnya Ken sadar, ia sudah kehilangan setengah hidupnya 
saat Athala menghindarinya dan meninggalkannya. 

“Maafkan aku, Sayang.” Lagi dan lagi, Ken mengajak Athala 
berdansa di atas air dengan penuh cinta. Sayang, kata yang selalu 
Athala harapkan keluar dari bibir Ken selama bertahun-tahun dan saat 
ini ia mendengarnya keluar dari bibir mungil pria itu. 

Athala membalas pelukan Ken kemudian menenggelamkan 
wajahnya yang basah di dada bidang itu. Untuk saat ini Athala lebih 
memilih diam dan menikmati setiap detik yang hangat ini di pelukan 
Ken sebelum pria itu sadar dan kembali tidak menganggapnya, seperti 
biasa. 

Sudah berulang kali, Ken mengecup bahu dan kepala Athala dengan 
mulut mengatup rapat tanpa mengeluarkan sepatah kata. Saat ini, 
dunia Athala yang gelap kembali di terangkan Kenan Adam, walau pun 
hanya sesaat. Athala rela, Athala rela seumur hidupnya hanya hidup di 
kolam renang yang gelap asal Ken selalu memeluknya seperti ini, asal 
Ken selalu menenangkannya dengan nada lembut dan selalu mencium 
Athala dengan sayang. 

Athala Rela.... 

“Dad, ini handuknya!” seru Sean yang datang dengan dua buah 
handuk tebal di tangan. Dengan buru-buru Ken mengangkat tubuh 
Athala dan membelitkan dua handuk itu di tubuh mengigil wanita itu. 
“Sean, panggil Miss Shila suruh dia datang ke kamar Daddy.” 
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“Oke Dad, suruh buat kopi, tidak?” 

“Sean Adam. Kau tahu kebiasaanku setiap pagi, kan?” tanya 
Ken dengan sedikit berteriak, setelah Athala sudah ada dalam 
gendongannya. 

“Iya. Isss.. Begitu saja marah, menegangkan sekali,” gerutu Sean 
dan berjalan menuju kamar belakang Resortnya untuk memanggil 
Shila, asisten rumah tangganya. 

Ken hanya bisa mengehela napasnya dan membawa Athala yang 
hanya diam masuk ke dalam kamarnya. 

... 

Setelah Shila membantu Athala mengganti baju yang basah kuyup, 
Ken kembali masuk ke kamar dan duduk di samping Athala yang 
hanya diam dengan raut wajah ketakutan. Ken duduk di sana dan 
tidak mengeluarkan sepatah kata pun, hanya matanya yang seolah 
berbicara saat ini. Iris biru yang selalu menatap lekat iris hazel Athala 
yang memerah karena ulahnya tadi. 

“Maaf, untuk semuanya Athala. Aku benar-benar tidak tahu kau 
datang bersama Dad karena Daddy tidak mengabariku.” 

Athala memiringkan kepala kemudian menghela napas kasar dan 
hanya mengangguk. 

“Ken?” 

Ken mendongak saat Athala memanggil dengan lirihan. 

“Antarkan aku ke Resort Opa Mondi. Aku mau di sana saja Ken. Maaf 
merepotkanmu.” Mata Ken berkaca-kaca, sumpah ia sangat menyesal 
dengan semua ini. la menyesal telah membuat Athala takut setengah 
mati, mata pria itu kembali memicing saat melihat luka memar di ujung 
bibir Athala yang membiru karena kedinginan. 
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1 “Tha,” Ken menyentuh ujung bibir Athala dengan ibu jarinya 
av, '€ kemudian tangan kirinya merambat membelai rambut Athala yang 
D z basah dan menahan tengkuk wanita itu. 


“Aku menyesal, maafkan aku.” 


“Bukan salahmu,” jawab Athala dengan suara parau membuat Ken 
memajukan wajahnya kemudian kembali menempelkan keningnya 
dengan kening Athala yang menghangat, hanya diam dan tanpa 
suara. Hanya deru napas mereka yang terdengar, deru napas Ken 
yang beraroma mint membuat Athala tenang, rambut Ken yang basah 
membuat Athala merasakan aroma maskulin seorang Kenan Adam, 
pria yang selalu ia impikan dalam diam. Athala hanya diam, dan 
nampak betah dalam posisi ini. Dengan Ken yang menahan bagian 
belakang kepalanya dan menempelkan keningnya bahkan Ken masih 
bertelanjang dada dan masih memakai celana yang basah. 

“Jika ini mimpi, aku tidak mau bangun selamanya. Bahkan aku rela 
menutup mata seumur hidupku, asalkan mimpiku semua tentang Ken. 
Ken cinta pertamaku, Ken yang aku cintai dalam diam dan Ken yang 
mencintai orang lain.” 

Athala Rusell 


6 ebenarnya, si Otha bisa tinggal di Resort kita tapi dia 
Syaa Harga dirinya terlalu tinggi. Ya kan, Dad? 
Bahkan aku harus rela bolak-balik Resort Mrs.Mondi dan kembali lagi 
ke Resort, aku lelah Dad walau pun naik sepeda aku juga tetap lelah.” 

Ken hanya menghela napas saat mendengar ocehan sore Sean. 
Sedari tadi anak ini selalu menggosipkan Athala yang sudah di jemput 
William dan di bawa ke Resort Mondi. 

Tadi Sean merengek pada Ken untuk diantar ke Mansion Mondi. 
Selama ini Sean selalu memanggil Mondi dan Boy dengan sebutan Mr, 
karena baginya itu sangat keren dan Sean selalu memanggil Raya dan 
Adriana dengan sebutan, Mrs. Sebenarnya Ken sudah melarang, tapi 
anak nakal itu akan selalu ngotot dengan pendiriannya dan di akhiri 
dengan tangisan yang terkesan di buat-buat. 

“Dan sekarang Otha mana? Mana Dad? Bahkan dia tidak keluar dari 
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| kamarnya, dasar.” cibir Sean. 

F A 

Ja Brakkkk.... 

D f . “Achh-” Athala meringis kesakitan saat tubuhnya terhempas ke 


> lantai dengan bokong yang mendarat terlebih dahulu. “Kena, kau.” 


I? 


“Sean!” pekik Ken saat mendengar Sean berseru dan nampak 
sangat senang Athala jatuh setelah baru saja keluar dari kamarnya. 

“Apa?” Sean bersidekap dada. “Daddy mau menolongnya? Tolong 
saja.” Ken menarik napas, menyisir rambut cokelat kehitaman milikknya 
dengan jari, lalu mendekati Athala. 

“Jang.” 

Brukkk... 

Belum sempat Athala menahan Ken, pria itu sudah mendekat dan 
akhirnya jatuh. 

Hening beberapa detik, sampai pada akhirnya terdengar tawa 
cekikikan dari Athala dan Sean saat tubuh kekar Ken juga ikut terjatuh 
di samping Athala. 

Pria itu meneliti sesuatu yang sangat licin yang membuatnya 
tergelincir. Ken mengangkat dagu kemudian menatap Sean penuh 
dengan selidik. 

“Minyak goreng siapa ini, Sean?” 

“Siapa ya?” Bukannya menjawab, Sean malah balik bertanya 
dengan sedikit menggoda Ken yang sudah menampilkan tatapan maut 
pada anak itu. 

“Sean Adam?!” 

"Iya Daddyku sayang, Daddyku yang galak, Daddyku yang 
selalu memarahiku. Isss, rempong deh,” Tak sadar, Athala terkekeh 
mendengar jawaban Sean yang polos dan terkesan sangat jujur walau 
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pun anak ini sudah menjebaknya dengan menuangkan minyak goreng 


di depan pintu kamarnya, tapi Atahal masih bisa tertawa. Tertawa saat “. | 


melihat kenakalan Sean lebih parah dari kenakalan Ken waktu kecil. Ini 
semacam hukuman buat Ken yang dulu menyusahkan William dengan 
selalu menangis, merengek dan selalu membuat William harus datang 
ke sekolahnya karena Ken kecil yang selalu membuat ulah. Entah itu 
menjahili teman perempuannya, menarik rambut temannya dan ada 
satu nama yang selalu dibuat Ken menangis dan takut datang ke sekolah 
karena Ken selalu menarik tangannya, mendorong, menyuruh naik ke 
punggungnya walau pun anak perempuan itu tidak mau digendong, 
dan masih banyak hal lagi yang Ken lakukan pada anak polos itu. 

Athala. 

Nama yang selalu membuat Ken tersenyum saat ia kembali 
mengingat momen-momen di mana wanita itu masih mau berteman 
dengannya. Ken memijit pelipis, ia sudah lelah menegur Sean atau 
bahkan mengomeli anak itu, Ken sudah sangat lelah akan hal itu. 

“Bahagia? Kalian bahagia?” Athala dan Sean berhenti tertawa saat 
Ken bertanya dengan nada datarnya. “Dad pusing, Sean. Sifat siapa 
yang sebenarnya kau turuni? Kau selalu seperti ini, bukan hanya sekali 
dua kali, Sean. Dan Daddy berharap kau tidak lupa akan hal yang pernah 
kau lakukan, kau menyembunyikan semua kunci mobil Daddy saat itu, 
padahal Daddy sedang terburu-buru untuk meeting dan akhirnya,” Ken 
mengedikkan bahu. “Akhirnya Daddy harus kehilangan tender besar 
karena terlambat datang, dan Dad di marahi habis-habisan oleh Opa 
tersayangmu itu,” sambung Ken dengan nada lelah. 

“Sifat siapa yang kau turuni Sean sehingga kau menjadi anak 


senakal ini?” 
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“Daddy-nya.” 

“Apa?” Ken memekik saat Athala menjawab pertanyaannya dengan 
nada seolah tanpa dosa karena sudah menyamakan dirinya dengan 
kenakalan Sean saat ini. 

“Kenapa? Aku salah berbicara? Itu faktanya, kan? Bahkan kau dulu 
lebih nakal dari Sean.” 

Sean berjongkok dan memperhatikan gaya bicara Athala yang 
mampu membuat Ken terdiam dengan tatapan meredup. 

“Kau lebih nakal dari ini. Kau selalu menarik rambutku, mendorongku 
ke kolam dan selalu memaksaku melakukan hal-hal yang tidak aku 
suka, bahkan kau selalu membawa mainan berbentuk kepitingmu 
hanya untuk mengerjaiku di sekolah.” 

Ken menggaruk tengkuk, ia tidak bisa mengelak saat ini. Karena 
semua yang di katakan Athala adalah benar adanya. 

“Kau juga selalu menaruh mainan kodok sialan itu di atas kepalaku, 
kan? Kita sama saja,” Bela Ken. 

“Kita berbeda, sama sekali tidak memiliki kesamaan.” 

“Benarkah?” tanya Ken dengan nada angkuh membuat Athala 
mengulum bibir dan menjawab dengan sedikit berteriak. “Setidaknya 
aku tidak pernah menyusahkan Daddy karena ulahku di sekolah.” 

“Suara cemprengmu tidak pernah hilang, miss Petasan banting.” 

“Dasar Kanebo kering, manusia kaku.” cibir Athala balik. 

"Apa kau bilang?” 

“Kanebo kering.” cibir Athala semakin menjadi-jadi. 

Ken mencebik kemudian menarik lengan atas Athala, membuat 
posisinya semakin dekat dengan wanita itu, dengan mata yang 
sudah mulai meredup sedangkan Sean masih setia mendengarkan 
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perdebatan antara Ken dan Athala yang sama-sama tak mau kalah, 


Sean duduk di depan mereka dengan menopang dagu. Anak itu ~ | 


masih setia mendengarkan cerita dari Athala tentang Ken yang selalu 
mengganggunya, mencubit pipinya, mengajaknya berdansa walau 
pun ia tak suka. Dan Sean sangat tertarik dengan cerita Athala yang 
mengatakan Ken selalu membungkuk dan berkata, “tidak ada receh di 
bawah.” 

Menurut cerita Athala Ken selalu mengatakan hal itu saat Athala 
menundukkan kepala ketika bertemu dengan Ken. 

“Dan kau tahu Sean? Dia,” Ken menunjuk hidung Athala dengan 
jari telunjuknya yang berisi dan panjang. “Si Athala Rusell ini, selalu 
menudukkan kepala saat bertemu dengan Daddy dulu, tidak seperti 
sekarang.” 

“Memangnya aku sekarang kenapa? Kenapa, Kenan Adam yang 
kurang tampan?” tanya Athala memastikan. Ken terdiam, hanya 
tatapan sendu yang ia tunjukkan pada Athala. Ken merasa semua yang 
ada pada diri Athala sudah berubah, Athala tak lagi diam dan menangis 
saat ia menjahilinya, Athala juga jarang terlihat memainkan bola basket 
kesayangannya, Athala tak lagi merengek meminta Ken mengantarnya 
ke toko buku untuk membeli novel-novel kesukaannya dan Athala tidak 
pernah menundukkan kepala saat bertemu dengan Ken. 

“Dia sudah tidur, percuma kita berdebat di sini,” ujar Ken saat 
melihat Sean sudah terlelap di lantai dan meringkuk seperti bayi. 

“Ya ampun Sean,” dengan cepat Athala mendekati Sean setelah 
mendorong tubuh Ken kasar, di pangkunya kepala anak itu dan jari- 
jarinya yang lentik menelusup ke dalam anak rambut Sean yang selalu 


nampak rapih dengan tatanan pomadenya. 
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Ken tersenyum saat Athala masih perhatian dengan Sean walau pun 

anaknya itu selalu mengganggunya dengan jebakan-jebakan konyol. 

“Dia terlalu lelah mendengarkan ceritamu yang monoton dan 
terlalu banyak fitnahan di dalamnya,” ujar Ken dan mencoba bangun 
dengan susah payah karena lantai yang terbuat dari marmer itu sangat 
licin dengan minyak goreng yang berserakan di mana-mana. 

“Apa kau bilang? Fitnah? Aku rasa itu semua adalah kebenaran, Hot 
Daddy yang payah.” 

“Iya. Hot Mommy yang terlalu berlebihan, hot Mommy bersuara 
cempreng,” jawab Ken dan kembali berjongkok di depan Athala dan 
mengambil alih tubuh kecil Sean untuk di gendongnya. 

“Ihh.. Dasar tidak bertanggung jawab.” 

Ken mengernyit saat Athala berucap di bawah kakinya karena 
posisinya saat ini sudah berdiri dengan Sean yang berada dalam 
gendongannya. 

“Kenapa aku harus bertanggung jawab? Memang aku 
menghamilimu? Menyentuh saja belum. Mau aku sentuh memangnya?” 
tanya Ken, dan sebelum pria itu benar-benar beranjak Athala sudah 
menarik celana panjangnya yang berwarna hitam. 

“Setidaknya kau harus membantuku berdiri,” 

Ken membalikkan tubuhnya lagi dan mengulurkan tangan kanannya 
sedangkan tangan kirinya masih menahan tubuh Sean yang terlelap 
dalam gendongannya. 

“Sambut tanganku di setiap ulurannya dengan cintamu dan 
jangan pernah kau lepaskan lagi.” Athala hanya diam, saat merasakan 
jantungnya berkerja dua kali lebih cepat dari biasanya. 

“Aku bisa sendiri, sudah minggir sana.” jawab Athala dan mencoba 
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berdiri walau pun susah. y 

“Aku tidak akan pernah menyambut uluran tanganmu dengan We 
cinta, jangan pernah berharap akan hal itu.” ujarnya dan berjalan D G 
melewati Ken untuk masuk ke dalam kamarnya, Ken menelan ludah. < 
Hatinya terasa diremas, dibanting kemudian diinjak dengan kasar oleh 
Athala. Dan itu rasanya sangat sakit, sakit ketika Athala lebih memilih 
berdiri dengan usahanya sendiri bukan dengan bantuannya, sakit 
ketika Athala tidak mau menyambut uluran tangannya bahkan wanita 
itu menolaknya mentah-mentah membuat Ken semakin terperosok ke 
goa yang gelap. 

Gelap tanpa cahaya dari apa itu yang di namakan cinta. 

Ken merengkuh tubuh kecil Sean kemudian di kecupnya bahu kecil 
itu beberapa kali. Saat ini cinta yang tulus hanya ia dapatkan dari Sean 
dan semua keluarganya. 

“Aku benci perasaan ini Athala, perasaan yang selama bertahun- 
tahun aku rasakan dan sampai saat ini aku belum mengerti ini perasaan 


apa,” ujar Ken lirih. 


am baru menunjukkan pukul tujuh pagi, tapi Ken sudah sangat 

Jan dengan setelan formalnya. Sebelum berangkat ke 
kantor, Ken akan menyempatkan diri untuk menemui Athala dan 
mengajak wanita itu sarapan bersama. Ken berharap Athala mau tanpa 
penolakan. 

Pria itu terdengar bersiul pelan dengan senandung dari lagu 
kesukaannya yang terlontar dari bibir tipisnya, Ken masih sibuk 
menyisir rambut dengan telaten dan bersemangat. Dan entah kenapa, 
sejak Athala datang ke Bali ia selalu ingin terlihat rapih dan tampan 
tentunya. 

“Miss petasan banting,” Ken bergumam kemudian mengambil 
ponselnya, seperti biasa, pria itu akan melakukan rutinitas paginya 
yaitu, menghubungi Athala dan mendengarkan suara serak milik 
wanita itu setelah Ken mengganggu tidurnya. 
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“Kau lagi,” desis Athala dari seberang telepon. 
“Mau apa dariku sepagi ini?” 


suaramu bisa memberiku semangat di setiap harinya.” Ken menjawab, 
tapi hanya dalam hati. Pria itu merebahkan tubuhnya lagi di atas 
kasur dan hanya diam sembari mendengarkan lenguhan kecil wanita 
bertumbuh mungil yang baru saja sadar dari mimpi indahnya semalam. 

“Kau sudah sarapan belum, Dude?” tanya Athala dan beranjak 
dari tidurnya. Dari suaranya Ken tahu Athala sedang memakan roti 
kesukaannya yang selalu dibawa wanita itu ke mana-mana dan wanita 
itu akan selalu meminum susu dalam kemasaan. 

“Aku hari ini sarapan roti dan susu, kau sendiri sarapan apa hari 
ini?” Ken tersenyum dan masih betah dalam diamnya. “Oh ya, lupa. Kau 
kan bisu jadi kau tidak akan menjawab pertanyaanku. Dan bodohnya 
aku selalu saja-” Athala terdiam, ia merasa aneh di dalam hatinya. 
Aneh saat seorang yang ia katakan Bisu tidak menghubunginya ia akan 
merasa kehilangan dan kosong, walau pun lawan bicaranya hanya 
diam saja, entah kenapa Athala merasa nyaman walau pun terkadang 
ia kesal karena tidurnya terganggu dengan panggilan manusia yang 
hanya diam di seberang telepon dan Athala merasa si Bisu ini sudah 
seperti alram di setiap paginya. 

“Oke. Sudah lima menit lebih. Kenapa kau belum mengakhiri 
panggilanmu?” 

Athala masih saja menjadi orang bodoh karena ia selalu bertanya 
walau pun tidak dijawab oleh Ken. 

“Aku harus membantu Omaku. Bye,” Akhirnya Athala mengakhiri 
panggilan, membuat Ken memejamkan mata rapat, merasakan 
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hembusan napas wanita itu di detik-detik terakhir sebelum Athala 


/@ mengakhiri panggilannya, 


“Athala, ini aku. Ini aku, Tha.” Ken menghela napas panjang kemudian 
beralih menatap langit-langit kamar. Hati pria itu terasa kosong tanpa 
berpenghuni, sejak Athala lebih memilih menghindarinya, lalu dengan 
gerakan cepat Ken mengeluarkan kotak kecil dari Laci nakasnya. Ken 
duduk di lantai dan menatap nanar kotak kecil yang berisi foto-foto 
kebersamaannya dengan Athala. Gambar kebersamaan yang selalu ia 
abadikan dengan kameranya dulu. 

“Kau sangat berubah.” Ken bergumam dan mendekap foto Athala 
dan dirinya yang sedang berpose manis dan lucu, di mana Athala 
menggendong dirinya dan tersenyum ke arah kamera. Kebersamaan 
kecil yang sangat Ken rindukan. Ken menyesal tidak menoleh ke arah 
Athala saat wanita itu mengejarnya dan memanggil namanya. 

Delapan tahun lalu.. 

“Kenan, Kenan please, Kenan tunggu aku!” Buku-buku novel yang 
Athala genggam berserakan di jalanan, saat wanita itu mengejar 
mobil yang dikendarai Ken. Pria yang mampu mengalihkan dunianya, 
tapi Ken tidak menghiraukannya. Saat itu yang ada dalam pikiran pria 
itu hanya Elena. 

“Ken!” Athala masih terus berlari mengejar Ken yang semakin 
menekan pedal gas mobilnya dengan kencang, hingga pada akhirnya 
Athala sudah tidak sanggup lagi, Athala sudah tidak sanggup lagi 
mengejar cinta pertamanya. Wanita itu bersimpuh di jalan Mansion 
William yang sepi dengan tangis memilukan. “Ken lihat aku. Aku 
mencintaimu Ken, aku mencintaimu,” lirihan dari bibir mungilnya akan 
membuat siapa saja yang mendengarnya akan menangis dan merasa 
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iba dengan nasib Athala. 


B 
“Ken,” kembali Athala melirih sembari meremas kemeja di bagian `~®\ & x 


dada, saat merasakan sakit luar biasa ketika Ken tidak memedulikan “1 5 € 


teriakannya. 

Dan akhirnya Ken membawa kabar akan segera menikah dengan 
Elena, wanita berambut pirang yang Ken cintai, dan pada saat itu juga, 
ia kehilangan Athala dan selalu mendapati mata sembab wanita itu 
dan tidak pernah melihat senyum di bibirnya lagi. 

Athala menatap nanar bunga mawar yang pernah diberikan Ken, 
yang selalu ia bawa ke mana-mana. Bunga mawar yang disimpannya 
di sebuah toples kecil yang permukaannya terbuat dari kaca, bunga 
mawar yang sudah layu tapi masih Athala kagumi sampai saat ini. 

“Untuk wanita spesial di hidupku, selamat ulang tahun.” 

“Thank you, Ken,” lirih Athala ketika kembali mengingat sepenggal 
bait dari cinta ilusi Kenan Adam yang begitu membuatnya rapuh dan 
tidak bisa menjadi pribadinya sendiri. 

Pribadi Athala yang selalu tersenyum, selalu diam ketika pria itu 
menjahilinya kini sudah hilang. Athala yang kini selalu terlihat kuat 
dan bersemangat walau pun tidak ada yang tahu kehancuran dan 
kerapuhan di dalam hatinya. 

Athala berjalan dan meletakkan toples kecil itu di rerumputan lalu 
mengambil bola basket kesayangannya yang sengaja ia tinggalkan di 
Bali sebelum ia ke London. 

Bola bakset kesayangan yang selalu tersimpan rapih di kamarnya. 
Athala memainkan bola itu sendiri tanpa Ken, Sama. Sama seperti 
bertahun-tahun lalu, sejak Ken menikah, Athala selalu memainkan 
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bola itu sendiri dalam diamnya. 

Athala memasukkan bola basket itu ke dalam ring kemudian 
tersenyum getir. Dulu saat Ken belum mengenal Elena, pria itu akan 
selalu menggendongnya untuk memasukkan bola karena tubuhnya 
yang kecil membuat Athala susah untuk memasukkan bola sendiri. la 
akan selalu merengek minta digendong dan memaksa Ken berjongkok 
di depannya lalu ia naik ke punggung Ken dan merusak tatanan rambut 
pria itu dan membuat Ken menggeram kesal karena ulahnya. 

“Rambutku! Bisa tidak jangan sentuh itu?” 

“Lalu aku harus pegang apanya?” 

“Hatiku.” 

Hatiku. 

Kata yang membuat Athala mencintai Ken untuk pertama kali. 

Athala terduduk lemas di lapangan basket resort William yang kini 
ditinggali Mondi dan yang lainnya. 

“Ken,” Athala menarik napasnya, “I miss you, and i love you, Ken.” 
bisiknya pelan. 

Sebenarnya Athala sudah lelah bersembunyi di balik topeng 
keceriaan, wanita itu sudah lelah dengan berpura-pura menjadi wanita 
kuat di depan semua orang, tapi akan menjadi wanita rapuh ketika ia 
berada di dalam kamarnya. 

“Tisu?” Athala mendongakkan pandangan saat tangan besar 
seseorang menyodorkan tisu ke arahnya. 

“Ambil saja, gratis.” 

Athala diam dan semakin terisak membuat Ken tersenyum, 
kemudian berjongkok di depannya dengan tangan yang sudah mulai 
terangkat menyentuh kepalanya. Mengelus rambutnya yang berwarna 
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seperti Madu dan mengusap punggung yang terlihat bergetar. 

“Ada apa Ken? Apa yang membuatmu datang kemari sepagi ini?” 

Ken diam, dengan tatapan mata biru yang semakin meredup. 
“Jangan di hapus.” Ken memegang tangan Athala yang sibuk menghapus 
air mata, wanita itu berharap Ken tidak melihatnya tapi semua sudah 
terlambat, pria itu sudah melihatnya menangis dan Athala benci akan 
hal itu. 

“Jangan malu menangis di depanku, apa aku harus menarik 
tangan dan menggodamu dengan mainan kepiting lagi agar aku bisa 
melihatmu menangis dan mendengar jeritanmu lagi?” 

Athala menggeleng pelan, sebenarnya tanpa Ken menarik 
tangannya pria itu sudah bisa membuanya menangis. 

“Kau lucu jika menangis seperti ini.” 

“Lucu?” tanya Athala dengan suara seraknya sedangkan hanya 
dijawab anggukan kecil dari Ken. 

“Lucu karena hidungmu memerah dan ingusmu bertebaran di 
mana-mana.” Ken memyentuh hidung Athala dengan ibu jarinya lalu 
menghapus ingus Athala dengan jarinya sendiri. 

“Kenapa menangis, heum?” tanya pria itu lembut. 

Athala tersenyum. Bahkan Ken tidak pernah menyadari Athala 
selalu menangis karena merindukannya dan itu berlangsung selama 
bertahun-tahun, dan sekarang Ken mengulang pertanyaan bodoh itu 
lagi? 

“Kau merindukan Venus Willington?” Athala menundukkan 
kepala. Hati wanita itu kembali hancur, bahkan Ken benar-benar tidak 
menyadari perasaan Athala sampai detik ini. Apa yang harus Athala 
lakukan agar Ken menyadari semuanya? 
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Wanita itu menahan napas sejenak, kemudian mengangkat 
pandangan dan akhirnya mengangguk cepat mengiyakan apa yang 
disangka Ken saat ini. “Aku sangat merindukannya Ken. bahkan sangat- 
sangat merindukannya, rindu saat dia memelukku dan menekan 
kepalaku dengan dagunya.” 

“Ternyata Venus banyak kesamaan denganku? bukankah dulu aku 
sering memelukmu seperti itu?” Athala mengangguk mengiyakan. 
“Dan aku sekarang sangat merindukannya,” jawab Athala sembari 
menekan dadanya yang memanas. 

“Siapa? Venus, apa pelukanku?” Athala semakin sakit mendengar 
pertanyaan Ken, tidak bisakah Ken langsung saja memeluknya tanpa 
harus bertanya hal yang tidak penting? 

“Ken, apa kau akan percaya jika aku mengatakan aku merindukan 
pelukanmu itu? Apa kau akan langsung memelukku, Ken?” Athala 
hanya berani melontarkan pertanyaan itu di dalam hatinya, tanpa 
berani mengutarakannya secara langsung karena sekali pun di ucapkan 
akan percuma, Ken tidak akan percaya dan menganggapnya serius. 

Ken mengusap pangkal hidung kemudian merentangkan tangan 
membuat Athala mengernyit tak mengerti. 

“Peluk aku dan anggap aku kekasihmu. Anggap aku Venus 
Willington,” ujar Ken pelan. Dan tanpa berpikir panjang lagi Athala 
langsung memeluk Ken dengan sigap, membuat pria itu sedikit 
terhuyung ke belakang. Athala menangis terisak di dada Ken dan 
memukulnya pelan, seolah mengeluarkan semua kekesalannya pada 
pria itu. 

“Eratkan lagi, Ken.” Ken mengangguk dan menyentuh ujung 
matanya saat buliran bening itu sudah meggenang di sana. Ken 
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semakin merengkuh tubuh Athala. 


“Tekan kepalaku dengan dagumu, Ken.” Ken kembali menangguk AN. ~ 


dengan hati yang semakin hancur, kemudian menekan kepala Athala au € 
dengan dagunya lalu bertanya, “Seperti ini?” az | 
Athala mengangguk lalu semakin menenggelamkan wajah cantiknya disagi 
di dada Ken, lelaki yang sangat ia cintai. 

Tak apa jika Ken tidak pernah merasakan dan menyadari 
perasaannya selama ini, tak apa. Asal Athala bisa di peluk Ken seperti 
ini saja sudah sangat membahagiakannya walau pun wanita itu harus 
mengatakan kebohongan besar. 

Berbohong karena mengatakan ia merindukan Venus. Terasa Ken 
merenggangkan pelukannya, “Jangan!” 

“Jangan?” tanya Ken pela saat Athala menahannya. 

“Jangan lepaskan aku Ken, biarkan aku seperti ini. Biarkan aku 
memelukmu, Ken. Aku --” Athala tergugu, “Aku ..., Ken, aku....” 

Shuuut! Desutan Ken membuat Athala terdiam, dan dengan sayang 
Ken kembali merengkuh tubuh Athala dan mengecup kecil bahunya. 

“Dia menganggapmu Venus, Ken. Jangan berharap lebih, yakinlah 
itu hanya perasaan biasa saja.” 

Ken mengecup bahu Athala lagi dan mengusap wajah basahnya di 
balik punggung Athala, tanpa Athala sadari Ken juga menangis seperti 
dirinya menangis pria itu. 

“I love you. 

Athala terdiam ketika Ken mengucapkan kalimat yang membuatnya 
terbang. Terbang dan mungkin akan di lepas dan terjatuh lagi seperti 
dulu. 

“I love you. “ Lagi-lagi Athala hanya diam saat Ken mengecup 
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bahunya setelah berbisik, lalu pria itu kembali berucap pelan. “I love 
| 

a = J '€ you, Ath--” hening sejenak. “Elena,” bisik Ken kemudian. Membuat 
) Wanita yang sedang di pelukannya memejamkan mata rapat, setelah 
D itu perlahan pelukannya merenggang di punggung Ken, ketika Ken 


mengatakan itu untuk Elena bukan dirinya. Saatia memutuskan untuk 
menyebut nama Elena bukan Athala. Ia sudah memikirkannya matang- 
matang karena ia mengira saat ini status Athala adalah kekasih Venus. 

“Terima kasih.” 

“Untuk apa?” tanya Ken setelah Athala melepas pelukannya. 

“Untuk semuanya, selama aku di sini kau selalu bersikap baik.” 
Athala tersenyum tipis. 

“Besok aku akan segera kembali ke London karena Aunty dan Uncle 
akan mengajakku liburan, dan aku akan menghabiskan liburan musim 
panasku di sana.” Athala berdiri kemudian mengambil bola basket 
kesayangannya. “Sekali lagi terimakasih banyak.” 

Ken hanya diam saat Athala beranjak pergi. 

Hanya diam yang bisa ia lakukan saat ini, tidak ada lagi selain 
diam. Bahkan untuk mengucapkan kalimat yang ia simpan bertahun- 
tahun lamanya pun, ia tidak sanggup dan tidak berani, takut jika 
Athala menolak dan menertawakannya seperti dirinya yang selalu 
menertawakan wanita itu saat Athala berbicara tentang cinta. 
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en masih diam saja di kamar, padahal Sean sudah uring-uringan 

KO menahan Athala agar tidak kembali ke London. 

“Dad? Ayo kejar Otha. Aku belum mengerjainya lagi, belum 
menyeburkannya ke kolam, Dad.” Ken menarik napas. Sumpah, ia 
pusing dengan rengekan yang tak jelas dari Sean. 

Ken bingung harus berbuat apa sekarang. Apakah ia harus 
mempertahankan Athala? Sedangkan ia belum yakin perasaan apa 
yang ada dalam hatinya selama ini, sehingga ia tidak nyaman dengan 
semua yang dirasakannya. Ken bingung bahkan takut, dan lagi-lagi ia 
hanya bisa diam. Diam dalam kebodohan ini. 

“Kenapa, Dad?” teriakan Sean menyadarkan Ken dari lamunan 
panjang lalu beralih menatap Sean yang sudah berdiri dengan tangan 
mengepal. 

“Kenapa kau hanya diam? Kenapa tidak kejar Otha? Kau sendiri 
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yang menyuruhku untuk terima Otha. Tapi sekarang-” Sean mendekat, 


//& menarik dasi Ken. “I hate you, Dad,” tandasnya setelah itu Sean pergi 


dari hadapan Ken, berlari menuju Resort William. 

Setelah berlari begitu jauh, akhirnya Sean sampai di resort William, 
nampak Athala sedang menyeret koper, bersalaman dengan Mondi dan 
William, mengharuskan Sean segera berlari dengan napas terengah, 
kemudian menarik koper wanita itu dan membantingnya dengan 
susah payah lalu mendorong Athala keras. “Aku membencimu!” teriak 
Sean kejam. 

“Sean? Oh my God, keturunanmu, Clara,” geram William dan 
membantu Athala untuk bangun. 

“Sean,” lirih Athala dengan jemari yang memegangi pergelangan 
kakinya yang terasa sakit karena dorongan dari Sean yang secara tiba- 
tiba. Sean menatap penuh amarah ke arah Athala, yang baginya terlalu 
lemah dan penuh drama. 

Sean benci itu, Sean benci playing victim dan Sean benci ratu drama. 

“Apa yang kau lakukan Sean? Kenapa kau mendorongnya?” 
Kini giliran Mondi yang angkat bicara melihat kelakuan Sean yang 
sudah sangat jauh tidak sopan membuat Sean menjauh lalu kembali 
mengambil koper Athala untuk seretnya dengan susah payah masuk 
ke dalam Resort. 

“Please stay with me, Otha.” 

Athala terenyuh mendengar lirihan Sean, anak yang selalu 
mengganggunya dan menjebaknya sekarang menyuruhnya tetap 
tinggal dan menemaninya? Athala bahkan tidak percaya ini. 

“Please stay with Dad and me,” pinta Sean lagi. 

“Sean.” 
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“Apa kau tuli? Aku menahanmu, aku tidak mau kau pergi dan aku 


mau kau menjawab iya dan anggukan kepalamu. Anggukan kepalamu, | 


Otha!” Athala semakin merasa berarti di hidup Sean, jemarinya 
menelusup di anak rambut Sean untuk membelai kepala anak itu. 

“Aku tidak butuh elusan, aku membutuhkanmu, jangan anggap 
Daddyku ada. Dia jahat, kan?” Athala hanya diam. 

“Please, jangan pergi,” lirihan Sean kali ini berhasil, karena ia bisa 
melihat anggukan kecil di kepala Athala sebelum wanita memeluknya 
dengan erat. Pelukan Athala yang bisa membuat Sean lupa dengan 
Elena, ibu kandungnya sendiri. 

“Good job,” batin William dengan acungan jempol ke arah Sean yang 
juga mengacungkan jempolnya di balik punggung Athala, sedangkan 
Mondi hanya menggelengkan kepala karena pria itu tahu, ini adalah 
rencana konyol dari keduanya, bahkan seharusnya Sean dan William 
harus mendapatkan awards dari akting mereka yang bisa meluluhkan 
hati Athala untuk tidak jadi pergi. William mencebik saat melihat Ken 
datang dengan berlari cepat kemudian mendekati Sean dan menarik 
tangannya yang kecil. “Apa yang telah kau lakukan?” Pekikkan Ken 
membuat Athala tersentak dan dengan cepat Athala menarik tangan 
kanan Sean sedangkan tangan kiri Sean masih ditahan Ken dengan 
erat. 

“Lepaskan anakku!” 

“Uwaoo.” William berseru saat melihat tatapan mematikan di 
mata Athala untuk Kenan Adam yang hanya diam dengan genggaman 
semakin mengerat di pergelangan tangan Sean yang kecil. Sedangkan 
anak itu, hanya diam dengan kepala yang bergantian mengarah 


menatap Daddy dan calon Mommynya. 
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“Anakmu?” tanya Ken dengan wajah bingung. 

“Iya. Lepaskan dia monster gila!” Seketika itu William terkekeh dan 
diikuti tawa sumbang dari Mondi yang sudah tidak mampu melihat 
perdebatan ini. 

“Dia. hey-” 

“Diam kau, lepaskan anakku! Dia anakku, anakku!” teriak Athala 
penuh dengan penekanan. Membuat Ken terdiam dan hanya menuruti 
kemauan Athala dengan melepas genggaman tangannya di pergelangan 
tangan Sean. 

“Kau menang Otha, bagus sekali,” puji Sean setelah memeluk leher 
Athala. 

Ken mengusap wajahnya kasar, saat melihat Athala menggendong 
Sean dan memeluknya erat-erat. 

“Jangan pernah membentak anakku lagi, jangan harap kau bisa 
berlaku seenaknya pada Sean,” ujar Athala dengan tatapan antagonis 
membuat Ken kembali diam dengan tangan menggaruk kepalanya 
yang tidak gatal sama sekali. 

Tapi tatapan mata Ken memancarkan rasa bahagia yang luar biasa 
ketika Athala masih berada di dekatnya saat ini. Ken senang akan hal 
itu dan ketika mendengar Athala memarahinya Ken juga senang. 

“Lalu Ayah dari anakmu siapa?” 

“Kenan Adam.” jawab Athala penuh keyakinan saat William 
bertanya, seolah berusaha memancing ikan di air keruh. 

“Kenan Adam? siapa maksudmu? Aku?” 

Athala menelan saliva saat Ken bertanya dengan nada angkuhnya 
dan dengan cepat Athala berbalik dan membawa Sean ikut dengannya. 

“Kau belum menjawabnya, petasan banting!” 
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“Shut up!” teriak Athala kemudian masuk ke dalam. 

Sedangkan Ken semakin gila ketika melihat Sean yang menjulurkan 
lidah ke arahnya, seakan mengejek kelemahannya selama ini. 

“Dasar payah.” cibiran dari William dan Mondi membuat Ken 


membelalakkan mata. 


en hanya diam sejak ia datang tiga puluh menit yang lalu, entah 

Ka yang harus ia katakan pada wanita bertubuh mungil di 
depannya yang sedang asik dengan cat kuku. Padahal kakinya sedang 
terluka dan itu membuat Ken cemas. Ken berdeham membuat Athala 
mengangkat dagu dan mengeryit tak paham. 

“Bisa tidak, cat kukumu di simpan dulu? Aku ingin-” 

“Ingin memakai dan mengaplikasikan di kukumu itu?” Ken menghela 
napas, ia harus sabar. Sesabar karang di lautan sana yang masih saja 
setia walau pun ombak selalu menerjang dan perlahan mengikisnya. 

“Boleh? Aku mau juga, sepertinya lucu.” 

Athala memutar bola matanya sebal dan kembali mengoleskan cat 
kuku berwana merah di jemarinya. 

“Tinggal tunggu kering!” seru Athala. 

“Sekering hati ku Tha.” 
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Athala menatap Ken jengah dan ia tak bisa menahan diri untuk tidak 


menggebrak meja di ruang tengah Mansion William yang sudah sepi ' 1 | 


karena semua penghuninya sedang terlelap dalam tidur siang kecuali 
Ken, Athala dan anak nakal yang sedang sibuk bermain di lantai dengan 
televisi menyala menyiarkan film animasi kesukaannya. 

“Bertengkar lagi?” tanya Sean tanpa membalikkan tubuhnya sama 
sekali membuat Ken dan Athala hanya saling menatap satu sama lain, 
sampai pada akhirnya tangan besar Ken menarik jemari Athala dan 
meremasnya sehingga jari wanita itu memerah karena cat kukunya 
tadi yang belum kering. 

“Kenan Adam!” 

“Iya. Athala Rusell.” 

Athala mengatur napasnya berat, berulang kali wanita itu menahan 
diri untuk tidak menarik rambut manusia kaku nan menyebalkan di 
depannya ini. 

Ken nampak menyisir rambut hitam kecokelatannya sembari 
menaik-turunkan alis untuk menggoda Athala. la ingin sekali 
mendengarkan geraman Athala yang sudah sangat jarang ia dengar 
beberapa tahun belakangan ini. 

Ken jarang melihat wajah merah Athala karena malu ketika ia 
menggoda wanita itu dengan candaannya, Ken sudah tidak pernah 
mendengar teriakan Athala di depan wajahnya, dan Ken sudah tidak 
pernah mencium aroma napas Athala yang manis seperti leci. 

“Aku ingin berbicara. Dengarkan aku dulu, bisa?” tanya Ken dengan 
tangan yang sudah beralih menahan lengan atas Athala dan sekit 


menariknya hingga posisi mereka semakin dekat. 
“A-apa?” 
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Ken mengedipkan sebelah matanya kemudian terseyum sangat 


'/& manis. Senyum yang akan membuat siapa saja akan memejamkan 


mata jika melihatnya karena buaian senyuman Kenan Adam sudah 
tidak bisa di ragukan lagi, karena senyuman itu pula Athala jatuh cinta 
pada pria satu ini. 

“Aku harap kau percaya dengan apa yang akan aku katakan, jangan 
pernah menertawakanku. Ini adalah beberapa pertanyaan yang selalu 
aku simpan selama bertahun-tahun, pertanyaan yang selalu ingin aku 
tanyakan saat aku meneleponmu.” Athala hanya diam dengan desiran 
darah yang semakin menghangat menjalar ke seluruh tubuhnya. 

“Athala, kau di mana? Kau sedang apa, Tha? Bagaimana kabarmu? 
Athala, apa kau merindukanku? Apa kau pernah memimpikanku, 
Tha? Athala-” Ken merangkup wajah Athala dengan kedua telapak 
tangannya. “Apa kau menyukaiku?” Ken menatap Athala penuh harap, 
iris birunya meredup cepat saat Athala mengelus wajah tampannya 
lalu beralih mengelus pipinya yang di tumbuhi bulu-bulu halus yang 
semakin menambah aura seksi di dalam diri Kenan. 

“Pertanyaan itu yang selalu aku pendam, karena kau tidak pernah 
mau menerima telepon dariku selama bertahun-tahun. Aku sudah 
berjanji pada diriku sendiri aku akan menanyakannya langsung jika 
bertemu, tapi kau tidak pernah memberiku kesempatan itu, Athala. 
Sama halnya dengan aku yang tidak pernah memberimu kesempatan 
waktu itu.” 

“Ken.” Athala berbisik. 

“Please stay with me, Athala.” 

Athala terenyuh mendengar lirihan Ken. Dan ini untuk pertama 
kalinya seorang Kenan Adam yang keras berubah menjadi lembut 
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di depannya, untuk pertama kalinya juga setelah bertahun-tahun 


Athala merasakan hatinya yang telah kering dan layu seperti ada yang >We 


menyirami dengan wajahya seperti di terpa angin segar dari lautan A Ç 


lepas. 

“Bantu aku meyakinkan diriku perasaan apa yang selama ini aku 
miliki untukmu, jangan tinggalkan aku. Please Tha, jangan pergi. 
Tetaplah di sini denganku dan temani aku, sampai aku bisa mengatakan, 
aku mecintaimu, Athala.” Ken kembali membuka mulutnya saat Athala 
hanya diam tanpa menjawab satu pun apa yang baru saja ia ungkapkan, 
setelah ia pendam dalam hatinya selama bertahun-tahun. 

“Kau masih ingat ini?” 

Ken mengeluarkan toples yang berisi mawar yang sudah layu milik 
Athala dari balik tubuhnya, kemudian kembali menggenggam jemari 
Athala erat. “Ini bunga pemberianku, dan kau masih menyimpannya 
sampai saat ini, aku tahu kau masih memiliki perasaan itu dan itu 
untukku, Tha.” 

“Ken, Kau-” Ken menyentuh bibir Athala yang berwarna merah 
dengan jari telunjuknya ia tidak akan membiarkan Athala berkata 
tidak, seperti beberapa tahun lalu, ia tidak akan membiarkan Athala 
menolaknya seperti waktu itu dan sekarang Ken akan mengatakan 
semuanya pada wanita di depannya ini, semuanya. 

“Aku mohon jangan berkata tidak, katakan kau akan memikirkannya, 
katakan itu,” pinta Ken lirih setelah memeluk Athala dengan erat. 

“Aku mohon, aku mohon Tha, aku mohon,” Bibir Athala yang 
kecil menyunggingkan senyum diikuti anggukan kecil kepalanya, hal 
itu semakin membuat Ken memajukan tubuhnya dan mengeratkan 
pelukan pada tubuh mungil Athala yang sangat ia rindukan. Selanjutnya 
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Ken menenggelamkan wajah tampannya di bahu Athala dan menghirup 


'/& aroma tubuh wanita itu. Jemarinya yang berisi sibuk menyisir rambut 


panjang Athala dan bibir itu sibuk mengecup kepala Athala dengan 
sayang. 

Akhirnya setelah bertahun-tahun Ken memiliki keberanian untuk 
mengatakan semuanya pada Athala. 

“Aku merindukanmu.” 

“Benarkah?” tanya Athala pelan yang hanya di jawab anggukan dari 
Ken. 

Mereka hanya berpelukan dan Ken hanya melayangkan kecupan 
hangat di bahu dan kepala Athala. Kecupan yang begitu Athala damba 
selama ini, akhirnya ia rasakan tanpa beban sama sekali. 

Athala mengusap punggung Ken lembut dan selalu tersenyum 
di balik punggung Ken dengan matanya yang indah selalu nampak 
berbinar. “Aku lelah, dan aku mengatuk,” ujar Ken pelan. 

“Tidurlah. Seperti yang kau lakukan dulu, kau sering kali tidur di 
pangkuanku, kan?” Ken mengangguk kemudian merenggangkan 
pelukannya lalu merebahkan kepalanya di pangkuan Athala, 
memberikan wanita itu kesempatan untuk mengingat hal-hal manis 
yang pernah mereka lakukan. 

“Aku harap ini bukan mimpi, saat kau memberiku kesempatan lagi.” 
Ken menyentuh ujung mata Athala dengan ibu jari dan menatap dalam 
iris hazel Athala tanpa pembicaraan berarti lagi di antara keduanya. 

Sedangkan Sean hanya membelalakkan matanya saat melihat 
Ken menarik tengkuk Athala dan mendekatkan posisi bibir mereka 
dari pantulan televisi yang baru ia tekan tombol offnya. dada Sean 
bergemuruh saat melihat tangan besar itu semakin menarik tengkuk 


televisi di atas bibir Ken dengan tekanan keras. 


“Stupid!” teriak Sean kencang dengan tangisan yang sudah pecah. 

“Aku benci kau mencium Otha.” Sean beralih mengambil foto Elena 
yang terpajang di atas meja televisi kemudian membantingnya. 

“Aku benci kau melupakan Mommyku, Mommy Elenaku dan aku 
benci kalian dekat seperti ini.” Sean menatap iris biru Ken dengan 
tatapan tajam lalu kembali berteriak dengan kasar. 

“Kalian boleh menikah, tapi tidak boleh bersenTuhan! Kalian boleh 
menikah tapi Otha tidak boleh tidur denganmu, Otha tidur denganku 
dan Otha hanya boleh menciumku, Hanya Sean Adam!” 

Akhirnya Sean pergi begitu saja dari hadapan Ken dan Athala yang 
hanya diam dengan napas terengah mereka. 

“Pilihan apa yang aku dapatkan dari anak monster itu? Ya Tuhan.” 
Tubuh Ken melemas di atas sofa, pria itu menyenderkan kepalanya 
dengan mata terpejam. Sedangkan Athala hanya bisa tersenyum 


melihat pertarungan sengit barusan. 


engan semangkuk bubur kacang hijau, Athala memberanikan 

Di mendekati Sean yang sedang bermain dengan mainan 
pancingnya dekat kolam renang. Hari ini Athala memutuskan menemui 
Sean karena menurut informasi dari William saat ini Ken sedang tidak 
ada di resortnya karena pria itu harus mengadakan presentasi di kantor 
cabang. 

Athala langsung duduk begitu saja di samping Sean, membuat anak 
itu terkejut dan mengulum bibirnya saat ia mengetahui siapa yang 
datang ke resortnya pagi ini. 

“Selamat pagi, Sean yang tampan.” 

Sean hanya diam dan masih sibuk dengan pancingnya. Sebenarnya 
apa yang ada dalam pikiran anak ini, dia memancing ikan di kolam 
renang? Sebenarnya Athala ingin menanyakannya, tapi ada banyak 
pertimbangan dalam dirinya takut jika anak itu lebih gila lagi. 
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“Itu apa?” tanya Sean, sekilas melirik bubur kacang hijau buatan » 
Athala. 2 

“Apanya?” Sean memutar bola mata sebal. Baginya Athala terlalu 
lambat untuk berpikir, sering bengong dan melakukan hal-hal aneh 
lainnya. 

“Itu yang di tanganmu.” Sean menunjuk semangkuk bubur kacang 
hijau itu dengan dagunya membuat Athala terkekeh geli. 

“Ini untukmu, bubur kacang hijau dengan lelehan susu kental manis 
kesukaanmu, kan?” Sean mengangguk kecil, itu memang makanan 
kesukaannya. Biasanya Elena akan selalu menyajikannya dengan teh 
hangat atau susu hangat di atas meja makan setiap paginya. 

“Suapi aku, ya? Tanganku sakit.” pinta Sean dan hanya di jawab 
anggukan kecil dari Athala. Athala menyuapkan sesendok bubur 
kacang hijau itu ke dalam mulut Sean yang kecil dan di tumbuhi tahi 
lalat di ujungnya menambah kesan cerewet pada anak nakal ini. 

“Sudah dapat berapa ikan?” 

Sean memutar kepalanya dan mengeryit tak paham dengan 
pertanyaan yang terlontar dari bibir Athala. 

“Ikan? Kau buta ya?” Kini gantian Athala yang menautkan alis, saat 
Sean memekik dan terkesan mengejeknya. 

“Salah ya? Lupakan saja.” Athala kembali menyuapkan bubur ke 
bibir Sean. “Ini kolam renang, mana ada ikannya. Kau tidak panas kan, 
Otha?” Sean menyentuh kening Athala dengan telapak tangannya yang 
kecil dan membuat Athala tertawa keras. 

“Lalu kenapa kau memancing di sini kalau kau sudah tahu tidak ada 
ikan?” 


“Karena Mommy sering melakukan hal ini jika Dad terlalu sibuk 
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dengan pekerjaannya.” Seketika itu Athala berhenti tertawa, kemudian 


P3 K ” mengelus kepala Sean dengan lembut.”Kau merindukan Daddymu?” 


Sean mengangguk. 

“Kan ada aku, sisa liburanku masih tiga hari lagi. Kita bisa 
menghabiskannya bersama. Kau mau?” Sean menatap mata Athala dan 
mengambil sehelai rambut yang menempel di hidung mancung wanita 
itu karena terpaan angin laut yang datang dari arah belakangnya. 

“Kita duduk di bale-bale, mengobrol dan kau bisa menggangguku. 
Tapi-” 

“Tapi apa?” tanya Sean dengan tangan masih membelai rambut 
Athala. 

Di balik sikap cueknya, Sean adalah anak yang sangat manis jika di 
perhatikan, mungkin kenakalannya selama ini karena kurang perhatian 
dari Ken yang selalu sibuk bekerja dan kurang memperhatikan anak ini. 

“Aku suka warna rambutmu, seperti madu. Senyummu juga manis, 
tak heran kau di jadikan ratu dari kelompokmu.” ujar Sean sebelum 
Athala sempat menjawab pertanyaannya tadi. 

“Kelompok?” 

“Hemm.” Sean berdeham dan mengangguk lalu membuka mulutnya 
lagi seolah memberi isyarat untuk Athala untuk segera menyuapkan 
bubur lagi. “Kelompok monyet yang selama ini kau pimpin,” ujarnya 
lagi. 

“Sialan!” dengus Athala dalam hati dan hanya menampilkan 
senyuman kecutnya ke arah Sean yang sudah nampak menarik kailnya. 

“Ayo, antar aku ke kamar Daddy, aku harus mengambil pancing satu 
lagi untukmu.” 

“Tapi-” 
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“Aahkk, Ayo!” Sean menarik tangan Athala dan mengajaknya 


masuk ke dalam resortnya dan masuk ke dalam kamar Ken yang sepi “| 


dan sangat rapi. 

“Sean.” Suara Athala menggema di kamar Ken yang sepi, sedangkan 
anak itu malah mendekati foto besar yang terpajang di dinding, lengkap 
dengan lilin menyala di atas meja dan sebuket bunga mawar merah 
yang masih segar di sampingnya. 

“Pagi, Mommy.” 

Athala hanya diam di tempatnya saat melihat Sean begitu lembut 
saat menyapa almarhum Elena, Sean melirik sekilas Athala dan kembali 
menatap foto Elena dengan senyum manisnya. 

“Daddy masih romantis rupanya? Dia membelikanmu bunga, 
ya? Dia cuek padaku tapi tidak denganmu, aku senang dia masih 
menyayangimu,” Sean mengambil sebuket bunga mawar merah itu 
untuk di dekapnya. “I miss you, Mom,” 

Athala hanya bisa menundukkan kepala melihat Sean sangat manis 
di depan Elena, begitu juga Ken. Bahkan Athala baru mengetahui sikap 
manis Ken yang satu ini, pria itu akan selalu menyalakan lilin sebelum 
bekerja dan selalu memberikan Elena sebuket mawar merah? Mungkin 
saja karena dapat Athala lihat bunga-bunga itu masih nampak segar. 

“Sean? Aku tunggu di luar ya?” Sean menoleh dengan tangan 
terkepal ke arah Athala membuat wanita itu menghela napas pasrahnya 
menghadapi ancaman demi ancaman dari anak kecil itu. 

Athala duduk di sofa dan mengamati setiap isi ruangan pribadi 
Kenan Adam yang baru pertama kali ia masuki ini. Athala melihat 
beberapa foto Ken yang tampan dan beberapa potret kemesraan Ken 
dan Elena yang masih tersimpan rapih dan bebas dari debu karena 


à (0 poty 
a D P 
£ KLO A n 
5 aa 1 a 
Di SAI / 
HORA COLI P z 
10 Ox r N 
aa 1 on OUC € 
|? 
A 
ES 


semuanya nampak mengkilap. 

Pegangan Athala semakin mengerat di baju yang ia pakai saat ini 
saat melihat foto pernikahan Ken dan Elena, hari bahagia Ken dan 
Elana, tapi itu menjadi hari terburuk dalam hidup Athala. 

Athala mendekati foto mesra itu, ditatapnya dalam-dalam kemudian 
menghela napas, mengatur semua perasaan agar tidak menangis saat 
ini. 

Foto kemesraan pria yang sangat ia cintai dengan wanita yang 
di cintainya, di mana Ken mengecup bahu Elena dengan sayang dan 
Elena yang nampak memunggungi kamera dengan sebuket bunga di 
tangannya. Athala mencoba tersenyum, kembali meletakkan foto itu 
ke tempatnya, lalu ia beralih menatap foto kedua. 

Foto yang di ambil di kolam renang dengan ciuman hangat di antara 
kedua modelnya, Ken dan Elena yang cantik dengan rambut pirangnya. 

Athala mengerjap-ngerjapkan mata saat ingin mengeluarkan 
sesuatu dari dalam sana, bulir-bulir bening yang selalu ia keluarkan 
saat malam hari di dalam kamarnya sembari memeluk foto Ken dan 
dirinya, tapi saat ini Athala merasa itu semua sia-sia. 

Sia-sia karena ternyata Ken sama sekali tidak menyimpan foto 
mereka berdua, hanya ada foto Elena dan potret kemesraan mereka 
berdua. Hanya itu, tidak ada foto Athala Rusell. 

Sean menyentuh jemari Athala dengan sudah membawa pancing 
di tangannya, entah di mana Sean mengambilnya Athala tidak tahu 
karena sedari tadi ia sibuk dengan pemikirannya sendiri. 

“Dad sangat suka wanita berambut pirang ya, Otha?” Athala 
mengangguk, Ken memang sangat suka wanita berambut pirang. 

“Elena yang cantik dengan rambut pirangnya, tidak seperti dirimu 
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rambutmu kutuan dan berketombe.” 


a. ) 
Athala terenyuh ketika kembali mengingat sepenggal kalimat yang >We 


dulu keluar dari bibir Ken. Di mana pria itu selalu membandingkan Sug 
penampilannya dengan Elena. Yaa 
Elena yang cantik dengan senyum manisnya, Elena yang modis ii 
dengan rambut pirangnya yang selalu tergerai indah dengan aroma 
sampo yang memabukkan bagi Ken. 

Elena yang selalu sopan dan sangat ramah dengan semua 
temannya, tidak seperti Athala yang cuek dengan orang di sekitarnya 
dan penampilannya sendiri. Elena yang suka bunga dan penyuka alat 
musik biola, tidak seperti Athala yang suka berpanas-panasan di pantai 
dan berjemur. 

“Mommymu sempurna, apa pun yang ada pada diri Mommymu, 
Daddymu pasti suka.” Sean hanya diam ketika melihat Athala 
mengeluarkan lirihannya. 

“Kau menangis, ya?” Athala menggeleng, kemudian bersimpuh di 
depan Sean dan mengambil kedua tangan anak itu untuk ia tempelkan 
di kedua sisi wajahnya. 

“Tidak sepertiku Sean, aku si buruk rupa yang selalu diejek saat 
kuliah dulu, aku tidak punya teman sama sekali. Bahkan berdekatan 
dengan Aunty Abelamu yang modis dan populer pun aku di larang. 
Hanya ada satu teman yang selalu menemaniku, mengusap air mataku 
setelah Daddymu berpacaran dengan Mommymu dan melupakanku.” 
jelas Athala. 

“Siapa? Apa itu aku?” tanya Sean polos dan di jawab gelengan 
kepala dari Athala, 

Athala mengeluarkan ponsel dan mencari foto seseorang di sana, 


A 


G 
30, 
D 


20 233 
€ iau CRO 
5 CA AN 
n SEI NA / 
ə r < 
D. YR z z À 
ig O OCE € 
| 


untuk ia tunjukkan pada Sean. 

“Namanya Venus. Venus Willington.” 

Sean menatap lekat foto Venus dan kembali menatap Athala. “Kau 
mencintainya? Lalu bagaimana dengan Daddyku?” 

“Dia hanya temanku. Dan saat ini aku sangat merindukannya, dia 
sama sepertimu sering mengerjaiku dan sering menjahiliku,” Jawab 
Athala dan kembali menyimpan ponselnya setelah ia berdiri. 

“Tapi dia tidak setampan Daddyku, Daddyku paling tampan dari 
semua pria yang kau kenal.” 

Athala menghentikan langkahnya, mengurungkan niatnya untuk 
pergi, kemudian wanita itu menjawab dengan suara seraknya. 

“Bukankah cerita di mana si buruk rupa akan berpasangan dan 
menikah dengan si tampan hanya ada di dalam dongeng? Sedangkan 
bagiku di kenyataan itu tidak ada sama sekali, di kenyataan si buruk 
rupa akan selalu berpasangan dengan yang buruk juga. Sama halnya 
dengan aku dan Daddymu, sampai kapan pun hal itu itu tidak akan 
pernah terjadi Sean, tidak akan pernah,” jawab Athala dengan posisi 
memunggungi Sean yang sudah mengepalkan tangannya. 

“Kau tahu aku benci penolakan Otha, kau mempermainkanku. Kau 
mau meninggalkan Daddyku demi Venusmu? Kau mencintainya, kan? 
Aku benci kau yang menolak Daddyku, aku benci orang dewasa yang 
selalu ribet dengan urusan cintanya. Dan aku tidak akan pernah mau 
menjadi orang dewasa jika itu bisa!” Sean berteriak dan memukul 
Athala dari belakang membuat Athala memutar tubuhnya dan menahan 
kedua tangan kecil yang membabi buta memukul pinggangnya itu. 

“Sean, aku boleh bertanya padamu?” 

Sean hanya diam, membiarkan Athala berjongkok di depannya lagi 
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dengan tangan kecil di tahan oleh wanita itu. 
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membenci hal itu juga? Aku juga benci penolakan Sean, aku benci kata Ka Y € 


‘Tidak’, aku sangat membenci kata Jangan'.” 

“Otha.” Sean mengusap wajah Athala yang sudah basah karena air 
matanya. 

“Tapi sekarang Daddy menyukaimu, Daddy mencarimu dan selalu 
memelukmu,” ujar Sean seakan takut jika Athala menolak menikah 
dengan Kenan. 

“Tapi itu terjadi setelah Mommymu yang memintanya, setelah 
Mommymu pergi. Daddymu berbalik ke arah wanita cadangan 
sepertiku, wanita yang akan selalu ditunjukkan ketika yang lainnya 
tidak bisa memenuhi kesempurnaannya.” 

Sean hanya diam dalam kebekuan, lidah kecilnya terasa kelu. Anak 
itu seolah merasakan apa yang di rasakan Atahala dulu walau pun ia 
tidak mengerti dengan semua yang telah terjadi antara Athala, Daddy 
dan Mommynya, tapi Sean merasa wanita yang sedang ia peluk erat ini 
terluka karena ulah Daddy dan Mommynya sendiri. 

“Tetaplah bersamaku, Otha. Sampai aku besar nanti, aku yang akan 
menikahimu. Aku yang akan memelukmu, kau mau kan, menungguku?” 
Athala tertawa kecil dan merengkuh tubuh Sean. “Jangan tertawa, aku 
sungguh-sungguh. Aku akan merebutmu dari Venusmu itu dan aku 
akan menikahimu, kau yang akan jadi Ratunya dan aku Rajanya.” 

“Raja monyet maksudmu?” 

Goda Athala dengan tawa khasnya. 

“Bukan. Tapi Raja yang tampan dengan Ratu cantiknya,” jawab Sean 


manis. 
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ean sibuk dengan kail pancing yang ia benamkan ke dalam 

Ya Saat sore hari tiba, Athala mengajaknya ke pantai dengan 
membawa pancing lengkap dengan umpan ikan kecil, tapi entah 
kenapa Sean berteriak tidak mau memancing di air dan lebih memilih 
mancing di pasir. 

Entah sudah berapa kali Athala menarik napas dan membuangnya 
kesal, wanita itu terlalu pusing jika selalu berdekatan dengan anak 
Kenan Adam ini, tapi jika tidak mendengar teriakan Sean dan ancaman 
dengan tangan mengepal di depan wajah mungilnya, Athala merasa 
kurang dan merasa belum bisa tersenyum jika tidak melihat tingkah 
laku konyol Sean. 

“Otha.” Athala hanya melambaikan tangannya ke arah Sean, sembari 
duduk di pembatas antara kolam renang resort William dengan pantai 
lengkap dengan bikini yang membalut tubuh seksinya. Ini adalah 
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kegiatan menyenangkan bagi Athala, berdiri di pantai setelah berjemur 


seharian dan membuat kulitnya berubah warna menjadi eksotis. Athala “| | 


akan selalu duduk di pinggiran pantai membiarkan angin laut menerpa 
wajah cantiknya dan menarik-narik rambut panjangnya yang tergerai. 

“Aku lelah. Sama sekali tidak ada ikan, sungguh memancing di pasir 
begitu membosankan,” ujar Sean setelah berdiri di dekat Athala dengan 
bertelanjang dada dan hanya memakai boardshort guiksilvernya saja, 
lengkap dengan ember kecil di tangan dan alat pancing di jemari 
kecilnya. 

“Tentu saja. Coba kau memancing di pinggiran sana, duduk di 
atas karang. Aku yakin ikan akan menyambar umpanmu,” jawab 
Athala setelah tadi menertawakan tingkah laku Sean yang lucu dan 
menggemaskan. 

“Sepertinya mereka tidak lapar, kau saja yang memakannya, ya?” 

“Apa?” pekik Athala kemudian memundurkan kepalanya menjauh 
dari Sean yang sudah mendekatkan kail dengan umpan menggantung 
di ujungnya. 

“Uwekk, Isss.. Aku tidak suka udang, amis.” Athala kemudian 
membelit pinggangnya dengan handuk lalu turun dari duduknya dan 
berlari ke arah bibir pantai saat Sean semakin gila menggodanya 
dengan umpan yang berbau amis itu. 

“Hentikan!” suara berat Ken menghentikan langkah Sean yang ingin 
mendekati Athala yang semakin lari jauh. 

“Kau lagi?” desis Sean dan itu membuat Ken mengernyit tak paham. 

“Tumben jam segini Daddy ada di Rumah? Biasanya kan-” 

“Aku merindukanmu,” jawab Ken dan menggendong Sean yang 
kecil, “merindukanku apa merindukan Otha? Morbus sekali kau ini, 
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Dad.” 
“Morbus. Apa itu?” Ken bertanya lalu menurunkan Sean dari 


gendongannya.” Entahlah, yang jelas Opa sering mengucapkan itu pada 
Mr.Mondi saat menggoda Miss.Raya.” 

“Maksudmu, modus?” 

“Nah eta,” Jawab Sean sebelum berlari ke arah bibir pantai dengan 
pancingnya menyusul Athala. 

Ken memiringkan kepala saat melihat Athala mendekat ke arahnya, 
iris biru Ken menatap dari atas hingga bawah seluruh tubuh Athala 
yang baru pertama kali dilihatnya setelah bertahun-tahun. 

Athala mendekat dan berhenti sejenak, lalu kembali duduk di atas 
pasir tepat di bawah kaki Ken. 

“Sudah berpanas-panasan sedari tadi?” 

Tanya Ken dengan elusan lembut di kepala Athala yang terasa panas 
dan berbau matahari. Ken yakin wanita ini telah seharian berjemur 
tanpa bosan dan mengekspos tubuh seksi nya. Maka dari itu dulu Ken 
sering kali melarang Athala berjemur di pantai dengan teman-teman 
surfing yang sebagian besar laki-laki, dan hanya ada beberapa orang 
perempuan saja termasuk Athala dengan hanya menggunakan bikini 
saja. 

Sumpah! Ken tidak suka itu, bukan apa-apa. Ken paling tidak suka 
melihat mata laki-laki lain menatap tubuh Athala dengan tatapan 
laparnya. 

“Jangan sentuh kepala ku, nanti kutuku berterbangan ke kepalamu.” 

Ken tertawa mendengar jawaban Athala dan bersikeras menepis 
tangannya. 

“Kau marah padaku ya?” 
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Athala menggeleng, lalu jemarinya membawa beberapa helai 
rambutnya ke belakang telinga setelah membalas tatapan Ken, “tidak! 
Untuk apa aku marah? Tidak ada gunanya.” 

Ken berdeham, kemudian duduk di samping Athala dengan dada 
telanjangnya. 

Matanya menatap Sean yang nampak anteng bermain pasir di bibir 
pantai yang berombak cukup tinggi. 

“Hati-hati Sean, jangan ke tengah!” teriak Ken memperingati 
anaknya yang hanya mengacungkan jempol saja. 

Bali bukan hanya terkenal dengan seribu pura tapi juga dengan 
pantainya, tak hayal banyak orang dari seluruh penjuru dunia yang 
pernah mengunjungi Bali dan pariwisatanya akan ketagihan untuk 
datang kembali, di tambah dengan warganya yang ramah membuat 
siapa saja akan betah di pulau ini. 

“Sean semalam sudah menceritakan semuanya. Tentang kau yang 
masuk ke dalam kamarku dan menyentuh fotoku dan Elena.” 

Ken beralih menatap Athala yang hanya diam. 

“Kau cemburu dengan Elena?” 

Athala mengernyit saat Ken memvonis perasaannya begitu saja. 
“Tid-” 

“Jangan berdusta, aku tahu kau cemburu dan stop membohongiku!” 
sergah Ken setelah menempelkan jari telunjuk di bibir Athala sebelum 
wanita itu mengeluarkan protesnya. 

Athala kembali diam dan Ken kembali membelai rambut panjangnya. 

“Aku suka rambut mu yang di gerai seperti ini, tidak di kuncir seperti 
biasanya.” 


“Bohong sekali,” cibir Athala. 
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"Aku memang sering melakukan hal itu, menyalakan lilin dan 


| ji ” memberi hadiah Elena di setiap harinya karena Elena telah memberiku 


hadiah terbesar dalam hidupku.” 

Ken menatap Sean yang masih asik dengan dunianya. “Dia telah 
memberiku anak senakal dan seaktif Sean.” 

“Syukurlah! Aku juga ikut senang mendengar kau berubah menjadi 
sangat manis jika sudah ada di dalam kamarmu dan tidak memasang 
wajah datar dan sikap kakumu seperti-” 

“Kanebo kering.” 

“Nah, itu kau tau,” jawab Athala dan mengambil ponselnya yang 
terdengar berdering di atas Bale-bale yang ada di belakang nya. 

Ken hanya diam sembari terus memperhatikan gerak-gerik Athala 
dari kejauhan, Ken mencebik saat mendengar Athala menyapa lawan 
bicaranya dan melakukan panggilan video. 

“Venus?” 

“Hai, Athala Rusell. Bagaimana kabarmu?” 

Athala memiringkan kepalanya, dan tersenyum manis. 

“Sangat baik.” jawabnya kemudian. 

“Kau di pantai?” Athala mengedarkan pandangan ke laut yang 
terbentang di depannya dan mengabaikan keberadaan Ken yang masih 
menatapnya tajam dari depan. 

“Iya di pantai, kau katanya mau menyusulku. Lalu kapan kau akan 
ke Bali? Aku rasa liburan tinggal sebentar lagi, dan jangan salahkan 
aku jika tidak bisa menemanimu surfing di pantai Kuta dengan ombak 
besarnya yang memukau.” 

Mereka janjian rupanya, pikir Ken dan terus mendengarkan 
percakapan dua manusia yang seolah mengabaikan nya itu. 
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“Apa parade Layang-layang nya sudah di mulai? Aku ingin melihatnya 
nanti, dan kau harus menemani ku, Tha.” Venus melempar senyuman 
manis ke arah Athala yang juga tersenyum. 

“Ahh! Itu gampang, lalu kapan kau akan datang?” 

“Besok! Dan kau harus menjamuku dengan makan malam dan 
masakanmu, aku akan mampir ke Resort Daddy William. Aku juga 
merindukan desisannya saat aku menggodanya akan merebut Mommy 
Clara dari sisinya. Sumpah! Ekspresi wajahnya lucu.” 

“Kau ini, ya sudah aku tunggu ya?” jawab Athala dan kembali 
melirik Ken sekilas. 

“Oke, see you babe, I love you." 

“Yes! I love you too." 

Setelah itu Athala kembali menyimpan ponselnya dan mendekati 
Ken dengan ekspresi di wajah tampannya yang sangat sulit sekali di 
tebak. 

“Kekasihmu?” 

“Teman!” jawab Athala cepat, “jadi selama ini, kata / love you sudah 
biasa kau lontarkan untuk teman mu?” 

Athala mengulum bibir dan berjalan melewati Ken begitu saja sampai 
pada akhirnya tangan besar itu menarik dan mencekal pergelangan 
tangannya dan berkata dengan nada suara yang menakutkan dan 
tatapan dari iris biru yang tajam. 


“Aku ingin bicara!” 
“Ahkk!” 
“Diam!” ujar Ken sedikit berteriak. 
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A “Diam!” jawab Ken dengan sedikit berteriak lalu 
kemudian mengangkat tubuh Athala setelah menarik handuk yang 
membelit pinggang ramping wanita itu. 

Saat ini emosi Kenan Adam sudah ada di ubun-ubun siap untuk 
meledak. Emosi yang sudah pria itu tahan selama bertahun-tahun, 
di mana Ken tidak pernah suka melihat Athala memakai bikini atau 
pun mendengar wanita itu bertelepon ria dengan orang lain, apa lagi 
dengan Venus yang ia cap sebagai saingan terberatnya selama ini. 

Ken membanting tubuh kecil Athala ke dalam air laut dan dengan 
cepat ombak menyapu tubuh wanita itu kemudian menggulungnya 
membuat Athala ikut ke tengah, tapi Ken tidak peduli. 

Ken meninggalkan Athala dan berbalik menghampiri Sean kemudian 
meraup tubuh kecil itu dari belakang. “Daddy, apa yang kau lakukan? 
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Aiiss, ikanku lepas. Hey.. Aduh...” Tanpa memedulikan teriakan dan 


A t 
protes dari anak semata wayangnya, Ken buru-buru membawa Sean Y 


masuk ke dalam Resort lalu menguncinya dari luar kemudian kembali AA € 


menghampiri Athala dengan sedikit berlari hitungan detik Ken kembali 
meraup pinggang Athala begitu saja. 

“Ahhhkkk.. Ken! Ken, aku takut Ken.” Athala memeluk tubuh kekar 
Ken dengan erat dan bersusah payah mengatur napasnya saat ombak 
itu seolah mempermainkan perasaannya seperti Ken yang selalu 
mempermainkan perasaannya selama ini. 

“Ken.” Ken hanya diam dengan tangan menahan pinggang Athala 
yang ramping, menempelkan kulit dadanya yang telanjang dengan 
dada Athala yang padat di balik bikininya. 

Ken memang diam, tapi tatapannya mengisyaratkan rasa kecewa 
dan kemarahan besar di dalam sana. 

“Dengarkan aku.” Ken semakin menarik pinggang Athala dengan 
tangan besarnya di bawah ombak lautan yang selalu datang dan pergi 
menghampiri tubuh mereka. 

Datang dengan gemuruh dan pergi dengan santainya. 

“Dia kekasihmu apa bukan?” 

Athala menatap dalam-dalam mata biru Ken yang nampak aneh, 
kerutan di kening Ken dan cucuran air dari poninya yang basah 
membuat Athala semakin terdiam dan mengagumi sosok Kenan Adam 
dalam diamnya. 

Seperti yang selama ini wanita ini lakukan. 

“Apa kau bisu? Jawab aku!” Ken mengusap wajah tampannya yang 
dihempas ombak dengan tangan kirinya, sedangkan tangan kanannya 
semakin merengkuh tubuh Athala dengan egois. 
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N “Sudah aku katakan, dia temanku. Biarkan aku pergi Ken, aku takut.” 


~ Je “Takut?” tanya Ken dan menarik kedua tangan Athala ke belakang 


9 lalu mengunci pergerakan wanita itu hanya dengan satu tangannya 


<© yang besar. 

i “Kau mau memelintir tanganku lagi? Kau mau membunuhku kali 
ini?” Athala bertanya dengan teriakan, membuat Ken memejamkan 
matanya dan tanpa ragu mendekatkan wajahnya lalu mengecup sekilas 
bibir ranum Athala yang seketika mengatup saat Ken menempelkan 
bibirnya yang tipis. 

“Gila. Lepaskan aku,Ken. Aku takut, ahkk.” 

“Takut kau bilang?” tanya Ken sembari tersenyum sinis. 

“Tidak adakah pertanyaan lain selain itu, Ken?” Athala berteriak 
lagi, sembari menahan rasa sakit di tangannya yang di tahan Ken. 

Ken memicingkan matanya, melirik ke arah lautan lepas dan kembali 
menatap Athala dengan tatapan tajamnya. 

“Jawab aku kalau begitu, jawab semua pertanyaan yang akan aku 
tanyakan padamu, karena aku tidak akan pernah menanyakan hal 
ini untuk kedua kalinya. Paham?” Athala lebih memilih diam seribu 
bahasa. 

Ken memejamkan matanya lalu perlahan-lahan melepas tangan 
Athala dan menempelkan di dadanya yang bidang, dengan buliran 
air laut yang menggantung seksi di dagunya yang lacip yang seperti 
terbelah di bagian tengahnya. 

“Dengarkan baik-baik pertanyaanku, karena aku tidak akan 
mengulangi untuk kedua kalinya.” Ken menarik napas nya, “Athala 
Rusell, apa kau mencintaiku? Apa kau menginginkanku? Apa kau mau 
menikah denganku? Apa kau berpacaran dengan Venus? Apa kau 
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mau menerima lamaranku? Apa kau pernah memikirkan aku? Dan 


apa kau bisa jelaskan perasaan apa yang ada dalam diriku yang selalu “. | 


menyiksaku selama bertahun-tahun?” 

Athala membeku, dengan tubuh kecilnya yang seakan meloncat 
saat air laut dan ombak menghantam sisi kanan tubuhnya, dan dapat 
ia rasakan tangan Ken yang semakin meremas kedua lengannya. 

“Ken?” 

“Bisakah kau menjawab semua pertanyaanku, tadi? Dengan jelas, 
tepat dan benar. Aku sudah terlalu bosan selama ini melarangmu 
hal-hal yang tidak aku suka. Tidak bisakah kau melihat sedikit saja 
perhatianku? Tidak bisakah kau sedikit saja mendengarkan dan 
menuruti laranganku?” lagi-lagi Athala diam. 

“Selama ini aku melarangmu memakai bikini sialan ini karena apa? 
Kau tahu? Karena aku benci mata mereka. Laki-laki lain menatapmu 
dengan lapar, selama ini aku melarangmu menguncir rambutmu 
karena apa kau tahu? Karena aku suka saat berjalan di belakangmu, 
rambutmu itu menerpa wajahku. Bisa di mengerti?” 

“Ahhkk,” Athala meringis saat ombak besar mengampirinya 
di imbangi dengan gerakan tangan Ken yang kembali mengunci 
pergerakannya. 

“Jawab pertanyaanku, Sekarang!” pinta Ken. 

Athala menatap dalam-dalam iris biru Ken, dengan bibir bergetar 
dan perasaan yang berkecambuk kemudian wanita itu berbisik karena 
ia sudah tidak bisa menahan semuanya. “Aku takut Ken,” bisik Athala 
memilukan. 

“Jawab! Atau aku akan membunuhmu disini.” 

“Ken aku takut,” teriak Athala kencang tepat di depan wajah Ken 
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yang basah. Sayup-sayup Athala mendengar teriakan Sean di balik kaca 
jendela yang bening di kamar resort William, Sean nampak menggedor- 
gedor jendela yang sudah di kunci Ken tadi dengan umpatan membabi 
buta dan di tujukan pada pria itu. 

Tapi Ken tidak mempedulikan itu. Ken menarik tubuh Athala dan 
membawanya ke karang-karang besar dengan cepat Ken mendorong 
Athala hingga terlentang dengan posisi berdiri dan posisi punggung 
yang menyender di karang. Air laut nampak menyentuh tubuh wanita 
itu sebatas pinggang. 

“Ken, kau kenapa sebenarnya? Biarkan aku pergi, aku takut Ken,” 
lirih Athala saat Ken menahan tangannya di kedua sisi tubuhnya hingga 
mengakibatkan sakit. 

“Takut? Takut kau bilang?” Ken menaikkan dagunya dan mencium 
sekilas bibir Athala dan kembali menatap wanita itu. 

“Itu yang aku rasakan saat ini, aku juga takut. Takut jika kau 
menolakku, takut jika kau berlari ke arah pria lain, takut jika kau marah 
padaku karena Elena, takut jika kau menghindariku, dan takut-” Ken 
memejamkan matanya rapat, 

Kemudian berbisik tepat di sisi telinga Athala sebelum ia benar- 
benar melumat bibir wanita itu dengan ganasnya. 

“Aku takut jika kau mengatakan, kau tidak mencintaiku.” 

Athala hanya membelalakkan matanya dengan tangan sibuk 
memukul punggung Ken keras. 

“Ken. Ammmhhh...” teriakan Athala seperti terbang di bawa angin 
laut saat Ken melepas pagutannya sebentar dan kembali membungkam 
bibirnya dengan mata terpejam. 

Ken semakin leluasa mencecapi bibir wanita itu, di pantai yang 
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sudah ia blokade dan hanya ia dan keluarga yang bisa masuk ke 


area pantai yang memiliki karang-karang besar ini, karena pantainya | 


langsung berbatasan dengan Resort William. Tepatnya pantai ini 
adalah halaman belakang dari setiap kamar resort William lengkap 
dengan kolam renang yang langsung menghadap ke laut. 

“Kau gila? Kau meremeh- ammmmhhh..” Ken menarik tangan 
Athala dan kembali membawanya ke dalam laut dan melumat bibir 
wanita itu tanpa ampun, mengigit bibir bawah Athala dan dengan 
cepat Ken menarik tali yang terikat simpul di belakang punggung 
Athala, kemudian menarik rambut Athala dan menggulungnya ke atas 
kepala wanita itu. 

“Ken.” Athala berteriak keras dan memeluk laki-laki beriris mata 
biru itu erat, untuk menyembunyikan bagian dadanya yang sedikit 
terekpos saat Ken melepas tali bikini yang di pakainya dari balik 
punggungnya dan hanya menyisakan tali kecil yang mengantung cantik 
di lehernya. 

“Kau gila Ken,” teriak Athala tidak terima. 

“Apa aku harus menelanjangimu dulu baru kau mau memelukku 
seerat ini Athala? Apa aku harus menciummu dulu, baru aku bisa 
mendengar namaku kau sebut dengan teriakan seperti dulu Athala? 
Jika itu benar, aku akan menelanjangimu setiap hari dan menciummu 
setiap hari, agar kau bisa memelukku erat seperti ini. Dan agar kau 
kembali mengeluarkan teriakanmu seperti ini lagi, karena Aku 
merindukan semua itu.” 

Athala terdiam, menatap lekat-lekat mata laki-laki yang sangat ia 
cintai itu. 

Dengan tangan masih menggantung di leher kekar Ken di imbangi 
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| dengan napas terengahnya. 

av,” “Aku merindukan semuanya, semuanya Athala.” 

DG “ren?” 

Yg “Aku merindukan semuanya, bahkan sangat sangat merindukan 
si semua yang pernah kita lakukan dulu, Tha.” 


Sebuah rasa yang tidak bisa hanya di ungkapkan hanya dengan 
kata-kata dan harus di iringi dengan perjuangan dan pembuktian 
yang kuat. Itu lah arti cinta yang sesungguhnya dan artinya cinta 

yang terdalam. 
Anhapertiwi 


(4 Jawab Aku!” 

J Ken mencengkeram erat bahu Athala kemudian 
menggeleng saat melihat wanita itu menangis tersedu-sedu, “jangan 
katakan kau menolakku, jangan katakan kau tidak mencintaiku, Athala.” 

“Ken.” 

“Stop! Tidak usah diperjelas lagi.” Ken beranjak dan mengambil 
kembali handuk yang tadi di pakai Athala, setelah membalikkan badan 
wanita itu untuk melindungi dadanya yang sedikit terbuka, “pakai 
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handukmu, dan tinggalkan aku sendiri.” 

Ken membelitkan handuk berwarna putih itu ke punggung Athala 
dan dengan cepat Athala meninggalkan Ken dengan berlari sembari 
menangis, Ken begitu menyakitinya, Ken sangat melukainya. 

Laki-laki itu terlalu banyak memberikan kenangan buruk untuk 
Athala. Ken terlalu banyak menorehkan luka di hati Athala, bahkan 
sampai sekarang luka itu belum sepenuhnya sembuh. Dan sekarang 
dengan gampang Ken memaksa Athala untuk menjawab iya untuk 
semua pertanyaannya. 

Ini berat bagi Athala, wanita itu masih sangat mencintai Ken, hanya 
saja keinginan Ken untuk menikahinya ia rasa belum tulus dari dalam 
hatinya, laki-laki itu menikahinya hanya karena wasiat Almarhum 
isterinya. 

Hanya demi Elena, tidak lebih, dan bukan dari hatinya. 

“Kenan!” 

Athala langsung melirih setelah sampai di dalam kamarnya, di 
sinilah wanita itu merasa bisa menjadi dirinya sendiri, di sinilah Athala 
merasa menjadi Athala Rusell yang sesungguhnya karena hanya di 
dalam kamarnyalah Athala menunjukkan kelemahannya dengan cara 
menangis dan menyebut nama Ken di setiap lirihan. 

“Apa kau mau menikah denganku, Athala?” 

“Iya Ken, aku mau.” 

"Apa kau mencintaiku, Athala?” 

“Iya Ken. Aku mencintaimu,” 

Athala mendekap foto Ken kemudian meringkuk seperti bayi di 
dalam selimut tebalnya. Wanita itu menangis sesegukan saat kembali 
pertanyaan demi pertanyaan yang ditanyakan Ken terngiang di 
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telinganya. | 
Pertanyaan yang tidak bisa ia jawab untuk saat ini, sebelum Ken bi 
yakin akan hatinya. | 
“Aku mau menikah denganmu, aku mau Ken, Asal-” Athala mengelus 


foto Ken yang selalu ia bawa ke mana-mana, foto Ken yang selalu ia 
dekap di kala rindu menyentuh perasaannya. 

“Asal kau menikahiku karena cinta Ken, bukan karena, Elena. 
Bukankah di sebuah hubungan harus ada rasa, Ken? Bukankah di 
sebuah pernikahan harus ada suami dan isteri yang saling mencintai? 
Karena pernikahan bukan hanya status tapi impian bersama antara 
suami dan isteri.” Athala mengecup foto Ken dan menatapnya dengan 
mata yang sudah mengabur karena air mata yang kembali menggenang 
di sana. 

“Cintai aku Ken, cinta aku. Sayangi aku seperti kau menyayangi 
Elena, peluk aku seperti kau memeluk Elena. Apa kau bisa, Ken?” lirih 
Athala kembali. 

... 

Mata tajam William dan Mondi melihat Athala dan Ken yang hanya 
diam sedari tadi. 

Bahkan sejak tiga puluh menit yang lalu mereka hanya diam dalam 
kebekuan. Athala masih menatap makanan yang sudah tersaji di 
atas meja, sesekali melihat ponselnya sedangkan Ken sibuk memilin 
jemarinya dan sesekali membuang napasnya kasar. 

“Kalian ada masalah?” Suara berat William membuat semua orang 
menoleh ke arah pria itu. Bahkan Mondi dan Boy pun hanya bisa saling 
bertatapan dengan isterinya masing-masing. 

“Sekali lagi, Daddy bertanya. Kalian ada masalah?” Ken dan Athala 
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kembali terdiam. Sampai pada akhirnya Seanlah yang mengadukan 
apa yang tadi ia lihat di pantai. 

“Daddy sama Otha bertengkar hebat, sampai aku dikunci di 
kamarku tadi.” Sean menundukkan kepalanya karena dalam masalah 
apa pun bibir lemes Sean selalu membuat William memarahinya dan 
menatapnya tajam. 

“Ada apa? Tidak ada yang mau menjelaskan padaku?” tanya William 
lagi. Dan lagi-lagi keduanya hanya diam, membuat William menaruh 
sendok dan garpunya kasar membuat Athala tertegun akibat suara 
yang ditimbulkan. 

“Kami, kami baik-baik saja.” Akhirnya Ken menjawab walau pun 
dengan dusta, karena yang terjadi saat ini jauh bertolak belakang 
dengan jawaban yang keluar dari bibir pria itu. 

“Daddy paling tidak suka melihat orang atau pun keluarga Daddy 
hanya saling diam ketika di meja makan.” 

“Aku tahu Dad, karena bagimu meja makan adalah tempat yang 
hangat untuk mendengarkan cerita dari keluarga setelah seharian 
tidak bertemu,” jawab Ken menambahi. 

“Maaf Dad. Aku harus menemui Venus di depan. Dia sudah 
sampai.” Athala baru berani membuka mulut setelah tadi hanya diam 
dan bungkam. 

“Venus sudah datang. Aku harap kalian semua bersikap seperti 
biasanya. Jangan hanya diam, karena aku benci itu. Kau paham, Ken?” 
Ken mengangkat dagunya dan akhirnya mengangguk. 

“Lemes sekali kau ini,” bisik Ken pada Sean ketika Athala sudah 
pergi untuk menemui Venus. 

“Kenapa memangnya? Aku kan baik dan selalu jujur.” 
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“Kau bukan jujur, tapi mengadu. Bisa bedakan tidak?” 


: , & t 
“Sayangnya tidak tuh,” jawab Sean setelah menatap mata Ken A | 


dengan tajam, tak kalah tajam dengan tatapan William yang saat ini AA G 
Ng 


kembali tertuju pada mereka. 

“Apa aku perlu mendirikan ring tinju saat ini untuk kalian?” 

“Sean yang memulai.” Ken yang kali ini menjawab dan memilih 
pergi dari ruang makan yang sebentar lagi akan berubah menjadi 
neraka baginya karena Venus Willinggton sudah datang. 

Bahkan panggilan Adriana dan Raya pun tak ia indahkan sama 
sekali saat ini. 

“Ken?” 

“Aku sudah kenyang, Oma,” jawab Ken dengan hanya mengangkat 
tangan kanannya, tanpa membalikkan tubuhnya saat Raya 
memanggilnya. 

“Itu hasil didikan kalian selama ini.” William mendesis sedangkan 
Mondi dan Boy hanya diam saja, enggan menimpali perdebatan ini 
lebih dalam karena percuma mendebat William jika sedang emosi. 
Bisa-bisa makan malam ini batal karena gerbrakan di meja dari tangan 
William dan akan membuat makanannya berantakan. 

Setelah pergi ke depan untuk menemui Venus, Athala kembali lagi 
ke ruangan di mana ada keluarga besarnya. 

“Venus Willington.” Mondi yang paling pertama berdiri untuk 
menyapa Venus dengan pelukan hangat, diikuti Boy dan isteri mereka, 
Raya dan Adriana. 

“Aku merindukanmu, Oma. Para Omaku yang cantik dan masih 
sexy,” ungkap Venus dan mencium kedua punnggung tangan Raya dan 


Adriana bergantian. 
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Sekarang giliran William bangkit dari duduknya kemudian memeluk 


"Venus yang sudah ia anggap seperti anaknya sendiri, walau pun laki- 


laki itu sering kali menggodanya dengan mengatakan akan merebut 
Clara dari sisinya. 

“Di sini tidak ada Mommymu, jadi kita tidak akan berdebat,” kata 
William sembari menepuk bahu Venus, membuat laki-laki itu tertawa 
kecil. 

“Ini pasti Sean, kan?” 

Sean menatap mata hitam Venus sebentar, dan dengan terpaksa 
mengulurkan tangannya menyambut uluran tangan pria itu. 

“Sean Adam, anak dari Elena dan Kenan Adam.” 

Venus menatap Athala yang hanya menundukkan kepala saat Sean 
terlalu jujur menyebutkan nama Ibu kandungnya bukan Athala sebagai 
calon Mommynya dan tentu saja Venus tahu Athala sangat kecewa 
dengan jawaban Sean tadi. 

“Kau calon Mommynya.” 

Athala menunduk lagi setelah mendengar bisikan Venus dengan 
elusan sayang di kepalanya. 

... 

Setelah makan malam bersama yang diakhiri mengobrol 
pembicaraan ringan dengan keluarga besar William, akhirnya Venus 
memilih untuk berjalan-jalan di sekitar Resort William yang ia rasa 
banyak berubah saat ini. 

Venus duduk di sisi kolam renang, tempatnya dulu sering menggoda 
Abela dan selalu membuat gadis itu mengecam aksinya saat Venus 
menarik tangan dan terkahir mencium pipi kecil berwarna merah itu, 
saat Revan dan Angela melangsungkan pernikahan mereka dulu. 
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“Venus Willington!” 

“Ya, Clarabela?” 

“Berhenti memanggilku Clarabela namaku Abela Adam. Oke?” 

Dan saat ini perdebatan kecil itu telah sirna di telan waktu dan 
prasangka dari Abela sendiri. Deretan gigi putih Venus terlihat saat ia 
kembali mengingat di mana dirinya berkenalan dengan Athala untuk 
pertama kali. Tepat di tempatnya duduk saat ini ia pernah menolong 
Athala naik ke permukaan air setelah tak sengaja ia menyenggol wanita 
itu dan membuatnya tercebur ke kolam renang lalu akhirnya menangis. 

“Dasar penakut,” ujar Venus dan merangkuh bahu Athala. 

Athala hanya diam sembari merebahkan kepalanya di bahu Venus. 

“Aku memang penakut dan bodoh. Aku juga selalu saja ketinggalan 
jaman, aku cengeng dan aku selalu tertinggal dari teman-temanku 
bahkan dari kecil aku selalu terkucilkan.” Jawaban dari Athala membuat 
Venus meraup wajah cantiknya. la menatap lekat-lekat mata Athala, 
dielusnya rambut panjang itu dengan lembut lalu akhirnya ia bertanya, 
“kau kenapa? Apa ada sesuatu yang terjadi lagi?” 

Athala menggeleng. 

"Jawab aku. Aku tahu kau bohong, kau tidak bisa menyembunyikan 
hal apa pun dariku, Tha.” Athala menyentuh kerutan di kening Venus, 
lalu akhirnya memeluk sahabatnya itu yang selalu dituduh sebagai 
kekasihnya oleh Abela. 

“Aku hanya merindukanmu,” jawab Athala kemudian, walau pun 
Venus tahu Athala berbohong padanya tapi laki-laki ini lebih memilih 
tidak bertanya dan mendesak Athala lagi karena jika sudah tidak tahan 
ia sendiri yang akan menceritakannya nanti dan Venus tahu jika sikap 
Athala seperti ini ada sesuatu yang besar telah terjadi dan membuat 
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wanita itu kecewa atau pun terluka. 


F "any f na 
| = e “Bawa aku pergi Venus, aku mau pulang ke London,” pinta Athala 


A 


DA G 


| €» dengan suara seraknya. 


“Dan aku tidak akan membiarkan hal itu terjadi, tidak akan pernah!” 

Dengan cepat Athala memalingkan tatapannya dari Venus dan 
beralih menatap pria yang sudah berdiri di belakangnya dengan 
membawa dua kaleng minuman dan beberapa snack. 
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“Jangan pernah bermimpi untuk hal itu!” ujarnya lagi dengan nada 
ancaman yang khas. 

“Bagaimana jika aku bisa membawanya pergi? Apa yang akan kau 
lakukan? Kau mau membunuhku?” 

Athala menahan dada Venus sembari menggeleng, “jangan pernah 
mencoba masuk ke dalam hidupnya lagi jika kau mau melukainya. 
Jangan pernah harap,” ungkap Venus dan menarik pergelangan tangan 
Athala dan hendak beranjak, sampai pada akhirnya tubuh Athala 
kembali tertarik ke belakang dengan cepat. 

“Aahhhkk,” Athala meringis. 

“Dia milikku! Dia punyaku dan dia hakku, Athala Rusell adalah 
wanitaku!” 


“Aku benci di mana dia dengan yang lain bisa tertawa bahagia, 
sedangkan denganku tidak.” 
“Kenan Adam” 


ll ia milikku, dia adalah hakku, Athala Rusell adalah wanitaku!” 
D Dengan gigih Ken terus menarik pinggang Athala 

kemudian memutarnya ke belakang tubuhnya yang kekar dan berotot 
sedangkan wanita itu hanya diam dalam kebekuan melihat dua orang 
manusia yang sama-sama tidak mau mengalah demi perasaannya 
sendiri. 

“Kau belum ada ikatan apa pun dengannya. Lepaskan-” 

Krekk! 

Dengan tangan kanan Ken menarik kerah baju Venus dan 
melayangkan kaleng minuman yang ia bawa tepat di kening Venus lalu 
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setelah itu Ken mendorong pria itu, membuat Athala berteriak histeris. 

“Venus! Venus hentikan, hentikan!” 

Dengan sekuat tenaga Athala menahan dada Venus, tapi usahanya 
nampak sia-sia dengan sekali tekan tubuh Ken terhuyung ke belakang 
dan tersungkur setelah tadi Venus melayangkan bogem mentah di pipi 
kirinya. 

“Pengecut!” 

Ken hanya diam dengan tangan yang memegang ujung bibirnya 
yang nampak berdarah, sedangkan Athala sudah terduduk lemas 
sembari menutup kedua telinganya dengan tangan kanan dan kirinya, 
wanita itu sudah sangat pusing dengan keadaan saat ini. 

Perasaannya, pernikahan dan perasaan Ken sudah sangat 
membuatnya pusing dan terluka luar dan dalam. 

“Athala. Kau ikut ke London dengannya, apa tetap di sini denganku?” 
tanya Ken setelah mencoba menegakkan tubuhnya dengan susah 
payah karena pukulan Venus mampu membuatnya sedikit pusing dan 
kliyengan. 

“Athala, pulanglah denganku. Kau tidak mesti tetap di sini dengan 
pria lain yang ingin menikahimu karena wasiat isterinya.” 

“Venus Willington. Jaga batasanmu!” teriakan Ken membuat Athala 
mendorong tubuh kekar pria itu hingga kembali tersungkur saat Ken 
kembali menarik kerah baju Venus dengan tangan mengepal. 

“Jangan pernah menyentuhnya lagi! Kau tidak ada hak untuk 
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menyakitinya, Kenan!” teriak Athala setelah berdiri dengan mata yang 
sudah memerah dan tergurat luka di dalam sana. 
“Kau terlalu sering mempermainkanku Ken, kau datang dan 


pergi sesuka hatimu selama ini. Kau anggap aku apa? Tempat 
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persinggahanmu?” | ` 

Ken dan Venus hanya diam sembari memegangi luka mereka Pi Vo 
masing-masing. > 6g 

“Aku akan ikut Venus ke London, dan kau jangan pernah menahanku. LA 
Aku bukan wanitamu, aku bukan kekasihmu dan aku bukan hakmu,” imi 
Ken memejamkan matanya, saat semua kalimat Athala seperti 
menyentuh hatinya dan meremasnya hingga menimbulkan rasa sakit 
yang luar biasa. 

“Venus, kau terluka. Ikut aku,” 

Athala membantu Venus untuk bangun sedangkan tidak membantu 
Ken sama sekali, membuat pria itu itu semakin emosi dan kembali 
menarik tangannya dengan kasar dan menjauhkannya dari Venus. 

“Athala, aku mohon tetaplah di sini, Tha. Aku membutuhkanmu. 

Tetaplah di sini,” pinta Ken dengan suara bergetar. 

Lirihan Ken benar-benar dari hatinya untuk saat ini, walau pun 
semuanya terlambat Ken akan tetap mencobanya, walau pun Athala 
menolaknya Ken akan tetap memohon dan mempertahankan Athala, 
itu adalah tekadnya. 

“Aku boleh bertanya, Ken?” 

Ken hanya mengangguk sebagai jawaban, dengan tangan 

masih mencekal pergelangan tangan di tahan Ken kuat-kuat, 
Athala membalikkan tubuhnya. Dielusnya wajah Ken yang tampan, 
disentuhnya luka memar dan darah di ujung bibir Ken, pria yang sangat 
ia cintai kini sedang terluka tapi Athala jauh lebih dibuat terluka oleh 
pria itu. 

“Ken. Aku mohon jawab semua pertanyaanku.” Athala terus 
mengelus wajah tampan Ken, sedangkan Venus masih memegangi 
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darah yang keluar dari pelipisnya dan hanya diam membiarkan Athala 


//& menyeselaikan masalahnya sendiri. 


Athala menarik napasnya diikuti senyuman getir kemudian 
bertanya, “Ken, di mana dirimu saat aku di ejek oleh kak Abela? Apa 
kau pernah mencoba melindungiku saat teman-teman mendorongku 
ke kolam saat itu? Saat semua orang berbahagia dengan makanan enak 
dan gratis dari kak Abela sebagai tanda syukuran kau dan aku tidak jadi 
menikah sesuai impian Daddy William dan Mommy Clara selama ini, 
apa kau ada saat itu, Ken?” 

Ken hanya diam. 

“Bahkan kau sibuk berdansa dengan Elena di saat aku hampir 
kehilangan nyawaku, lalu sekarang kau mau aku tetap di sini, 
menemanimu? Lalu bagaimana jika saat itu aku memintamu untuk 
tetap bersamaku, apa kau akan tetap menemaniku dan melepas 
Elena?” 

“Tha?” 

“Dan jawabannya tidak, Ken. Sudah cukup Ken, cukup dan 
akhiri semua penderitaanku. Jauhi aku Ken, lupakan niatmu untuk 
menikahiku karena aku-” Athala memejamkan matanya dan berbicara 
dengan sekali tarikan napas, “Aku tidak akan pernah mau menerima 
pria yang masih terjebak dalam masa lalunya, aku tidak akan pernah 
mau menikah dengan laki-laki yang tidak mencintaiku dengan tulus, 
dan sekarang aku akan menjawab semua pertanyaanmu waktu di 
pantai.” 

Ken menundukkan, kepalanya seolah tahu jawaban yang akan 
keluar dari bibir Athala akan begitu menyakiti perasaannya. 

“Tidak, Ken. Jawabanku untuk semua pertanyaanmu adalah tidak, 
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tidak sama sekali, Ken.” Lalu setelah itu Athala pergi dan menarik 


tangan Venus, meninggalkan Ken yang seketika itu lemas lunglai di atas ““ | 


tanah dengan segala sakit hatinya mendengar jawaban Athala yang 
persis seperti jawabannya enam tahun lalu saat wanita itu bertanya 
dengan sungguh-sungguh tapi ia malah mengejeknya. 

“Ken apa kau mencintaiku? Apa kau pernah memikirkanku? Ken 
aku rasa aku mencintaimu.” 

“Astaga Athala, are you okay? Kau ini, kita hanya teman, jangan 
terlau di anggap serius impian Daddy dan Mommy, aku mencintai 
Elena dan bahkan aku akan menikahinya.” 

“Tapi Ken-” 

“Tidak Athala, jawabanku dari semua pertanyaanmu adalah tidak, 
sama sekali tidak, Athala.” 

Ken memukuli berulang kali kepalanya sendiri, menampar pipinya 
dan menangis di tengah gelapnya malam tanpa ada orang yang tahu, 
“Please Stay with me, Athala. Jangan pergi, aku mohon, Tha. Maafkan 
aku.” 

Karena semua yang Ken katakan saat ini sudah percuma bagi Athala, 
semuanya sudah sirna dan tidak akan pernah kembali menjadi satu. 

“Tha? Athala..” 

Ken mencoba bangun lagi dan menyusul Athala berjalan gontai 
dengan berpegangan di setiap pohon kecil yang ada di taman Mansion 
William, sesekali ia memegangi dadanya yang ia rasa sangat sakit. Tapi 
langkahnya terhenti saat melihat Athala lebih memilih memeluk Venus 
dari pada dirinya, bahkan Ken juga melihat wanita itu merobek bajunya 
sendiri untuk menghentikan darah yang keluar dari pelipis Venus. 

Ken diam di tempatnya tanpa pergerakan apa pun, saat ini hanya 
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| ada dua pilihan yang harus ia pilih. 
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| Ja Melepas Athala dan membebaskannya dari semua perasaan yang 
D f 9 selalu menyiksa wanita ini, atau menahan Athala dan akan membuat 


wanita itu semakin membencinya. 


Dan Ken merasa sudah tidak ada lagi kesempatan untuknya 
berjuang dan mempertahankan Athala. 

Kita harus bertahan dengan orang yang mau bertahan, dan kita 
harus melepas orang yang jelas-jelas ingin melepas kita. Bukankankah 
seperti itu seharusnya? 

Ken membalikkan tubuhnya tepat di saat Athala menatap ke 
arahnya. 

“Ken?” lirih Athala pelan membuat Venus semakin mengeratkan 
pelukannya pada wanita yang kembali terluka akibat orang yang sama 
seperti di masa lalunya. 

“Kenan,” Athala masih terus memandangi punggung Ken yang 
sudah semakin jauh dan hilang ditelan gelapnya malam. 

Dan sekarang Athala juga dihadapkan dua pilihan, bertahan dengan 
berpura-pura tidak mencintai Ken dan menjalani hidupnya kemudian 
selalu nampak dekat dengan Venus dan dibenci Abela, atau menerima 
Ken dan berlari lagi ke arah pria itu seperti di masa lalu walau pun ia 
tahu, kemungkinan Ken akan berlari ke arah wanita lain seperti dulu. 

Entah pilihan mana yang akan di pilih wanita itu. 


angannya sibuk menjepit pulpen di antara dua jari tengah dan 

D abah tapi pikirannya entah pergi ke mana. Sudah tiga 
hari ini Ken selalu menyibukkan dirinya dengan bekerja, bekerja dan 
bekerja. Sejak Athala benar-benar kembali ke London, Ken sudah tidak 
tahu harus berbuat apa untuk mempertahankan dan meyakinkan 
perasaannya sendiri. 

Apa lagi setelah William mencekal aksesnya untuk pergi ke London, 
sebelum Ayahnya itu pergi. Ken sempat berdebat kecil dengan laki-laki 
yang tak kalah keras kepala darinya itu, laki-laki yang telah membuatnya 
terlahir di dunia ini. 

“Jangan pernah mencoba menunjukkan batang hidungmu itu di 
depan Athala dan jangan pernah datang ke London sebelum kau berani 
dan yakin akan mengatakan cinta pada Athala, Paham?” 

Ken memejamkan matanya, ia selalu memikirkan kalimat terkhir 
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dari sang Ayah sebelum Ayahnya itu membanting pintu kamarnya 


A ” setelah sebelumnya menggebrak meja kerjanya, bahkan saat ini Ken 


tidak tahu, William sudah kembali ke London apa belum karena sejak 
kejadian di mana Athala kabur dari Bali dan membuat William marah 
besar, diakhiri pertengkaran di antara mereka Ken sama sekali tidak 
berani menemui atau pun menghubungi William. 

Karena Ken masih sangat menyayangi nyawanya sendiri. 

“Apa yang harus aku lakukan? Perasaan apa yang sedang aku 
rasakan? Aku cuma takut, saat aku mengatakan ini cinta ternyata ini 
bukan cinta. Aku takut mengecewakannya lagi.” Ken menyenderkan 
kepala di kursi kerja, “bahkan Daddy mencekal aksesku untuk datang 
ke London. Ya Tuhan.” Ken mendesah di kalimat terakhirnya, bahkan 
saat ini ia merasa tidak ada yang mendukungnya sama sekali. 

Kecuali Clara yang selalu menyemangatinya untuk datang ke London 
dan meminta maaf pada William dan khususnya Athala, bahkan Clara 
selalu mengirimi Kenan video pendek Athala yang asik dengan aktifitas 
menyiram bunga, membantu Clara memasak, bahkan saat Athala 
tidur pun di rekam Clara dan di kirim ke ponsel Ken, dan saat ini Ken 
merindukan wanita itu. 

Ken merindukan semua yang ada pada diri Athala. Rambutnya, 
matanya, hidungnya, bibir dan senyum manis beserta teriakan khas 
wanita itu yang mengecam aksinya. 

“Athala, apa kau merindukanku juga? Apa kau pernah 
memikirkanku?” Pertanyaan bodoh yang kembali Ken tanyakan lagi, 
pertanyaan yang selalu ia ulang selama bertahun-tahun padahal ia 
sudah tahu jawaban dari wanita itu adalah tidak. 

“Aku tidak mencintaimu, jawabanku tidak. Tidak untuk semua 
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pertanyaanmu.” 


c4 : 
Ken memijit pelipisnya karena ia merasa benar-benar dipusingkan > Vc 


oleh masalah ini, belum lagi Sean yang selalu membuatnya repot SG 
untuk datang ke sekolah karena anak itu selalu membuat onar dengan a | 
kejahilannya. anii 
Dan siang ini adalah hari kelima berturut-turut Ken harus datang 
ke sekolah Sean, karena anak itu menggunting rambut teman 
perempuannya dengan sengaja, kelakuan Sean benar-benar parah 
sejak kepergian Athala. 
Benar-benar jauh dari kata anak baik dan penurut. 
... 
Sean hanya diam saja sedari tadi, ia sibuk menggigit kuku jari 
telunjuknya dan dengan setia mendengarkan omelan demi omelan 
yang Ken cerca untuknya. 
Bahkan sudah dari lima belas menit lalu Ken memarahinya saat 
guru di sekolah barunya memutuskan untuk mengeluarkan dengan 
hormat setelah ia melakukan kesalahan yang benar-benar tidak bisa di 
terima akal sehat manusia mana pun. 
Bayangkan saja, Sean menggunting rambut teman perempuannya 
setelah ia sempat mengerjai gurunya di sekolah dengan menuangkan 
saus tomat ke dalam tasnya, karena menurut Sean itu cara yang ampuh 
agar gurunya mau menegurnya sebagai anak baru, belum lagi kejahilan 
dan kenakalan yang Sean lakukan pada teman-temannya yang lain. 
“Jadi jelaskan, apa yang kau pikirkan saat kau memutuskan 
memotong rambut temanmu seperti rumput?” Ken bertanya sembari 
terus menatap ke depan dan fokus menyetir. 
“Rambutnya bercabang, apa salah jika aku memotongnya?” 
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Ken mendesah pelan dan mengetatkan cengkeraman pada setir 
o, '€ kemudinya. “Aku yakin ada motif lain di balik rambut bercabang, Sean. 
Kau harus jujur pada, Daddy.” 

“Daddy saja tidak pernah jujur dengan perasaan Daddy sendiri, 


kenapa nyuruh Sean jujur?” 

“Sean?!” Ken membentak sambil membelokkan setirnya ke kanan 
sedangkan Sean hanya diam dan seolah cuek dengan bentakan yang 
sudah biasa ia dengar dan terima. 

“Kenapa kau nakal sekali, Sean? Hidup Daddy bukan hanya untuk 
mengurusi pelanggaran-pelanggaran yang kau ciptakan, Dad harus 
bekerja, Dad harus memenangkan tender dan Dad harus mengurus 
semuanya sendiri. Tidak bisakah kita sedikit bekerja sama, Sean?” 

“Aku bosan, Dad,” jawab Sean dan kembali menghempaskan tubuh 
kecilnya di jok mobil mewah Sang Ayah. 

“Aku bosan dengan semuanya! Tidak ada Mommy, tidak ada teman 
sama sekali,” ujarnya kemudian di barengi helaan napas panjangnya. 

Sean yang masih berumur enam tahun, sudah bisa dikatakan 
senang dan berani untuk mengutarakan ketidaksukaannya pada suatu 
hal, Sean tidak suka berbasa-basi, Sean juga tidak suka bertele-tele, 
sedikit keras kepala dan suka berteriak tidak jelas. 

Entah sifat siapa yang menurun dan bersemayam di jiwa anak ini, 
anak Ken satu-satunya yang selalu menyusahkannya setiap detiknya. 

“Aku juga merindukan Otha, aku merindukan saat dia menemaniku 
mancing di pasir dan di kolam renang. Aku merindukan teriakannya 
saat dia mengecam aksiku yang seperti penjahat.” 

Ken diam dan membuang wajahnya, sedikit menyenderkan 
kepalannya saat lampu lalu lintas berwarna merah dan memaksanya 
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untuk berhenti. 


Bukan hanya Sean yang merindukan wanita itu, tapi Ken juga. Ken °. NG 
juga merindukannya dan mungkin saja sebentar lagi Ken akan mati N | € 
karena rasa rindunya itu. 

“Aku butuh piknik Dad, aku butuh liburan. Aku bosan berada di 
resort dan hanya sendiri, bermain dengan Mrs.Adriana dan Raya pun 


sudah mulai membosankan mereka selalu saja memakai cat kuku saat 
aku ajak bermain,” jelas Sean dengan gerakan tangan yang seoalah 
menjelaskan apa yang di lalukan Raya dan Adriana. 

“Kau mau liburan?” Sean memiringkan kepalanya lalu kemudian 
mengangguk. 

“Bujuk dulu Opamu untuk meminjamkan pulau pribadinya 
yang ada di Maladewa. Baru kita bisa liburan dengan tenang dan 
menyenangkan.” Ken kembali menginjak pedal gasnya. 

“Boleh. Asal ajak Otha juga ya, Daddy? Aku akan menjahili 
dan mengerjainya habis-habisan di sana. Aku juga mau mengajak 
kekasihku.” 

“Kekasih?” tanya Ken dengan pekikan. 

“Iya, Oma Clara yang berbibir mungil dan berambut hitam sebahu, 
berkulit putih dan, ammmhh..” 

Dengan cepat Ken membekap bibir Sean dengan tangan kirinya, 
sedangkan tangan kanannya masih stabil memegangi setir kemudi. 

“Kau sudah tidak sayang nyawamu? Mau kau dibunuh Opamu, 
huh?” 

“Aku yang akan membunuhnya seperti di film-film perang, aku 
akan berlari, menarik kerah bajunya dan menodongkan pistol seperti 


pistolmu itu,” 
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Sean berucap sembari menunjuk pistol yang terselip di punggung 


P A 4 Ken. 


“Ini pistol mainan,” jelas Ken, berbohong. 

“Bohong! Ibu guru bilang kita tidak boleh berbohong. Apa lagi 
masalah perasaan Dad, kita harus jujur dan taat kepada Tuhan Yang 
Maha Esa.” 

“Tahu apa kau soal perasaan?” tanya Ken meremehkan membuat 
Sean menertawainya. 

“Aku tahu kau merindukan Otha, kau bahkan mengigau di 
setiap malamnya. Athala, please beri aku kesempatan, Athala aku 
menyayangimu.” Sean nampak memperagakan adegan demi adegan 
yang Ken lalukan, yang pernah di lihatnya dan hal itu membuat Ken 
salah tingkah dengan raut wajah yang berwarna merah seperti kepiting 
rebus. 

“Athala. Nama itu selalu membuatmu gila, kan? Tapi kau tidak mau 
mengatakannya, Payah.” 

“Aku memang payah,” jawab Ken dengan nada lemasnya. Pria itu 
memang payah dalam percintaan. 

Yang di katakan Sean benar, Ken payah dan selalu saja kalah dalam 
hal perasaan. 

“Nanti aku akan menelepon Opa, mengatakan aku mau berlibur 
di Maladewa. Jangan lupa jemput Otha ya Dad,” ujar Sean kemudian 
turun begitu saja dari mobil Ken dan berlari masuk ke dalam Resort 
setelah mobilnya berhenti sempurna. 

“Jangan lupa jemput Otha!” Permintaan kecil dari Sean yang 
mempersulit Ken saat ini. Pria itu mengusap wajahnya dan menghela 
napas panjangnya, kemudian ia nampak menghubungi seseorang dari 
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ponselnya. 


{ 


“Atur kepergianku ke London. Jangan banyak tanya, yang jelas & va 
seminggu atau bisa lebih,” ujarnya dan mengakhiri panggilan telepon. Sa Ng 
Ken sudah tidak mempedulikan ancaman William bahkan jika harus “AN. 
Ken akan memukul Daddynya itu jika William terus melarangnya ON 
bertemu Athala. 

Sudah cukup! Sudah cukup hanya Sean yang mengatainya payah, 
Ken tidak akan membiarkan orang lain mengatainya payah. 

Ken sudah bertekad mulai detik ini ia akan memperjuangkan Athala 


bagaimana pun caranya. 


Harus! 


enus turun dari mobilnya yang sudah terparkir di depan tempat 

Va. bekerja selama ini. 

Tempat yang tidak begitu besar tapi selalu ramai, dan tempat 
Athala bekerja selama ini adalah Milik sahabat Venus, Kate namanya. 
Kanita berambut pirang dan memiliki senyum manis, berbodi seksi dan 
memiliki bulu mata yang lentik. 

“Selamat sore, Mbak Tha?” 

Athala tertawa kecil saat mendegar siapa yang memanggilnya 
dengan sebutan manis seperti itu, siapa lagi kalau bukan Venus 
Willington yang selalu berbisik di telinganya dengan kata-kata lucu. 

Athala menarik tangan Venus kemudian mendudukkan pria itu 
paksa di salah satu meja yang kosong. “Mau pesan apa, Sir? Ini masih 
jam empat jadi masih ada tiga puluh menit untukmu menikmati kopi 
sambil menunggu jam kerja princess cantik Athala habis.” 
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“Gila,” jawab Venus kemudian memperhatikan Athala yang sedang 


tertawa jahil, matanya menyipit, rambutnya terkuncir rapih dan “| 


senyuman itu selalu dilihatnya setiap hari. Senyuman yang menyimpan 
beribu luka di dalamnya, tanpa banyak orang tahu selama ini. 

Athala Rusell. Gadis cantik yang selalu menemani hari Venus sejak 
kecil, gadis yang sangat takut kepiting dan kolam renang. 

“Ayo pesan apa? Jika Kate melihatmu di sini tanpa memesan apa 
pun, kau bisa di ejek olehnya.” 

Venus mengedikkan bahu lalu menjawab, “pesan cinta dan 
perasaanmu, bisa tidak?” 

“Venus Willington,” geram Athala dengan mata melotot, sedangkan 
Venus hanya diam dengan senyum penuh harapnya, “Oke. Aku saja 
yang memesan, kau mau kopi, kan?” 

Venus mengangguk. 

“Manis?” tanya Athala. 

“Iya. Semanis senyummu, Mbak Tha.” 

“Sialan kau,” jawab Athala kemudian berbalik dan meninggalkan 
Venus untuk menyiapkan pesanannya. 

Bagi Athala, semua ucapan Venus mungkin hanya candaan atau 
bualan semata. Tapi bagi Venus itu sebuah keseriusan, Venus peduli 
dengan Athala, Venus sepi tanpa adanya Athala dan Venus selalu sakit 
melihat wanita itu menangis dan disakiti. 

Apa itu salah? 

Apa ini yang dinamakan cinta? Apa ini yang dinamakan perasaan 
yang akan bertepuk sebelah tangan? 

Karena sudah jelas-jelas wanita itu tidak bisa mencintai pria lain 
selain Kenan Adam, selain pria itu Athala tidak pernah menaruh 
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perasaan pada siapa pun. Dan mungkin Venus harus siap perasaannya 


ua 7 : 
| s4 /F di abaikan Athala sekarang atau pun nanti dan selamanya. 


Perasaan tulus yang mungkin saja sudah ia miliki untuk Athala sejak 
lama. 

Mungkin saja. 

... 

“Itu Otha, Dad,” ujar Sean sembari mencoba membuka pintu mobil 
Ken sebelum Ken menarik dan mencekal pergelangan tangannya yang 
kecil. 

“Kenapa?” tanya Sean bingung. 

“Tidak Sean, jangan ganggu mereka,” Ken kemudian membuang 
pandangannya dari Athala yang sedang mengunci pintu cafe tempatnya 
bekerja dengan di bantu Venus yang senantiasa memeluknya dari 
belakang. 

Ken teridiam, rasanya sakit dan perih di dalam hatinya. 

Tangan seseorang seperti meremas hatinya lalu menikamnya 
dengan belati dan di cabut begitu saja. 

Ken menyenderkan kepalanya di jok mobil mewahnya, lalu 
mengatur napasnya yang berat. Mati-matian Ken menahan dirinya 
untuk tidak berteriak saat ini. 

“Dad,” Ken memiringkan kepala dan mencoba tersenyum palsu pada 
Sean yang kembali diam kemudian kembali memandangi Athala yang 
nampak sangat bahagia dengan Venus, mereka asik bercengkrama ria, 
tertawa bersama dengan bahagia. Teriakan Athala yang samar-samar 
Ken dengar semakin membuatnya sakit. 

Athala selalu berteriak saat Venus menggodanya dengan 
memeluknya dari belakang saat mengunci pintu cafe tempatnya 
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bekerja. | 
“Dad, ayo rebut Otha!” SW . | 
“Rebut? Dia milik Daddy, kenapa harus direbut? Dad hanya berbaik cA i € 
hati meminjamkan Otha untuknya sebelum kami menikah nanti.” 


“Bohong sekali,” cibir Sean sebal dengan jawaban Daddynya sendiri, 
karena jawaban Ken tidak sesuai dengan realitanya, di kenyataannya 
Ken seolah ingin menangis dan selalu menahan emosinya, bahkan iris 
matanya yang biru nampak memerah. 

mungkin perih karena berusaha mati-matian agar tidak menitikkan 
air mata di depan Sean. 

Ken melirik sekilas sebuket mawar merah, lengkap dengan cokelat 
yang sengaja ia siapkan untuk Athala tadi, tapi rencananya yang manis 
nampak sia-sia setelah sampai di tempat kerja wanita itu karena 
mendapati Athala dengan laki-laki lain. 

Dan Ken terluka. 

“Lalu bunganya?” 

Ken kembali menggeleng saat Sean memastikan bungannya jadi di 
berikan untuk Athala atu tidak. 

Tidak. 

Karena Athala sudah sangat bahagia tanpa harus di beri bunga dan 
cokelat. 

Jemari Ken semakin mengetat memegang setir kemudi saat melihat 
dari kejauhan Athala dengan senang hati menaiki punggung Venus 
dan mengacak-acak rambut pria itu dengan gemas saat sudah ada 
di gendongannya. Tawa Athala begitu lepas dan bahagia saat Venus 
sedikit bergerak memutar tubuhnya. 

Tawa yang tak pernah Athala tunjukkan di depan Ken, tawa yang 
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selalu Athala sembunyikan dari Kenan Adam. 


F L. - 
~ Je Apa cinta sesakit ini? 
DOE Apa cinta akan selalu membuat sakit setiap orang yang 


“D merasakannya? 


Lalu, di mana bukti yang orang-orang katakan, cinta itu indah? 

Ken berpikir dalam hati kemudian menyenderkan kepalanya lelah, 
membuat Sean memicingkan mata melihat keterpurukan sang Ayah, 
bahkan senyum Ken tadi menghilang entah kemana perginya saat 
melihat Athala dengan pria lain dan nampak sangat nyaman. 

Athala dan Venus terlihat duduk di undakan anak tangga di depan 
cafe yang sudah tutup sembari asik mengobrol dan tertawa bersama. 

Kepala wanita itu menengadah ke atas, melihat bintang-bintang di 
atas langit sana dengan Venus yang menunjuk ke atas dan membuat 
Athala tersenyum manis. 

Dada Sean bergemuruh, dan ia tidak suka melihat pemandangan di 
mana Athala terlihat intim dengan pria lain selain Daddynya. 

Apa lagi saat melihat Ken hanya diam dan hanya menutup wajah 
dengan lengannya yang kekar. 

“Dad, ayo rebut Otha. Ajak dia pulang.” 

“Jangan ganggu mereka,” jawab Ken tanpa menoleh ke arah Sean 
yang sudah mulai emosi. 

“Isssh..” Sean mendesis dalam hatinya, dengan tangan mengepal 
di kedua sisi tubuhnya lalu akhirnya ia berteriak kencang, “Daddy! Ada 
Bom!” 

Ken terperanjat dan menoleh ke arah samping lalu dengan cepat Sean 
keluar dari dalam mobilnya dan berlari ke arah Athala. 

“Sean, anak gila! Berhenti di sana!” teriak Ken frustasi sembari 


NS 
aan AA 
AAN NS 

VA è AMA 

NA aa Y) 

K Ka 
Aja NA 
ETE. PREN 
nA ea ADN 
Pu ap 


LB y 3 
Sa HAM 
yA 


EA 


Dont Jouch Me 


keluar dengan cepat dari mobilnya dan segera mengejar Sean yang 


sudah nekat berlari di tengah-tengah lalu lintas kota yang lumayan “ | 


ramai. 

“Otha?! Ini Sean, Sean datang sama, Daddy,” Sean berteriak ketika 
sudah melihat Athala beranjak pergi, menghampiri Venus yang sudah 
lebih dulu masuk ke dalam mobilnya. 

“Oth. Isss sopir sialan!” kecam Sean saat sebuah mobil melaju dan 
menghalangi pandangannya untuk melihat Athala. 

“Otha,” Athala mengurungkan niatnya masuk ke dalam mobil 
Venus ketika wanita itu mendengar teriakan Sean yang sama-samar di 
telinganya. 

“Sean?!” Athala berbisik sembari menekan Dadanya. 

“Kenapa?” tanya Venus sedikit membungkuk dari dalam mobil, 
sedangkan Athala masih memperhatikan sekitar, hanya ada beberapa 
mobil yang berlalu-lalang, tidak ada Sean seperti bayangannya. 

“Mbak Tha, Sayang?” 

“Ahh,” Athala tercengang saat Venus memanggilnya sayang, 
kemudian masuk dengan cepat ke dalam mobil pria itu, karena mereka 
berencana membeli novel bersama karena novel kesayangan mereka 
baru saja terbit. 

“Otha,” 

Sean masih terus berusaha mengejar mobil Venus yang ada Athala 
di dalamnya dengan napas terengahnya Sean kembali berteriak, “Otha, 
ini Daddy ada di sini, Daddy merindukanmu.” 

“Sean berhenti di sana!” teriak Ken memperingati anaknya sembari 
terus berusaha mengejar. 

“Otha. Apa kau tuli?” Tanpa menyerah Sean terus mengejar Athala 
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aa S 
= Jie Ken menghentikan langkahnya saat melihat tubuh Sean tersungkur 
D j í. ke aspal dengan tangan menengadah ke depan seolah ingin meraup 


mobil Venus yang sudah mulai menghilang di ujung jalan sana. 

“Aahhchh, Ot-tha,” 

Dengan cepat Ken menghampiri Sean yang sudah memgeluarkan 
darah dari bibirnya yang mungil. 

“Kejar Otha, Dad.” 

“Shut up!” Ken berteriak kemudian mendekap Sean yang sudah 
mulai melemas. 

“Elena.. Anak kita Elena,” Ken melirih kemudian bertanya pada 
Sean, “Sean, are you okay?” 

“Im fine Dad, kejar Otha,” 

Ken menggeleng dan mengangkat Sean yang terluka untuk 
membawanya ke rumah sakit terdekat. 


, 


“Elena, anak kita, Sayang,” lirih Ken lagi di sela-sela langkah 
panjangnya dengan Sean yang sudah mulai melemas dan akhirnya tak 
sadarkan diri. 

“Sean? Please, Sean.” Ken menepuk pipi anaknya berulang kali. 

“Aaahh, “ akhirnya Ken berteriak frustasi sembari menutup luka 
menganga di dagu Sean dan di keningnya dengan tangan kirinya, walau 
pun ia tidak bisa menutup ke dua luka itu dengan satu tangan Ken 
tetap mencobanya. 

“Sean. Jangan tutup matamu. Daddy mohon, jangan! Cukup 
Mommy, Sean, cukup Mommy!” 

Cukup Elena yang menutup matanya di bahunya dulu jangan lagi, 
Sean. 
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Ken tidak akan pernah bisa memaafkan dirinya sendiri jika terjadi Up 
apa-apa pada anaknya itu. Walau pun Sean nakal luar biasa, Ken pat 
tetap menyayangi anak itu. Sean tetap berarti untuknya, karena Sean . € 
adalah hadiah terindah dari Tuhan dan juga Elena. Sean adalah bukti aN 
kebersamaannya di masa lalu bersama Elena, Sean adalah setengah m 


nyawanya, dan Sean adalah bukti Elena pernah ada dalam hari-harinya. 


thala hanya bisa menangis dan terus menangis. Sejak William 

Ana. Sean jatuh dan berdarah, Athala langsung 
berlari meninggalkan Venus yang sedang ke kamar kecil. Athala berlari 
kencang tanpa memedulikan orang-orang di sekelilingnya, Athala 
hanya berlari ke rumah sakit tidak memakai kendaraan apa pun 
sembari terus menangis di sepanjang perjalanan. Hanya keadaan Sean 
yang ia pikirkan, keadaan Sean yang terluka karena mengejarnya. 

“Tha, Sean jatuh dan berdarah. Dia mengejarmu tadi.” 

Jantung Athala sakit mendengar kabar dari William, sakit ketika 
melihat bibir yang biasanya cerewet kini hanya mengatup rapat, sakit 
saat melihat kening yang biasanya mengkerut sekarang tidak. 

Sean terbaring lemah dan mendapatkan jahitan di dagu dan 
keningnya. Dan saat Sean berteriak sakit, Itu juga yang di rasakan Athala, 
sakit saat melihat tangan kecil itu meraup pergelangan tangannya saat 
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tim dokter menanganinya tadi. 


Athala tergugu saat kembali mengingat Abela yang menyalahkannya, ' 


Athala bahkan tidak tahu Sean datang ke London, tapi Abela tetap 
menyalahkannya bahkan sampai detik ini Athala tidak pernah ada di 
posisi benar di mata wanita itu. 

“Wanita pembawa sial.” 

Setelah anak tidak tahu diri, sekarang wanita pembawa sial dan 
nanti apa lagi sebutan yang pas untuk Athala Rusell dari seorang Abela 
Adam? 

“Sean. Ini Otha, sayang, ayo bangun,” lirih Athala sembari 
menggenggam tangan kecil Sean, sedangkan Ken hanya diam duduk di 
lantai kamar rumah sakit dan bersender di tembok. 

Ken terlihat sangat kacau dengan wajah pucat dan darah di 
kemejanya, rambut yang biasanya tersisir rapih kini sudah berantakan 
dan bahkan Ken hanya diam saat Abela menyalahkan Athala tadi. 

Sejujurnya Athala tak berharap dibela oleh Ken, tapi... 

Ini untuk pertama kalinya pria beriris biru itu hanya diam dalam 
kebekuan. 

“Tha, kau pulang saja ya? Biar Venus yang mengantarmu. Dad 
dan Mommy dan juga Ken yang akan menjaga Sean di sini.” William 
berujar kemudian mengelus kepala Athala lembut. Sedangkan Athala 
menggeleng tandanya wanita itu menolak. 

“Daddy dan Mommy saja yang pulang, kalian bisa pulang, aku yang 
akan menjaganya. Ini semua salah ku. Susul kak Abela Dad, dia tidak 
bersalah.” William menghela napas, kemudian mengangguk karena ia 
tahu jika Athala sudah menolak akan sangat susah membuatnya setuju 


akan suatu hal. 
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“Tha-” 
“Tidak, Mom. Ini salahku, jangan kasihani aku Mom, pergilah 


aku bisa sendiri,” sergah Athala membuat Clara terdiam dan enggan 
mendekati Athala walau pun hanya sekedar untuk menenangkannya 
dan memeluknya. 

Karena tadi pertengkaran Athala dan Abela cukup melukai hati 
Athala dengan semua kata-kata kasar yang Abela cerca untuknya, di 
akhiri dengan Athala berteriak dan mendorong tubuh Abela hingga 
tersungkur dan itu pertama kalinya Athala lakukan setelah bertahun- 
tahun lamanya hanya diam menerima perlakuan Abela yang buruk. 

“Kami pulang, hubungi Daddy jika ada sesuatu hal yang terjadi,” 
William menepuk bahu Ken sebelum keluar dari ruangan rumah sakit 
mewah tempat Sean di rawat. 

Dan kini hanya tinggal tersisa Ken, Athala dan Venus. 

Karena tadi Venus panik tidak mendapati Athala di mobilnya lalu 
akhirnya ia memutuskan menghubungi William kemudian pria itu tahu 
apa yang sebenarnya terjadi. 

“Kau pembawa sial, bahkan belum menikah saja kau sudah 
menyusahkan adikku. Sialan.” 

“Bahkan kau yang menyebabkan kedua orang tuamu meregang 
nyawa, karena menyelamatkanmu dalam kecelakaan itu.” 

“Benalu.” 

Athala kembali terisak saat semua ucapan Abela terngiang 
di telinganya, dengan cepat Athala menutup telinga kemudian 
menundukkan kepala saat kalimat demi kalimat yang di ucapkan Abela 
kembali diingatnya. 

“Bukan aku. Bukan aku yang menyebabkan Mom dan Dad 


te dara 

P, FEF N 
(RA EA 
LAN < 


a 
Dp 
r AA 


Dont Jouch Me 


meninggal. Bukan aku-” 


Ken mengangkat kepalanya saat mendengar Athala menangis lagi. ' 


“Tha.” Venus yang mendekat, sedangkan Ken hanya diam. 

“Bukan aku, Venus. Itu semua kecelakaan. Bukan karena aku, kan?” 
Dengan cepat Venus menarik Athala ke dalam pelukan, menenangkan 
wanita itu dengan mengelus punggungnya yang bergetar hebat. 
Membuat Athala semakin terisak di dada Venus dan memukul 
punggung pria itu berulang kali, membuat Ken merasakan panas di 
telinganya dan panas di bagian matanya saat melihat Venus mengecup 
berulang kali puncak kepala wanita itu. 

Seharusnya aku yang memeluknya, Sialan. gerutu Ken dalam hati, 
tapi pria itu masih bisa diam melihat pemandangan di depannya. 
Pemandangan yang memuakkan lebih tepatnya. 

“Ini salahku, aku memang pembawa sial, Venus. Aku jahat.” 

“Bukan, Sayang.” 

Sayang? Kembali Ken bertanya dalam pikirannya dan sekarang Ken 
sudah tidak bisa membendung semua perasaannya. Pria itu sudah 
tidak bisa melihat Athala di peluk seperti itu. 

Tidak, tidak. Ini tidak bisa di biarkan, dan tanpa Athala duga Ken 
menarik tangannya kemudian memutar tubuhnya, memposisikan di 
belakang tubuh kekar dan berotot pria itu. 

“Sayang, kau bilang? Tidak tahu malu!” Venus nampak hanya 
mencebik sembari membuang wajahnya ketika Ken sudah memulai 
aksinya. 

“Dia milikku! Camkan itu. Aku datang untuk memperjuangkannya, 
aku datang untuk merebut hatinya yang tak sengaja telah aku 
hancurkan dulu. Jauhi Calon Ibu dari anak-anakku,” ujar Ken dengan 
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sekali tarikan napas, sedangkan Venus hanya diam, enggan menimpali 


30) Ken yang emosi, karena ini rumah sakit bukan ring tinju. 


d) 
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Dalam hal apa pun, Venus lebih tenang dari Ken. Venus lebih bisa 
bersikap dewasa dan selalu menyelesaikan masalah tanpa kekerasan. 
Sebaliknya berbeda dengan Ken, emosi pria itu lebih suka meledak- 
ledak di bandingkan Venus. 

Darah Athala seperti berdesir hebat di dalam tubuhnya. 

Hatinya seperti di sirami banyak air dan di taburi kelopak bunga 
mawar yang banyak. 

“Kanebo keringku,” batinya berucap manis dengan senyum sekilas 
ia tampilkan sebelum kembali menunjukkan wajahnya yang datar saat 
Ken berbalik menatapnya. 

“Usir kekasihmu, bisa?” tanya Ken dingin. 

“Tapi-” 

“Usir atau aku akan memukulnya habis-habisan di depanmu,” 
ancam Ken membuat Athala mengangguk lalu mendekati Venus yang 
hanya bersidekap dada dengan mata yang tergurat rasa marah di 
dalamnya. 

Marah melihat Athala tersenyum tadi, dan marah karena sebentar 
lagi Athala akan mengusirnya. 

“Ven-” belum selesai Athala mengucapkan kalimatnya, Venus sudah 
berlalu begitu saja, kemudian dengan cepat Ken mencekal pergelangan 
tangan Athala dan menariknya lagi saat merasakan pergerakan wanita 
itu akan mengejar Venus Willington. 

“Tetap disini!” 

“Tapi-” 

“Tidak ada kosa kata lain selain tapi, huh? Tetap di sini karena aku- 
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” Ken menarik napasnya kemudian membuangnya pelan-pelan, ini 
saatnya ia mengatakan semuanya. 


tanpa terkecuali. 


“Karena apa?” tanya Athala pelan, membuat Ken semakin gila ingin 
memeluknya. 

“Karena aku, men-” 

“Otha,” Seketika Athala menepis tangan Ken dan berlari 
menghampiri Sean yang baru saja membuka mata, sedangkan Ken 
hanya diam dengan mulut menganga tak percaya dengan perlakuan 
Athala barusan. 

“Otha.” 

“Sayang. Ini aku, ini Otha. Kau baik-baik saja? Apa ada yang sakit?” 
Athala dengan cemas mencerca Sean yang baru saja sadar dengan 
berbagai pertanyaan. 

“Dokter macam apa kau ini?” tanya Ken sinis, membuat wanita itu 
memutar kepalanya saat mendengar Ken mencibirnya dari belakang 
lalu dengan cepat Athala kembali menghampiri Ken dan bertanya 
dengan nada ketusnya. 

"Apa maksudmu, Mr.Kenan Adam?” Ken mengangkat alisnya tinggi- 
tinggi sedikit membungkuk dan menarik tengkuk Athala. 

“Pasien baru sadar, diperiksa semuanya bukan diintrogasi, Otha,” 
jawab Ken kemudian, dan itu membuat jantung Athala keram karena 
posisi mereka sangat dekat. 

“Hemm!” deheman dari Sean membuat Athala kembali menjauhkan 
diri dari Ken kemudian beralih mengecek semua keadaan Sean. 


“Panggil suster, Ken!” 
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“Apa?” 


A 
ju “Panggil suster,” jawab Athala lagi, tapi Ken hanya diam lalu beralih 


Q 
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D. mendekati Athala yang memunggunginya, dan tanpa Athala duga pria 
| D itu memeluknya dari belakang membuat matanya membelalak tak 


percaya. 

Ken mengecup pipi Athala dan menekan bahun kiri wanita itu 
dengan dagunya, sedangkan tangannya ikut menggenggam jemari 
Athala yang menggenggam jemari kecil Sean. 

“Kan, kau susternya, Sayang. Kami berdua pasien setiamu. Bukan 
begitu, Sean?” 

“Haduh. Kalah cepat dan aku tidak suka itu. Aku benci Otha di peluk 
Daddy,” batin Sean, dengan bibir yang hanya mengatup tanpa terbuka 
karena anak itu masih merasakan sakit di bawah dagunya. 

“Aku mencintaimu, aku menginginkanmu, Athala Rusell.” 

“A..apa?” tanya Athala gugup tanpa mengubah posisinya. 

“Tidak ada siaran ulang.” Athala menahan napasnya karena 
jawaban Ken yang membuatnya tak percaya, apa sisi keromantisan 
pria itu sudah memudar dan hilang? 

Athala kemudian berbalik memunggungi Ken kemudian berjalan 
dengan cepat ke arah pintu masuk kamar rawat Sean. 

“Ke mana?” pertanyaan dari Ken membuat wanita itu berhenti 
melangkah. 

“Ke ..., aku mau, amm....” 

“Ke hatiku?” Godaan Ken membuat Athala memejamkan matanya, 
sumpah! Jika ini bukan rumah sakit mungkin Athala sudah menerjang 
tubuh Ken dan menghajarnya dengan cakaran andalan yang ia miliki 
selama ini. 
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“Aku tanya, kenapa tidak dijawab?” Ken berdiri kemudian mendekati 


Athala yang hanya mematung di tempatnya tanpa melakukan “ 


pergerakan apa pun. 

Sebelum Ken benar-benar mendekati Athala terlebih dahulu Ken 
melirik dan menyentuh jemari Sean yang terasa dingin, dan setelah 
melihat Sean mengedipkan sebelah matanya Ken baru berani benar- 
benar berdiri di belakang Athala. 

“Jawab Athala.” Ken berucap dengan nada lembut. Membuat 
Athala menjawab dengan cepat untuk menghalau pergerakan pria itu, 
"aku mau memanggil suster,” 

Sampai pada akhirnya ia merasakan pinggangnya kembali tertarik 
ke belakang dan punggungnya terhempas di dada Ken yang kekar. 

“Ken-” 

Shut.. 

Ken mendesut di telinga wanita itu kemudian cepat-cepat 
melingkarkan tangannya di pinggang Athala kemudian kembali 
bertanya dengan bisikan, “apa kau mencintaiku?” 

Athala hanya diam seribu bahasa, ini sangat mengejutkan baginya. 
Pertanyaan yang ia nanti bertahun-tahun akhirnya terucap dari bibir 
pria yang sedang memeluknya itu. 

"Apa kau mencintaiku, Athala?” Ken bertanya sembari terus 
mempererat pelukannya. 

“Ken, ak..aku-” 

“Aku harap kau tidak menolakku, karena aku mencintaimu. Aku 
mencintaimu Athala, aku mohon cobalah lembaran baru denganku. 
Tanpa masa lalu yang membuatku kehilanganmu, aku salah.” Ken 


mengeratkan pelukannya. 
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“Dan aku ingin memperbaiki semuanya dari awal, Sayang. Karena 


” memang dari awal aku tidak tahu, kau menaruh hati padaku, maafkan 


aku. Kau mau menikah denganku?” 

Duar.. 

Ini seperti bom waktu bagi Athala. Pernyataan Ken seperti bom di 
hati wanita itu yang tiba-tiba saja meledak tanpa di duga sama sekali. 

Ken nampak tertawa kecil saat Athala kembali melakukan hal 
terbodoh di dunia ini, keburukan seorang Athala Rusell. Athala akan 
selalu menampar pelan pipinya, mencubit tangannya atau hal-hal 
aneh lainnya yang bisa membuat Ken menertawakan sembari terus 
mengejeknya. 

“Ini bukan mimpi.” Ken kembali menarik tangan Athala dan 
menahannya. 

“Se-sebentar Ken, biar aku pastikan.” Athala menarik tangannya 
lagi dan kembali melakukan hal bodoh itu berulang kali, membuat 
Ken membungkukkan tubuhnya lalu mendekatkan wajah tampan 
miliknya dan menyejajarkan posisi bibirnya dengan bibir Athala yang 
sedikit terbuka, lalu terdengar pria itu sedikit berbisik pelan, membuat 
Athala memejamkan mata rapat-rapat tanpa mau membukannya lagi 
sebelum Ken menjauhinya dan aroma mint itu memudar dari indera 
penciumannya. 


“Karena aku mencintaimu.” 
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emakin lama Ken semakin merengkuh tubuh Athala ke dalam 

Hn kemudian menekan kepala wanita itu dengan dagunya 
karena tubuh Athala lebih pendek dari Ken jadi dengan gampang Ken 
menekan kepala Athala dengan dagunya. Seperti yang sering ia lalukan 
dulu. 

“Mau?” tanya Ken lagi saat Athala hanya diam dengan degupan 
jantung yang akan segera pecah bak genderang perang yang di tabuh 
pang lima perang di medan pertempuran. 

Athala membeku dengan mata melebar tak percaya saat Ken mulai 
menelusupkan tangannya ke balik baju yang ia pakai dengan hembusan 
napas yang semakin menghangat di belakang telinganya. 

“Jawab, Sayang.” 

“Ken tanganmu, ada Sean tidak-” 

“Aku memang tidak tahu malu, lalu apa urusanmu?” 


4 


j © 


F 
peg 


- 


2 Da 15 
2 0) 
5 Pa, > “. 
Se r S / 

js e - 

On, SA z! z A 
Lin 0 OUC € 

y 
i 


Athala menghela napas dan hanya diam saat Ken mengusap-usap 
perut datarnya dengan gerakan memutar hingga telapak tangannya 
terasa hangat. 

“Kau tidak mau memberiku jawaban?” Ken berbisik di leher bagian 
belakang Athala yang terasa meremang karena hembusan napas Ken 
yang hangat, lagi-lagi membuatnya lupa akan segala hal. 

Inilah cinta, kata sederhana tapi bisa memabukkan manusia, sampai 
akhirnya ia pernah lupa di sakiti dan menyakiti. 

“Ken. Rasanya tidak pantas saat Sean sakit, kita membicarakan ini.” 

Ken tersenyum kemudian mengecup pipi kanan Athala, “Tidak usah 
dijawab jika tidak pantas.” 

“Kau tidak mau mendengar jawaban ku?” Kali ini Athala bertanya 
memastikan. 

Sebenarnya di dalam hatinya Ken tertawa dan bersorak-sorak ria 
saat mendengar nada keberatan dari Athala kemudian wanita itu 
berbalik menatap ke arahnya. 

“Tidak mau ya, Ken?” tanyanya lagi. 

Sedangkan Ken hanya diam. sengaja. Agar ia bisa melihat wajah 
merah Athala dan kedipan matanya yang cepat-cepat karena 
menyembunyikan rasa gugupnya lalu akhirnya wanita itu akan 
menundukkan kepalanya karena sudah tidak kuat melihat tatapan Ken 
yang memabukkan bagi setiap wanita. 

“Ken,” Athala menarik tangan Ken yang di dekap di depan dadanya, 
menariknya dan menggoyang-goyangkannya saat pria itu hanya diam 
dengan menyunggingkan senyum saja, tanpa mengeluarkan sepatah 
kata pun. 

“Aku bukan tidak mau, aku perlu waktu, Ken. Aku belum melihat 
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bukti kau mencintaiku,” Jawab Athala pelan-pelan. Sedangkan 


a j 
Ken hanya diam dan diam, mungkin sebentar lagi pingsan karena “| ~ 


mendengar Athala berbicara dengan nada lembutnya. -A € 


“Aku hanya takut, perasaanmu hanya sebatas mengasihaniku. 
Kau harus membuktikannya padaku, Ken. Bahwa kau benar-benar 
mencintaiku, karena cinta tidak cukup hanya dengan kata-kata manis, 
Ken. Cinta juga butuh pembuktian dan kepastian.” Athala menurunkan 
pandangannya menyentuh dada Ken yang bidang dengan tangan 
kirinya sedangkan tangan kanannya tetap menggenggam tangan Ken 
yang besar. 

“Buktikan dari hatimu, bukan dari kata-katamu,” ujar Athala 
kemudian. 

Ken kembali tersenyum, tangannya terangkat mengelus kepala 
Athala dengan mata berbinar-binar sampai pada akhirnya Ken 
berjongkok di depan Athala saat merasakan pandangan Athala sudah 
mulai menurun dan memantul di lantai rumah sakit. 

Apa dia mau mengeluarkan cincin? Astaga. Apa ini mimpi? Aku di 
lamar pangeran dingin? Oh my God... 

Pikiran Athala sudah jauh lebih ke depan dari pada realitanya, 
bahkan Athala tak henti-hentinya menggigit bibir bagian bawahnya 
saat Ken menundukkan kepalanya, seperti pangeran yang sedang 
melamar cinderela di cerita dongeng yang sering ia tonton. 

“Athala,” Ken memanggil Athala membuat wanita itu menahan 
napas. 

“Apa?” 

Apa kau mau menjadi isteri ku? Issh... Aku yakin dia akan 


menanyakan itu lagi. 
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Lagi-lagi Athala berpikiran aneh dalam hati saat Ken sengaja 


/& memberi jeda pada kalimatnya. 


“Athala. Apa di bawah ada receh sampai kau harus menundukkan 
kepala dan menghindari pandanganku?” 

Athala mengangkat dagu dan menelan ludah saat Ken kembali 
membuatnya kesal tanpa ia duga. 

Rahang wanita itu mengeras, dadanya bergemuruh, apa lagi saat 
mendengar tawa Sean yang kecil dan terputus-putus membuat rasa 
malu itu semakin menguasai. 

Lalu dengan cepat Athala berbalik memunggungi Ken dan bertanya 
dengan tempo cepat, “Apa tidak ada hal lain selain receh? Bahkan aku 


|» 


sangat bosan mendengarnya dari kecil” Membuat Ken melirik Sean 
sekilas setelah berdiri dan mengacungkan jempolnya ke arah anaknya 
yang nampak anteng dan hanya diam. 

“Tidak. Selain cintaku untukmu dan receh, aku rasa tidak ada lagi 
hal lain, Athala.” 

“Hentikan bualanmu!” jawab Athala sebelum ia kembali merasakan 
Ken menariknya dan memeluknya dari belakang, kemudian menautkan 
jemari mereka yang lentik. 

“Jangan jawab sekarang semua pertanyaanku tadi, aku juga tidak 
butuh jawaban. Aku hanya butuh pembuktian, buktikan rasa itu masih 
ada dan masih untukku. Dan aku-” Ken mengecup bahu Athala, “aku 
juga akan membuktikan, aku bersungguh-sungguh dalam niatku. 
Aku akan menunggu sampai kau mengatakan iya, dan lihatlah aku 
yang akan berlari ke arahmu, Tha. Dan maaf.” Ken mengecup kepala 
Athala berulang kali, “maaf telah membuatmu lelah mengejarku 
dulu, dan sekarang biarkan aku yang mengejarmu, biarkan aku yang 
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menggapaimu, Sayang.” | 
Athala tersipu malu saat manusia sedingin Ken bisa berbuat manis en x 
seperti ini, bahkan Athala mengira ini mimpi indahnya. A 
“Haduh.. kapan manggil susternya?” keluh Sean dengan suara LA 
seraknya membuat Athala buru-buru melepas tautan tangannya di 
kemudian menghentakkan kakinya, berharap rasa malunya bisa hilang. 
Malu saat Sean menyadarkannya dari pesona Kenan Adam. Lengkap 
dengan dada berdegup kencang dan wajah merah merona. 
“Panggil susternya!” Ken sedikit memerintah setelah membalikkan 
tubuhnya dan berjalan mendekati Sean yang masih berbaring. 
“Di.. di mana?” Itulah pertanyaan bodoh yang keluar dari bibir 
Athala yang polos. 
“Di gereja atau di tempat pemujaan lainnya, katakan kita akan 
segera menggelar pernikahan dan mengikat janji suci bersama.” 
Dengan enteng Ken menjawab dengan tawa tertahan membuat Athala 
mengepalkan tangan di depan wajah cantiknya saat ia merasa jawaban 
Ken tidak masuk akal sama sekali. 
“Masih diam juga?” tanya Ken lagi saat merasakan Athala tidak 
melakukan pergerakan apa pun. 
"IY.. iya sekarang, aku akan memanggilnya,” jawab Athala lalu 
dengan cepat berbalik hingga tak sengaja menabrak pintu kamar rawat 


Sean hingga kepalanya terbentur dan ia meringis. 
“Aahh, essst..” 
Hening... 
1 detik 
2 detik 
3 detik 
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Hingga akhirnya ia mendengar Ken tertawa keras dengan suara 


a fC sumbangnya. 
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D €T Tertawa karena kebodohan Athala Rusell. 

, € “Diam!” teriak Athala dengan rasa malu yang luar biasa, Athala 
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keluar dari kamar rawat Sean dengan wajah berwarna merah semu. 

Dan setelah Athala pergi keluar, Ken berharap hal ini akan 
berlangsung lama. Bukan hanya detik dan menit ini saja, tapi hal ini 
akan terjadi di setiap ia menghembuskan napas selama hidupnya. 
Ken tidak bermimpi, hanya saja pria itu berharap hubunganya dengan 
Athala dulu kembali menghangat, di mana tidak ada kata benci dan 
kecewa yang memisahkan. Yang ada hanya rasa yang terikat satu sama 
lain tanpa kesalahpahaman yang ingin melepaskannya paksa. 
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U enus, tunggu aku!” 

V Athala terus berjalan cepat mengimbangi langkah Venus 
yang terus saja menepis tangannya dan menolak kedatangannya sedari 
tadi. 

“Venus-” 

“Lepaskan aku!” 

Athala terdiam setelah Venus kembali menepis tangannya kasar 
sehingga menyebabkan ia sedikit terhuyung dan hampir kehilangan 
keseimbangan. 

Venus berulang kali menolak kehadiran Athala sejak kejadian di 
rumah sakit satu hari yang lalu, bahkan pria itu tidak pernah mau 
menerima telepon dari Athala. 

Athala hanya mencemaskannya karena Venus tiba-tiba saja 
menghilang dari kesehariannya, maka dari itu Athala memberanikan 
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| ^ diri mendatangi Venus ke kantornya pagi ini. 
av,” Tidak masuk. Wanita itu hanya menunggu di parkiran dan terus 
D => menunggu. Hingga akhirnya, orang yang dia tunggu datang, lalu 
(5 akhirnya? Dia ditolak lagi. Apa nasib seorang Athala Rusell harus selalu 


terabaikan dan ditolak? Apa kehadirannya tidak pernah di harapkan 
sama sekali oleh semua orang? 

“Kau kenapa?” Akhirnya setelah beberapa menit terdiam Athala 
berani bertanya pada Venus. 

“Aku baik-baik saja. Pergilah, aku ada meeting hari ini.” 

Venus kemudian beranjak masuk dengan cepat, tapi bukan Athala 
namanya jika menyerah sebelum berperang, Athala kembali mengikuti 
Venus dengan berlari cepat. 

“Aku akan menunggu di parkiran sampai kau pulang, sampai kau 
menyelesaikan urusanmu.” Langkah Venus terhenti, diikuti dengan 
helaan napas panjangnya. 

Pria itu berusaha tidak peduli, tapi tidak bisa. Venus tidak bisa untuk 
berhenti peduli dengan wanita yang saat ini sedang berdiri beberapa 
langkah di belakang tubuhnya. 

“Aku akan menunggumu,” jelas Athala lagi saat Venus berbalik dan 
mendekatinya. 

“Pulang Tha,” Athala menggeleng. 

“Aku akan menunggumu, aku sudah ada bekal, tenang saja. Aku 
tidak akan kelaparan atau kehausan. Kemarin aku sudah menerima 
hasil kerja bulananku, nanti aku traktir, oke?” 

“Aku tidak akan makan siang, Tha,” jawab Venus dengan nada 
dingin nya. 

“Tapi kau akan makan malam, kan? Aku tunggu sampai jam makan 
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malam.” Athala nampak masih tegap dalam pendiriannya untuk 
menunggu Venus tanpa lelah. 

“Apa kau tidak mengerti bahasa manusia? Pergi dari sini dan 
dari hidupku.” Athala memundurkan kepalanya ke belakang saat 
mendengar teriakan Venus yang mengusirnya. 

“Pergi dengan teman barumu, kekasihmu atau apalah itu. Lupakan 
aku. Aku bukan siapa-siapa, kan?” 

“Venus?” 

“Aku hanya sampah yang harus kau buang saat kau bisa menemukan 
yang baru. Selamat Tha, semoga kau selalu bahagia!” Bentakan Venus 
benar-benar membuat pertahanan Athala runtuh, wanita itu sudah 
tidak bisa menyembunyikan sakit hatinya seperti beberapa menit yang 
lalu, saat Venus menolak dan menyuruhnya pulang. Kali ini ia sudah 
tidak bisa membendung air matanya lagi. Bayangkan saja, sudah 
berteman bertahun-tahun lamanya tapi hari ini Venus mengusirnya 
dan menyuruhnya pergi bukan hanya dari kantornya tapi dari hidup 
pria itu juga. 

Athala lebih memilih diam tidak menjawab atau pun membela diri 
di depan Venus. 

Pergi. kalimat yang selama ini Athala takuti, Athala benci kata itu, 
Athala benci keadaan di mana semua orang tidak menginginkannya. 

Athala menyeka air mata yang sudah turun dari pelupuk matanya, 
kemudian berbalik dan berjalan pelan-pelan meninggalkan Venus. 

Wanita itu terus berjalan dengan segela rasa ketidaknyamanan 
dalam hati, Athala sakit mendengar Venus mengusirnya dan ini 
pertama kalinya. Pertama kali dalam sejarah pertemanan mereka, 
Venus berteriak dan mengusirnya seperti ini. 
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Ini lebih dari sakit bagi Athala, ini lebih dari sakit. 

Sialan. 

Venus selalu mengumpat dirinya kesal saat melihat Athala benar- 
benar pergi. 

Tidak, ini tidak bisa. Aku tidak bisa. Pikir Venus, lalu akhirnya 
kembali mengejar Athala dan menarik tangan wanita itu, dibawa ke 
dalam dekapannya, membuat Athala semakin terisak memilukan. 

“Apa semua orang membenci kehadiranku, Venus?” Venus 
menggeleng. 

“Bahkan kau sekarang ikut-ikutan membenciku. Kenapa? Kenapa, 
Venus?” 

“Please stay with me, Athala.” Athala mengangkat pandangannya, 
beralih menatap Venus yang balik menatapnya dengan tatapan dalam 
dari mata merahnya. 

“Please tetap bersamaku, karena aku-” Venus kembali membawa 
Athala ke dekapan dada bidangnya, membelai rambut wanita itu dan 
mengusap-usap punggungnya dengan lembut. 

“Karena apa?” tanya Athala dengan nada seraknya sembari semakin 
mengeratkan pelukannya pada punggung Venus yang bidang. 

“Because I love you,” bisik Venus membuat mata Athala membelalak 
tak percaya, wanita itu nampak shock dengan apa yang dikatakan 
sahabatnya itu. 

Cinta? Tanya Athala pada dirinya sendiri. 

“Aku benci melihatmu selalu berdekatan dengan Ken, aku benci kau 
tersenyum karena Ken dan aku benci semuanya cerita tentang kalian 
berdua.” 

Venus mengecup kepala Athala yang hanya diam saja. “Aku 
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mencintaimu Athala, aku mencintaimu.” Athala kembali menggeleng 


tak percaya, pelukannya semakin lama semakin merenggang. Ia benar- `° | 


benar shock dengan pernyataan dari Venus yang begitu membuatnya 
ragu persahabatan itu ada dengan ketulusan. Bukan dengan rasa cinta 
sebagai kekasih di dalamnya dan hanya menjadikan status sahabat itu 
sebagai tameng untuk menutupi perasaan itu sendiri. Hingga akhirnya 
terungkap dan membuat satu sama lain saling menjauh karena 
perasaan itu tidak bisa terbalaskan dengan perasaaan yang sama. 

Sebenarnya dalam hubungan pertemanan dan persahabatan 
bukanlah pertengkaran atau percekcokan yang menjadi momok paling 
menakutkan, tapi perasaan cinta yang terpendam di dalamnya. Cinta 
sebagai kekasih, bukan teman atau pun sahabat. Karena cinta itu 
lambat laun akan memecah persahabatan, mungkin bukan sekarang, 
tapi nanti. Nanti di saat cinta itu diungkapkan dan mendapatkan 
penolakan. 

Dan itu telah terjadi, yang ditakutkan Athala telah terjadi di antara 
dirinya dan Venus. 

Telah terjadi. 

Athala benci perasaan itu karena ia sendiri pernah merasakannya 
untuk Ken dulu. Lalu apa hasilnya? Hubungannya dan Ken menjadi 
tidak baik dan renggang, dan Athala tidak mau hal itu terjadi juga 
antara dirinya dan Venus. Karena pria itu sangat berarti untuknya, 
Venus sangat berharga untuk Athala. 

“Tidak Venus, tidak. Hentikan semua ini. Ini tidak pantas, kita tidak 
ditakdirkan untuk saling mencintai, Venus,” jawab Athala dan sedikit 


menjauh dari Venus. 
“Athala?!” 
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“Venus, aku tidak mau, Venus. Tidak akan pernah, Venus.” 
“Athala?!” 
Plak! 
“Ahhhkk.. Aohhh..” 
Ken meringis, menahan rasa kebas dan panas di pipi kirinya karena 
tamparan maut dari Athala. 

“Athala Rusell!” Seketika itu Athala teperanjat dan duduk begitu 
saja di sofa setelah tadi mengalami mimpi yang benar-benar buruk. 

Athala nampak masih mengatur napas beratnya kemudian meraih 
segelas air yang ada di depannya dan langsung meneguk air itu, tak 
peduli itu milik siapa dan bekas siapa. Setelah itu, Athala beralih 
memusungkan rambutnya asal lalu menelan ludah dalam-dalam saat 
melihat tatapan Ken yang seperti penjahat di film-film yang pernah ia 
tonton beberpa kali dengan Venus dulu di bioskop. 

“Ke-Ken?” 

“Iya ini aku. Bukan Venus Willington,” ketus pria itu sembari 
mengusap-usap pipi kirinya. 

Sebenarnya tadi Ken hanya ingin mengobati kening Athala yang 
membiru karena terbentur pintu saat wanita itu tertidur agi 
tidak mengetahui dirinya mengobati lukanya, maka dari 
melakukannya saat Athala tertidur lalu akhirnya bermimpi bu 
di kira mimpi indah oleh Ken sendiri. 

“Ken maaf, sesal Athala, sedangkan Ken hanya membuang wajah 
dan diam saat Athala mendekat dan duduk di sampingnya. 

“Aku mimpi buruk, Ken.” 

“Itu mimpi indah sepanjang hidupmu, kan? Venus. Nama yang 
mampu menggeser namaku di hatimu saat ini,” jawab Ken kemudian 
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berdiri dan mendekat ke arahjendela. Membuat Athala menghela napas 


panjang, sebelum melirik arlojinya yang ternyata sudah menunjukkan s UI 


jam tujuh malam, itu artinya Athala tidur seharian setelah merasakan 
pusing dan pening di kepalanya. 

Athala tersenyum kecil saat melihat obat merah dan kapas di atas 
meja ruangan rawat Sean lalu kembali beralih menggampiri Ken yang 
mungkin saja sedang kesal karena ia tak sengaja menamparnya tadi. 

“Kau mengobati lukaku, ya?” tanya Athala sedikit menggoda Ken 
yang masih mengatur Emosinya mati-matian agar tidak meledak 
seperti bom waktu. 

“Tidak!” 

“Bohong! Dia tadi mengobatimu, Otha.” Athala mengangkat dagu 
dan tersenyum miring saat Sean menyanggah jawaban Ken yang 
mengatakan tidak. 

“Sean.” 

“Apa? Itu memang kebenarannya, bahkan Dad tadi menatap dalam 
wajah Otha, kan? Hadeh, dasar tukang bohong.” Kembali Sean nampak 
mencibir Ken yang membuat Athala terkekeh saat melihat ekspresi 
Ken dengan wajah memerah khas orang yang sedang menahan rasa 
malunya. 

“Katakan saja yang sejujurnya, aku akan senang bila kau-” 

“Tidak Athala. Sean mengatakan hal itu hanya karena pengaruh, 
ammmhh..” Ken mengetuk-ngetuk dagunya dengan jari telunjuk, 
seolah berpikir, “karena pengaruh obat bius tadi,” sambung Ken 
dengan nada gugup. 

“Obat bius dari Hongkong?” sinis Sean, anak itu juga tidak mau 
mengakhiri perdebatannya dengan Sang Ayah. 
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“Diam kau, Sean. Sana tidur, sudah malam.” Dengan cepat 
' mendekati Sean sembari memelototkan matanya, dielusnya kepala 
kecil Sean kemudian Ken berbisik pelan, “mulut lemesmu tidak pernah 
hilang, padahal sudah dapat jahitan. Kau membuat harga diriku turun 
discount, tahu?” 

“Tidak. Daddyku yang labil,” jawab Sean dan mengelus wajah 
tampan Ken dengan tangan kecilnya, membuat Ken kembali berbisik, 
“bukannya kita soulmate dan bekerja sama dalam hal ini? Lalu kenapa 
kau menusukku dari belakang, huh? Anak nakal!” Ken nampak 
menampilkan senyuman paksa ke arah Athala yang menatap ke 
arahnya dan Sean penuh selidik. 

“Biarkan dia tahu kau mengobatinya, isss.. bodoh sekali. Aku pernah 
melihat film di youtube, saat Angelica di obati Gabriel dia senang dan 
merasa berarti.” Jelas Sean. 

“Tapi dia bukan Angelica dan aku bukan Gabriel,” Jawab Ken pelan- 
pelan dan kembali bersikap manis pada Sean saat merasakan Athala 
mendekat dan ikut duduk di ranjang rawat Sean bergabung dengan 
dirinya yang sudah terlebih dahulu duduk di sana. 

“Kau mengancamnya?” tanya Athala dengan nada menyelidik. 

“Dia anakku, kenapa aku harus mengancamnya?” tanya Ken balik 
membuat Athala menepuk-nepuk bahunya lalu mengelusnya pelan, 
“Aku senang kau mengobatiku. Yahhh..” 

Athala mengedikkan bahu, “walau pun aku mendengarnya dari 
mulut Sean, terima kasih Sean sudah membuka kebenarannya.” 

“Ada upahnya dong, Otha?” 

Athala tesenyum manis saat Sean meminta upah dengan kedipan 
mata manja khas anak nakal itu. 
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“Tentu saja, Sayang. Asal kau mau mengatakan hal-hal yang 


dilakukan Daddymu dulu atau pun sekarang.” Athala kemudian terlihat “. | 


berdiri dan mengitari ranjang rawat Sean, kemudian kembali duduk 
setelah mengambil tangan kecil Sean. 

“Katakan hal-hal apa saja yang di lakukan Daddymu yang 
menyangkut aku.” Mata Ken membelalak dan mungkin sebentar lagi 
akan keluar dan tempatnya. Dadanya bergemuruh dan rasa gugup 
menghantuinya saat melihat pandangan licik Sean. 

la tahu mulut lemes anaknya tidak mungkin bisa distop jika masalah 
gosip-menggosip seperti ini, bahkan dulu Sean pernah membuat 
Mondi tidur di luar setelah ia mengatakan pada Raya bahwa Mondi 
memancing ke pantai hanya untuk kamuflasenya saja. 

Sean mengatakan Mondi suka ke pantai tanpa Raya dan malah 
mengajaknya karena pria itu ingin leluasa melihat para bule memakai 
bikini dan berenang. Dan itu membuat Raya marah besar lalu tidak 
membiarkan Mondi tidur di kamarnya selama seminggu full. 

“Apa-apan kau ini? Sebenarnya siapa yang kau dukung? Aku apa 
si ratu Monyet, huh?” tanya Ken cepat sebelum Sean membongkar 
semuanya di depan Athala. 

“Siapa yang memberi imbalan itu yang aku dukung, katakan kau 
akan memberikan hadiah apa padaku jika aku mau menutup mulutku, 
Dad?” Ken memutar bola matanya ke udara sebal saat anaknya nampak 
memberinya sebuah pilihan. 

Anak kurang ajar, memang. Pikir Ken dalam hatinya, sembari terus 
menatap Sean dengan tatapan horor seperti sundel bolong menatap 
mas Bokir di film-film. 

“Apa Daddyku yang kurang tampan?” pertanyaan dari Sean 
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membuat Athala terkekeh geli. 

“Kurang tampan,” ujar Athala memperjelas lagi dan itu membuat 
Ken mendesis. 

“Iya kurang tampan, tapi kau sangat teramat mencintaiku dan 
terpesona olehku, iya kan?” tanya Ken sembari mencekal pergelangan 
tangan Athala dan melingkarkan di pinggangnya setelah ia ikut berdiri 
di samping Athala yang sedang duduk di ranjang rawat Sean. 

“Katakan kau mencintaiku.” Athala mendongakkan pandangannya 
untuk membalas tatapan iris mata biru Ken dalam-dalam. 

“Ken?” 

“Please say you love me” Ken sedikit membungkuk dengan 
pandangan yang sulit diartikan, sedangkan tangan kirinya sudah 
meraup rahang Athala. 

“Please,” pinta Ken lagi membuat Athala memejamkan mata saat 
merasakan embusan napas Ken semakin dekat di wajahnya, seolah 
menyapu semua kesedihan yang tak sengaja diciptakan laki-laki itu 
dulu. 

“Katakan kau mencintaiku karena aku juga mencintaimu, Otha.” 

“Ken” Athala hanya mampu menyebut nama Ken di setiap 
hembusan napasnya dengan bisikan. 

“Please, Athala. Katakan kau menc-” 

“Cut!” Seketika itu Athala dan Ken menoleh ke arah Sean yang tadi 
berteriak Cut, seperti sutradara yang sedang mengarahkan sebuah 
adegan pada artisnya dalam sebuah judul film. 

“Cut?” tanya Ken dan Athala berbarengan sedangkan Sean hanya 
mengangguk-anggukkan kepalanya. 

“Apa maksudmu?” Ken benar-benar tidak terima karena Sean 
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mengcut adegannya di saat yang tidak tepat sama sekali. 


4 
“Akting kalian bagus Dad, bagus sekali. Sempurna sekali, tapi >We 


jangan tampilkan adegan Gabriel yang mencium Angelica di depan SAN, 


mata polosku.” 
“Haisss..” Ken mendesis frustasi membuat Athala hanya tertawa 
kecil. 
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“Mata polos? Mata polos dari Hongkong? Ken nampak 
meremehkan kekuatan mulut lemes Sean kali ini. 

“Memang polos, kan? Aku masih kecil.” 

“Kau memang masih kecil, tapi pemikiranmu seperti orang dewasa, 
Sean. Pergaulanmu sudah di rusak oleh Mr. Mondi dan Boy, bukankah 
setiap weekend kalian selalu membohongi Mrs. Raya dan Adriana? 
Mengatakan akan pergi memancing padahal sejatinya menikmati 
bokong seksi bule di pantai Kuta.” 

“Hentikan semuanya Dad, jika Opa tahu dia akan melaporkannya. 
Kau tahu mulut Opa William kan? Lemes.” Sean bersidekap dada, anak 
itu benar-benar kesal dengan Daddynya saat ini. 

“Sama sepertimu, lemes juga.” Ken terlihat yakin seyakin yakinnya 
dan itu mampu membuat Sean yang cerewet jadi berhenti berbicara. 

“Tidur sana,” ujar Ken sedikit memerintah Sean yang hanya diam. 

“Aku tidak mau Dad, kalian harus membelikanku bubur. Jangan 
kembali sebelum kalian membawa bubur.” 

“Jika aku tidak mau?” Ken bertanya dengan angkuhnya tapi matanya 
mengedip ke arah Athala sembari semakin menarik tangan wanita itu 
untuk merengkuh pinggangnya. 

“Ya sudah siap-siap saja, Oma Ala akan kemari lalu menarik rambut 
dan telingamu itu. Seperti biasanya jika kau-” 
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“Oke. Kami akan segera kembali,” sergah Ken cepat sebelum 
Sean mengengatakan alasan Clara sering menarik rambut dan suka 
menjewer telinganya selama ini. 

Karena Ken tidak mau harga dirinya semakin di obral oleh Sean. 

“Ehhh.. jangan tarik-tarik seperti itu.” Athala memprotes saat Ken 
menarik tangannya dengan paksa. 

“Bukan hanya tangan, tapi aku juga akan menarik hatimu dari Venus 
dan menjauhkannya. Bersiap-siaplah, Athala.” 

Darah Athala seperti berhenti mengalir ke jantungnya saat Ken 
mengatakan hal manis di balik nada dingin pria itu. Dan dalam hatinya 
Athala berharap tempat Ken membeli bubur jauh, bahkan jika bisa 
tempat itu harus ada di kutub utara agar Ken selalu menggandeng 
tangannya seperti ini selamanya. 

“Aku harap tempat kita membeli bubur jauh, Ken.” 

“Kenapa memangnya?” Ken bertanya dan terus berjalan di koridor 
rumah sakit dengan masih menggenggam tangan Athala. 

“Kau mau tahu jawabannya?” 

“Katakan jika kau tidak mau hamil muda dan itu adalah anakku.” 
Ken terdengar mengancam. 

“Jawabannya satu.” 

Ken kemnbali menghela napasnya lalu berhenti melangkah dengan 
raut wajah lelahnya, kemudian menghentakkan kaki saat Athala 
kembali menjadi menusia yang suka bertele-tele di depannya. 

“To the point, Monyet.” 

Jika orang lain akan selalu marah di panggil Monyet oleh orang lain, 
tidak bagi Athala, wanita itu malah bahagia Ken memanggilnya seperti 
itu. 
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“Aku suka kau memanggilku Otha atau Monyet,” ungkap Athala 
diiringi senyum manis di bibirnya membuat Ken mengeryitkan dahi. 
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“Lucu dan itu adalah panggilan sayangmu untukku, kan? Waktu SG 


sekolah dulu kau sering memanggil ku Monyet, sambil menyeretku ke 
kantin karena kau kakak kelasku, jadi kau bisa seenaknya menindasku.” 
Ken menggeleng sembari menyunggingkan senyum manisnya melihat 
kepolosan Athala yang dulu seakan kembali. 

“Kau mau panggilan khusus dariku? Begitu maksudmu?” Athala 
mengangguk mengiyakan. 

“Bagaimana kalau aku memanggilmu, Momitha?” Ken menyugar 
rambutnya dengan jemarinya yang berisi. 

“Momitha?” tanya Athala memastikan membuat Ken tersenyum 
kemudian kembali mengeratkan genggaman tangannya pada tangan 
Athala setelah ia kembali mengambil tangan wanita itu tadi. 

“Momitha.” Ken berbisik nyaring, sedikit mendekatkan wajahnya 
pada Athala, lalu kembali berbisik, “Mommy Athala.” 

Deretan gigi putih Athala terlihat sempurna saat pemiliknya 
tersenyum lembar mendengar jawaban dari Ken tadi. Kemudian 
seperti biasa Athala akan menundukkan kepalanya malu, saat Ken 
mengucapkan hal-hal yang baginya sangat manis membuat Ken sedikit 
membungkuk untuk menatap mata Athala dari bawah lalu meniupnya 
pelan membuat wanita itu berkedip cepat-cepat. 

“Ken,” Athala menghentakkan kakinya. 

“Cieee, malu-malu Monyet,” goda Ken sembari menertawakan 
Athala yang hanya terseyum malu, kemudian menarik bahunya, 
mencoba menaiki punggungnya. 

“Tuh, kan. Kebiasaan burukmu, kau pikir kau tidak berat?” Ken 
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memprotes saat Athala sudah menaiki punggungnya paksa dan terksan 


F t: y 
30) & brutal. 
D A. “Sudah lama kau tidak menggendongku, Ken.” 


“Aku akan mengggendongmu setiap hari jika sudah menikah nanti,” 
jawab Ken kemudian berjalan pelan dengan tangan menahan pantat 
Athala di belakang saat wanita itu sudah ada di gendongannya secara 
sempurna. 

“Tanganmu, Kenan Adam.” 

“Kau mau jatuh? Ya sudah aku lepas sekarang,” Athala hanya 
menahan malunya dan membiarkan Ken menggendongnya dengan 
kedua tangan pria itu menahan pantatnya dari belakang, dan seperti 
biasa Athala akan mengalungkan tangannya di leher Ken satu, dan 
satunya lagi sibuk menarik rambut Ken gemas seperti yang sering ia 
lakukan dulu. 

“Jangan di tarik-tarik seperti itu, kau tahu? Pomadeku mahal.” 

“Lalu aku harus apa? Aku ingin mengulang apa yang sering kita 
lakukan dulu, Ken” Ken tersenyum sangat manis setelah sedikit 
memutar kepalanya untuk menatap wanita yang sedang ia gendong, 

“Cium. Bukankah dulu kau sering mengecup-ngecup rambutku 
dengan genit?” Athala terkekeh geli, lalu kemudian menjawab, “Itu 
dulu, Kenan.” 

“Apa bedanya dulu dan sekarang? Aku masih Kenan Adam dan 
kau masih Athala Rusell, sama saja, bukan? Yang membedakan hanya 
sekarang kau calon istriku dan aku calon suamimu.” Ken masih terus 
mengoceh di sela-sela langkahnya, pria itu nampak tak memedulikan 
tatapan beberapa suster yang ia kenal di rumah sakit ini. 


U addy dengar dari beberapa Suster, semalam ada yang main 
Da rana! 

Ken yang sedang duduk di atas meja yang ada di ruang rawat 
Sean menatap William, didengar dari nadanya William nampak 
menginginkan sesuatu. Ken sangat yakin akan hal itu, ia sudah terlalu 
sering berhadapan dengan Daddynya yang licik ini. 

“Langsung saja pada intinya, Dad” ujar Ken kembali menyesap 
tehnya. 

William menyeringai kemudian menatap Athala yang duduk di sofa 
yang hanya menatap meja. Meja yang terbuat dari kaca yang di duduki 
Ken. 

Khemm.. 

William berdeham, kemudian kembali menatap Ken dan Athala 
bergantian. “Ken. Apa kau tidak bosan dengan status dudamu 
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itu?” pertanyaan dari William membuat Ken mengernyit bingung, 


A "“Maksudmu? Kau menghina status dudaku? Wah... Penistaan nih. 


Kau pikir aku tidak laku begitu maksudmu, Dad?” William menaikkan 
kakinya setelah tertawa meremehkan melihat raut wajah tidak terima 
anaknya. 

“Bukan Ken. Hanya saja Daddy terlalu bosan mendengar kalian 
ribut.” William tertawa kecil lalu kembali bertanya dengan enteng. 
“Well, kapan kalian akan menikah?” 

Ken dan Athala terdiam. Athala semakin menundukkan kepala saat 
merasa Ken meliriknya diam-diam. Pria itu beralih menyisir rambut 
hitam kecokelatannya dengan jemari, kemudian menaikkan dagunya 
dan berdiri diikuti seringaian khasnya. 

“Kau ingin aku menikah?” tanyanya dengan bersidekap dada, 
sedangkan William hanya mengangguk karena itu memang 
keinginannya, lelaki itu sudah terlalu lelah dengan semuanya. 

Ditambah lagi aduan dari Sean yang mengatakan Ken berdebat 
dengan Venus dan Sean tahu dari suster yang menggosipkan Ken yang 
katanya adalah lelaki ideal. Terkesan posesif tapi penyayang, terkesan 
cuek tapi sebenarnya sayang dan peduli. 

“Athala. Kau tidak mau menjawab pertanyaan Daddy?” Kini William 
bertanya pada Athala yang hanya diam saja sedari tadi. 

“Daddy aku, ammm.. Aku belum-” 

“Jangan katakan kau belum siap dan jangan katakan kau belum 
lulus kuliah. Apa perlu aku membeli Universitasmu agar kau bisa lulus 
sekarang juga?” Athala semakin menunduk ketika William menyergah 
jawabannya. 

“Kapan kau ingin kami menikah, Dad?” Kini giliran Ken yang nampak 
sèh. 
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menantang William. 

“Secepatnya, jawab William dengan keyakinan penuh. 

“Oke. Bulan depan, minggu depan atau kapan pun yang kau mau. 
Asalkan-” Ken menjeda kalimatnya setelah kembali duduk, “Asalkan 
kau dan Mommy yang mengurus pernikahanku. Aku juga mau paket 
Honeymoon ke Kapal Pesiar dan jalan-jalan ke Amerika dan juga jepang 
plus paket Sean karena kami akan membawanya.” 

“Tapi-” 

“Aitt.. No Daddy, aku benci penolakan. Masalah kerusakan yang 
mungkin saja akan diakibatkan Sean kau yang menanggungnya, aku 
hanya antisipasi mengingat tabiat cucu kesayanganmu itu dan aku juga 
mau dua orang pengasuh ikut denganku. Bagaimana?” Pertanyaan 
Ken di akhir penjelasannya membuat William meneguk ludah. Bukan 
masalah uang tapi ini masalahnya Sean ikut. Bisa saja kerugian yang 
akan di tanggungnya akan lebih dari biaya Honeymoon itu tadi. 

Tapi tidak ada pilihan lain kali ini dan terpaksa William 
menyanggupinya, “Oke. Deal.” Ken tersenyum penuh kemenangan 
dan menjabat tangan William sebelum pria itu keluar dari kamar rawat 
Sean, tak lupa juga William mengelus kepala Athala dan Sean sebelum 
ia keluar. 

“Ke-Ken?” panggil Athala ragu-ragu membuat Ken menggeser 
posisinya dan duduk tepat di depan Athala yang sedang duduk di sofa. 

“Ken. Itu.. kita akan menikah? Amhh.. maksudku kita akan 
melakukan adegan itu?” 

“Itu apa?” tanya Ken seolah bingung walau pun sejatinya ia sudah 
tahu apa yang ada dan di takuti Athala selama ini dalam pikirannya. 

“Ken. Aku belum lulus kuliah, aku juga belum siap hamil, Ken. Jadi 
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aku belum siap menikah,” jelas Athala. 


Bg 
“Ja “Kau pikir aku akan peduli? Kau pikir setelah kejadian aku ribut 
Na dengan Venus aku akan melepaskanmu?” Alih-alih menjawab, Ken 


(5 malah bertanya balik membuat Athala semakin menundukkan 


kepalanya ketika Ken mengapit pahanya dengan kedua kaki pria itu, 
kemudian Athala dapat merasakan Ken menatapnya dengan tatapan 
aneh. 

“Di bawah ada receh?” Seketika itu Athala mengangkat kepalanya 
dan membalas tatapan Ken, “Ken?” panggil Athala lagi dengan nada 
pelan. 

Dengan tangan terangkat Ken mengelus rambut Athala yang 
panjang kemudian sedikit mendekatkan wajahnya pada Athala dan 
menjawab tepat di depan bibir Athala yang mengatup sempurna, “Apa, 
sayang?” 

Oh Tuhan. 

Hembusan napas pria itu membuat semua otot-otot Athala 
melemah, ditambah Ken sempat mengecup dagu Athala sebelum 
kembali mengelus kepalanya. 

“Kau belum siap hamil. Itu intinya, kan?” 

Athala mengangguk ragu. “Oke, aku akan memberimu keringanan.” 

Keringanan? Dia pikir masalah ini adalah hutang piutang? Pikir 
Athala dalam hatinya. 

“Kita tidak akan bersenTuhan fisik sebelum kau lulus, aku ingin 
membuatmu senyaman mungkin denganku itu pun-” 

Ken memancarkan tatapan liciknya, “itu pun kalau aku dalam 
keadaan sadar, karena jika aku sedang lapar dan gila. Habis sudah kau 
aku lahap dan aku buat hamil berlusin-lusin anak kembar. Maka dari itu 
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kau harus selalu menggunakan pakaian sopan di depanku dan buang 
..., Sekali lagi aku tekankan, buang koleksi bikini sialanmu itu.” 


gila? Berlusin anak? 

Berulang kali wanita itu bertanya pada dirinya sendiri. 

“Iya, Athala.” Ken tiba-tiba dengan cepat, seolah tahu apa yang 
ada di pikiran wanita yang mendongakkan kepalanya ketika ia 
mengeluarkan jawabannya tadi. 

Jemarinya nampak di pilin sedangkan bibirnya dilipat ke dalam dan 
semakin menambah kesan lucu dengan wajah bersemu merahnya 
seorang Athala Rusell. 

“Sekarang kau tidur.” Ken beralih merebahkan Athala paksa, 
kemudian menyelimutinya dengan Jas yang di pakainya. 

“Tidur dan jangan banyak omong karena untuk menjadi Mrs.Kenan 
Adam itu perlu tenaga.” Athala tersenyum dan semakin merengkuh 
jas Kenan yang membelit tubuhnya untuk merasakan aroma parfum 
mahal pria itu. 

“Besok aku antar ke kampus,” ujar Ken setelah membalikkan 
tubuhnya. 

“Aku besok bekerja, Kenan. Aku-” 

"Ya sudah aku akan mengatarkanmu kemana pun, sekali pun itu 
ke neraka dan ke lubang buaya. Kalau begitu sekarang tidur. Aku akan 
mencari makan di kantin sebentar sekalian mengecek email yang 
masuk,” jawab Ken dan berlalu pergi setelah mematikan lampu kecil 
di samping Athala. 

Beberapa detik berselang pria itu nampak kembali dan duduk di 
samping Athala lagi. Di tengah remangan lampu yang menerangi 
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mereka, Ken nampak tersenyum manis. 

“Masih ingat pesanku tadi?” 

Athala mengangguk. 

“Apa? Coba katakan.” 

“Aku harus membuang bikiniku dan semua bajuku yang tidak kau 
suka, aku harus segera tidur karena menjadi Mrs. Kenan Adam itu 
perlu tenaga.” 

Ken terlihat tersenyum bahagia, kemudian tangannya nampak 
terangkat mengelus kepala Athala dengan lembut. “Tidurlah dan 
sambut mimpimu, Sayang.” 

“Mimpi indah bersamamu?” 

“Ehum, itu harus karena jika kau bermimpi tentang pria lain, aku 
akan segera datang ke dalam mimpimu dan segera menarik rambutmu 
seperti dulu.” Ken membungkukkan badannya, mengunci semua 
pergerakan Athala. “Karena aku sangat mencintaimu. Sekarang, nanti 
dan selamanya,” ungkap Ken sebelum melayangkan beberapa kali 
kecupan pada bibir ranum Athala, beralih ke keningnya dan berakhir 
di dagu wanita itu. 

“Good Night, Ken.” 

Athala mulai memejamkan matanya dan bersiap menyambut 
mimpi indah sebelum keesokan harinya kembali berperang dengan 
realita kehidupan. 


en terus mengelus kepala Athala yang sedang terlelap di 
Ke terlelap dan tertidur nyenyak dari semalam. 
Matanya tertutup rapat, bibirnya mengatup sempurna dan 

hembusan napasnya tenang, bahkan tidak ada kerutan di dahi atau pun 

ujung matanya, menandakan Athala sangat nyenyak dalam tidurnya, 
walau pun di kamar rawat Sean menggunakan lampu terang Athala 
tetap bisa tertidur nyenyak di pangkuan Ken, walau pun pria itu tahu 
wanita bertubuh kecil di pangkuannya kurang suka jika tidur memakai 
lampu, berbeda dengan dirinya yang takut gelap. Athala pemberani 
dan selalu suka gelap karena tanpa Ken ketahui hidup Athala berubah 
menjadi gelap sejak ia pergi. 

Ken nampak semakin merengkuh kepala Athala, dikecupnya 
berulang kali puncak kepala wanita itu dengan hangat, bahkan Ken 
terjaga semalaman dan selalu mengelus kepala Athala sepanjang 
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“Aku mencintaimu, aku jatuh cinta padamu.” Hanya itu yang Ken 
ungkapkan semalaman tanpa ada kosa kata lain lagi. 

“Kenapa? Tidak terima?” tanya Ken ketus pada Venus yang tepat 
duduk di depannya sejak lima belas menit lalu, padahal pria itu ingin 
sekali mengusir Venus, tapi ia masih memikirian bagaimana jika Venus 
mengadu ke Athala telah di usir olehnya? Tentu saja Athala akan 
menyalahkannya dan Ken tidak akan membiarkan hal itu terjadi. Tidak 
akan! 

“Bangunkan saja, dia pasti lapar,” ujar Venus santai kemudian 
meneguk kembali kopi hangat yang sengaja ia bawa untuk Athala, tapi 
kenyataannya wanita itu masih terlelap. Venus juga membawakan 
baju ganti untuk Athala dan selimut tebal. 

“Pagi, Sean.” 

Venus memalingkan pandangan dari Ken saat mendengar siapa 
yang menyapa Sean setelah muncul dari balik pintu kamar yang baru 
saja terbuka. 

“Ven-nus.” Venus nampak mengedikkan bahu dan kembali 
membuang wajah saat Abela menyebut namanya terbata-bata, Abela 
nampak gugup dan hanya diam di ambang pintu tanpa melangkah 
sedikitpun, 

“Pagi, Aunty Abel.” Setidaknya jawaban Sean bisa sedikit mencairkan 
suasana pagi ini di antara Ken, Venus dan juga Abela. 

Ken masih marah mengingat perlakuan buruk Abela terhadap 
Athala beberapa hari yang lalu, Ken kecewa dengan sikap brutal Abela. 
Begitu juga Venus. Pria itu sudah lelah jika harus bertegur sapa dengan 
wanita yang sudah mulai mendekat ke arahnya. 
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“Ini baju gantimu Ken, Mommy akan ke sini setelah jam makan 
siang,” jelas Abela setelah meletakkan paper bag di atas meja. | 

Dengan sangat hati-hati Ken merebahkan kepala Athala di atas 
bantal kecil, seolah takut menganggu tidur nyenyak wanita itu, 
kemudian ia berdiri dan menarik paper bag yang diberikan Abela 
kemudian melenggang pergi masuk ke kamar mandi dengan tatapan 
dinginnya, bahkan Ken enggan mengucapkan terima kasih atau sekedar 
berbasa-basi dengan Abela kali ini. 

Venus beralih memperhatikan Abela dari atas hingga bawah, inilah 
bedanya Abela dan Athala. Jika Abela lebih senang berpenapilan 
seksi, berbeda dengan Athala. Wanita itu lebih senang berpenampilan 
seadanya dan biasa-biasa saja. 

“Crop lagi?” kesal Venus dalam hatinya, ketika melihat Abela 
memakai baju yang pas di tubuhnya model crop sedikit menampilkan 
pusar, dipadukan dengan hot pants yang memperlihatkan paha 
mulusnya. 

“Venus, bagaiamana-” 

“Baik,” jawab Venus cepat sedangkan Abela hanya tersenyum 
tipis sebagai respon. Kini Abela beralih menatap Athala yang sedang 
tertidur pulas dengan wajah tenangnya. 

“Jangan berpikir kau bisa menyakitinya lagi Abela, karena aku tidak 
akan pernah membiarkan hal itu terjadi.” Abela hanya menghela napas 
saat mendengar Venus mengultimatum dengan nada datarnya. 

“Aku ingin bicara.” Venus beranjak dan keluar dari ruang rawat 
Sean. Mau tidak mau Abela harus mengikuti pria itu, Abela berjalan 
mengekor di belakang Venus lalu akhirnya duduk di deretan bangku 


yang ada di koridor rumah sakit. 
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“Apa yang kau lakukan pada Athala dua hari lalu?” Itulah pertanyaan 


| ji ” yang keluar pertama kali dari bibir Venus, bukan menanyakan keadaan 


Abela atau pun kabarnya selama ini. Sangat jauh dari bayangan Abela 
sebelumnya. 

“Aku senang mendengar Athala berani mendorongmu, setidaknya 
kau tidak akan seenaknya menyakitinya. Aku senang dia bisa 
melawanmu setelah bertahun-tahun hanya diam.” 

“Aku tidak suka dia-” 

“Aku tahu. Bahkan dari dulu, kan?” Venus bertanya dengan sergahan 
cepat, kemudian beranjak dari duduknya dan dan berdiri di depan 
Abela dengan tangan sudah menyentuh kepala wanita itu kemudian 
berkata, “berjanjilah padaku, kau tidak akan pernah menunjukkan 
wajahmu di depanku. Menghindarlah dariku jika ada celah.” 

Abela menggeleng. Bagaimana bisa ia mengindari Venus? 
Bagaimana bisa Venus menyuruhnya pergi saat ia belajar untuk 
menerima pria itu? 

“Kenapa, Venus?” Akhirnya Abela berani bertanya setelah sekian 
menit hanya diam. 

Venus menghela napas panjang, “karena aku membencimu.” 

“Venus. Kenapa kau menyuruhku pergi? Aku baru saja mau 
memperbaiki hubungan kita.” 

“Hubungan yang mana maksudmu? Hubungan yang kita jalani 
empat tahun yang di dasari taruhan dengan temanmu? Atau hubungan 
yang terjalin selama empat tahun karena pelampiasan semata?” 
Abela menggeleng saat mendengar pertanyaan Venus yang begitu 
memvonisnya. 

“Aku mencintaimu, Venus.” 
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“Lalu bagaimana dengan Gabe? Atau mungkin kau sudah di 


campakkannya lagi? Maka dari itu kau kembali mengejarku seperti LI 


yang sering kau lakukan? Dan kau akan pergi saat Gabe kembali 
menarik hatimu.” 

“Bukan,” jawab Abela pelan. 

“Lalu?” Abela mengambil tangan Venus untuk menggenggamnya. 

“Aku menyesal Venus, maafkan aku. Aku mau kita memulainya 
dari awal lagi. Aku mau kita bersama lagi Venus.” Pandangan Venus 
meredup saat mendengar lirihan Abela dan pada saat melihat wanita 
itu menangis di depannya sepagi ini. 

“Maafkan aku. Aku menyesal Venus, aku baru tahu rasanya 
kehilanganmu saat kau memutuskan pergi dariku. Hari-hariku sepi 
tanpa pesan dan teleponmu Venus, hari-hariku sepi tanpa kau yang 
selalu mengabari kegiatanmu walau pun aku selalu mengabaikannya.” 
Venus menarik napas lagi tapi tidak menjawab, melainkan hanya diam. 
“Aku mau kita memperbaiki semuanya, Venus.” 

“Lalu kita akan hidup bahagia?” Abela mengangguk mengiyakan 
pertanyaan Venus. 

“Tidak Abela. Semuanya sudah terlambat, aku sudah mengubur 
kenangan burukku bersamamu, aku sudah belajar tidak peduli 
denganmu dan aku berhasil.” 

“Berhasil?” tanya Abela dengan suara seraknya. 

“Aku sudah mencintai wanita lain, Abela. Hubungan kita sudah tidak 
bisa dilanjutkan karena memang pada dasarnya perasaan itu tidak ada, 
percuma jika dilanjutkan, semuanya akan kembali hancur, hubungan 
kita terlalu complicated, berbeda dengan Athala dan Ken.” 

Venus nampak mengusap wajahnya gusar. 
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“Hubungan mereka lebih ringan konfliknya. Mereka tidak bisa 


A “ bersatu hanya karena Athala belum yakin jika Ken mencintainya, 


sedangkan kita? Aku sudah tidak yakin kau mencintaiku karena pada 
dasarnya aku hanya pelarianmu saja.” 

Akhirnya Abela terduduk lemas di deretan bangku itu lagi, saat 
mendengar Venus mengatakan mencintai wanita lain, sedangkan dulu 
Venus begitu kekeuh mempertahankan hubungan mereka walau pun 
pria itu selalu terabaikan, dan selalu tidak dianggap oleh Abela sendiri, 
ini memang sulit dipercaya. 

“Aku mencintai Gabe, bukan dirimu. Bodoh!” Abela terisak 
memilukan saat kembali mengingat jahatnya ia mengatakan Venus 
bodoh dan berani menampar itu di depan orang banyak. 

Apa ini sudah terlambat? 

Pikir Abel dalam hatinya sembari terus menundukkan kepala saat 
Venus tidak mau menoleh sama sekali, atau menghapus air matanya 
seperti dulu saat Gabe menyakitinya. Venuslah yang senantiasa 
menghapus air matanya dan memeluknya, Venus senantiasa 
menghiburnya walau pun keberadaannya tak diindahkan Abela sama 
sekali. 

“Kenapa menangis? Kisah kita happy ending, kan? Aku bahagia 
melihatmu dengan Gabe, dan kau harus bahagia melihatku dengan 
wanita lain. Tidak ada gunanya menangis, Abela.” 

“Apa aku sudah terlambat, Venus?” 

Venus hanya diam. 

“Apa sudah tidak ada kesempatan untukku lagi?” Venus berbalik 
mendekati Abela, kemudian menggeleng. 

“Ke mana dirimu dulu saat aku membutuhkanmu, Abela? Ke mana 
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saat aku merindukanmu? Kau ke mana saat aku benar-benar menaruh 


semua perasaanku padamu? Ke mana?” tanya Venus dengan nada “| 


bergetar. 

“Kau tidak ada Abela, kau sibuk dengan duniamu dengan Gabe dan 
one night standmu bahkan tak jarang kau meliuk-liukkan tubuhmu di 
depan mataku, aku harap kau tidak lupa akan hal itu.” 

Abela semakin terisak saat kembali mengingat dirinya melakukan 
one night stand dengan Gabe di depan Venus saat acara reuni dengan 
teman-teman sekolahnya dulu. 

“Aku hanya diam saat itu,” lirih Venus lagi. 

“Kenapa kau diam, Venus? Kenapa kau tidak menarikku dari Gabe 
dulu?” pertanyaan dari Abela membuat Venus mencebik kemudian 
tersenyum miring. 

“Menarikmu yang sudah terjerembab di dalam hati seseorang? 
Memang kau pikir aku apa? Bukankah kau yang menyuruhku diam 
dan membiarkan wajahku tercoreng karena ejekan teman-teman kita? 
Dan saat itu siapa yang muncul mengusap bahuku? Menenangkanku? 
Athala. Dia yang datang, bukan dirimu.” 

“Jangan banyak protes, aku mencintainya dan itu hakku. Diam saja 
dan jadilah penonton yang baik.” 

Abela kembali terdiam saat kembali mengingat kalimat yang ia 
ucapkan untuk pria itu dulu. 

“Semuanya sudah berakhir, Abela. Tidak akan bisa dilanjutkan lagi, 
aku sudah mencintai wanita lain.” 

“Athala, maksudmu?” 

“Iya. Aku mencintainya. Aku tidak peduli walau pun aku harus 
menelan kekecawaan jika nanti Athala menerima Ken lagi, tak apa. 
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Setidaknya aku mencintai wanita setia seperti Athala yang mencintai 


Abela menutup wajah dengan kedua tangannya dan menggeleng. 
la tak percaya dengan semua jawaban Venus baru saja, sampai pada 
akhirnya ia merasakan tangan seseorang menutup punggungnya 
dengan jas membuatnya harus kembali mendongkakkan kepala. 

“Jaga dirimu baik-baik, Clarabela,” ujar Venus setelah menutup 
bagian tubuh Abela dengan jasnya sebelum pria itu beranjak pergi, 
meninggalkan Abela yang hanya diam dan hanya bisa terisak. Dari 
dulu Venus memang tidak suka melihat penampilan Abela yang serba 
kekurangan bahan, Venus tidak suka. 

Sialan. 

Dan sejatinya di dalam hati, tak henti-hentinya Venus menggerutu 
kesal saat ia merasa tidak bisa berhenti peduli pada Abela, walau pun 
wanita itu terlalu sering menyakitinya. Sama halnya dengan Athala, 
wanita itu juga tidak bisa berhenti perduli dengan Ken walau pun 
Ken sering mengecewakannya dan terkesan menjadikannya sebuah 
pelampiasan. 

Karena itulah cinta yang sesungguhnya, tidak peduli pernah disakiti, 
dikecewakan, dibuang dan tidak dianggap hidup. Cinta akan selalu bisa 
memaafkan, menerima lalu akhirnya berharap bisa hidup bahagia 
kembali seperti sebelum-sebelumnya. 


UU enus.” Venus berhenti melangkah, kemudian menghela 
Va saat melihat siapa di belakangnya setelah berteriak 
memanggil namanya tadi. 

“Mbak Tha.” 

“Jangan panggil aku seperti itu,” desis Athala dan seperti biasa 
wanita itu akan selalu menarik tangan Venus dan seperti biasa juga 
Venus akan teridam dan selalu merasa bahagia. 

“Aku mendengar dari Sean kau datang ke rumah sakit, ya?” tanya 
Athala setelah duduk di loby hotel milik keluarga Venus. 

“Kau membawakanku baju ganti dan selimut?” Venus mengangguk 
pelan. 

“So sweet sekali,” ujar Athala sembari mengacak-acak tatanan 
rambut Venus yang selalu rapih. Hal inilah yang tidak disukai Venus 
selama ini, Athala selalu merusak tatanan rambut yang ia tata dan 
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dekor selama berjam-jam. Tak heran jika Athala menjulukinya manusia 


K ” pomade. Karena Venus bisa menghabiskan setengah hidupnya hanya 


untuk menata jambul katulistiwanya itu. 

“Ini untukmu.” Athala menyodorkan cokelat ke arah Venus sembari 
membantu laki-laki itu membenarkan tatanan rambutnya. 

“Rambutku rusak, kan? Kau sih.” Venus terlihat kesal sedangkan 
Athala hanya memanyunkan bibir tepat di depan wajah Venus yang 
tampan, membuat pria itu gugup dan salah tingkah. 

“Cokelat dari Ken?” tanya Venus tanpa mengehentikan gerakan 
jari-jarinya. 

“Bukan.” 

“Lalu?” 

Athala memusungkan rambutnya dan kali ini Venus yang 
mebantunya. Mereka selalu seperti ini bersahabat tanpa rasa canggung 
sama sekali. Selalu membantu satu sama lain, hal-hal kecil seperti 
inilah yang selalu mereka lakukan bersama, hal kecil yang dilihat semua 
orang sangat manis dan membuat semua orang yang melihatnya iri. 

“Aku membelinya tadi, turun harga, karena sudah mau kadaluarsa,” 
jawab Athala. 

Khukk.. 

Athala mengernyit saat Venus tiba-tiba batuk dan pria itu nampak 
menatapnya lelah, “selalu seperti ini. Kau selalu mencari barang murah 
dengan kualitas murahan.” 

“Masih enak. Coba saja, aku sudah makan dua batang,” jelas Athala 
yakin lengkap dengan senyuman manis. 

“Suapin Mbak Tha,” Athala terkekeh geli saat kembali mengdengar 
rengekan Venus yang sok manja padanya. Sok menolak tapi dia mau 
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juga, itulah Venus Willington yang selalu membuat Athala tertawa 
bahagia. 


dalam mulut Venus, sedangkan Venus hanya mengangguk karena 
bibirnya penuh berisi cokelat. 

Melihat wajah Venus yang memerah membuat Athala berinisiatif 
untuk membuka tutup botol air mineral kemudian memberikannya 
pada Venus. 

“Aaahh.. Kau mau membunuhku?” tanya Venus setelah meneguk 
setengah air mineral itu, “bagaimana kabar Sean?” tanyanya kemudian. 

“Baik, hari ini boleh pulang dari rumah sakit.” Athala menjawab 
dengan mulut penuh berisi cokelat yang terasa manis dan lumer di 
mulutnya. 

Venus terdiam melihat gerakan bibir Athala dengan mata bercahaya, 
hari ini Athala nampak lebih ceria mungkin efek selalu berdekatan 
dengan Ken belakangan ini. 

Entahlah, Venus tidak ingin memikirkan hal itu, yang jelas melihat 
Athala tersenyum seperti ini saja sudah bisa membuat Venus tenang 
dan bahagia. Dan Venus berharap tidak ada lagi air mata kesedihan 
yang keluar dari pelupuk mata Athala yang disebabkan oleh Ken atau 
pun manusia lainnya, sungguh. Venus tidak akan tinggal diam jika hal 
itu terjadi lagi. 

“Kau sibuk tidak?” tanya Athala setelah meneguk air dari botol 
yang sama dengan Venus. 

“Siapa? Aku?” Bukannya menjawab Venus malah bertanya balik 
dan membuat Athala memutar bola matanya ke udara dengan sebal. 


“Siapa lagi? Kau pikir?” 
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“Enak, kan?” tanya Athala saat sudah menyuapkan cokelat itu ke ai Yi Ç 
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Venus tertawa kecil kemudian mengusap kepala Athala sebelum 
= J '€ berdiri, “Ada meeting tiga puluh menit. Kau mau menungguku?” 

“Tentu saja. Aku harus menunggu di mana?” tanya Athala dengan 
senyum termanisnya. 


“Di hatiku.” Jawaban Venus membuat gerakan tangan Athala 
berhenti saat wanita itu memasukkan beberapa barang ke dalam 
tasnya, kemudian Athala mencoba tertawa kecil untuk mencairkan 
suasana yang berubah canggung. 

“Di hatimu? Ya sudah, mana kunci pintu hatimu? Biar aku yang 
membukanya.” Athala menjawab dengan nada candaan, dan entah 
kenapa Venus hanya diam dengan tatapan meneduhkan di iris mata 
hitam pria itu. 

Venus terdiam dan terus memandangi Athala yang sedang memakai 
jaket sembari terus membenarkan tatanan rambutnya yang di ikat 
asal-asalan. 

Jika seperti ini Athala lebih terlihat natural dan manis hanya dengan 
senTuhan lipstik warna natural di bibirnya dan tatanan rambut yang 
acak-acakan dengan hanya diikat asal-asalan, walau pun seperti itu tak 
mengurangi kecantikan seorang Athala Rusell. 

... 

Tepat jam delapan malam Athala sampai di Mansion William 
setelah tadi menemani Venus makan malam dan sempat mendatangi 
Kate, bosnya. Bermaksud memperpanjang cutinya karena Athala mau 
menemani Sean setelah tadi tidak sempat ikut pulang mengantar anak 
itu karena tadi siang Sean dinyatakan sudah bisa pulang. Ditambah lagi 
Athala harus bekerja setengah hari tadi. 

Dengan kue brownis di tangan yang tadi ia beli, Athala membuka 
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pelan-pelan pintu kamar Sean setelah tadi mengetuknya. | 
“Sudah tidur?” SW « | 
“Menurutmu?” Alih-alih menjawab Sean malah balik bertanya SAN 
dengan nada ketus sembari menampilkan raut wajah tidak sukanya | 
pada Athala. 
“Kau marah?” tanya Athala lembut. 


“Kau jalan dengan Venusmu, kan?” 

Athala mengernyit saat mendengar Sean bertanya seperti itu. 

“Aku dan Dad melihatmu memakan ice cream di Cafe Shall, kaujahat 
sekali. Kasihan Daddyku, dia panas dingin melihat Venus menyentuh 
jemarimu.” Athala menghela napasnya kemudian menggeleng, “kalian 
melihatnya?” tanyanya pelan. 

“Hemm,tentu saja iya. Bukan hanya Kami tapi Aunty juga, dan 
kalian menyakiti keduanya,” jelas Sean cepat dengan nada dinginnya 
kemudian menarik selimut tebal itu untuk menutup seluruh tubuhnya 
yang kecil. 

“Sudah sana keluar, aku tidak mau melihatmu, Otha. Kau jahat.” 

“Tapi kau salah-” 

“Sana pergi, cari Venusmu itu,” jawab Sean tanpa menatap Athala 
sedikitpun. 

Athala berdiri dari duduknya kemudian mematikan lampu kamar 
Sean, sebelum akhirnya wanita itu berujar dengan nada suara yang 
sangat lembut, “good night, Sean.” Athala mulai beranjak dari kamar 
Sean yang sudah gelap. 

Perasaan bingung terlalu menyelimuti hati wanita itu, Athala 
bingung harus mejelaskan seperti apa nanti pada Ken, terlebih lagi 


pada Abela. 


aon apaty 
pr 200) 
5 Pa, > “. 
Tae AAL saat / 
A A < 4 - 
ka On, SA z z A 
Lg 0 OUC € 
y 
| 
Da 


Wanita itu pasti akan sangat membencinya padahal yang mereka 


|, d lihat tidak seperti yang mereka bayangkan. Tadi Venus mengajak Athala 


membeli ice cream hanya untuk merayakan Venus memenangkan 
tender besar, setelah itu Athala dan Venus pergi menemui Kate dan 
pulang. Hanya itu, tidak lebih. 

Athala mengentikan langkahnya saat sampai di depan kamar Ken 
yang pintunya terlihat sedikit terbuka. 

“Apa aku harus menemuinya?” tanya Athala dalam hati, entah 
kenapa Athala terlalu takut jika Ken salah paham atas hubungannya 
dengan Venus. 

“Ken?” panggil Athala pelan sedangkan yang dipanggil hanya diam 
enggan membalikkan tubuh dan terus tidur menyamping. 

“Ken, kau sudah tidur? Aku mau bicara. Aku tidak akan masuk.” Ken 
kembali diam. 

“Ken, kau salah paham, aku dan Venus tidak ada hubungan apa- 
apa. Kami tadi hanya memakan ice cream kemudian pulang, hanya 
itu,” jelas Athala tanpa masuk ke dalam kamar Ken dan hanya berdiri 
di ambang pintu kamar pria itu, masih setia menunggu Ken menjawab 
semua penjelasannya. 

“Ken?” lagi-lagi Ken hanya diam, “Ya sudah. Aku pergi ya? Good 
night, Ken.” Athala beranjak dan menutup pintu kamar Ken. 

Athala berusaha menahan semua hasratnya untuk menjelaskan 
semuanya pada Ken, mungkin besok Athala akan menjelaskan 
semuanya setelah sarapan. Bukan hanya pada Ken tapi pada Abela 
juga. 

Ken menghela napas kemudian duduk menegakkan tubuh dengan 
sempurna setelah Athala pergi. Jemarinya sibuk meremas anak 
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rambutnya. “Aku cemburu Athala, aku sakit melihatmu dengan Venus,” u 
gumamnya pelan sambil menatap nanar pintu kamarnya yang baru OO C 


saja di tutup Athala. Du G 


b. 


Priangg.... 2 
Ken terperenjat saat mendengar suara bantingan di luar kamarnya 


dan diikuti ringisan seseorang. 
“Aaahkk Kak, sakit.” 
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(CA hhkk.. Kak sakit!” Athala terus meringis saat jari-jari Abela 
Al rambutnya setelah wanita itu sempat menyiramnya 
dengan kuah ramen yang masih panas. 

“Jalang!” teriak Abela keras sembari menyeret Athala dengan 
kasarnya. “Ahhkk. Sakit kak, lepaskan!” 

“Kau merebut Venus dariku, kau murahan. Wanita murahan, tidak 
ada harganya. Kau juga jadi benalu di keluarga ini, pembawa sial.” 

“Aaahhk!” Athala menahan pergelangan tangan Abela agar rasa 
sakit di kepalanya tidak menjadi-jadi. 

Wanita itu terus menangis dan mencoba menggapai apa saja yang 
ada di dekatnya tapi nihil, tenaga Abela lebih besar darinya, belum lagi 
kuah Ramen tadi membuat matanya panas dan perih. 

“Aku membencimu Athala, kau adalah wanita paling murah di 
dunia ini!” Athala hanya diam sembari terus meringis dan menahan 
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tangan Abela yang menarik rambutnya keras hingga kulit kepalanya 


terasa kebas dan memanas. - C- 
“Pergi kau dari sini! Jangan pernah kembali.” A € 
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Athala tersungkur saat Athala mendorong tubuhnya secara kasar, 
kemudian Abela kembali mendekat dan mencengkram rahangnya 
keras. “Kak sakit kak, Sakit..” 

“Sakit? Aku juga sakit melihat Venus denganmu, kau memang 
pantas untuk disakiti.” Untuk saat ini Athala hanya pasrah, berharap 
ada orang bangun dan menolongnya. Napasnya sudah tersengal 
dengan mata mengabur karena air matanya yang menggenang di 
dalam sana, lehernya terasa sakit dan tercekat saat Abela mencekiknya 
dengan kuku-kukunya yang menancap di permukaan lehernya. 

Sekali lagi tangan wanita malang itu terangkat seolah mencari 
bantuan,”Ahhkk..” 

“Kak Abela?!” pekikan Ken dari belakang punggungnya membuat 
Abela menoleh, namun tangannya masih mencengram erat leher 
Athala. 

“Lepaskan kekasihku, kau gila!” Ken menarik Abela dan sedikit 
mendorongnya hingga kakaknya itu terhuyung ke belakang lalu 
akhirnya tersungkur. 

“Ken,” Athala langsung memeluk pria itu yang balas memeluknya, 
wanita itu menangis di dada bidang pria itu dengan tangisan yang 
terdengar sangat memilukan. “Sakit, Ken.” 

“Sakit?” tanya Ken panik sedangkan Athala hanya mengangguk 
membuat pelukan Ken mengerat dengan tatapan marah pria itu pada 


Abela yang hanya diam. 
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“Sayang? Kau di siram-” Ken menghirup aroma kuah Ramen yang 
" masih menyengat di kepala Athala lalu di raupnya wajah Athala cepat, 
“Sayang,” Ken kembali menarik Athala ke dalam dekapannya sembari 
mengelus kepala Athala yang basah, bibirnya tak henti-hentinya 
mengecup berulang kali puncak kepala wanita itu. 

Wanita yang sudah ia sakiti tanpa sengaja, wanita yang selalu 
ditindas kakaknya selama ini. 

“Abela Adam,” Ken menggeram kemudian dengan cepat 
menghampiri Abela dan 

Plakk! 

Abela memalingkan wajahnya ke kiri saat Ken melayangkan 
tamparan keras di sana, emosi pria itu nampak sangat sulit sekali di 
kontrol. 

“Kau apakan kekasihku?” Ken bertanya sembari menarik lengan 
atas Abela keras. 

“Kau membela wanita jalang itu? Kau membelanya lagi? Kau tahu 
dia jalan dengan Venus? Dia jalang ,Ken. Dia tidak pantas untukmu!” 
pembelaan Abela membuat Ken mencengram erat-erat lengan Abela 
kemudian menariknya dan mendorongnya lagi. 

“Aku bersyukur manusia sepertimu tidak lahir darirahim Mommyku, 
aku bersyukur kau tidak sedarah denganku.” Ken nampak menunjuk 
kasar Abela yang sudah tergeletak di bawah kakinya, sedangkan Athala 
hanya diam sembari memeluk lututnya dengan tubuh bergetar. 

“Jauhi Athala, jangan pernah mendekatinya karena sampai itu 
terjadi aku tidak akan segan-segan membunuhmu, Abela Adam. Kau 
bukan kakakku atau pun Anak dari Mommyku, kau manusia dari luar, 
bahkan kau tidak pantas menyadang gelar Adam di belakang namamu. 
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Anak pungut.” 


4 
A é 
“Ken!” teriakan Athala dengan suara seraknya membuat Ken A 


kembali mendekati wanita itu, lalu kemudian menarik tangannya untuk A i € 


mendekati Abela, dan sekali lagi Ken melayangkan tamparan di pipi 
kakaknya yang sudah semakin menangis dan terisak, kemudian pria itu 
kembali berbicara dengan nada dinginnya. 

“Jangan pernah dekati keluargaku! Kau bukan siapa-siapa di sini. 
Kau mau mengadukan ini pada Daddymu? Silahkan, aku tidak takut, 
katakan aku menyebutmu anak pungut. Pantas saja Ayah dan Ibumu 
lebih memilih membuangmu, mungkin mereka tahu akan tabiatmu 
seperi binatang.” 

Hening beberapa detik, hanya terdengar isakan dari Abela dan 
Athala di depan kamar Abela yang terlihat sepi. 

“Masuk!” Kini Ken memerintahkan Athala untuk masuk ke dalam 
kamarnya. 

“Tapi Ken, kasihan-” 

“Aku bilang masuk!” bentak Ken kasar sambil terus berjalan menarik 
Athala dan dengan sekali dorongan kaki kanannya pintu kamarnya 
sudah tertutup rapat-rapat. 

“Anak pungut.” Kalimat Ken tadi lebih sakit dari dua tamparan di 
pipinya, kalimat itu melayang di pikiran Abela dan memutar-mutar di 
dalam sana. 

“Anak pungut? Aku anak pungut?” lirih Abela, kemudian bahunya 
merosot ke bawah dan tubuhnya tergeletak di lantai yang sudah basah 
karena kuah Ramen tadi. 

Abela terluka dengan kata-kata Ken tadi, Abela kecewa Ken lebih 


memilih membela Athala dari pada dirinya. 
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“Otha?!” 

Sean langsung memeluk kaki Athala. Entah kapan Sean masuk ke 
dalam kamar Ken, yang jelas Sean sudah duduk di atas ranjang Ken 
sambil menangis. 

“Are you okay?” tanya Sean kemudian menarik tangan Athala 
dan mendudukkan wanita itu di ranjang. Sedangkan Athala hanya 
diam dengan tatapan terarah pada Ken tapi bibir wanita itu nampak 
mengatup sempurna. 

“Kau baik-baik saja, Sayang?” Kini giliran Ken yang bertanya sembari 
mengusap kepalanya. 

Athala diam. Hanya diam dan diam, membiarkan Ken memeluknya 
dan menekan-nekan kepalanya dengan dagu, seperti yang dulu sering 
di lakukan pria itu. Dulu sebelum Ken bertemu dengan Elena dan 
akhirnya berubah. 

“Apa ini sakit?” tanya Ken, tangan pria itu terangkat untuk 
menyentuh ujung bibir Athala yang membiru. 

“Otha.” Sean mengambil tangan Athala kemudian menggenggamnya 
erat-erat. 

“Please don't cry,” Athala kembali diam, matanya masih terus 
mengalirkan air dari dalam sana. Dadanya bergemuruh, menahan 
segala sakit hati saat Abela begitu membencinya. 

Athala sudah lelah menjadi pendiam dan terus mengalah, Abela 
sudah sering menyakitinya, sering menindasnya dan Athala baru tahu 
itu di sebabkan kedekatannya dengan Venus. 

Tapi... 

Athala tidak akan meninggalkan Venus apa lagi menjauhi pria itu 
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seperti Ken menyuruhnya menjauh hanya demi Elena. Athala tidak 
akan pernah mengulang kebodohan Ken di masa lalu. j 

Tidak akan pernah! 

Ini saatnya Abela harus memperjuangkan pria yang pernah 
memperjuangkannya mati-matian, ini saatnya Ken harus 
memperjuangkan Athala. Dengan napas memburu Athala membantin 
sendiri, “Jika itu maumu. Aku akan mewujudkan semua tuduhanmu 
padaku, Abela. Aku akan menyakitimu seperti kau menyakitiku dan 
Venus, aku akan membuat semua tuduhanmu menjadi kenyataan. 
Ini saatnya kau harus berjuang, ini saatnya Ken harus berjuang. Tak 
peduli Venus setuju atau tidak dengan rencana ini, aku akan tetap 
melakukannya.” 

“Sayang,” Athala menatap iris mata biru Ken yang meneduhkan, 
kemudian tanpa Ken duga bahu Athala merosot ke bawah dan 
tubuhnya lemas lunglai di lantai yang dingin sedingin perasaannya 
saat ini sama seperti Abela tadi. Athala terisak kembali, mengingat 
bagaimana besar rasa benci Abela padanya bahkan dari dulu wanita 
itu sudah membencinya, dan tadilah puncaknya. 

“Daddy, ini handuknya.” Sean memberikan Ken handuk setelah 
tadi berlari dan mengambilnya di lemari besar Ken, pelan-pelan pria 
itu mengelap kepala Athala lalu ke lengannya dan berakhir di wajah 
wanita itu. 

Sedangkan Athala lebih banyak diam sedari tadi dan hanya 
terdengar isakan-isakan kecil dari bibirnya yang terlihat bergetar. 

“Mommytha,” 

Ken nampak meraup wajah cantik Athala dengan kedua tangannya, 
wajah cantik yang terlihat begitu pucat dengan pandangan hanya 
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tertuju pada satu titik, yaitu tembok di depannya, mata Athala 


” mengedip pelan-pelan seperti ingin mengucapkan sesuatu tapi sengaja 


ditahan. 

“Sayang. Aku mohon katakan sesuatu,” ujar Ken sembari terus 
mengelap wajah Athala dengan handuk tebal itu. 

“Otha, are you okay?” Pandangan Athala kini beralih pada Sean, 
anak itu mengusap wajah Athala dengan jemari tangannya yang kecil, 
kemudian dengan cepat Athala memeluk Sean dan terisak di dada 
anak itu. Tubuh wanita itu bergetar dengan cepat sembari menangis 
meraung-raung, seolah mengadu apa yang ia rasakan saat ini dan dulu, 
saat Ken meninggalkannya. 

“Sean.” 

“Please don't cry,” jawab Sean sembari mengelus kepala Athala 
dengan sayang, ditekannya kepala Athala dengan dagunya yang kecil, 
persis seperti apa yang sering dilakukan Ken dulu pada wanita itu. 

“Ada aku di sini. Ada Daddy juga, kau tidak sendiri Otha.” Sean 
mengecup berulang kali kepala Athala, sampai pada akhirnya Ken 
menarik bahu wanita itu dan menggoyangkannya secara cepat. 

“Ada aku di sini, kau tidak sendiri. Aku mencintaimu Tha, aku 
mencintaimu.” Tangan Athala terangkat untuk mengelus rambut 
Ken, beralih turun ke sisi kiri wajah pria itu kemudian Athala nampak 
tersenyum getir. 

“Aku mencintaimu. Aku mecintaimu, Athala.” 

“Aku juga Ken, bahkan aku sangat-sangat mencintaimu tapi aku 
harus melihatmu berjuang Ken, dan aku harus melihat perjuangan 
Abela untuk Venus. Maafkan aku,” batin Athala berujar dengan lirihan 
kemudian dikecupnya tangan Ken yang besar dengan lembut sebelum 
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akhirnya Athala tersenyum lagi. | 
“Malam ini aku ingin tidur di kamar ini, boleh?” Ken tersenyum lalu `° A, 
mengangguk cepat sebagai jawabannya atas pertanyaan Athala. Kg. 
“Kau mandi dulu ya, Sayang? Kita tidur bertiga malam ini.” Athala LA 
hanya mengangguk sambil mati-matian menahan rasa sakit di dalam anak 
hatinya, sakit menerima perhatian Ken, sakit melihat kenyataan yang 
ada saat ini. 
“Kita akan terlihat seperti keluarga bahagia. Seperti impianmu, 
Sayang.” Ken mengusap ujung matanya agar air hangat itu tidak turun 
didepan Athala. Ia tidak boleh terlihat lemah di depan wanita itu. 
“Iya. Seperti impianku, Ken.” Ken kembali menarik Athala ke dalam 
pelukannya setelah terdengar Athala melirih lagi, sedangkan Sean 
hanya diam dengan tangan mengepal di kedua sisi tubuhnya. 
Bukan karena ia benci Athala yang ingin tidur bersama dirinya dan 
Ken, tapi karena Sean merasa Ken dan Abela begitu juga Elena sudah 
banyak menyakiti Athala. 
Sudah banyak. 
Walaupun Ken dulu tidak pernah tahu ungkapan hati Athala itu 
sebuah keseriusan. Keseriusan yang selalu pria itu anggap candaan 
dari wanita itu dulu. Sean terus menatap dalam-dalam iris mata hazel 
Athala, kemudian ia menerjang tubuh Athala dan memeluknya erat. 
“Please stay with me, Otha. Tolong jangan tinggalkan Sean, ya?” 
Athala hanya diam tangannya mengelus kepala Sean dengan lembut. 
Entah kenapa Sean ingin sekali mengucapkan kata-kata itu seolah 
tahu apa yang ada di pikiran Athala. 
Athala akan pergi dan akan membuat Abela dan Ken 
memperjuangkan cinta mereka masing-masing. 


3 : Dont couch Me 


M Bukankah sebagian manusia baru sadar akan hadirnya cinta setelah 
A/P merasakan kehilangan? Dan mereka akan benar-benar sadar setelah 
D € waktu mengajarkannya apa itu arti sebuah kehilangan. 
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ejak lima belas menit lalu, Ken dan Athala hanya berpandangan 

Sa. pembicaraan berarti diantara mereka. 

Tangan Ken terus menggenggam tangan Athala. Sedangkan Sean, 
anak itu sudah terlelap di pangkuan Athala dengan kepala yang terebah 
di paha calon Mommynya itu. 

Iris mata biru Ken meneduh menyusuri setiap inci wajah Athala 
yang cantik, embusan napas Ken yang beraroma mint seolah menyapu 
bulu-bulu mata Athala yang lentik. 

“Ken....” 

“Hemmm..” Athala tersenyum saat Ken semakin mengeratkan 
genggaman di tangannya, kemudian wanita itu merebahkan kepalanya 
di bahu Ken yang berotot. 

Membuat tangan Ken bergerak mengelus kepala wanita yang 
belakangan ini sangat mengganggu pikirannya, dikecupnya berulang 
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kali kening Athala dengan bibirnya yang tipis. 

“Aku belum pernah melihat Sean terlelap seperti ini, bahkan saat 
dia tidur di pangkuan Elena pun, lelapnya tidak seperti dia tidur di 
pangkuanmu.” Athala tersenyum tipis kemudian dielusnya kepala Sean 
dan diremas-remasnya anak rambut Sean yang berwarna hitam. 

“Dia nakal, tapi dia peduli, Ken. Dia peduli denganku. Iya, kan?” 

“Peduli dengan Ratu Monyetnya,” tambah Ken dengan nada 
mengejek. 

“Lalu kau apa? Raja yang tampan, begitu maksudmu?” Athala 
terdengar ketus dengan suara berbisik-bisik, takut jika mengganggu 
tidur nyenyak Sean membuat Ken terkekeh geli, perlahan Ken kembali 
membawa kepala Athala ke bahunya setelah tadi sempat terangkat 
untuk balas menatapnya. 

“Memangnya menurutmu aku tidak tampan? Bahkan kau 
terpesona denganku, kan?” Athala tersenyum tipis, sembari memilin 
jemari tangan Ken yang berisi lalu dikecupnya punggung tangan pria 
itu dengan hangat. 

“Tapi sayang, kau tidak menganggapku ada. Kau pergi dengan Elena 
dan akhirnya-” Athala kembali diam saat merasakan Ken menarik 
tangannya dan membuang wajahnya ke arah lain. 

“Kenapa? Aku benarkan?” tanya Athala. 

“Bisa tidak kau jangan bahas masa lalu? Bahkan aku sangat benci 
dengan masa lalu kita. Masa lalu yang membuatku kehilanganmu.” Ken 
berucap dengan suara seraknya. 

“Aku benci itu Athala, aku benci saat kau mengatakan tidak untuk 
semua pertanyaanku, aku benci kau menjauhiku dan aku benci 
kebodohanku mengabaikanmu.” 


Dont Jouch Me 


“Ken,” Athala meraup rahang tegas Ken dengan kedua tangannya, 
membuat Ken tergerak mengecup dengan lembut kedua kelopak ' 
matanya yang sembab karena menangis setelah bertengkar dengan 
Abela tadi. 

“Aku benci kau menangis karena aku. Maafkan aku, Tha.” 

“Aku sudah memaafkanmu Ken, tapi kau juga harus meminta maaf 
pada Kak Abela. Aku rasa kata-katamu begitu kasar, dia perempuan 
Ken, dan aku juga. Aku mengerti bagaimana perasaannya, Bukankah 
hubunganmu dulu dengannya sangat dekat?” 

Ken menghela napas, memijit pelipisnya, pria itu sadar tadi begitu 
menyakiti kakaknya yang sudah sejak kecil selalu bersama-sama 
dengannya, sejak kecil mereka memiliki hubungan yang hangat. 

“Dasar cerewet.” 

“Kau saja yang terlalu kaku, tak heran Athala menjulukimu Kanebo 
kering. Kembalikan pancingku, Ken!” 

Mata pria itu nampak terpejam mengingat kebersamaan kecil 
dengan kakaknya itu kemudian kepalanya menunduk dan Ken berujar 
dengan lirihannya yang sangat pelan,” aku menyesal, Tha. Tapi dia 
kasar denganmu. Aku hanya ingin dia sedikit berubah, hanya itu. Dan 
satu hal, aku sangat menyayanginya.” Athala mengelus sisi kiri wajah 
Ken yang tampan kemudian mengambil tiga buah cokelat batang yang 
sempat ia beli kemarin, lengkap dengan pita kecil yang terikat simpul 
di kemasannya. 

“Berikan ini untuk Kak Abela, dia pasti akan senang. Besok pagi kau 
harus menemuinya dan buat dia memaafkanmu, Ken.” 


“Memangnya dia akan suka? Aku takut dia menolaknya, kau tahu 


kan, Kak Abela selalu menjaga tubuhnya?” 


DOA Pa a 
Kan PAT 
£ 0 r ` 
D Pa Ti 
Dra ~ / 
Wann Co P - 
10 Ox t NN 
a N y on OUC € 
y 
" 
b 


i “Aku tahu. Tapi dia tidak akan menolak cokelat ini, dia pasti akan 
= Jid melahapnya sampai habis.” Ken mengernyit tak paham, pria itu 
D f 1 merasa cokelatnya sama saja dengan cokelat pada umumnya, hanya 


saja cokelat yang di berikan Athala ada pita yang semakin membuat 


cokelat batang itu terlihat semakin manis. 

“Dulu, aku dan Kak Abela sering memburu cokelat yang sedang 
turun harga. Dia selalu menarik tanganku, bahkan Kak Abela sering 
memboncengku naik sepeda saat kami memburu cokelat impian 
kami,” jelas Athala dengan mata berkaca-kaca. 

Sungguh kebersamaan itu begitu Athala rindukan,di mana Abela 
memboncengnya dan melindunginya saat menyeberang jalan di Bali 
dulu. 

“Cokelat impian?” tanya Ken masih dengan wajah bingungnya. 

“Iya. Cokelat yang biasa diobral karena mau kadaluarsa.” 

“Apa?” Athala tertawa saat mendengar Ken memekik dan sempat 
sedikit terperanjat. 

“Apa kalian gila?” tanya Ken lagi. 

“Dia selalu memaksaku memakannya terlebih dahulu, kalau dalam 
waktu lima belas menit aku tidak kenapa-napa dia baru mau memakan 
cokelatnya, Ken.” Athala tertawa miris. 

“Kau dijadikan tikus percobaan, itu maksudmu?” Athala 
mengangguk cepat kemudian kembali menautkan jemarinya dengan 
jemari Ken. 

“Bahkan aku sangat merindukan Kak Abela yang manis, Ken. Aku 
merindukannya saat dia berlari ke arahku dan memelukku setelah 
lama tidak bertemu karena Daddy mengajaknya pindah ke London.” 

“Athala Rusell?” 
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“Kak Clarabela.” 


“Oh God. Aku merindukanmu, aku merindukanmu, Athala,” ujar A € | 


Abela sembari memeluk Athala dan meloncat-loncat. Hal Kecil yang & Ø 
Pa ( 


selalu mereka lakukan saat berumur sepuluh tahun. 

Di mana Abela akan selalu berlari ke arah Athala dan memeluk 
wanita itu dengan mata berbinar. 

Athala menyeka air matanya buru-buru saat mengingat hal-hal 
manis yang pernah ia lakukan bersama Abela, kemudian kembali 
berkata, “Kau harus minta maaf. Aku yakin dia akan menerima 
cokelatnya.” 

“Kau sangat baik Athala, bahkan luka memar ini belum sembuh 
kau sudah bisa memaafkannya, Sayang.” Ken menyentuh ujung bibir 
Athala yang membiru dengan Ibu jarinya kemudian Ken mendekatkan 
wajahnya pelan-pelan. 

“Aku bangga padamu. Jangan tingggalkan aku, Tha, aku 
membutuhkanmu,” bisik Ken di depan wajah Athala lalu kemudian 
ia mengecup kecil ujung bibir Athala yang membiru, lalu beralih ke 
dagunya kemudian Ken mengecup sekilas bahu Athala. 

“Aku mencintaimu, aku jatuh cinta padamu,” ungkap Ken pelan 
setelah kembali bertatapan dengan Athala, “please say you love me 
Athala, please.” 

Athala terdiam, kemudian nampak menarik kepala Ken dan 
merebahkannya di bahunya yang kecil. 

“Katakan kau mencintaiku. Karena aku sangat mencintaimu, 
Mommytha.” Wanita itu masih enggan untuk menjawab. 

“Katakan,” sekali lagi Ken meminta, sebelum menggigit kecil leher 
Athala dan membuat tubuh wanita itu meremang. 
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Athala meremas kaos polos yang Ken pakai malam ini saat 


j/“ merasakan bibir Ken mulai berani menyusuri lehernya yang jenjang 


setelah tangan pria itu menyibakkan rambut panjang ke belakang 
bahunya. 

“Ken, Ada Sean.” 

Athala nampak memperingati Ken yang semakin terlihat terbuai 
dengan keadaan ini, bahkan tubuhnya terasa menghangat di tengah 
dinginnya malam, “ada Sean.” Athala tersenyum manis, setelah 
berbisik tadi. 

“Maaf, Sayang.” Hanya senyuman yang ditampilkan wanita itu 
sebagai jawaban, kemudian kembali diam sembari terus menatap 
dalam-dalam mata Ken yang mungkin akan jarang ia lihat nantinya 
setelah ia pergi. 

“Kau tampan,” pujian Athala membuat Ken tersenyum malu-malu. 

“Dan kau sangat cantik,” jawab Ken balik memuji Athala. 

Ken sempat berdeham sebelum menelusupkan kedua telapak 
tangannya di leher Athala untuk meraup tengkuk wanita itu. Dengan 
cepat ia menempelkan bibirnya di bibir Athala, Ken melumat pelan bibir 
wanita itu. Pelan bahkan enggan menuntut untuk di balas, sedangkan 
Athala hanya bisa memejamkan matanya saat kembali merasakan 
ciuman hangat Ken malam ini. 

Tangannya meremas kuat-kuat kaos polos Ken saat pria itu semakin 
memperdalam ciumannya, pelan-pelan Ken melepas ciumannya 
yang panas berubah menjadi kecupan-kecupan kecil. “I love you,” 
bisiknya pelan di depan bibir Athala, sedangkan wanita itu hanya bisa 
memejamkan matanya rapat-rapat. 

“I love you, Tha.” 
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Ken kembali berbisik membuat Athala membuka matanya perlahan. 


Ken dapat melihat Athala tersenyum manis dari celah-celah lampu ` 


yang ada di meja nakas kamarnya. 

“Ken.” Walau pun Ken sedikit kecewa Athala tidak menjawab 
ungkapan hatinya tadi, pria itu tetap tersenyum dan membalas pelukan 
Athala, ia tidak mau memaksa Athala untuk tetap mencintainya tetapi 
Ken akan selalu membuktikan ia begitu mencintai Athala, sekarang dan 
selamanya. 

Tangan Ken bergerak mengusap punggung Athala dan mengelus- 
elus pelan rambut panjang wanita itu. 

“Entah kenapa, aku takut sekali besok pagi aku tidak bisa belihatmu 
sayang.” Ken berbisik. Dan itu semakin membuat Athala mengeratkan 
pelukannya pada tubuh Ken, Athala mati-matian menahan tangisannya, 
“aku takut saat aku bangun kau tidak ada, dan aku merasa aku akan 
berjauhan denganmu.” Athala mengelus kepala Ken dan dikecupnya 
berulang kali pipi kanan Ken, kemudian ia tekan bahu Ken yang berotot 
itu dengan dagunya. 

“Apa kau akan pergi, Athala?” tanya Ken lagi. 

“Iya, Ken.” Seketika itu Ken melepas pelukannya dan menahan bahu 
Athala erat, “pergi?” tanya pria itu memastikan. 

Athala hanya mengangguk, memasang wajah memelasnya dan 
itu membuat Ken terlihat panik setengah mati. “Tidak. Tidak Tha, aku 
tidak akan membiarkanmu pergi, Tha.” 

“Kau mau aku dipecat memangnya?” tanya Athala dengan tawa 
yang di tahan, tawa yang tidak akan pernah ia perlihatkan untuk orang 


lain. Ken nampak memiringkan kepalanya seolah bertanya maksud 
Athala. 
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“Aku pergi untuk bekerja,” jelas Athala dengan kepalsuan. Dan 


” setelah mendengar itu Ken baru dapat mengembuskan napas lega. Pria 


itu benar-benar takut jika wanita yang sedang tersenyum ke arahnya 
itu pergi dari hidupnya. 

“Kau ini, aku kira- ah, sudahlah,” kesal Ken dan kembali membawa 
Athala ke dalam dekapannya. 

“Tetaplah bersamaku Tha, aku mohon.” Pelan-pelan Athala melepas 
pelukannya dan beralih menatap Sean yang masih nampak tertidur 
lelap dan berkutat dengan mimpinya. 

“Otha sayang Sean.” Athala mengecup kening Sean. 

“Maafkan aku, Sean. Mungkin kau akan membenciku nanti, 
maafkan Otha, Sayang. Maaf,” batin Athala melirih dengan sendirinya 
sembari semakin merengkuh kepala Sean. 

“Tidur Otha, sudah malam. Jangan hiraukan Daddy.” Athala 
mengecup kening Sean lagi saat anak itu berucap dengan mata 
terpejam dan dengan suara seraknya, sedangkan tangan kecilnya 
sudah mengalung di leher Athala. 

“Minggir, Dad.” 

“Apa maksudmu?” tanya Ken dengan nada suara yang bertambah 
satu oktaf. 

“Aku mau tidur dengan Otha,” jawab Sean dengan wajah kantuknya, 
matanya mengerjap-ngerjap sedangkan bibirnya tak henti-hentinya 
menguap. 

“Sudah sana minggir, kau pikir aku akan membiarkanmu tidur di 
ranjang ini?” tanya Sean sebelum menekan wajah tampan Ken dengan 
tangannya yang kecil, membuat Daddynya itu sedikit memundurkan 
kepala ke belakang, “Bangun dari mimpimu Dad, Otha hanya milikku.” 
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Athala terkekeh saat Sean mengambil alih tangannya dan 
menariknya untuk berbaring di samping tubuh kecil anak itu. 


Ken dengan jari telunjuknya. 

“Kau juga mengusirku?” Ken kembali kesal. 

“Good night, Hot Daddy yang payah,” jawab Athala dan mulai 
memejamkan matanya. 

“Aku yang punya kamar, kenapa aku yang tidur di sofa?” Ken 
menggerutu pelan dan turun dari ranjangnya menuju Sofa. 

“Matikan lampunya, Oth-” 


1” 


“Jangan gila, Sean! Aku bunuh kau nanti!” sergahan Ken membuat 
Sean mengedikkan bahu. 

“Penakut sekali,” celetuk Sean sembari semakin menarik selimut 
tebalnya dan memeluk Athala erat .Ini adalah kebersamaan yang tidak 
akan pernah Athala rasakan lagi selanjutnya, perdebatan Ken dan Sean 
tidak akan pernah ia dengar lagi nantinya. Tekad Athala sudah kuat, ia 
akan pergi dari keluarga Adam. Pergi jauh dari mereka, Athala hidup 
di dunia ini bukan untuk menjadi beban bagi mereka, terkhusus untuk 
Ken dan Abela. 

Athala buru-buru kembali menyeka setitik air mata yang muncul di 
ujung matanya saat merasakan pergerakan Ken lagi, pria itu nampak 
kembali duduk di sisi kiri ranjangnya. Dielusnya kepala Athala dan Sean 
bergantian, di kecupnya berulang kali tangan Athala yang kecil dan 
terasa dingin. 

Entah kenapa, perasaan tidak rela meninggalkan Athala untuk tidur 
itu begitu menganggunya malam ini. Ken hanya ingin bersama Athala, 
menemani Athala sampai pagi. Hanya itu yang ingin pria itu lakukan. 
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“Hey..” Athala mengelus kepala Ken, “tidurlah, ini sudah malam.” 


VA 
/« “Sebentar lagi, biarkan aku memandangimu sebentar saja. Jangan 


G 

50 
D &” protes, oke?” seulas senyum tipis terlihat di bibir Athala, hal inilah 
| yang akan dirindukannya. Di mana Ken akan selalu bersikap egois 


dan keras kepala padanya, sikap yang selalu ditunjukkan pria itu jika 
menginginkan sesuatu. 

“Tapi ini sudah malam, Kenan.” 

“Sebentar lagi, lima menit tidak lebih, aku janji.” Jika seperti 
ini Athala hanya bisa mengangguk pasrah, wanita itu nampak ikut 
membalas tatapan Ken yang meneduh di tengah remangan lampu 
kecil di atas meja yang ada di sampingnya, semilir angin malam yang 
masuk melalui celah jendela kamar Ken membuat suasana hati Athala 
semakin kacau. Di satu sisi ia ingin melihat perjuangan Ken, tapi di sisi 
lain ia juga tidak bisa berjauhan dengan pria itu. 

“Kau cantik sekali.” Lagi-lagi Athala hanya bisa tersenyum ketika 
Ken terdengar memujinya, “jangan memikirkan hal-hal aneh selain aku 
dan hubungan kita.” Ken menyentuh kening Athala yang menghangat, 
kemudian kembali berbisik sebelum menghapus jarak di antara 
mereka, “Karena aku juga selalu memikirkanmu dari dulu.” membuat 
Athala meremas kembali kaos malam yang dikenakannya, apa lagi saat 
merasakan Ken mulai naik dan ikut bergabung di atas ranjang yang 
sama. Tubuh Athala semakin terhimpit karena tubuh Ken yang kekar, 
pagutan mereka tak juga mau lepas. Ken masih setia menelusupkan 
lidahnya ke dalam rongga mulut Athala, tangannya nampak sibuk 
membelai helaian rambut wanita itu. 

Malam ini adalah malam terindah untuk Athala sekaligus malam 
yang tidak akan pernah bisa rasakannya lagi nanti. 


ejak setengah jam yang lalu, tepatnya dari jam setengah empat 

S: Athala hanya diam dan duduk di atas meja. 

Wanita itu terus diam sembari memandangi wajah Ken yang tenang 
dan masih nampak nyaman dengan mimpi indahnya dari semalam. 

Athala menyentuh wajah Ken dengan tangan kirinya, “kau pasti 
mimpi indah, ya Sayang?” tanyanya dengan bergumam, kemudian 
wanita itu tersenyum tipis dengan tangan masih menempel di pipi 
Kenan yang nampak tak terganggu sama sekali dengan aktivitas Athala. 

Athala beralih melirik koper yang berisi beberapa bajunya sekilas 
terus beralih menatap Sean yang masih tergulung dalam selimutnya. 

Kau bisa dan ini saatnya, Athala. 

Batin Athala selalu menyemangati perasaannya sedari tadi mati- 
matian. 

“Ken...” Lirihan Athala pecah di kamar Ken yang sepi, dielusnya 
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wajah Ken dengan sayang dengan posisi masih duduk di atas meja 


Ja tepat di depan Ken. 
D 


Ken adalah cinta pertama Athala, cinta pertama yang tak pernah 
menganggap dan merasakan kehadirannya selama ini. Mungkin bagi 
pria itu Athala hanya debu dalam hidupnya walau pun bibir Ken pernah 
mengatakan cinta, tapi Athala belum yakin dengan semuanya. Semua 
yang dikatakan Ken, bukan bermaksud egois Athala hanya perlu bukti 
dengan perbuatan bukan dengan kata-kata yang manis. 

Karena cinta bukanlah keegoisan dan bukan gombalan semata. 
Cinta adalah menyangkut hati dan perasaan dua orang manusia yang 
harus selalu berusaha mempertemukannya dan menyatukannya satu 
sama lain. 

“Kenan Adamku, Sayang, Hot Daddyku yang payah, Kanebo 
keringku, Sugar Daddyku,” ujar Athala pelan-pelan, dengan elusan 
telapak tangannya yang halus di sisi wajah Ken yang masih lelap, wanita 
itu terus berusaha menahan air mata yang sudah berebut untuk keluar 
dan ingin meruntuhkan pertahanannya selama ini. Ini tekad Athala, ia 
harus pergi. 

“Ken, aku pergi ya, Ken? Jaga Sean baik-baik. Aku pasti akan sangat 
merindukan kalian, merindukan Daddy William dan Mommy Ala yang 
sangat baik padaku. Ken, aku sudah terlalu lelah menjadi benalu di 
keluarga ini, aku lelah di anggap manusia hina di sini. Aku pergi bukan 
karena aku tidak menyayangimu atau pun Sean. Kau harus tahu Ken, 
aku juga punya hati dan perasaan, aku juga bisa sakit.” Pandangan 
Athala mengabur karena air matanya sudah menggenang di sana, lagi- 
lagi wanita itu hanya bisa membekap bibirnya untuk tidak menangis. 

“Ken? Kau tampan dan juga kaya raya aku yakin pasti banyak wanita 


Dont Jouch Me 


yang mengejar-ngejarmu, tapi hanya aku yang tulus mencintaimu 


dari dulu dan sampai detik ini Ken, walau pun kau tidak pernah ~” £ 


menganggapku sama sekali, walau pun kau tidak pernah bisa melihatku 
berdiri di depanmu sembari merentangkan tangan dan berharap kau 
memelukku.” Athala menyentuh bibir Ken sekilas kemudian kembali 
menempelkan tangannya di pipi pria itu dengan sangat hati-hati. 

“Terima kasih Ken, kau telah mengajarkanku untuk berjuang, 
bangkit dan akhirnya terlupakan. Terima kasih kau telah mengajarkanku 
cinta dan sebuah pengorbanan selama ini, dan aku berharap kau tidak 
mencari benalu sepertiku Ken. Jangan pernah cari aku, ya?” Athala 
kembali menutup bibirnya, kemudian mengucek matanya lalu wanita 
itu sedikit menghela napasnya sebelum akhirnya beranjak. 

“I love you, Ken,” ujar Athala pelan setelah membungkuk untuk 
mengecup kening Ken yang terasa hangat. 

Athala membalikkan tubuhnya dan berjalan menarik koper kecilnya 
yang hanya berisi baju-baju yang ia beli dengan uangnya sendiri, 
sedangkan baju-baju pemberian Clara dan William ia tinggalkan di 
kamarnya, Athala tidak membawanya bukan karena tidak suka tapi 
hanya karena takut membuat Abela marah lagi setelah ia pergi. Kini 
Athala duduk di samping Sean yang masih berkutat dengan mimpinya, 
dielusnya kepala Sean kemudian dikecupnya dengan lembut. 

“Otha pergi ya, Sean? Jangan benci sama Otha, ya? Jangan pernah 
benci Otha. Seperti katamu waktu itu, kita akan dipertemukan lagi 
jika memang berjodoh. Aku akan sangat merindukan momen-momen 
bersamamu.” Athala terus mengelus kepala Sean kemudian terlihat 
meletakkan sepucuk surat di meja nakas kamar Ken lengkap dengan 


dua buah batang cokelat kesukaannya. 
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Hal terberat dalam hidup Athala saat ini bukanlah meninggalkan 


A/T Ken dan mencoba melupakan perasaannya, tapi hal terberat bagi 


wanita itu adalah di mana ia harus meninggalkan Sean, teman kecilnya. 
Teman yang selalu setia mendengarkan ceritanya selama ini, teman 
yang selalu memberinya semangat di kala rasa lelah itu menghampiri 
dan teman yang selalu mengusap air mata dan selalu mengelus 
pungunggnya ketika merasa kedua kakinya sudah tidak bisa menopang 
tubuhnya. 

“Mengenal kalian adalah anugerah terindah dari Tuhan. Berdekatan 
dengan kalian adalah momen menyenangkan bagiku. Tapi satu hal, 
mencintai dan meninggalkan kalian adalah pilihanku sendiri. Aku tidak 
menyesal mencintaimu Ken, karena aku yang memilihmu.” 

“Athala Rusell" 

Athala mendekap sepucuk surat yang ia tulis semalam ketika Ken 
dan Sean sudah terlelap sebelum ia benar-benar keluar dari kamar 
Ken. 

Tak lupa Athala juga menaruh foto manis di mana saat itu Ken 
memaksa untuk menciumnya dan foto itu diambil saat mereka 
bersama-sama menghadiri pesta pernikahan teman William bersama 
William dan Clara dulu. 

Dan dengan bangganya Ken kecil yang nakal mengatakan pada 
semua orang di keluarga Adam, bahwa Athalalah yang menciumnya 
duluan. 

“Cium aku!” 

“Aku tidak mau.” 

“Ayo sebelum aku tarik rambutmu.” 

Athala terenyuh saat kembali mengingat masa kecilnya bersama 
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Ken, masa kecil saat sebelum mereka mengenal cinta dan hadirnya 


orang baru. Masa-masa yang mereka rasakan sangat indah tanpa ada “| 


gangguan orang lain, masa kecil yang selalu membuat mereka tertawa 
lepas. 

Athala berdiri lalu menyeret koper kecilnya dan berhenti di 
depan kamar William dan Clara setelah tadi benar-benar keluar dari 
kamar Ken, dibukanya pelan-pelan pintu berwarna cokelat itu dan ia 
masuk dengan cara mengendap. Athala pandangi wajah tenang Clara 
dan William dengan posisi tidur William yang merengkuh Clara dari 
belakang. 

“Kalian segalanya untukku, semoga cokelat ini akan membuat hidup 
kalian manis. Terima kasih untuk kasih sayang kalian selama ini, Mom 
and Dad, aku bahagia sempat merasakan pelukan kalian yang terasa 
seperti pelukan Mommy dan Daddy kandungku. Mommy dan Daddyku 
yang meninggalkanku sejak dulu.” 

Athala menjeda, “Aku sayang kalian, aku tulus sekali menyayangi 
kalian. Tapi ada satu hal yang harus membuatku pergi dari kalian,” 
ungkap Athala lagi kemudian sebatang cokelat ia letakkan di meja 
kecil kamar William, Athala juga sempat mengecup kening William dan 
mengelus rambutnya lalu beralih mengecup kening Clara dan berlalu 
pergi. 

Kini langkah Athala membawanya menuju kamar Abela, wanita 
yang sangat membencinya sedalam lautan Hindia, wanita yang selalu 
menganggapnya salah selama ini dan wanita yang sudah ia anggap 
seperti kakaknya sendiri. 

“Terima kasih atas semuanya Kak, semuanya. Dan maaf juga 
untuk semuanya.” Athala hanya berdiri di depan kamar Abela, ia lebih 
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memilih meletakkan selembar foto dirinya dan Abela sewaktu kecil. 

Momen manis yang tidak pernah akan ia rasakan lagi sekarang 
atau pun nantinya, momen manis di mana saat itu Abela begitu 
menyayanginya dan terlihat sangat cerita dan cantik dengan gaun 
putih pemberian William. Foto itu diambil saat mereka menikmati 
liburan musim panas bersama-sama. 

Foto di mana Abela nampak sangat cantik dengan wajah bersemu 
merahnya, Abela yang cantik dengan senyuman manisnya dan Abela 
yang selalu memegang tangannya sembari mengajaknya menari 
dengan iringan lagu dari ponsel William. 

“Kak Abela.” Tanpa Athala perintahkan, tanpa ia minta air mata 
itu sudah turun dari pelupuk matanya dengan lancang, meruntuhkan 
pertahannyan selama ini. 

“Maafkan aku, Kak. Aku tidak bermaksud menyakitimu. Aku tulus 
menyayangimu, bahkan aku sangat merindukan semua tentangmu, 
Kak.” Athala menangis sesenggukan dengan nada pelan. “Sekarang 
aku pergi. Aku berharap saat kita bertemu lagi kau akan memelukku 
dengan hangat seperti dulu, aku juga berharap kau memelukku dengan 
senyuman tulus di bibirmu. Maafkan aku Kak, maaf sekali lagi.” Kini 
Athala kembali menegakkan tubuhnya yang sempat terduduk lemas di 
atas lantai, dengan hati-hati wanita itu kembali melangkahkan kakinya 
setelah yakin dengan keputusannya. 

Ini adalah hari terburuk bagi Athala, di mana ia harus meninggalkan 
orang-orang yang di sayanginya dengan sengaja dan harus bisa 
melupakannya. 


ear Kenan. 

D Kau tahu tidak Ken, saat aku menulis surat ini aku dalam 
keadaan yang sangat bahagia. 

“Kau bohong Athala!” 

Ken meremas anak rambutnya saat membaca paragraf pertama 
surat yang ditinggalkan Athala untuknya semalam. 

Saat pagi tiba, Ken tiba-tiba merasa aneh. Seolah merasakan 
kehilangan yang pernah ia rasakan, di mana Athala memutuskan 
menjauhinya dulu dan saat bangun tadi Ken kembali merasakan 
kekosongan dalam hatinya. Tubuh kekar pria itu lemas lunglai di sisi 
ranjangnya, kakinya ia tekuk kemudian dengan perasaan hancur Ken 
kembali melanjutkan membaca surat dari Athala. 

Aku bahagia saat kau mengatakan kau mencintaiku. Rasanya 
darahku berhenti mengalir ke jantungku, wajahku seperti di terpa 
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angin lautan lepas, Ken. Tapi entah kenapa aku merasa kau belum 


JE benar-benar mencintaiku. 


Aku masih ragu, Ken. 

“Ragu kau bilang?” tanya Ken lirih pada sepucuk surat yang 
ditinggalkan Athala. Kemudian dengan mata mengabur Ken kembali 
melanjutkan membacanya, 

Aku masih ragu dengan semua yang kau katakan. 

Ken, maafkan aku yang pergi tanpa pamit padamu ataupun Mom 
and Dad, semoga cokelatku ini bisa selalu membuatmu tersenyum 
manis ya, Ken? Jangan kaku lagi, jangan pasang wajah datar lagi, Ken. 

Jangan lupa minta maaf pada Kak Abela dan segera makan 
cokelatnya sebelum tanggal kadaluarsanya ya, Ken. 

Ken, aku tidak berharap kau mencariku, aku hanya benalu di 
keluarga Adam selama ini. 

Jangan cari aku, Ken. Jaga Sean untukku, jaga dia untukku. 

Aku akan sangat merindukan semua tentangmu, kau cinta 
pertamaku, Ken dan untuk pertama kalinya semalam aku merasakan 
ciuman darimu, ciuman yang benar-benar dari hati dan perasaanmu. 

Mungkin, karena aku juga tidak tahu. 

Terimakasih, selama ini kau sudah mau menampungku di Mansion 
keluargamu. 

Satu hal Ken, aku mecintai mu, Ken! Aku mencintaimu, Kenan. 

Bukan maksudku egois dengan meninggalkanmu dan pergi, 
aku hanya ingin sedikit menjauh dari orang-orang yang tidak 
mengharapkan kehadiranku, jangan salahkan siapa pun Ken karena 
aku pergi atas keinginanku sendiri. 

“Mommytha" 
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“Mommytha,” ujar Ken dengan gumaman kemudian tertawa 
miris, jemarinya yang berisi meremas sepucuk surat yang ditinggalkan 
Athala sembari beralih mengambil cokelat batang yang Athala berikan 
untuknya. 

“Aku berharap kau selalu tersenyum manis, semanis cokelat ini.” 

“Senyuman apa yang kau maksud, Athala? Senyuman apa?” Ken 
berteriak dengan tangan meremas cokelat pemberian Athala hingga 
bentuk nya berubah, kemudian dibukanya kemasan cokelat itu, dengan 
pelan Ken memakannya, mengunyahnya dengan air mata yang sudah 
tidak bisa ia bendung lagi. 

Lalu pria itu terlihat tersenyum manis, sangat manis dengan mata 
memerahnya, “Aku sudah tersenyum manis sayang, tolong kembali, 
please come back,” lirihan Ken membuat Sean membalikkan tubuhnya 
lagi setelah tadi mengamuk dan menangis histeris saat mengetahui 
Athala sudah tidak ada di sampingnya dan memeluknya seperti 
semalam saat ia tertidur. 

“Otha?” 

Ken mengangkat pandangannya lalu dengan cepat Ken meraup 
tubuh kecil Sean dan menggendongnya, berusaha menengkan Sean 
yang selalu saja menangis sejak tadi, dan dapat lihat keterpurukan 
Sean seperti saat ia kehilangan Elena dulu, bahkan ini lebih parah. 

Setelah mengamuk Sean lebih banyak diam dengan tatapan kosong 
dan dengan air mata yang tak henti-hentinya mengalir dari iris mata 
hitamnya, bibir yang kecil selalu menyebut nama Athala, Athala dan 
Athala. 

“Othaku pergi? Kau meninggalkanku?” tanya Sean pelan dengan 
mendekap leher Ken yang berisi, kemudian anak itu terdengar tertawa 
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N miris dan akhirnya kembali terisak memilukan. 
av |. “Kenapa Dad? Kenapa dia pergi? Apa dia tidak menyayangiku? Apa 


|» dia benci padaku karena aku sering menjahilinya? Kembalikan Othaku, 


“D. Dad,” lirihan Sean membuat Ken ikut menangis kemudian menimang 
Sean dan mencoba menenangkannya lagi, walau pun Ken tahu itu 
tidak ada artinya bagi Sean. 

“Dad,” Sean meraup rahang tegas Ken dengan telepak tangannya 
yang kecil, diusapnya air mata Ken dengan jemarinya lalu kembali 
berujar pelan, “jika itu alasan Otha pergi, aku janji Dad. Aku bersumpah 
aku tidak akan nakal lagi, aku tidak akan menjahili Otha lagi, Dad. 
Please kembalikan Othaku, Dad. Dia milikku, aku menyayanginya.” 

Ken semakin terisak dan saat Sean kembali berteriak dan memukuli 
dadanya yang bidang, hal itu membuat Ken semakin tidak ada gunanya 
saat ini. Bukan hanya dirinya yang hancur tapi anaknya juga, Sean juga 
terlihat begitu kehilangan Athala. 

“Kembalikan Othaku, kembalikan Athalaku, Dad. Dia milikku Dad, 
aku mohon kembalikan.” Sean semakin memperkeras pukulannya pada 
dada Ken dan setelah ia merasa puas memukuli Ken. Sean kembali 
mendekap Ken dan menangis di bahu Ayahnya itu. 

“Aku takut terjadi sesuatu yang buruk pada Otha di luar sana, kau 
tahu dia lemot sekali dalam bergerak. Aku takut dia kehujanan, please 
kembalikan Othaku, aku menyayanginya lebih dari apa pun.” 

Ken hanya diam dengan mata terpejam seraya mengelus punggung 
Sean yang kecil. Pria itu sudah tidak bisa lagi mengimbangi lirhan Sean 
yang semakin menghancurkan perasaannya, Ken merasa sudah tidak 
bisa lagi menjawab semua yang diminta Sean saat ini. 

“Lakukan sesuatu Dad, cari Othaku.” 
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“Iya, Iya Sean,” jawab Ken dengan yakin membuat Sean tersenyum 


manis dan kembali mengusap air mata Ken yang menggantung di dagu “| 


pria itu. 

“Please don't cry,” bisik Sean pelan sebelum kembali memeluk Ken 
dengan erat membuat tubuh Ken kembali terhempas ke lantai dengan 
tetap memeluk Sean, saat merasakan kedua kakinya sudah tidak bisa 
menopang tubuh dan otot-ototnya untuk saat ini. Tubuhnya melemah, 
kehidupannya melemah sepeninggal Athala. 

“Athala!” teriakan Ken menggelegar di dalam kamarnya disambut 
raungan Sean yang memilukan, dada Ken berdebar dengan sangat 
cepat, bahunya bergetar hebat sampai pada akhirnya ada tangan 
seseorang menyentuhnya dan membuat Ken memeluk orang itu 
dengan cepat, “Mom,” 

Clara memejamkan matanya saat kembali melihat keterpurukan dua 
orang manusia di depannya ini, dielusnya wajah Ken dan wajah Sean 
bergantian, kemudian wanita itu berusaha memberikan pengertian 
pada keduanya. 

“Daddy sudah mencari keberadaan Athala. Jangan menangis lagi, 
Mommy terluka melihatmu seperti ini, Ken.” Pelan-pelan Ken nampak 
mulai merebahkan kepalanya di pangkuan Clara, seolah ingin mengadu 
apa yang di rasakannya saat ini. 

“Aku mencintainya Mom, dia sudah banyak terluka karena 
kehadiranku.” Ken memejamkan matanya, “aku mencintainya lebih 
dari apa pun, Mom. Kau tah-” Ken mengangkat pandangannya untuk 
menatap mata Clara, kemudian membawa tangan Clara yang mengelus 
lengan kokohnya ke area dadanya. 

“Hatiku terasa kosong saat dulu dia menghindariku, rasanya sakit, 
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Mom. Sakit sekali dan sekarang aku kembali merasakannya, aku kembali 


'/& merasakan kekosongan itu di dalam sini.” Kini pria itu menekan tangan 


Clara di dadanya. 

“Ken. “ Clara langsung memeluk tubuh lemas Ken, kemudian beralih 
mengelus kepala anaknya itu dan mengecup berulang kali puncak 
kepala anak semata wayangnya, sedangkan Sean hanya diam dengan 
tatapan datar melihat kondisi Ken yang sangat buruk dengan tangan 
mengepal di kedua sisi tubuhnya. 

“Kenapa kau melahirkan manusia bodoh sepertiku, Mom? Manusia 
bodoh yang selalu saja menyakiti perasaan Athala dan orang lain. 
Kenapa, Mom? Kenapa aku harus hadir di hidupnya Mom? Kenapa aku 
baru menyadari semuanya sekarang, Mom? Kenapa? Bahkan dari dulu 
aku selalu saja bodoh, aku tidak bisa melihat ketulusan Athala dari dulu 
bahkan dari kecil.” Clara menggeleng cepat sembari merengkuh kepala 
Ken ke dalam dekapan Dadanya. 

“Aku benci hidupku, Mom, aku benci takdirku. Aku benci semuanya 
tentang diriku sendiri, Mom.” 

“Ken. Kau harus yakin Dad bisa menemukan Athala, kau tahu 
Daddy seperti apa, kan? Mommy yakin Daddymu bisa memblokade 
semua gerakan Athala,” jelas Clara memberi pengertian pada anaknya, 
berharap Ken bisa tenang dan berhenti menangis. 

Tubuh Ken semakin bergetar, dipeluknya pinggang Clara dan 
ditenggelamkannya wajahnya yang tampan di perut datar sang Ibu, 
Ken membiarkan dinginnya lantai marmer di kamarnya menusuk- 
nusuk kulit hingga ke tulangnya. Ken ingin merasakan bagaimana 
dinginnya hidup Athala ketika tidak di anggap, Ken ingin merasakan 
sakitnya Athala ketika perasaannya tidak terbalas. 
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Ken menangis, menangis di pangkuan Clara yang juga ikut menangis 


sampai pada akhirnya senTuhan tangan lentik Abela membuat Ken ` 


terdiam dan berhenti terisak. 

“Ken.” Abela meyentuh kepala Ken dan mengelusnya, “Ken,” 
kembali Abela memanggilnya tapi Ken tetap diam, yang keluar dari 
bibirnya hanya satu nama. Athala. 

“Kembalikan Athalaku, kembalikan dia padaku. Aku mohon, aku 
akan mengatakan semuanya, semua tentang perasaanku. Kembalikan 
dia ke dalam hidupku, Kak,” lirihan Ken membuat Abela lemas, bibirnya 
bergetar dengan mata meredup. la juga terluka melihat Athala pergi 
hanya dengan meninggalkan sebatang cokelat dan foto mereka di 
masa lalu. 

“Kau saja dulu yang makan, nanti baru aku yang makan kalau kau 
tidak pingsan.” 

“Tapi kak-” 

“Kau tidak menghargai kerja kerasku. Aku memboncengmu, aku 
bohong pada Dad, aku lelah Athala. Apa susahnya tinggal makan dan 
tunggu reaksinya.” 

“Tapi aku takut mati muda kak, aku juga belum menikah dengan 
Kenan.” 

Jemari Abela meremas selembar foto dirinya dan Athala dulu. 
Lidahnya terasa kelu, hatinya tiba-tiba terasa meradang jika kembali 
mengingat kebersamaannya dengan Athala dulu waktu berburu cokelat 
impian bersama. Kebersamaan yang sudah ia lupakan bertahun-tahun. 

“Tinggalkan Ken untukku. Kau tidak pantas untuknya, kau anak 
yatim piatu, kau juga bukan siapa-siapa dibandingkan Elena. Kau mau 


aku menganggapmu adikku, kan?” 
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i “Iya kak, aku mau.” 


Je “Tinggalkan Ken. Jauhi dia, jangan pernah mendekati Ken, dia 
D f |“ hanya milik Elena. Ken juga sangat mencintainya.” 
| D “Kenapa aku jahat sekali?” tanya Abela lirih dengan tangan Clara 


sudah mengelus kepalanya. Saatia kembali mengingat setiap perlakuan 
buruknya pada Athala dulu. 

Abela kembali mengingat bagaimana Athala menyanggupi semua 
permintaannya untuk menjahui Ken tapi setelah Athala melakukannya 
dirinya malah ingkar janji dan masih tidak mau menganggap Athala 
adiknya walaupun sejatinya Ken yang meninggalkan wanita itu. 

“Aku akan jauhi Ken, toh dia juga sudah melupakanku, Kak. Jadi kau 
harus menganggapku adikmu, ya? Kau janji, kan?” 

“Aku janji Athala,” lirih Abela pelan, kini Abela menatap Sean yang 
hanya diam, kemudian tangannya terangkat mengusap air mata Sean 
dan tanpa ia duga Sean memundurkan kepalanya membuat Abela 
tertegun. 

Sean hanya diam enggan bersuara, anak itu nampak berdiri dan 
menatap penuh rasa benci pada Abela. 

“Don't touch me! Aunty.” 

“Sean.” Abela ikut berdiri. 

“Don't touch me!” Kembali Sean berteriak dan berjalan dengan 
cepat menarik selimut tebalnya, meleparnya ke arah Abela, Ken dan 
Clara. Anak itu mengamuk dan selalu berteriak histeris. 

“Get out!” teriaknya lagi sembari menunjuk arah pintu keluar. 
“Pergi dari sini. Dad kau jangan mendekatiku, yang boleh mendekatiku 
hanya Otha. Bukan kalian, bukan kalian yang jahat pada Othaku!” 
Sean melepari Abela dengan bantal-bantal besar di kamar Ken kasar 
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membuat Abela semakin menangis memilukan, wanita itu takut 
dibenci Sean. 
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“Maafkan aku,” Abela mendekat satu langkah, membuat Sean SG 


berhenti bergerak, kemudian anak itu terlihat tersenyum miris melihat 
bantal yang dipakai Athala semalam, diambilnya bantal itu dan di 
rengkuhnya dengan egois. Sean ingin merasakan dekapan Athala lagi. 

“Otha,” Sean memejamkan matanya saat merasakan aroma rambut 
Athala di sana, di hirupnya dalam-dalam arona rambut wanita itu lalu 
kembali menangis, sembari merebahkan kepalanya di bantal bekas 
Athala. 

“Jangan tangisi aku. Kalian kan jahat sama Otha, kalian yang 
membuat Othaku pergi. Pergi meninggalkanku seperti Mommy Elena,” 
ujar Sean dengan nada pelan seraya meringkuk. 

“Daddy akan mencarinya Sean.” 

“Mencarinya lalu akhirnya kembali membuat Othaku pergi dan 
terluka?” Pertanyaan Sean membuat Ken perlahan-lahan mendekat 
untuk duduk di samping Sean dengan dengan perasaan berkecamuk. 
Antara marah akan semua keadaan, antara menyesal dengan semua 
yang telah terjadi, antara takut jika Sean membencinya dan hal yang 
paling pria itu takuti adalah Athala yang telah pergi tidak akan kembali 
lagi. 

“Kau benci Daddy dan Aunty?” 

Sean menggeleng. 

“Kau benci keadaan ini?” 

Sean kembali menggeleng lalu sampai pada akhirnya ia menjawab 
dengan lirihan, “Aku benci hidupku Dad, aku benci dengan napasku 


sendiri.” 
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“Sean Please,” Sean menggeleng dengan cepat membuat Ken 


) j ” mengentikan kalimatnya, sedangkan Abela sudah berlutut di samping 


Ken dan Sean yang masih rebahan di kasur. 

“Ini salahku. Maafkan aku, aku juga akan mencarinya,” sesal Abela. 

“Tinggalkan aku Dad, aku ingin tidur.” Sean nampak tidak merespon 
lirihan Abela. 

“Pergi. Aku mengantuk sekali, nanti sore aku ada janji dengan Otha. 
Dia mengajakku memancing di kolam renang.” 

Ken membalikkan tubuhnya saat merasa dadanya semakin sesak, 
telinganya terasa panas, matanya perih melihat keterpurukan Sean 
yang seperti orang gila, seperti orang yang kehilangan setengah 
hidupnya. 

“Othaku sayang,” lirih Sean. 

Tangan Ken mengepal di dadanya dan dengan cepat mendekati 
meja riasnya. 

Priangg... 

“Ken?!” teriak Clara dan Abela sembari menyerbu tubuh Ken 
dengan darah sudah mengalir dari jemari tangannya setelah tadi ia 
memukul cermin itu dengan sengaja. 

“Bunuh aku sekarang!” 

Pria itu berteriak frustasi, “Daddy, anak kita. William-” Clara 
berteriak histeris,kemudian beranjak dan memanggil William yang 
masih menyusun rencana dengan beberapa anak buahnya untuk 
mencari keberadaan Athala. 

“Kenapa, Sayang?” 

Keadaan kamar Ken membuat William terdiam melihat kondisi 
Ken membuatnya dengan gerakan cepat mengambil tangan Ken dan 
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mengabil pecahan kaca yang berserakan di samping tubuh anaknya itu. 
“Anak bodoh!” cibir William. 


dia akan kembali padamu yang lemah seperti ini?” 
“Bunuh aku Dad,” Pinta Ken lirih. 
Ckelek! 
Ken memejamkan matanya saat William mengeluarkan pistol dari 


belakang punggungnya, jemari pria itu nampak menarik nampak 
pelatuk pistol itu dan menempelkan ujungnya tepat di pelipis, Ken. 

“Kau gila.” 

“Diam!” teriak William sembari menepis tangan Clara dan Abela 
yang menahan tangannya untuk tidak melukai Ken. 

“Kau mau mati dengan cara cepat, bukan?” tanya William. 

“Tembak Dad, tembak aku.” 

“Aku akan mengantarkanmu menuju neraka, Ken. Bersiaplah 
karena sejatinya aku tidak pernah suka dengan manusia playing victim 
sepertimu. One-” 

William mulai menghitung,”two, there, four and-” 


n 


“Jangan...” teriakan ketiga manusia yang sudah memasang 
dada seraya merentangan tangan di depan Ken setelah tadi sempat 
mendorong William kasar membuat William terdiam. 

Abela, Clara dan Sean sudah merentangkan tangannya untuk 
melindungi Ken. 

“Tembak kami semua, William Adam.” ujar Abela dengan suara 


bergetar. 


“Tembak.” kini giliran Sean yang berteriak. 
Prak... 
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Pistol itu jatuh di lantai begitu saja, dengan kaki bergetar William 


| /® mendekati kehidupannya. 


Memeluk mereka semua terutama Sean dan Ken, mereka semua 
terisak di dada William, jemari Clara mencengkram erat kaos polos 
William. Berulang kali William mengecup puncak kepala mereka semua 
bergantian. 

“Begitu banyak orang yang ingin melindungimu Ken, lalu bagaimana 
bisa kau ingin mati?” 

“Daddy, Athala adalah hidup dan matiku.” 

“Berjuang, Ken!” jawab William tegas. Ken mengangguk. Pria itu 
semakin merengkuh Mommy dan Kakaknya, begitu juga Sean yang 
berada di tengah-tengah mereka. 

“Otha,” lirih Sean di dalam hatinya. 

Keluarga Adam nampak terpuruk kehilangan Athala saat ini. 

Belum lagi masalah William harus menjelaskan ke Angela dan 
Revan yang sudah di dalam perjalanan menuju Mansionnya. 

William harus siap-siap menerima bogem mentah dari Angela 
nanti. Karena Athala segalanya untuk Angela. Bahkan adiknya itu rela 
menunda memiliki momongan hanya untuk Athala Rusell yang kini 
entah di mana kerberadaannya. 

... 

“Otha kangen Sean, jangan menangis, Sayang. Jangan tangisi Otha,” 
ujar Athala dengan memeluk selembar foto Sean yang kecil. Foto yang 
sengaja ia ambil ketika anak itu bergaya bak orang dewasa yang cool. 
Dan saat ini Athala hanya sendiri tanpa seorang teman seperti Sean. 

Athala tidak ingin dicari, Athala tidak ingin mencari perhartian. Ia 
hanya ingin melihat perjuangan Ken dan Abela, perjuangan orang yang 
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telah menyia-nyiakan perasaannya dan Venus yang begitu tulus. Ng K 
Bukahkah cinta butuh perjuangan? Cinta bukan hanya rangkaian “te 
kata yang selalu nampak indah, cinta bukanlah masalah kebersamaan, MG 


tapi cinta adalah dua hati manusia yang bersatu karena adanya a) , 
AN 


perjuangan, pembuktian dan ketulusan. 


Setelah mendantangi kampus Athala dan beberapa teman 
dekatnya, Ken memutuskan mencari informasi tentang keberadaan 
Athala di tempat kerja wanita itu, sebenarnya Ken bisa saja menyuruh 
staff William untuk melakukan pencarian, tapi ia lebih memilih mencari 
sendiri. Seperti kata Athala, “kau harus berjuang, Ken.” 

Ken memandang sendu selembar foto yang selalu ia simpan di slip 
dompetnya selama ini. Foto dirinya dengan Athala sewaktu kecil. Ken 
tersenyum kemudian mengecup foto itu dan dielusnya pelan dengan 
jari telunjuknya. 

“Aku merindukanmu, aku sangat merindukanmu,” lirih Ken pelan. 
“Kau di mana?” Ken kembali mendekap foto kemesraannya dengan 
Athala di dadanya, mendekapnya erat. Seolah-olah itu Athala, Athala 
yang sangat ia rindukan, Athalanya yang lincah dan jahil. Athala kecil 
yang sangat Ken rindukan. 
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Selama ini Ken menyimpan foto masa kecilnya itu tanpa banyak 


orang tahu. Hanya Ken yang tahu, hanya dia dan Tuhan yang tahu “| 


bagaimana berartinya Athala dalam hidupnya. Bagaimana hampanya 
hidup Ken tanpa Athala selama bertahun-tahun dan hal itu kembali 
terjadi saat ini. Saat Athala menghindarinya, hidup Ken terasa hampa 
tidak ada lagi jeritan Athala saat ia menggendong wanita itu secara 
paksa, tidak ada lagi tarikan tangan Athala di rambutnya saat Ken 
menyeburkan Athala ke dalam kolam renang. Dan tidak ada lagi 
rengekan Athala ketika weekend tiba untuk menyuruhnya mengantar 
membeli novel hanya dengan imbalan satu buah ice cream. Semuanya 
terasa berbeda, perilakunya, sikapnya, Athala sudah tidak bisa di kenali. 

Bahkan Ken merasa dirinya terlahir kembali ke dunia dengan pribadi 
yang berbeda. Pribadi yang lebih banyak diam dan selalu menyibukkan 
diri untuk bekerja selama bersama Elena. Tidak ada kehangatan 
sebagain keluarga ketika Ken pulang, dan Ken benar-benar tidak tahu 
perasaan apa yang selalu bisa menganggunya selama bertahun-tahun 
setelah Athala pergi untuk menghindarinya. 

“Please come back,” ujar Ken pelan seraya menatap selembar foto 
yang memperlihatkan Ken yang mencium Athala dengan gemas. 

Bagi Ken kecil jika Athala tidak menciumnya atau pun ia tidak 
mencium Athala rasanya belum lengkap. Walau pun Athala yang 
dulu menciumnya karena ancaman darinya tapi Ken tetap senang 
dan dengan bangga mengatakan bahwa Athala yang berinisiatif 
menciumnya pada seluruh keluarga Adam dan beberapa staff William 
yang ia temui. Ken akan mengabarkan pada seluruh dunia Athala telah 
menciumnya, entah itu di kamarnya atau pun di gudang belakang. 

Masa kecil yang indah sempat mereka rasakan sebelum hancur 
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karena cinta. Hancur karena perasaan yang tidak sempat Ken sadari 


A ” selama bertahun-tahun. Dan ketika ia sadar Athala sudah pergi. 


“Klasik sekali.” Ken mencibir nasibnya sendiri. 

“Maaf,” Ken membalikkan tubuhnya saat seseorang berdiri di 
depan meja tempatnya menunggu atasan Athala. 

Pemilik tempat kerja Athala selama ini. 

“Kenan?” Wanita berambut pirang di depan Ken langsung menyerbu 
tubuh pria itu dan memeluk lehernya erat. 

Berloncat-loncat sedikit dan mengecup bergantian pipi kiri dan pipi 
kanan Ken, membuat Ken shock, karena ini pertama kali ia menerima 
perlakuan seperti ini dari wanita lain selain Elena. 

“Kate? Kate Widelton?” 

“Yeah aku,” jawab Kate dengan senyum sumringahnya. 

“Oh my God. Jadi kau pemilik cafe ini?” 

“Hemm.. duduklah Ken.” Ken kembali duduk di bangku tadi setelah 
Kate mempersilakannya untuk duduk kembali. 

Dulu Kate sempat menjalin kerja sama dengan Mondi. Lebih 
tepatnya Widelton, Ayah Kate. Karena Kate anak semata wayangnya, 
Widelton menyerahkan kontrak kerjanya dengan Mondi kepada Kate 
dan Mondi menyuruh Ken untuk menghandle kerja sama itu, di sanalah 
awal pertemua Kate dan Ken dulu. 

Bagi Ken, Kate wanita cantik. Dengan bodi seksi, berambut pirang, 
lengan dan betisnya yang kecil, senyum manisnya dan tatapan iris mata 
hazelnya yang dingin membuat Kate begitu sempurna di mata Ken, 
bukan hanya di mata Ken tapi di mata semua pria di dunia ini yang 
masih normal, mereka akan sependapat dengan Ken. 

Dan sikap ramah wanita itu menjadi nilai plus pada diri Kate. 
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Kate adalah wanita karier yang mandiri walau pun ia adalah anak A 
satu-satunya dari keluarga yang lumayan kaya, Kate lebih memilih >We 
berkarier mulai dari nol tanpa embel-embel nama besar Sang Ayah. 

Kate memang terlihat cuek dan dingin, tapi jika ia sudah kenal 


dengan orang wanita berambut pirang itu akan terlihat baik dan 
sangat humble. 

“Aku tidak menyangka seseorang yang menungguku dari tiga 
jam yang lalu adalah dirimu,” kata Kate sembari membantu waitres 
meletakkan minuman di atas meja tempatnya duduk dengan Ken. 

“Ada perlu apa, Ken?” tanyanya lagi seraya membantu Ken 
membuka bungkus pipetnya. Ken mengehela napas panjang, dan 
memasang wajah seriusnya. 

“Apa ada salah satu karyawanmu yang bernama Athala Rusell?” 
Kate mengernyit. 

“Aku mencarinya, Kate.” jelas Ken. 

“Mencari Athala? Apa dia mencuri sesuatu darimu? Apa dia 
membawa kabur uangmu atau-” 

“Dia mencuri, Kate,” jawab Ken sembari memeperhatikan beberapa 
karyawan Kate yang berlalu lalang di depannya membawa pesanan. 

“Mencuri?” Ken mengganggguk mengiyakan pertanyaan Kate 
barusan. 

“Athala mencuri sesuatu yang berharga dariku.” Ken menyesap 
minuman berwarna merah itu. 

“Apa? Mobil atau-” 

“Hatiku, Kate. Cintaku, perasaanku dan kasih sayangku,” jelas Ken 
setelah menyergah pertanyaan wanita yang sudah diam dengan mata 


melebar di depannya itu. 
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“Oh my God, Ken. Jangan bercanda.” Setelah beberapa detik 
terdiam akhirnya Kate menjawab dengan sedikit candaan. 

“Aku tidak bercanda Kate, dia pergi setelah aku menyadari 
semuanya. Dia kabur dariku dan meninggalkan Sean, anakku,” jelas 
Ken dengan nada lirihan membuat Kate menghentikan tawanya. 

“Apa kau tahu dia ada di mana?” tanya Ken lagi membuat Kate 
menghela napasnya kemudian di ambilnya tangan Ken dan dielusnya 
pelan. 

“Dia resign, Ken, dia mengundurkan diri seminggu lalu.” 

“Jadi kau tidak tahu?” 

Kate menggeleng lalu ia kembali menatap lekat-lekat iris mata biru 
Ken yang nampak meneduh setelah mendengar jawabannya barusan. 

“Tapi aku sempat memberinya alamat cafeku yang ada di Bali, 
Ken. Di Uluwatu, Athala juga sempat memberiku nomor ponselnya 
yang baru. Saat dia memutuskan berhenti bekerja, entah kenapa aku 
merasa Athala akan ke Bali dan aku memberinya pilihan mau atau tidak 
Athala bekerja di cafeku yang ada di Bali. Yeah... Walaupun Athala tidak 
memberiku jawaban pasti waktu itu,” jawaban Kate sedikit banyak bisa 
membuat Ken tersenyum penuh arti usahanya tiga jam menunggu 
Kate datang nampaknya tidak sia-sia. 

Setidaknya ada sedikit secercah harapan untuk memeluk Athala 
kembali dan membawa wanita itu ke dalam dekapannya lagi. 

“Bisa aku minta nomor ponselnya, Kate?” Kate mengangguk 
seraya mengeluarkan ponselnya untuk memberikannya pada Ken dan 
membiarkan Ken menyimpan nomor Athala. 

“Kau sangat membantuku, Kate. Aku berhutang budi padamu, tapi 
aku harus segera pergi dan mengabarkan hal ini pad Daddyku,” ujar 
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Ken setelah berdiri dari duduknya. lg 

“Yah.. Padahal aku masih merindukanmu Ken, kapan-kapan kau ™”\ Ve 
harus mengajak Sean kemari. Aku akan sangat senang, aku penasaran N | € 
apa Sean masih menganggapku Mommynya karena warna rambut 


kami berwarna sama.” Kate terkekeh geli mengingat kelakuan Sean 
yang menciumnya gemas dan mengatakan bahwa dirinya mirip dengan 
mendiang Mommynya, Elena. 

“Aku rasa masih Kate. Berkunjunglah ke Mansionku.” 

“Tentu Ken. Hati-hati, ya?” 

Ken mengangguk kemudian dengan cepat Kate memeluknya lagi, 
membuat Ken tersentak dan hanya menampilkan senyuman tipisnya. 

“Bye.. Ken,” Ken kembali tersenyum lagi saat Kate melambaikan 
tangannya dan tersenyum ke arahnya saat ia sudah mulai melangkah 
kan kakinya keluar dari cafe milik wanita itu. 

Ken tidak akan mengulur waktu lagi untuk mencari, Athala. 

... 

“Kau yakin, Athala di Bali?” 

Ken terdiam saat William menanyakan keyakinannya, karena ia juga 
sendiri tidak yakin Athala ada di Bali saat ini atau tidak. 

“Jika Athala di Bali, Lalu Athala tinggal di mana? Bekerja di mana? 
Ke sana dengan siapa? Sedangkan staff Daddy mengatakan Venus 
masih ada di London.” 

William kembali menyesap teh sorenya. 

“Kau bodoh sekali, Ken. Kate mengatakan dia hanya merasa Athala 
ke Bali bukan mengatakan Athala di Bali.” William nampak menghela 
napasnya. 

“Lihat ini,” Ken beralih melihat rekaman di laptop William. 
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Hatinya terasa di remas dan di cubit ketika melihat Athala berjalan 


|/& di trotoar jalan sembari menyeret kopernya. Ken tahu Athala dengan 


sadar meninggalkannya malam itu. 

“CCTV, Dad?” tanya Ken dengan suara seraknya. 

“Athala tidak ke mana-mana. Dia masih di London dan dia masih 
datang ke kampus seperti biasa, hanya saja aku belum tahu titik 
keberadaannya. Tapi beberpaa staff sudah bersiap di beberapa titik 
kampus Athala.” Ken kembali menonton rekaman video yang di 
tunjukkan William. 

Di mana Athala nampak duduk di trotor jalan, duduk di sana dengan 
sesekali mengusap wajahnya dan Ken tahu wanita itu menangis saat 
itu 

“Aku tidak mau tahu, kalian harus mengembalikan Athalaku secara 
utuh!” Suasana berubah menegang ketika Angela muncul dengan 
secangkir teh di tangannya dari arah dapur, kemudian duduk di samping 
William membuat Kakaknya itu nampak menegang lagi, pasalnya 
William semalam sudah menerima dua kali tamparan dari Angela. 

“Aku tidak tahu harus berbuat apa dengan kalian, terutama kau, 
Ken.” Ken hanya diam saat Angela kembali mengeluarkan omelan 
khasnya. 

“Bahkan aku malu dengan Revan, kau tahu? Revan tidak bisa tidur 
semalaman,” Jelas Angela. 

“Bukan hanya Uncle, tapi aku juga Aunty, aku juga merasakan hal 
yang sama.” Angela mencebik saat Ken menyergah kalimatnya dengan 
nada datar pria itu. 

“Sudahlah. Jangan berdebat lagi satu hal, Athala masih di London, 
aku yakin itu.” 
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William mencoba menengahi saat melihat tatapan anaknya 


sudah berubah menyeramkan, ia takut Ken menarik laptopnya dan “| 


membantingnya seperti yang sudah-sudah. Pria itu masih sayang 
dengan laptop keluaran terbarunya dan menjadi best seller di pasaran. 

“Ken, Laptop Daddy. Kembalikan, Sayang,” bujuk William pelan- 
pelan saat merasa genggaman tangan Ken mengetat di laptopnya 
sehingga menimbulkan bunyi, krekk..kreek..kerekk. 

“Apa gunanya benda ini, Dad? Apa gunanya kalau semua staffmu 
tidak bisa mengetahui keberadaan Athala? Dad London itu luas.” jerit 
Ken dan di akhiri bantingan Laptop milik William. 

“Aisshh...” William kembali menghempaskan punggung ke sofa 
serata memejamkan matanya saat melihat Ken membantin barang 
kesayangannya dan menginjaknya kasar, terakhir William melihat Ken 
membuang benda itu ke tempat sampah lalu kemudian duduk lagi 
tanpa rasa bersalah sedikit pun. 

“Keturunanmu, William,” bisik Angela pelan setelah bergidik ngeri 
melihat keganasan Ken ketika marah membuat Willliam mendesis 
dalam hati, “andai saja dia bukan Anakku.” 

“Daddy?” 

Ken membalikkan tubuh nya dan melihat Sean mendekat ke 
arahnya dengan membawa pancing. 

“Sean kau mau memancing?” tanya Ken ketika Sean sudah naik ke 
pangkuannya. 

“Iya. Tapi aku harus menunggu Otha pulang dulu.” Ken mengerjap- 
ngerjapkan matanya saat Sean kembali berhalusinasi seperti semalam. 

Semalam Sean berbicara sendiri dengan foto Athala, bahkan Sean 
mendekap baju Athala dan bergerak seolah berdansa bersama. 
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! | “Sean,” Ken memeluk langsung anaknya erat-erat. Sedangkan 
av,” Angela sudah tidak kuat melihat keterpurukan Sean yang seperti orang 
` € gila. 

“Kau pasti lelah, kan? Lebih baik kau tidur Dad, nanti aku suruh 
Otha nyiapin makanan. Kau tahu kan? dia pintar masak?” 


“Sean, please.” 

“Kenapa?” tanya Sean pelan membuat tangan Ken terangkat 
mengelus kepalanya dengan lembut. Di raupnya rahang Sean yang 
kecil, kemudian Ken menangis lagi. Menangis sesenggukan di depan 
Sean yang menatapnya bingung. 

“Apa Otha belum pulang?” tanya Sean lirih seolah kembali sadar 
Athala sudah pergi. 

“Apa Otha tidak mendengar tangisanku waktu itu? Aku juga sudah 
berjanji tidak nakal lagi, Dad.” Ken mencoba menelan tangisnya sebisa 
mungkin, untuk mencoba tersenyum manis pada Sean. 

“Otha marah ya, Dad? Apa semua orang akan pergi seperti Mommy 
karena aku nakal?” Dengan mata mengabur Ken menatap lekat-lekat 
iris mata hitam Sean. 

Sean seperti orang gila setelah Athala pergi, bahkan perilakunya 
lebih parah saat dia kehilangan Athala dibandingkan Elena dulu. Sean 
sering mengamuk dan akhirnya tertawa tidak jelas, Ken takut Sean 
depresi. 

“Kita tidur dulu ya, Sean? Nanti Daddy yang akan menemanimu 
memancing.” 

“Aku mau Otha!” Sean turun dengan cepat dari pangkuan Ken 
kemudian kembali berteriak dan menangis histeris. 

“Otha...” 
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“Sean, stop!” teriakan Ken membuat Sean berhenti berteriak 


kemudian anak itu terlihat terduduk lemas dengan tatapan kosong VU 


sembari memegangi kepalanya dan berbisik pelan-pelan, “Othaku, 
othaku.” 

“Anakku gila, Dad, anakku gila.” Tubuh kekar Ken melemas dan 
terduduk kembali di sofa. Pelan-pelan William dan Angela mendekati 
Sean yang hanya diam sembari memanggil nama Athala dengan 
bisikan. 

“Otha, Otha,” dan bisikan itu seolah menyadarkan Ken betapa tidak 
bergunanya ia hidup di dunia ini. 

“Sean,” panggil William pelan. 

“Iya Opa William,” jawan Sean namun tidak berbalik untuk menatap 
William. 

“Jangan seperti ini, kau harus kuat. Oh ya, besok kau harus ikut 
Opa menemui Uncle Venus. Kau mau? Kita cari tahu keberadaan Otha 
darinya.” Sean mengangguk pelan sembari tersenyum manis ke arah 
Angela dan William. 

“Apa dia gila William?” tanya Angela pelan serayan mengelus 
kepala Sean. 

“Entahlah. Yang jelas, dia dalam kondisi yang tidak baik, Angela. 
Apa Abela sudah pulang?” Angela menggeleng kemudian meraup 
tubuh Sean yang kecil dan memeluknya. 

“Mudah-mudahan dia mendapatkan informasi lebih lanjut hari ini.” 
William nampak pasrah. Sudah banyak upaya yang ia lakukan bahkan 
sampai menyita CCTV dari jalan yang kemungkinan dilalui Athala pun 
sudah. Tapi Athala terakhir terlihat di persimpangan jalan sebelum naik 


ke dalam taksi. 


thala masih terjaga, wanita itu masih enggan menutup 

An. dan segera bergulat dengan mimpinya. Mimpi indah 
yang selama ini belum pernah terwujud sama sekali dalam hidupnya. 
Seminggu ini Athala hanya diam di rumah pribadi Sang Oma, ibu 
kandung dari Almarhum Mommynya, Athala memutuskan tinggal di 
sana hanya sendiri, karena Sang Oma sudah meninggal waktu Athala 
kecil. 

Athala memilih rumah kecil ini karena ia tahu, pergerakan staff 
William atau pun Kenan tidak mungkin sampai ke pelosok-pelosok 
seperti ini. Rumah kecil yang sudah lama tak dikunjungi Athala. 

Athala kembali merebahkan kepalanya di bantal, kemudian 
mencoba memejamkan matanya tapi entah kenapa bayangan Ken dan 
Sean kembali hadir ketika matanya terpejam. 

“Sean.” Nama itulah yang keluar pertama kali dari bibir ranumnya 
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dengan nada lirihan, dinginnya angin malam tak Athala indahkan, ia 


merasa hangat saat mendekap baju kecil milik Sean yang sempat ia ““ | 


bawa sebelum meninggalkan anak itu. Anak kecil yang telah merubah 
hidup Athala yang sepi dan tak berarti mejadi lebih berarti. 

Karena teriakan atau pun cibiran dan tindakan konyolnya. Athala 
sibuk menciumi baju Sean dengan air mata yang sudah membasahi 
wajah cantiknya. 

“Iya. Kau kan, Ratu di kerajaan Monyetmu.”Athala semakin terisak 
saat kembali mengingat sepenggal cibiran dari Sean dulu. 

Sean anak yang nakal tetapi mampu membuat Athala tertawa dan 
menangis secara bersamaan, hanya anak itu yang mampu menjadikan 
Athala dirinya sendiri, wanita itu tidak malu untuk menangis di depan 
Sean, ia juga tidak segan untuk berteriak kencang di depan Sean. Hal- 
hal yang sering Athala lakukan di kamarnya dulu sebelum Sean hadir 
dalam hari-harinya. 

Saat ini Sean tidak ada di sampingnya membuat setengah jiwa 
Athala ikut menghilang bersama Sean. 

“Apa Sean kangen sama Otha? Atau kau juga melupakanku seperti 
Daddymu melupakanku dulu Sean?” dengan bodohnya Athala bertanya 
pada baju Sean. 

“Dan jawabannya kau pasti senang aku pergi, kau senang aku jauh 
dari Daddymu. Iya, kan?” Akhirnya wanita itu menjawab pertanyaannya 
sendiri. Pertanyaan bodoh yang selalu terlontar dari bibirnya. 

Athala beralih menegakkan tubuhnya, duduk sejajar dengan 
senderan ranjangnya, kemudian memandangi langit-langit kamar 
rumah kecil yang sudah lapuk itu. Memandanginya dengan sendu, 
walau pun rumah ini tak sebagus Mansion William dan tak semegah 
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ñ Mansion William, Athala lebih nyaman di sini. Bukan apa-apa, di sini 
= Yd Athala bisa menjadi dirinya sendiri karena ia tak harus berpura-pura 
D p í. tersenyum di depan semua orang, karena ia tak harus berpura-pura 
| suka dan tertawa dengan perbuatan orang lain walau pun sejatinya ia 
tidak suka. 

Jika ia mau menangis, ia bisa melakukannya dengan leluasa tanpa 


harus sembunyi-sembunyi lagi. Athala tertegun karena getaran di 
ponselnya membuatnya sadar akan lamunannya, kemudian perlahan 
Athala mengusap layar ponsel itu dan membuka pesan yang baru saja 
masuk. 

“Venus?” 

la bergumam, “Abela menemuiku, Sean sangat terpukul dengan 
kepergianmu, kembalilah Athala keputusanmu pergi itu sangat salah, 
Sayang, aku mohon kembali.” Jari Athala sibuk menari di atas keyboard 
ponselnya yang berlayar datar setelah membaca isi pesan dari Venus 
tadi. 

“Ini keputusanku Venus, Sean pernah kehilangan Mommynya 
dan dia bisa melewatinya. Memangnya aku siapa? Aku bukan siapa- 
siapanya, kan? Bahkan dia sudah mengecapku musuhnya. Masalah 
Abela aku senang mendengarnya dia menemuimu, terima dia lagi, 
Venus. Aku mohon.” 

Send.... 

Athala kembali lagi menyimpan ponselnya di samping tempat 
tidur setelah me-non'aktifkan sambungannya. Karena ia tahu setelah 
Venus menerima balasan pesan itu, pria itu pasti meneleponnya dan 
membujuknya untuk kembali. Kembali pada keluarga Adam yang ingin 
ia lupakan saat ini. 
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Bukan bermaksud egois, hanya saja Athala ingin menjadi dirinya 


sendiri walau pun dengan cara bersembunyi dan hanya hidup dengan ` 


tabungan yang ia punya. 

Dan mungkin jika tabungannya sudah habis, Athala harus rela 
mejadi gelandangan, karena dapat Athala pastikan ia tidak akan 
menerima bantuan dari Venus. Ini keputusannya jadi ia harus berusaha 
sendiri dan tidak tergantung dengan orang lain. 

“Nomor yang anda tuju-” 

“Sialan” belum juga operator telepon itu menyeselesaikan 
kalimatnya, Ken sudah melempar ponselnya kasar ke tembok dan 
menatap kecewa layar ponsel yang sudah retak itu. 

“Tidak ada gunanya kau hidup,” umpat pria itu, kemudian kembali 
duduk di ranjang setelah mendesah panjang. Ken menghela napasnya 
saat melihat Sean sudah terlelap di sampingnya setelah memancing 
seharian dan berbicara sendiri. 

“Suapin, ya? Tangan ku sakit.” Miris, saat Sean kembali berhalusinasi 
seolah ia berbicara dengan Athala, tapi Ken hanya bisa mendiamkannya 
saja. Ken tidak bisa berbuat banyak karena jika ia menegur Sean anak 
itu akan berteriak dan mengamuk, lalu kemudian diakhiri tertawa yang 
tidak jelas. Ken hanya tidak mau memperparah kondisi Sean saat ini. 

“Sean,” Ken mengelus kepala Sean yang basah karena keringatnya, 
dikecupnya sekilas bibir mungil Sean yang biasanya selalu cerewet dan 
membantah semua perintahnya, tapi belakangan ini Sean lebih sering 
menutup dirinya dan berbicara sendiri, bahkan kesehariannya hanya di 
habiskan di kolam renang untuk memancing. 

“Otha,” Ken menahan napas saat Sean kembali menyebut nama 
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kesayangannya untuk Athala. 

Ini sudah biasa bagi Ken, sejak Athala pergi, tidak ada nama orang 
lain yang di sebut Sean selain Athala. Bahkan saat kehilangan Elena 
dulu, Sean tidak separah ini. 

“Maafin Sean, ya? Sean janji tidak nakal lagi. Tolong kembali ya, 
Otha? Sean janji. Sean pasti kasih tahu Otha di mana Sean nyimpan 
minyak goreng yang selalu Sean pakai buat jahilin Otha,” igau Sean 
tidak jelas. 

“Anak Daddy,” Ken melirih kemudian ikut berbaring dan memeluk 
Sean dari belakang di saat bibir Sean tak henti-hentinya berjanji untuk 
tidak nakal lagi, di saat Sean tak henti-hentinya menyalahkan dirinya 
sendiri atas kepergian Athala. Dan sekarang Ken kembali merasa 
menjadi manusia paling tidak berguna sama sekali di dunia ini. 

Beberapa saat berselang Ken kembali menegakkan tubuhnya lalu 
mengambil ponsel yang tadi sempat ia banting karena kesal nomor 
Athala tidak bisa dihubungi sama sekali. Ia menatap nanar ponsel di 
genggamannya dan kembali membuangnya ke tempat sampah. 

“Haruskan aku mati dulu baru kau kembali, Athala? Haruskan Sean 
gila dulu baru kau kembali lagi ke dalam hidup kami?” 

Ken nampak mengusap wajahnya gusar kemudian bahunya merosot 
ke bawah dan duduk di lantai begitu saja. 

Ken menangis lagi, menangis sesenggukan di dalam kamarnya, 
bahunya yang kekar bergetar dengan gerakan cepat, tangannya tak 
henti-henti menarik-narik rambutnya yang berwarna hitam kecokelatan 
dengan kasar dan diakhiri pukulan keras di dadanya. 

Saat ia merasa sudah tidak kuat menanggung beban perasaannya. 
Mungkin ini terdengar cengeng bagi seorang pria, tapi tahukah kalian? 
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Ken sudah mengalami hal ini dua kali, merasa kehilangan Athala 


sudah dirasakan Ken dua kali dalam hidupnya. Pertama, saat Athala “| 


menghindarinya dulu dan kedua adalah saat ini di mana wanita itu 
meninggalkannya dengan sengaja. Belum lagi Ken harus kehilangan 
Elena dulu dan membesarkan Sean sendiri, Ken harus mampu menjadi 
dua sosok sekaligus saat ada di depan anak itu. Dan sekarang, keadaan 
Sean yang selalu ia jaga begitu membuat pria itu terpuruk. 

“Jemput aku Elena, bawa aku pergi dari kenyataan ini. Kenyataan 
di mana aku kembali hancur seperti ini Elena,” Ken menarik napasnya, 
“aku sudah tidak kuat melihat kondisi Sean, melihatnya yang seperti 
orang gila. Permainan apa sebenarnya ini, Elena, apa yang sedang 
kau rencanakan? Kenapa kau mengatakan Athala mencintaiku? Tapi 
kenyataan ya jauh dari itu, Elena.” 

“Ada wanita yang selalu menantimu, Sayang, dan wanita itu 
sejatinya selalu ada dalam hatimu selama ini.” Elena menarik 
napas pendeknya, setelah memegang tangan Ken sembari menatap 
suaminya itu penuh harap. “Aku yakin kalian saling mencintai, hanya 
saja kehadiraku mengalihkan duniamu untuknya, Ken. Maafkan aku, 
aku baru sadar setelah aku tidak sengaja melihatnya menangis di hari 
pernikahan kita.” 

“Apa maksudmu, Elena?” Mati-matian Ken menahan air matanya 
di detik-detik terakhir dalam hidup Elena, “aku terlalu egois, selama 
ini aku sengaja menyembunyikan hal itu darimu, aku berusaha 
menjauhkan kalian dan membujukmu ke Bali. Maafkan aku Ken, 
Atha...” 

Ken terlihat panik saat napas Elena sudah ada di kerongkongannya, 
bunyi alat medis itu pun sangat menakutkan, dan genggaman tangan 
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wanita itu semakin mengetat, dan saat itu Ken tidak mampu menahan 
air matanya untuk tidak keluar. 

“Kenan, Athala.. Athala mencintaimu, dia mencintaimu. Menikahlah 
dengannya dan-” Elena menarik napasnya, “berbahagialah 
bersamanya, demi aku dan demi Sean.” 

Perlahan dapat Ken rasakan genggaman tangan Elena melemas 
diiringi deringan alat medis yang mempersulit Ken untuk bernapas, 
karena ia tahu Elena telah pergi. 

Ken kembali memeluk lutut, menenggelamkan wajahnya di antara 
kedua lutut itu saat ingatannya kembali membawanya ke masa-masa 
terakhir hidup mendiang istrinya. Ken kembali menangis. Menangis 
dengan isakan memilukan, dan akan membuat siapa saja yang 
mendengarnya sakit. 

“Dia menangis lagi Venus. Ini semua karena ulahku.” Abela kembali 
menutup pintu kamar Ken pelan sembari terus berbicara dengan 
Venus dari telepon. Wanita itu mengurungkan niatnya memberi tahu, 
Ken bahwa Venus ingin berbicara dengannya. 

“Aku sakit” ujar Abela setelah menyenderkan punggungnya di 
depan pintu kamar Ken. 

“Abela, lebih baik kau istirahat, besok kita cari Athala bersama- 
sama. Dengarkan aku, kau harus isitrahat, oke?” 

“Apa kau membenciku, Venus? Apa kau membenciku karena 
kejadian ini?” tanya Abela dengan suara seraknya. 

“Aku tidak ada hak untuk membencimu Abela, karena aku bukan 
siapa-siapamu. Sudahlah, tidurlah Abela.” 

Abela semakin terisak lalu terdengar bertanya kembali. “Apa tidak 
ada kesempatan lagi untukku Venus?” 
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“Abela. Rasanya tidak pantas kita membicarakan hubungan kita 


dalam keadaan seperti ini, apa lagi membicarakan cinta yang sejatinya ~> | 


tidak pernah ada, Abela aku mohon. Berhenti menyalahkan dirimu 
sendiri, dan jangan berharap aku kembali lagi. Kita sudah memiliki 
jalan masing-masing, Abela,” jawab Venus dengan yakin membuat 
ponsel Abela tergeletak begitu saja di lantai saat tangan wanita itu 
terasa sudah tidak mampu lagi untuk menggenggam benda itu. 

Abela menutup bibirnya dan menggigit telapak tangannya, berusaha 
tidak berteriak saat merasakan sakit luar biasa dalam hatinya. 

“Abela kau masih di sana?” 

Abela hanya diam. 

“Abela?” lagi-lagi Abela diam, enggan menjawab panggilan dari 
Venus sampai pada akhirnya panggilan itu berakhir dengan sendirinya 
seperti hubungannya yang telah berakhir dan tidak bisa diselamatkan 
lagi dengan lawan bicaranya itu. 

... 

“Aku harus menemui wanita keras kepala itu sekarang juga,” ujar 
Venus kemudian melajukan mobilnya setelah tadi terhenti karena 
mendapatkan panggilan dari Abela. Dan sekarang Venus harus 
memaksa atau jika bisa ia akan menculik Athala dan menerornya agar 
wanita itu mau kembali lagi ke tengah-tengah keluarga Adam. 

“Halo? Satu jam lagi aku sampai di depan rumahmu, jangan kunci 
pintunya.” Venus menelepon seseorang kemudian kembali meletakkan 
ponselnya di sisi kiri tempat duduknya tanpa mendengarkan jawaban 
atau protesan dari Athala lebih lanjut. 

Hal itu sangat percuma karena wanita keras kepala itu pasti akan 


menolaknya. 


ff į} alu aku harus apa, Venus?” 

L Athala berteriak setelah merasa jenuh karena Venus 
selalu merayu dan mendesaknya untuk pulang dan kembali lagi ke 
keluarga Adam terutama kembali ke kehiudupan Sean. 

“Dia depresi Athala. Sayang, dengarkan aku-” 

Venus menahan bahu Athala, “Demi Sean, Sayang, bukan demi 
Kenan. Sean tidak mengerti apa-apa dalam hal ini. Jadi kenapa kau 
harus mengorbankannya Tha, aku mohon kali ini saja.” 

“Aku kembali ke sana, dan aku harus tersakiti lagi Venus? Aku 
harus rela dihina lagi, aku harus rela diperlakukan seperti anjing itu 
maksudmu?” 

Athala melepas paksa tangan Venus dan kembali duduk sofa kecil. 

“Apa salahnya mencoba, Tha? Aku rasa Abela sudah benar-benar 
menyesal dengan semua perbuatannya, aku bisa melhat itu dari 
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tatapannya. Aku yakin semuanya-” 


Kenan dan kau akan menikah dengan Abela. Kemudian kita akan “1 
bahagia, jalan cerita yang bagus sekali,” sergah Athala membuat Venus 4 
terdiam, bahkan pria itu juga belum yakin semuanya akan baik-baik 
saja setelah Athala kembali. 

Venus sendiri tidak yakin hubungannya dan Abela akan berakhir 
dengan happy ending karena ia sendiri belum yakin siapa yang ia cintai 
antara Athala dan Abela. 

“Kenapa diam Venus?” tanya Athala dengan nada sinis ketika pria 
itu hanya bergeming. 

“Tha? Kau kembali tidak berarti kau harus tinggal dengan keluarga 
Adam lagi, kan? Kau bisa mengontrak atau tinggal di apartemenku, kau 
juga bisa ikut Uncle Revan dan Aunty Angela, kan? Setidaknya ringankan 
penderitaan Sean, Sayang. Jangan sampai Sean menjadi korban 
keegoisanmu, dia menyayangimu lebih dari dirinya sendiri bahkan 
aku rasa kehilanganmu lebih berat baginya dari pada kehilangan Elena 
dulu.” 

“Suapin aku ya, Otha? Tanganku sakit.” 

“Kau cantik, warna rambutmu juga bagus aku suka. Tak heran kau 
di jadikan Ratu di kelompok Monyetmu.” 

Athala diam saat merasa suara kecil Sean terngiang-ngiang kembali 
di telinganya. 

Hatinya terasa diremas kemudian dengan berbarengan ditikam 
belati, ditekan dan dicabut begitu saja tanpa ampun. 

Rasanya perih dan sakit, rasanya panas dan ini sulit untuk Athala. 
Ini sangat sulit. Jika harus kembali, ia harus rela Abela membencinya. 
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Tapi jika tidak, Sean akan terluka atau bahkan lebih parah dari sekedar 
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D. í “Venus,” Venus nampak tersenyum getir kemudian ia kembali 


“D mendekati Athala. Di rangkupnya wajah Athala dan di kecupnya kening 
wanita itu yang berpeluh yang terasa hangat, lalu dengan cepat Venus 
memeluk Athala dan mendekapnya. Memberikan ruang untuk Athala 
menangis di Dadanya. 

“Kenapa harus Sean yang terlihat begitu terpuruk, Venus? Kenapa 
harus Sean yang menjadi korban?” tanya Athala di sela-sela isakannya, 
“bahkan aku sangat merindukan panggilan Othanya untukku, Venus. 
Aku merindukan rengekannya, aku merindukan semuanya tentang 
Sean. Kenapa anak itu begitu mempersulitku, Venus?” Venus 
menenggelamkan wajah tampannya di antara bahu dan leher Athala, 
sembari mengelus pelan-pelan punggung Athala yang gemetar. 

“Aku benci hidupku Venus, aku benci napasku sendiri jika aku tahu 
nasibku seburuk ini, aku lebih memilih ikut Mommy dan Daddy dulu 
lalu mati bersama di pesawat itu tanpa harus mau keluar ketika mereka 
di dalam meregang nyawa,” lirih Athala dengan tangan terus memukul 
Dada Venus yang bidang. 

“Kau tidak sendiri Athala. Ada aku, ada Tuhanmu, ada Mommy 
Ala dan Daddy William. Kau tahu? Mereka selalu meneleponku untuk 
menanyakan keberadaanmu dan seperti yang kau mau, aku harus 
berbohong dengan mengatakan tidak tahu di mana dirimu, bahkan 
Mommy datang ke kantorku hampir setiap hari seminggu ini,” jelas 
Venus memberi pengertian pada Athala berharap hati wanita itu bisa 
luluh sedikit saja. 

“Lalu Ken? Ken di mana? Apa dia sudah melupakanku?” 
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Venus menggeleng menyangkal apa yang Athala katakan. | 
“Bahkan dia tidak pernah mencariku, kan? Dia tidak pernah >y 
mengingatku, Venus.” 


Venus lebih memilih diam, ia juga belum mengetahui sampai di 
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mana pergerakan Ken untuk mencari Athala karena laki-laki itu belum 
menemuinya sampai saat ini. 

Hanya William, Abela dan Clara yang datang silih berganti ke 
kantornya. Tapi dalam hatinya Venus sangat yakin Ken juga sedang 
beruhasa mencari Athala. 

“Aku yakin Ken akan memperjuangkanmu, Sayang. Mungkin bukan 
sekarang tapi nanti,” Venus berujar dan semakin merengkuh Athala ke 
dalam dekapannya. 

“Nanti jika cintaku untuknya semakin memudar Venus, di saat itu 
baru Ken memperjuangkanku.” 

Athala hanya berani mengeluarkan jawabannya di dalam hatinya. 
Sedangkan bibirnya mengatup sempurna tanpa mengeluarkan 
bentakan atau pun teriakan lagi, karena bagi Athala sudah percuma. 
Percuma semuanya, semua yang telah ia lalukan karena Ken tidak 
akan memperjuangkannya, karena lelaki itu tidak benar-benar 
mencintainya, karena omongan Ken hanya bualan semata dan Athala 
kembali terluka karena kebodohannya sendiri, kembali terluka dengan 
orang yang sama. 

“Temui Sean ya, Sayang?” bujuk Venus sedangkan Athala 
menggeleng. 

“Demi aku, demi persahabatan kita. Aku mohon, untuk kali ini saja 
Tha,” Perlahan-lahan Athala merenggangkan pelukannya kemudian 
menatap lekat-lekat iris mata hitam Venus, mereka hanya bertatapan 
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sembari tersenyum tipis. Kelopak mata hazel Athala mengerjap- 
"ngerjap dengan pelan-pelan, tangannya terangkat mengelus sisi kiri 
wajah, Venus. 

Wajah pria yang selalu ada untuknya selama ini, wajah pria yang 
memiliki nasib yang sama dengannya di mana cinta mereka bertepuk 
sebelah tangan dengan dua bersaudara Kenan Adam dan Abela Adam. 
“Demi persahabatan kita, Tha.” pinta Venus lagi. 

“Demi kau dan Sean, Venus. Dan kau harus berjanji akan menerima 
Abela lagi. Dan aku akan kembali pada Ken, bagaimana?” Venus 
menggeleng tak percaya dengan apa yang baru saja Athala katakan, 
Venus menahan napasnya saat Athala memberinya sebuah pilihan 
yang sulit bahkan terkesan tidak masuk akal. 

“Bagaimana bisa-” 

“Bisa Venus, kita pasti bisa. Atau kita harus berpura-pura saling 
mencintai untuk membuat meraka berjuang? Bagaimana?” 

“Aku harus berpura-pura mencintaimu?” tanya Venus dengan nada 
bergetar. “Iya. Kau mau, kan? Kau mau diperjuangkan, bukan? Apa 
kau tidak lelah berjuang bertahun-tahun hanya sendiri? Sekarang kita 
harus berjuang lagi, meyakinkan perasaan kita masing-masing Venus, 
hanya dengan cara inilah kita bisa membuat mereka merasakan apa 
yang kita rasakan selama ini, kau mau kan?” 

“Athala, Sayang, dengarkan aku. Cinta bukan sebuah permainan, 
cinta-” 

“Cinta hanya ilusi belaka Venus. Kau sendiri sudah mengalaminya 
dan aku juga. Sudah berapa kali kita tersakiti? Dan sudah berapa kali 
dipermainkan oleh ilusi cinta itu sendiri? Dan ini saat nya-” Athala 
membalikkan tubuhnya dan mengepalkan tangan di kedua sisi pahanya. 
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“Ini saatnya kita yang harus mempermainkan cinta Venus, ini saatnya. 
Ini baru permulaan ini, bukanlah akhir Venus, ini baru permulaan.” 

Athala berucap dengan nada dinginnya, dan dengan tatapan 
kecewanya. Wanita itu sudah nampak lelah dengan semua yang telah 
terjadi selama ini. 

“Aku akan menemui Sean, besok.” Kemudian Athala berbalik dan 
menampilkan senyuman palsunya. 

Karena sekali lagi marahnya orang diam akan lebih menyeramkan 
dari pada marahnya orang yang memiliki sikap tempramental. 


g an DI 
Roa Ot Ea 
R VA 
: 2 A 
19 
3 
DAL 


» 
D 3 
aUo 


P 


engan susah payah Ken terus menggendong Sean, bertanya 

Da orang-orang yang ia temui sembari menunjukkan foto 
Athala. 

Ini adalah jalan satu-satunya yang harus Ken tempuh untuk 
mempersempit ruang gerak Athala, yaitu dengan cara menyebarkan 
foto Athala di beberapa tempat. 

“Kau lelah ya, Dad?” 

Ken menurunkan pandangan untuk menatap Sean, kemudian 
menggeleng. Sekali pun ia lelah Ken akan tetap mencari Athala. 

Sean nampak menarik tangan Ken membuat pria itu kembali 
berjongkok untuk mensejajarkan posisi tubuhnya dengan Sean yang 
kecil, kemudian Ken bertanya,”kenapa?” saat tangan kecil itu terangat 
mengelap peluh di pelipisnya, “Aku menyusahkanmu Dad, aku nakal 
dan membuat Otha pergi. Aku juga sudah membuat Mommy Elena 
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pergi, Maafkan aku, Dad.” Sean mendundukkan kepala, mengerjap- 


ngerjapkan mata untuk menahan air yang sudah terdesak untuk segara ` 


keluar dari pelupuk matanya. 

Walau pun Sean baru berusia enam tahun, tapi anak itu sudah 
mengerti apa yang Ken rasakan selama ini. Kehilangan Elena, lalu 
kembali kehilangan Athala sedikit banyak membuat Sean mengerti 
sakitnya cinta, membuat Sean mengerti betapa kesepiannya Ken 
selama ini, betapa lelahnya pria itu karena kenakalannya dan masalah- 
masalah yang ia ciptakan. 

“Maafkan aku ya, Dad?” 

Ken tersenyun manis, menyembunyikan perasaan sakitnya dari 
Sean dan tidak akan pernah menunjukkan pada anaknya itu betapa 
terpuruknya saat ini, betapa terlukanga ia ini karena kepergiaan Athala. 

Tubuh Ken seperti terhempas dan Athala seperti menggoreskan 
luka hati di dalam tubuhnya, ingin sekali rasanya Ken melupakan 
kenangannya dengan Athala, Ken ingin sekali tidak mengingat lagi sakit 
yang ia ciptkan untuk wanita itu dan membiarkan Athala pergi mencari 
kebahagiaannya dan membiarkan cerita mereka berlalu begitu saja 
tanpa perjuangan. 

Tapi... 

Ken tidak bisa, Ken tidak mampu untuk menahan diri untuk tidak 
mencari keberadaan Athala dan satu lagi yang membuat Ken begitu 
kuat bertahan selama ini dalam fase kritis dalam hidupnya. Yaitu Sean, 
anak nakalnya yang kini sudah banyak berubah dan menjadi pendiam 
sejak Athala meninggalkannya, terkadang dalam hati Ken selalu 
bertanya dengan sendirinya. 

Apa dia seburuk itu sehingga semua wanita yang berharga dalam 
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ñ hidupnya pergi? 

© Apa dia sejahat itu sehingga semua yang ada di dekatnya berbalik 
dan meninggalkannya? Ken memijat pelipisnya kemudian merangkup 
wajah kecil Sean lalu berkata, “Dad tidak akan lelah jika kau selalu 
menemaniku, bukankah kita sudah melewati masa-masa kritis dalam 
hidup bersama dan hanya berdua?” 

Sean mengangguk. 

“Hanya kau penguatku selama ini Sean, kau adalah semangatku 
untuk melangkah setelah Elena pergi. Kau adalah-” 

“Daddy,” Sean langsung menyergah lirihan Ken dan memeluk 
Ayahnya itu lalu menangis lagi, tangisan memilukan yang Sean 
keluarkan di bahu Ken sembari berbisik pelan, “Please come back, 
Otha” membuat Ken bungkam dengan dadanya yang membuncah 
karena rasa bersalah itu kembali menghampirinya. Ken bersumpah, 
jika ia menemukan Athala ia tidak akan melepas kembali wanita itu, 
Ken berjanji akan menebus semua yang telah terjadi selama ini. 

“Apa Otha tidak merindukanku?” Pertanyaan dari Sean membuat 
Ken semakin sulit. “Apa Otha tidak mengingatku? Apa dia berusaha 
melupakan aku yang nakal ini?” Sean kembali bertanya, “Andai saja 
aku tidak nakal Dad, mungkin Otha tidak akan pergi meninggalkanku, 
terutama dirimu. Ini salahku, maafkan aku ya?” Ken mengelus berulang 
kali kepala Sean, beralih mengusap-usap kepala anak itu kemudian 
mencoba tersenyum untuk meyakinkan Sean bahwa semuanya akan 
baik-baik saja, walau pun ia sendiri tidak tahu semuanya bisa baik atau 
tidak. Tapi yang jelas Ken akan memperbaiki semuanya demi anak 
semata wayangnya itu, Ken tidak akan pernah mau terjadi apa-apa 
pada diri Sean, terlebih lagi itu karena kesalannya selama ini. 
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“Kau harus percaya padaku, Otha akan kembali. Dia akan kembali 


memelukmu, menciummu dan kembali menggenggam tanganmu. Dan ' a 
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kau harus tahu, bukan hanya kau yang merindukannya tapi Otha juga, 
Daddy yakin akan hal itu karena-” 

Ken menatap lurus ke depan ketika bayangan wajah polos Athala 
kembali melintas di benaknya, Ken kembali membayangkan masa- 
masa kecilnya dan Athala yang begitu indah. Masa kecil yang belum 
dirusak oleh cintanya pada Elena. 

“Karena Dad mengenal Othamu seperti apa, Sean. Dia tidak akan 
bisa jauh dari orang yang dia sayang lama.” jelas Ken dan kembali 
tersenyum di akhir kalimatnya. 

“Kasihan sekali Othaku itu, dulu saat kau dan Mommy menikah 
dia pasti kesepian.” Ken meneguk ludahnya ketika Sean berujar 
dengan polosnya. Yang di katakan Sean itu benar, Athala meraskan 
kehilangan setengah hidupnya ketika Ken menikahi Elena. Wanita itu 
selalu menjalani hari-harinya sendiri di kota yang sangat asing baginya. 
Athala seperti orang buta ketika Ken pergi, tidak ada lagi penunjuk 
arah untuknya ketika berjalan, Athala merasakan ketakutan luar biasa 
ketika berjalan di tengah keramaian karena Ken tak lagi menggenggam 
tangannya dan Athala merasa pincang ketika Ken memutuskan ke Bali 
dan menetap di sana karena Ken tidak lagi bisa menemani langkahnya. 

Wanita itu sudah banyak terluka dari dulu tanpa Ken sadari. 

“Dia pasti tidak punya teman saat kau pergi, apa lagi Aunty benci 
padanya. Apa dia punya teman lagi selain dirimu, Dad?” 

“Venus Willington,” batin Ken menjawab dengan sendirinya 
sedangkan bibir pria itu masih mengatup sempurna enggan untuk 
menjawab semua pertanyaan Sean. Dan entah kenapa perasaan takut 
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dan tidak rela itu ia miliki sekarang, Ken takut kehilangan Athala karena 


|/“ kebersamaan wanita itu dengan Venus, Ken tidak rela jika wanita itu 


terlalu dekat dengan Venus. Ken hanya takut keadaan menjadi terbalik, 
Ken hanya terlalu takut Athala menjadikan Venus hal terindah dalam 
hidupnya bukan lagi dirinya seperti sebelum-sebelumnya. 

“Hanya aku temannya, tidak ada lagi, Sean. Hanya aku yang akan 
menemani dia selamanya,” jawab Ken dengan pandangan tak ia alihkan 
dari orang-orang yang berlalu lalang di depannya. “Hanya aku yang di 
cintainya.” Diam-diam Ken melanjutkan kalimatnya di dalam hati. 

“Aku tahu akan hal itu, Daddyku yang kurang tampan,” jawab Sean 
sembari menampilkan senyuman termanis untuk Ken. 

... 

Tiga hari berselang, Kenan sudah bersiap pergi ke tempat Athala 
tinggal selama ini. Menurut orang suruhan William, Athala tinggal di 
salah satu rumah kerabatnya yang dulu. Dan tak butuh waktu lama Ken 
langsung meluncur untuk menemui Athala. 

“Topiku, Dad,” ujar Sean ketika Ken lupa memakaikan topinya, 
dengan dengusan pelan Ken akhirnya memakaikan Sean topi dan 
baju hangatnya karena di luar masih sangat dingin setelah turun salju 
semalam. 

“Daddyku yang kurang tampan, sepatu King Sean Adam, belum.” 

“Kenapa peralatan hidupmu banyak sekali, Sean? Seperti 
perempuan.” Ken berjalan mendekati rak sepatu Sean, lalu kemudian 
berjongkok dan memakaikan sepatu anaknya itu. Terlalu berlebihan 
pikir Ken dalam hatinya tanpa ia berani mengutarakan atau mendengus 
kesal lagi, takut jika Sean tidak mau ikut dan membujuk Athala karena 
sampai sekarang wanita itu belum menemui Sean sesuai dengan 
Sa. 
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janjinya pada Venus waktu itu. 


B. ) 
Ken berdiri, memakai baju hangat, memasukkan ponsel ke saku > Vc 


celana dan menurukan Sean setelah mengikat simpul tali sepatu anak D € 


itu. 

“Sudahsiap?” tanya Sean bersemangat, “Ingat ya rencana semalam, 
jika dia menolakmu dengan keji langsung angkat tubuhnya lalu kau 
masukkan ke dalam mobil dan-” 

Jreng... 

Sean berdecak pinggang, “Kau hamili Otha, kasih aku adik yang 
banyak. Aku rela deh, demi Daddyku yang kurang tampan,” ujar Sean 
kemudian meloncat-loncat. 

Ken hanya bisa diam, memperhatikan kelakuan anaknya, bahkan 
Ken sempat berpikir dari mana datang liciknya pikiran anaknya itu 
semalam tapi yang jelas jika sudah kepepet Ken akan menuruti mau 
Sean dan menjalankan rencananya. 

Ken kembali membenarkan tatanan rambutnya, “Kau harus 
tampan hari ini Daddy, kau harus membuat Otha terhipnotis karena 
ketampananmu dan matanya yang bulat itu tak mampu berkedip saat 
melihatmu, seperti Angelica dengan-” 

“Edward?” tanya Ken dengan cepat. 

“Kau menontonnya, ya? Apa kau menontonnya waktu mereka 
kissing di bawah guyuran salju, oh astaga.. Orang kaku sepertimu bisa 
menonton film romantis?” tanya Sean dengan tatapan meremehkan, 
membuat Ken berdecak pinggang, membungkuk sedikit kemudian 
berbisik di depan wajah Sean, “Begini-begini aku mantan Playboy 
kampus,” membuat Sean tertawa geli kemudian kejang-kejang, 
setidaknya tingkah laku anak itu sedikit demi sedikit telah kembali 
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setelah mengetahui keberadaan Athala. 

“Tapi kau payah dalam menaklukkan Otha, kasihan sekali.” 

“Bisa tidak kau jangan terlalu jujur? Anak durhaka,” desis Ken dan 
berjalan mendahului Sean sedangkan anak itu malah diam saja dan 
berpikir dalam hatinya apa yang ia katakan tadi adalah kejujuran? 

Setelah melewati perjalanan yang lumayan melelahkan akhirnya 
Ken sampai di alamat yang dikirimkan lewat ponsel oleh William, 
daerah yang memiliki hawa sejuk juga. Mungkin karena hujan salju 
tadi. 

Ken terus berjalan menyusuri gang-gang kecil, menaiki undakan 
tangga karena Athala tinggal di tempat yang lumayan padat 
penduduknya bahkan tempat itu bisa dikatakan jauh dari kata 
kenyamanan karena bisa Ken dengar suara bising dari beberapa 
kegiatan industri begitu mengganggu. 

Ini London, negara maju tapi kenapa masih ada tempat tidak 
nyaman seperti ini? 

Pikir Ken dalam hatinya tanpa menghambat langkah kakinya. 

“Di mana sih, Dad?” tanya Sean dan nampak ragu-ragu 
melangkahkan kakinya saat melihat genangan air. 

“Jalan saja dulu, menurut informasi ada di sebelah sana, di belakang 
rumah ini,” jelas Ken sembari mengusap-usap layar ponselnya. 

“Daddy,” Ken menurunkan pandangannya ketika Sean menarik 
celana yang ia pakai, kemudian menghela napas pendek saat Sean 
merentangkan tangannya meminta di gendong. 

“Apa, huh?” tanya Ken seolah tidak mengerti dengan permintaan 
Sean kali ini, “Gendong.” 
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“Kau pikir kau ringan?” tanya Ken lagi. 


amhh...” 

Ken membekap bibir Sean dengan cepat, lalu kemudian mengangkat 
tubuh kecil anaknya itu dan segera menggendongnya karena jika 
sampai Sean marah, hancur sudah harapan Ken untuk membawa 
Athala pergi. 

Dengan langkah mantap Ken terus berjalan mencari rumah yang 
di maksud staff William. Sebenarnya bisa saja Ken memerintahkan 
staffnya untuk menjemput Athala tapi entah kenapa Ken merasa ia 
harus bergerak sendiri tanpa bantuan dari yang lainnya karena bagi 
Ken ini saatnya ia memperjuangkan wanita itu. 

Ken menarik napas, membuangnya pelan dan mulai meyakinkan 
diri untuk memencet bel rumah Athala. Rumah kecil tapi rapi dan 
bersih dan membuat Ken betah melihatnya. 

“Iya sebentar,” 

Ken memejamkan mata, menahan napasnya ketika ia kembali 
mendengar teriakan Athala dari dalam rumah setelah berhari-hari 
ia tidak mendengar suara wanita itu. Jantung Ken berdegup dua kali 
lebih cepat, wajahnya tiba-tiba memanas padahal di luar masih sangat 
dingin, tangannya bergetar dan kakinya ia rasa sudah tidak sanggup 
untuk menopang tubuhnya kali ini. 

Jlekk.. 

Ken terpaku, begitu juga Athala. Wanita itu hanya diam dengan 
tatapan tak percaya, pegangan tangannya semakin mengerat di kenop 
pintu berwarna putih itu. 

Athala merasa lidahnya mengelu, matanya tak bisa ia tahan untuk 
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tidak menunjukkan kelemahannya pada pria yang sedang berdiri di 


| i ” depannya dengan seorang anak kecil di gendongannya. 


“Otha,” Athala menatap Sean dalam, seulas senyum mengembang 
di bibirnya lalu Athala maju satu langkah untuk mendekati Sean yang 
baru saja di turunkan Ken dari gendongannya tapi Sean nampak 
menggeleng sembari menahan Athala untuk tidak maju lagi. 

“Bukankah kau ingin di perjuangkan?” tanya Sean. 

“Bukankah kau mau Daddyku berjuang?” 

Athala terdiam. 

“Dan sekarang biarkan Daddy yang berjalan ke arahmu, tidak lagi 
kau Otha, biarkan dia yang berlari ke arahmu,” 

Athala menutup bibir dengan tangan kanannya tanpa pergerakan 
berarti lagi ia tidak percaya dengan apa yang di katakan Sean baru saja. 
Diperjuangkan? 

Perlahan-lahan Ken mulai melangkahkan kakinya, mendekati Athala 
yang terpaku di depannya kemudian pria itu nampak mengambil 
tangan wanita itu sebelum berujar lirih, “Please-” Ken menarik napas, 
“Jangan pergi lagi, aku membutuhkanmu Tha. Aku-” 

Dengan sekejap Ken menghentikan kalimatnya saat melihat siluet 
wajah Venus di belakang punggung Athala, lalu pria itu nampak 
menggeleng tak percaya. 

“Kau?” Venus hanya menjilat bibirnya dengan lidah, “Untuk apa 
kau di sini?” 

“Dia kekasihku Ken, dia berhak di sini. Seharusnya Venus yang 
bertanya seperti itu padamu.” Rahang Ken tiba-tiba mengeras, 
jantungnya seperti mencelos ke dalam dan hatinya terasa meradang 
mendengar semua apa yang di katakan Athala. Berulang kali Ken 
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meyakinkan dirinya bahwa ia tadi salah dengar, di usapnya telinganya 


sendiri sampai pada akhirnya Athala menunjuk ke arah keluar ®\ 1 


rumahnya. 

“Itu pintu keluarnya Ken, pergilah,” Ken semakin tak percaya dengan 
apa yang di katakan Athala kali ini. Wanita itu telah mengusirnya? 
Wanita itu telah memiliki kekasih? Permainan macam apa ini? Ilusi apa 
ini sebenarnya ini? Bahkan untuk menjawab semua pertanyaan yang 
muncul dalam benaknya Ken sudah tidak sanggup lagi untuk saat ini, 
dan Ken tidak tahu jawaban dari semua pertanyaan tadi. 

“Maksumu apa?” Akhirnya Ken bertanya dengan nada bergetarnya, 
“kau mengusirku?” tanya Ken lagi. 

Athala bersidekap dada, membuang wajahnya untuk menghindari 
tatapan iris mata biru Ken, karena jika sampai Athala kembali menatap 
mata itu ia yakin tidak akan bisa menahan air mata yang sudah 
menggenang di pelupuk mata indahnya. 

“Pergilah Ken, aku sedang tidak enak badan.” Athala mengusir Ken 
lagi untuk kali ini, membuat Sean mengepalkan tangan dan kemudian 
berteriak, “Apa kau juga mengusirku?” 

“Sean. Aku mohon jangan mempersulitku,” jawab Athala dan 
enggan menatap Sean. Anak nakal yang sangat ia rindukan saat ini, 
ingin sekali rasanya Athala memeluk Ken dan Sean kemudian berbisik 
pelan di telinga keduanya, “I miss you so much.” Karena sejatinya 
Athala sangat merindukan keduanya, tapi kali ini Athala lebih memilih 
diam kerena wanita itu sudah cukup ia terlihat lemah di depan dan 
keluarga Adam. 

Athala merasa letih jika mengingat segala kisah dalam hidupnya. 
Pengorbanan dan penantiannya terasa terbuang sia-sia saat ia merasa 
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Ken menghempas tubuhnya setelah sempat menggoreskan luka 


/& mendalam. 


“Aku akan menemuimu nanti, Sean. Sekarang pulanglah,” 

Sean menggeleng cepat lalu mendekati Venus yang hanya diam, 
di ambilnya tangan Venus membuat pria itu berjongkok untuk 
mesejajarkan posisi tubuhnya. 

“Uncle?” Telinga Ken terasa panas mendengar lirihan anak itu, 
“jangan rebut Otha dari Daddyku, aku mohon biarkan Otha dengan 
Daddyku.” Venus tersenyum, tangannya mengelus kepala Sean lalu 
dengan sangat terpaksa Venus menggelengkan kepala bertanda ia 
menolak untuk melepas Athala. 

“Otha, pilih Daddy, please. Bukankah kalian akan menikah?” Kali ini 
Sean menatap Athala penuh harap. 

“Pernikahan apa yang kau maksud, Sean? Pernikahan impian lalu 
selanjutnya aku kembali ke rumahmu? Dan harus rela sihina lagi? 
Kenapa kau tidak mengatakan hal itu sejak dulu, Sean? Aku terluka asal 
kau tahu.” 

Athala menyeka air matanya. “Dan dia juga terluka,” Kali ini Athala 
menatap Venus yang hanya diam sejak tadi. “Bukankah di dongeng 
yang di tinggalkan akan dipasangkan dengan seseorang yang bernasib 
sama?” 

“Ini bukan dongeng, Athala,” sergah Ken dengan nada tertahan. 
“Tapi ini bagiku sebuah dongeng Ken, dongeng yang ingin aku baca 
dan aku akhiri secepatnya. Kau tahu tidak lukanya aku selama ini? Ke 
mana kau selama ini, Ken? Ke mana saat Kak Abela mencaciku? Dan ke 
mana kau saat aku merasa sendiri selama ini?” 

Rahang Ken semakin mengeras, Dadanya bergemuruh. 
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“Kau tidak ada Ken, kau meninggalkanku kau hanya menganggapku 


properti tak berguna, hanya sebuah barang yang tidak ada harganya, ») | 


kan?” 

Ken menatap Athala dalam, “Tapi aku mencintaimu,” tandas Ken 
kemudian sejurus kemudian ia menarik Athala ke dalam dekapannya 
dan berbisik berulang kali tanpa bosan, “Aku mencintaimu Athala, 
sungguh aku mencintaimu. Aku menyayangimu,” membuat Athala 
menggeleng di dada Ken yang bidang. 

“Beri aku kesempatan kali ini saja, aku.mohon Athala. Kali ini saja,” 

Lagi-lagi Athala menggeleng tanpa membalas pelukan, Ken. 

“Sudah cukup Ken, sudah cukup. Biarkan aku mengejar impianku, 
impianku yang sederhana yaitu kebahagiaan.” Ken semakin 
mengeratkan pelukannya ketika merasa Athala semakin memberontak 
dan meronta, “Lepaskan aku!” 

“Tidak akan!” Ken berteriak. 

“Lepaskan!” 

“Tidak ak-” 

“Lepaskan kekasihku!” 

Ken mengepalkan tangan di belakang punggung Athala, dengan 
napas tersengal, Ken mendekati Venus setelah melepaskan tubuh 
mungil Athala. 

“Shut up!” Ken kembali berteriak kasar setelah menarik kerah 
baju Venus. Ken bersumpah akan menghabisi Venus dengan pistol 
di belakang punggungnya jika itu perlu, demi apa pun ia akan 
mempertahankan Athala. 

“Dia bukan kekasihmu, dia milikku dan dia-” 

Ken menarik tangan Athala dengan tangan kanannya sedangkan 
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tangan kirinya masih menahan kerah baju Venus, “Dia adalah hakku.” 

“Aku tidak ingin ribut di depan Sean, aku mohon Ken.” Permintaan 
Athala membuat Ken menggeleng. “Aku juga mohon dengan sangat, 
lepaskan kekasihku,” teriakan Venus menggelegar saat melihat Ken 
semakin merengkuh Athala di depan matanya sehingga membuat 
wanita itu semakin terisak. 

Buggh... 

Akhirnya tubuh Venus terhuyung ke belakang diikuti teriakan Athala 
dan Sean yang nampak sangat shock berat dengan tindakan Ken saat 
ini dan ketika mereka melihat Ken mengambil bangku di sampingnya 
dengan cepat Athala memeluk Ken untuk menghentikan tindakannya 
ingin menghajar Venus saat pria itu sudah mengangkat bangku itu dan 
bersiap melempari Venus yang masih tersungkur di bawah kakinya. 

“Aku mohon jangan,” lirih Athala dengan tangan semakin merengkuh 
punggung Ken, wajahnya ia tenggelamkan di dada bidang itu dengan 
isakan yang tak ia hentikan sedari tadi. 

“Apa aku harus membunuhnya baru kau mau memelukku seperti 
ini? Apa aku harus membunuhnya agar kau bisa membuatku nyaman 
seperti ini?” tanya Ken dengan sekali tarikan napas. 

“Stop Ken!” 

Semakin lama Athala semakin kuat merengkuh tubuh Ken, sedikit 
mendorong pelan membuat Ken mundur ke belakang satu langkah, 
tapi tatapan mata iblis Kenan Adam tak bisa dianggap remeh saat ini, 
dada pria itu bergemuruh seperti laut selatan yang menyapu semua 
karang dengan deburan ombaknya yang besar. 

“Lepaksan aku, Athala,” ujar Ken dengan nada mengacamnya, 
sedangkan Athala masih merengkuh tubuh Ken erat. “Apa aku harus 
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membunuhnya dulu baru bisa kau memelukku? Katakan!” 

“Ken aku mohon, jangan. Aku mohon jangan sakiti, Venus.” 

Brak... 

Tepat di lirihan Athala yang terakhir bangku kecil itu Ken hempas, 
ia buang ke sembarang arah lalu tangannya beralih menahan bahu 
Athala yang kecil. “Kau benar-benar membuatku marah Athala, 
kau membelanya untuk kesekian kalinya dari pada aku,” Ken 
menekan dadanya yang sakit. “Aku pria yang telah menyakitimu, 
mengecewakanmu dan meninggalkanmu.” Ken menatap Athala yang 
hanya diam, sampai pada akhirnya tangan besar itu mulai mengurai 
rengkuhannya, Ken menarik napas sejenak sebelum pada akhirnya ia 
benar-benar melepas bahu Athala. 

Seperti apa yang di katakan wanita itu tadi, Ken harus membiarkan 
Athala meraih mimpinya yaitu kebahagiaan karena Ken sadar bukan 
dirinya yang akan memberi Athala kebahagiaan sejati seperti impian 
wanita itu. Hanya dia, Venus Willington yang bisa, Venus yang 
sempurna bukan dirinya, Venus yang selalu setia tidak seperti Ken yang 
telah menyia-nyiakan Athala dulu dan bahkan sampai sekarang. 

“Daddy!” Sean menjerit histeris ketika Ken menyentuh kepala 
Athala, mengelus kepala wanita itu kemudian pria itu berkata untuk 
terkhir kalinya sebelum ia akhirnya mulai berani melangkahkan kakinya, 
“Aku adalah kata yang tidak pernah kau ucapkan, Tha. Aku adalah luka 
yang tidak pernah kau obati dan aku adalah rasa yang sejatinya tidak 
pernah kau rasakan.” 

“Daddy,” Sean melirih lagi sembari menarik tangan Ken ketika 
pria itu sudah mulai beranjak dari posisinya, “Bawa Otha pulang, aku 
mohon. Bukankah kita sudah membuat rencana.” 
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“Lupakan, Sean.” 

“Aku mohon bawa Otha pulang, aku bisa mati tanpanya.” Ken 
berhenti melangkah lalu kemudian berjongkok di depan Sean.” Kau 
pikir aku bisa hidup tanpanya? Kau pikir aku tidak sakit? Bukankah kita 
berdua sama-sama terpuruk saat dia meninggalkan kita? Coba kau jadi 
aku Sean, sedetik saja.” 

“Dad,” Sean merangkup wajah Ken ketika pria itu menunduk 
setelah berujar lirih. “Kau menyerah?” tanya Sean dan hanya di jawab 
gelengan kepala dari Ken. 

“Lalu?” 

“Aku hanya lelah bahkan aku tidak tahu salahku apa, yang jelas 
aku telah salah karena dulu mengabaikannya lalu menikah dengan 
Mommymu dan melupakannya, jadi sekarang aku pantas untuk di 
tinggalkan dan dilupakan. Aku bukan siapa-siapa untuknya Sean, 
aku bukan lagi yang dia harapkan.” Ken menyisir rambut hitam 
kecokelatannya sebelum akhirnya berdiri. 

“Kita pulang ya?” ajak Ken lalu mencoba menggendong Sean yang 
masih terdiam dengan linangan air matanya sampai pada akhirnya Ken 
merasakan Sean mengejang dengan mata melotot. 

“Sean?” 

Ken nampak sangat panik ketika melihat Sean seperti itu lalu 
dengan cepat Athala menghampiri keduanya dan memangku kepala 
Sean, “Aku tidak akan bisa hidup lama, biarkan aku mati.” 

“Sean,” lirih Athala sembari menggeleng. “Ahkk...” 

Ken semakin kebingungan melihat keadaan Sean yang ia rasa tidak 
wajar karena seingatnya anaknya itu tidak mengidap penyakit apa pun, 
“Sean!” 
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“Otha please, katakan kau mencintai.. Ahhhkk. Mencintai Daddyku, 


aku mohon,” Athala menggenggam erat tangan kecil Sean yang “ 


berucap dengan nada terbata-bata. “Kenapa kau diam saja? Venus-” 
Athala menatap Venus setelah berteriak panik. 

“Ken, aku mohon lakukan sesuatu untuknya,” Athala merengkuh 
kepala Sean yang menghangat sembari terus meminta agar Ken atau 
pun Venus memanggil tim medis atau melakukan apa saja asal Sean 
selamat, Athala tidak mau kehilangan Sean. Tidak sama sekali. 

Sedangkan Ken dan Venus hanya saling menatap, sama-sama 
merasa ada yang aneh dengan perilaku anak di depannya yang 
sedang kejang-kejang dengan lidah menjulur seperti orang keracunan, 
bedanya kali ini Sean tidak mengeluarkan busa dari bibirnya melainkan 
erangan kecil. 

“Kat..takan Otha,” pinta Sean di sela-sela eranganya. 

Tanpa pikir panjang lagi Athala langsung melalukan apa yang di 
pinta Sean asal anak itu sembuh. 

“Ken aku mencintaimu, aku mau kembali padamu. Lupakan 
semuanya. Semuanya, tentang hubung: ngan Venus karena itu 
bohong.” 

“Hah?” Ken tersentak. 

“Please, bawa dia ke rumah sakit nern, unat dia panas kantung 
matanya juga menghitam, aku mohon Ken.” 

“Sean, Are you okay?” tanya Ken pada Sean yang sudah ia dekap 
tak bisa dipungkiri Ken juga sangat takut dengan keadaan Sean kali ini. 

“Bawa dia kerumah sakit,” ujar Athala lagi. Ken mengangguk, 
mengelus kepala Athala sekilas lalu mulai menggendong Sean. 

“Pakai mobilku saja biar cepat,” tawar Venus dan berjalan 
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mendahului Ken dan Athala yang mengekor di belakangnya. 

“Kalah telak kau, Daddy.” 

“What?” Ken kembali merasa aneh saat Sean masih bisa 
mencibirnya padahal tadi anak itu sudah menunjukkan tanda-tanda 
akan mati sebentar lagi. 

“Akting?” tanya Ken dengan bisikan, lalu dapat ia lihat anaknya 
mulai membuka sedikit matanya sembari mengacungkan jempol ke 
arahnya 

“Anak durhaka!” geram Ken pelan, takut jika Athala yang berjalan 
mendahuluinya mendengar, “Dan kau Daddy yang tidak peka.” jawab 
Sean juga dengan bisikan membuat Ken menarik napasnya dan 
membuangnya kasar sebelum ia memasuki mobil Venus dengan cepat. 

la sama sekali tidak menyangka akal bulus Sean bisa diandalkan 
dalam keadaan apa pun dan saat ini ia tahu anaknya yang licik sudah 
berubah menjadi gila. 

Gila akut. 


etelah ikut berakting seharian, akhirnya Ken bisa merebahkan 

Sa. lelahnya di sofa rumah sakit. Lelah setelah mengikuti 
permainan konyol dari anaknya yang sangat teramat licik. 

Bagaimana tidak? Sean berlaga seperti artis papan atas, bahkan ia 
bisa membuat seorang Dokter Mike yang tak lain anak dari Edward 
teman William yang sekarang menjadi dokter di London menuruti 
maunya. 

Benar-benar picik. 

Kurang lebih seperti itulah pikir Ken dalam hatinya ketika Sean 
berhasil memanipulasi keadaan dengan menggunakan kekuasaan 
William. 

Memasangkan infus bohongan, memasang oksigen seolah sedang 
kritis dan akan kehilangan nyawanya dan lain sebagainya, bahkan artis 


yang sedang ngetop dengan peran antagonisnya saja kalah oleh peran 
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Sean saat ini. 

Sabarkan aku, Tuhan. 

Di dalam hatinya Ken tak henti-henti menyebut nama Tuhan, 
tak henti-henti ia menenangkan hatinya yang shock melihat akting 
anaknya yang sangat sempurna. Sempurna, karena berhasil.membuat 
Athala bertahan sampai detik ini dengannya bahkan Ken bingung harus 
marah pada Sean atau berterima kasih. 

Kali ini Ken beralih menatap Athala yang sedang terlelap di 
pangkuannya, setelah seharian menangis. Menangisi Sean yang 
sebenarnya sehat-sehat saja, sebenarnya Ken kasihan melihat Athala 
yang sangat panik, bahkan wanita itu melupakan sepatunya yang 
dipakainya dan berlari di lorong rumah sakit dengan bertelanjang kaki. 

“Kau lambat sekali, anakku dalam bahaya.” Ken mengecup kepala 
Athala saat kembali mengingat betapa paniknya wanita itu saat ia 
malah berjalan lambat masuk ke dalam rumah sakit bahkan terkesan 
tidak panik dan biasa-biasa saja karena memang pada dasarnya Ken 
tahu kelakuan licik anaknya yang baru berusia enam tahun itu. Ken 
tahu, Athala sangat menyayangi Sean dengan sepenuh hatinya karema 
bisa di lihat dari raut wajah Athala, wanita itu nampak tidak tenang 
sedari tadi lalu akhirnya Ken membujuknya untuk tidur karena sudah 
lumayan malam. 

“Mommytha,” bisik Ken pelan di telinga Athala yang nampak sangat 
lelap dalam tidurnya. 

“Daddy? Come here,” 

Ken sempat memutar bola matanya saat Sean memanggilnya pelan 
barusan, kemudian pria itu terlihat merebahkan kepala Athala dengan 
sangat hati-hati. Tak lupa Ken juga menyelimuti tubuh Athala dengan 
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jasnya lalu beralih mendekati Sean yang sedang terbaring di ranjang » 
rumah sakit. G 

Seolah lemah, tapi sebenarnya tidak, seolah sekarat tapi sebenarnya 
tidak sama sekali. 

“Apa? Heum?” tanya Ken setelah duduk di ranjang rawat Sean. “Ini 
tanganku gatal Dad, lepaskan infus sialan ini.” 

“Infus sialan? Kau yang mau seperti ini kan? Bahkan kau 
mempermaikan perawat dan Uncle Mike, kau membuatku malu, Sean.” 

“Tapi kau senang, kan? Kalau saja tidak ada aku, mungkin Otha 
sudah meninggalkanmu lagi. Berterima kasihlah padaku Dad,” Ken 
mengehala napas panjang, kemudian membantu Sean melepas 
perekat infus di punggung tangannya dengan gerakan cepat-cepat 

“Sa..sakit Dad, hati-hati. Nanti kulitku mengelupas, kulit King Sean 
nanti mengelupas seperti Angelica-” 

“Stop membahas film Angelica, Sean. Pergaulanmu sudah salah.” 
Ken sedikit menahan napasnya jengah. 

“Tapi ini beneran sakit, Daddyku yang kurang tampan, aku tidak 
bohong.” Ken hanya bisa menggeleng saat Sean mulai menunjukkan jati 
dirinya yang asli, suka merengek, manja dan selalu ingin di perhatikan. 

Merawat Sean sama seperti merawat selusin anak kembar, selusin 
baby Aligator dan selusin anak singa yang sedang kelaparan. 

“Anakmu sudah gila Ken, bahkan dia mengancamku. Mengancam 
melaporkan kita pernah ke club malam pada Anha, sialan, bukan?” 

Mati-matian Ken menahan tawanya saat kembali mengingat 
dengusan kesal Mike tadi di kantin rumah sakit. 

Wajah pria itu memerah saat menceritakan tentang kegilaan Sean 
di ruang UGD tadi, bagaimana anak itu memanipulasi keadaan dengan 
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menggunakan kekuasaan William yang menaruh saham lumayan besar 


Enam jam yang lalu.... 

“Kau harus memasangkanku infus pura-pura, Uncle.” 

“Sean itu tidak bisa, kau tidak sakit. Apa kau gila? Aku tidak bisa 
membohongi keluarga pasienku, Sean.” Sean turun dari ranjang rumah 
sakit, kemudian berjalan mengitari Mike sembari bersidekap Dada. 

“Kau pernah datang ke club malam dengan Daddyku, kan? Aku rasa 
Aunty Anha akan menceraikanmu jika dia tahu. Oke jika itu maumu, 
fotomu pas mabuk masih aku simpan rapi, Uncle.” 

“Gila,” desis Mike terkejut. 

“Hanya sedikit Uncle, bagaimana? Kau bisa membantuku?” 

“Tapi aku tidak bisa mencampurkan masalah pribadi dengan 
masalah ini, Sean. Silakan jika kau mau-” 

“Leticia akan segera mengadukanmu ke Mommynya jika aku 
meunjukkan fotomu itu,” ancam Sean lagi dengan wajah yang 
seolah tanpa dosa sama sekali membuat Mike nelangsa duduk di 
lantai dengan pasrah, tidak ada pilihan lain. Jika Sean membocorkan 
kegiatannya dengan Ken dulu yang pernah ke club malam sewaktu 
mengunjungi sahabatnya itu ke Bali, semuanya akan hancur. Martabat 
sebagai suami baik-baik dan setia akan hancur di depan Anha dan 
martabatnya sebagai dokter alim akan pudar seketika dan di tambah 
lagi, Leticia anaknya akan memusuhinya seumur hidupnya. Mike tidak 
mau hal itu terjadi hanya karena masalah seperti ini, tidak berkelas 
sama sekali jika citranya jelek hanya karena anak berusia enam tahun. 

“Oke,” jawab Mike dengan helaan napas panjangnya membuat 
Sean tersenyun manis, kemudian anak itu berlalih mendekati dua 
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orang suster cantik yang ikut menanganinya tadi. 
“Kalian tahu aku siapa, kan?” 


dan mundur di depannya dengan tangan mengait di belakang 
punggungnya. 

“Kau tahu, William Adam?” kembali suster itu mengangguk, “Dia 
boss di sini, dan aku cucunya. Jadi kalian harus menurutiku, oke? 
Aku mau Daddy dan Othaku bersatu, menikah. Tapi aku tidak mau 
mereka punya anak, sekarang tangani aku seperti biasanya, aammh.. 
maksudku sesuai prosedur yang ada.” 

“Menikah tapi tidak punya anak? Maksudmu apa, Sean? Lalu apa 
gunanya mereka menikah? Gila,” kembali Mike mendesis kemudian 
menggendong Sean yang kecil untuk kembali mendudukkannya di 
ranjang UGD. 

“Aahh.. Nanti aku jelaskan. Sekarang pasangkan infus palsunya.” 

... 

“Lain kali jangan melakukan hal gila seperti ini Sean, kau tahu? Otha 
menangis dan menyalahkanku, haisss...” 

“Kau memang salah, terlalu lemah sih,” jawab Sean kemudian 
kembali merebahkan tubuhnya ke ranjang dan menarik selimutnya, 
mungkin mencoba tidur. 

“Dan sekarang tanganku gatal-gatal. Entah perekat apa yang di 
berikan Uncle Mike tadi, pasti sudah kadaluarsa.” Sean tedengar 
Menuduh Mike sesuka hatinya. 

“Dia tidak selicik dirimu,” 

Ken menjawab dan kembali mendekati Athala, lalu duduk di atas 
meja tepat di depan Athala yang masih terlelap setelah lelah menangis 
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| “Ja “Tadi menyalahkanku. Sekarang sudah berhasil dia yang menikmati, 
y | j ~> dasar payah,” cibiran Sean membuat Ken mengepalkan tangan ke 
D € 


© arah Sean yang balik menjulurkan lidahnya, kemudian mengacungkan 
| jempolnya ke bawah menandakan anak itu mengatai bahwa Ken 
seorang yang payah. Dalam hal apa pun Sean memang selalu kurang 
ajar. 

“Payah-payah begini Otha sangat mencintaiku.” batin Ken nampak 
membela dengan sendirinya, sembari memunggungi Sean yang masih 
saja mengejeknya. 

Setidaknya Ken harus bersyukur Elena memberinya hadiah segila 
Sean dan selangka Sean. Bahkan Ken yakin Elena sering kali pingsan di 
surga sana melihat kelakuan anaknya. 

... 

“Dia pintar apa licik, Mom?” 

William bertanya pada Clara yang hanya diam sedari tadi. Diam 
sembari mendengarkan cerita Ken tentang kelakuan gila Sean dengan 
suara pelannya karena takut mengganggu tidur Athala. 

“Kau hebat.” 

“Satu pendukungku sudah hadir, ayo siapa lagi yang dukung aku?” 

Sean bersorak pelan saat Abela memuji kegilaannya. 

“Oma juga dukung Sean.” 

“Oh my God, kekasihku juga mendukungku, ayo siapa lagi?” 

Ken dan William menghela napas panjang berbarengan saat Clara 
juga ikut-ikutan mendukung Sean dengan segala rencana gilanya. 

Sejak dari rumah, William selalu berpikir betapa susahnya Ken 
menghadapi Sean yang sangat pintar bahkan terkesan licik. Bagaimana 
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bisa seorang anak berusia enam tahun memiliki pemikiran selicik itu 


dan sepintar itu? Pengaruh youtube kah? Pengaruh pergaulan kah? “ | 


Atau.. 

“Keturunan duo, Morbus.” desis Ken dalam hatinya setelah ikut 
bersender di ranjang Sean sembari memperhatikan William dengan 
matanya yang memicing seolah menebak-nebak sesuatu. 

“Kelicikannya menurun dari Ayah ini tidak salah lagi.” Kini giliran 
William yang berbicara dalam hatinya. “Di tambah sifat Ken yang keras 
kepala dan selalu ingin menang sendiri,” mata William melirik Ken 
yang juga ikut meliriknya, mereka berdua sibuk dengan pemikirannya 
masing-masing sedangkan Abela dan Clara masih terus memuji-muji 
Sean yang bagi mereka seperti pahlawan. 

Sampai pada akhirnya mereka semua mendengar Athala menguap 
sembari merentangkan tangannya untuk merenggangkan otot-ototnya 
yang kaku, dengan mata masih tertutup Athala bangun dari tidurnya 
dan berjalan gontai dan mendekati kulkas kecil di kamar rawat Sean. 
Dibukanya kulkas itu kemudian Athala meneguk air mineral dingin 
yang tersedia di sana. “Habis,” ujarnya pelan, kembali berjalan dengan 
gontai. “Acchh..” 

“Aahk...” Dengan cepat Ken menangkap tubuh Athala dengan kedua 
tangannya saat melihat wanita itu terhuyung ke samping. Jadilah Athala 
kini sedang berada di gendongan Ken dan di dekapan dada bidangnya. 

Ken menelan ludahnya dalam-dalam saat merasakan hembusan 
napas Athala, yang perlahan-lahan mulai teratur lagi. 

“Astaga. Dia kembali tidur? Apa dia ngelindur?” tanya Abela heran, 
sedangkan Ken terus memandangi wajah tenang Athala dan tersenyum 
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“Kau masih sama, Sayang, kelakuan burukmu tidak pernah hilang,” 


| K ” bisik Ken di depan wajah Athala sembari mengelus kepala wanita itu 


yang terlihat basah. 

“Khemm..” deheman William membuat Ken sadar akan posisinya, 
dan dengan sangat hati-hati Ken kembali menggendong Athala dan 
merebahkannya di sofa. 

“Mimpi indah, Sayang, mimpi indah,” katanya pelan dan 
kembali menyelimuti Athala dengan jasnya yang tadi. Tak lupa Ken 
melayangkan kecupan selamat malam untuk wanita itu, aroma parfum 
Ken menyeruak di indera penciuman Athala saat pria itu mencium 
keningnya lama membuat posisi dadanya sangat dekat dengan hidung 
Athala. 

Lama. Karena Ken ingin menikmati kebersamaan ini dengan Athala 
dan mengabaikan mata William.yang melebar melihat aksinya. 

“Ken,” Ken menarik kepalanya dan sedikit menegakkan tubuhnya 
ketika Athala memanggil namanya dengan suara seraknya. 

“Ken?” 

“Hemm..” 

Ken mendeham sebagai jawabannya “Apa ini mimpi?” tanya Athala 
pelan-pelan. 

“Drama musikal akan segera di mulai Opa, ayo nyalakan musiknya.” 
Sean nampak bersemangat sedangkan William hanya bisa memajukan 
bibirnya. 

Plakk... 

“Aduh,” Abela dan Sean tertawa kecil saat mendengar William 
meringis ketika Clara menampar bibirnya yang monyong tadi. “Mom 
sakit.” 
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“Jangan tatap anakku seperti itu, mereka berhak bahagia, jangan 
ganggu. Hadap sini,” 

Clara menarik lengan atas William yang kokoh untuk membalikkan 
tubuh kekar suaminya itu dengan paksa, Clara tidak mau William 
menganggu keromantisan Athala dan Ken yang jarang-jarang terjadi. 

“Apa mereka berciuman?” 

Abela bertanya dengan bisikannya, membuat Sean sedikit mengintip 
dari balik pinggang William yang menghalangi pandangannya. “Tidak 
Aunty, Daddy memang payah. Dia butuh waktu setahun untuk sadar 
dari lamunannya, lihat saja sendiri. Bahkan dia hanya diam dengan 
wajah datarnya, dan wajah kakunya itu.” 

“Benarkah?” tanya Abela memastikan. 

“Heum, Itulah Daddymu.” 

Plak.. 

“Adauw,” William kembali memegangi bibirnya saat Clara kembali 
menamparnya pelan tapi lumayan membuat bibir William terasa panas. 
“Jangan jadi kompor William, dia anakmu. Sudah untung anakmu tidak 
menuruni sikap playboymu itu.” 

“Ketika wanita marah,” batin William sembari menunjukkan raut 
wajah masam saat Clara malah mengomelinya. 
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etelah berbincang-bincang lama dengan Abela, Athala jadi 

Gear wanita yang sedang menggenggam tangannya itu, 
seolah memusuhinya hanya karena satu hal. Yaitu Perhatian William 
yang Abela rasa selalu tercurah untuknya selama ini. 

Walau pun sebenarnya tidak, William sama sekali tidak seperti itu 
bagi Athala. 

“Maafkan aku Athala, aku jahat selama ini. Bahkan aku-” 

“Aku juga minta maaf Kak, mungkin selama ini aku hanya jadi 
benalu di keluarga Adam. Aku tidak bermaksud apa-apa, tapi mungkin 
setelah ini aku akan lebih memilih ikut tinggal dengan Aunty Angela 
dan Uncle Revan. Jadi dengan begitu kau tidak akan merasa aku yang 
selalu di perhatikan di sini, percayalah Daddy sangat menyayangimu,” 
Athala beranjak dari duduknya kemudian berdiri di sisi jendela ruang 
rawat Sean. 
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“Daddy hanya mengasihani aku saja tidak lebih Kak,” tambah Athala 


lagi membuat Abela memiringkan kepalanya, saat Athala berucap “| 


dengan nada pelan sekali. “Kasihan?” 

Athala membalikkan tubuhnya lagi dan menatap Abela tanpa 
ekspresi. “Daddy dan semua keluargamu baik padaku selama ini 
hanya karena satu hal Kak. Hanya karena aku tidak memiliki orang 
tua dan keluarga lagi selain Uncle Revan. Bukan karena mereka 
ingin melupakanmu.” Abela memejamkan matanya dengan tangan 
mengepal di atas sofa. Ingin rasanya ia berteriak dan mengatakan itu 
tidak benar, keluarganya memang benar-benar menyayangi Athala 
selama ini bukan karena kasihan. 

“Jadi menurutmu Ken mencarimu lagi hanya karena kasihan?” 
Athala mengedikkan bahu, tanpa membalikkan tubuhnya. Mengingat 
Ken, rasa-rasanya wanita itu ingin bertanya sesuatu pada pria itu. 
Tuluskah Ken? Benarkan Ken mencintainya? Apa yang dikatakan 
Ken semalam adalah kejujuran? Di mana pria itu ingin memperbaiki 
hubungan mereka selama ini. 

“Aku tidak tahu. Bahkan aku dan Venus sempat membuat rencana 
konyol dengan mengatakan kami adalah sepasah kekasih. Hal itu kami 
lakukan hanya karena ingin diperjuangkan, bodoh sekali bukan?” Abela 
menahan napas ketika Athala membuatnya kembali mengingat Venus. 
Pria yang selama ini ia rindukan. 

“Aku tahu kau masih mencintainya Kak, berjuanglah jika kau masih 
mencintainya,” ujar Athala lagi. 

“Kau memberiku ijin untuk merebut, Venus?” pertanyaan bodoh 
itulah yang akhirnya keluar dari bibir Abela untuk pertama kalinya. 

“Bukan merebut, tapi memperjuangkannya Kak. Kita bersaing secara 
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sehat, layaknya seorang wanita berkelas bukan wanita kampungan yang 


1/5 menghalalkan segala cara untuk mendapatkan cintanya, bagaimana?” 


Abela nampak berpikir lagi saat Athala menanyakan hal-hal yang 
tidak masuk akal sama sekali. “Kau mencintainya? Lalu Kenan?” 

“Bukankah Venus mengatakan semalam aku adalah kekasihnya?” 
bukannya menjawab, Athala malah bertanya balik membuat Abela 
semakin bingung. 

“Anggap saja aku kekasih Venus. Kita bersaing secara sehat, 
berjuang untuk mendapatkan Venus. “ 

Abela berpikir, ia tidak habis pikir dengan penawaran yang Athala 
berikan. Di mana-mana seorang wanita akan marah jika kekasihnya di 
dekati wanita lain, tapi Athala? Sebenarnya siapa yang salah di sini? 
Siapa yang gila? 

“Kau aneh Athala” ungkap Abela membuat Athala tertawa 
mengejek. “Aneh? Kenapa? aku terlihat seperti orang gila?” 

“Bukan. Di mana-mana seorang wanita akan marah jika kekasihnya di 
dekati wanita lain, sedangkan kau? Kau malah memberiku kesempatan 
memperjuangkan Venus, aneh sekali.” Abela bersidekap Dada. 

“Karena aku sadar, kaulah yang pertama ada dalam hati Venus. 
Tapi tidak menutup kemungkinan aku akan merebut posisimu di 
hati Venus Kak, berjuanglah demi cintamu sebelum aku benar-benar 
mendapatkan hati Venus seutuhnya dan perlahan-lahan mengikis 
namamu di hatinya.” Athala terpaksa mengancam dengan jahat 
kemudian menepuk bahu Abela sebanyak tiga kali dan berjalan menuju 
laci ruang rawat Sean dan mengambil tas yang ia simpan di sana. 

“Aku harus menemui Uncle Revan untuk membahas masalah aku 
akan tinggal di sana, nanti aku balik lagi Kak,” jelas Athala sembari 
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memakai baju hangatnya. “Tunggu Ken dulu, Tha. Ini sudah sore.” j | 
“ ÉJ 


Athala mengelus kepala Sean yang sedang terlelap setelah tadi ` NN 
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ulahnya. “Aku akan segera kembali. Aku bisa sendiri.” 

“Tha tunggu Ken dulu, di luar mendung,” kembali Abela menahan 
pergelangan tangan Athala dengan wajah terlihat panik. Tangan Athala 
terlihat terangkat mengelus sisi kiri wajah Abela sembari tersenyum 
manis. 

Sudah lama ia tidak melihat Abela panik seperti ini, terakhir Athala 
melihat raut wajah Abela yang seperti ini beberapa tahun yang lalu. Di 
mana Athala tak sengaja kena lemparan bola basket dari anak teman 
arisan Clara. 

“Kau melukai adikku.” Jika diingat hubungan mereka sangat manis 
dulu, di mana mereka saling menjaga satu sama lain saat William 
bekerja keluar dan Clara sedang sibuk. Sungguh Athala merindukan 
hal-hal manis itu saat ini bahkan dari dulu. 

“Aku takut kau-” Athala tertawa lagi saat Abela berujar dengan 
ragu-ragu.” Takut aku kabur lagi?” tanya wanita itu kemudian. 

"IY..iya, aku mohon jangan gila lagi. Sean sudah menitipkanmu 
padaku, sebelum dia tertidur dia memerintahkan aku tidak boleh 
membiarkanmu pergi sendiri Tha, aku mohon Tha jangan gila lagi.” 
Athala mengambil tangan Abela kemudian dikecupnya sekilas 
punggung tangan yang terasa dingin itu. Athala suka melihat raut 
wajah Abela yang panik. 

“Aunty, aku mengantuk sekali. Jangan tinggalkan Otha, ya? Jangan 
sekali-kali biarkan dia sendiri sebelum aku bangun.” 
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Tidak. 
Abela tidak akan membiarkan Athala pergi sendirian. 


Abela kemudian bergegas mengambil baju hangatnya dan 
memakainya dengan gerakan cepat membuat Athala mengenyit 
bingung. 

“Aku akan mengantarmu,” tawar Abela sembari menyampirkan tas 
di bahunya. 

“Kak, aku naik kereta api bawah tanah. Buka mobil mewah.” 

“I don't care, ayo.” Athala hanya pasrah saat Abela menarik 
tangannya keluar dari kamar rawat Sean dan meninggalkan anak itu 
sendiri. 

Di bagian penjagaan Abela menitipkan pesan untuk Ken yang sedang 
pulang ke Mansion untuk mengambil beberapa barang-barangnya dan 
kemungkinan akan kembali satu jam lagi. 

“Tolong jaga keponakanku selama kami pergi, kami tidak lama.” 

“Baik, Miss.” 

Setelah mendengar jawaban suster penjaga itu, Abela kembali 
menarik tangan Athala dan berjalan beriringan di lorong rumah sakit. 

Sebenarnya Sean bisa saja pulang detik ini juga, tapi bukan Sean 
namanya jika tidak bisa memanipulasi keadaan yang ada. 

Tadi anak itu mengamuk di ruang Lab, saat Ken mengerjainya, 
bermaksud memberi jera dengan membawanya ke ruang Lab. 

Ruangan yang paling Sean takuti, karena bagi anak itu ruang Lab 
adalah ruangan menyeramkan. Entah apa maksudnya Abela dan yang 
lainnya tidak mengerti dan tidak mau ambil pusing dengan semua 
kegilaan Adik dan keponakannya yang sama anehnya itu. 

“Opaku bisa membeli rumah sakit ini, jadi jangan suruh aku pulang.” 
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Abela menggelengkan kepalanya saat kembali mengingat Sean 


meronta di depan ruang rawatnya. Saat Ken menggendongnya paksa, “| 


anak itu menangis meraung-raung seolah telah kehilangan nyawa 
seseorang yang sangat berarti dalam hidupnya dan membuat Ken 
terpaksa menuruti maunya. Untung saja saat itu Athala sedang makan 
di kantin dengan William dan juga Clara, jadi wanita itu tidak tahu apa 
yang di hadapi Ken dan Abela tadi. 

Bahkan Mike dan beberapa suster pun kalah karena amukan Sean 
yang seperti angin tornado. 

Suaranya melengking keras, tangannya tak henti-henti memukuli 
Ken dan menjambak rambut pria itu membuat Ken sempat mendesah 
kesal. 

“Tatanan rambutku, ya Tuhan.. Elena. Kau memberikanku hadiah 
gila seperti ini.” 

Bahkan desisan Ken pun tidak Sean indahkan saat itu yang ada 
dalam pikiran anak itu mungkin hanya satu. 

Membuat Athala bertahan dan selalu bersamanya, bagaimana pun 
caranya. 

... 

Gelak tawa keduanya selalu pecah saat Abela menceritakan semua 
kebodohan Ken pada Athala. 

Sembari memakan cokelat impian mereka yang baru saja mereka 
beli, Abela asik bercerita mengenai Ken yang sering mendengkur 
saat tidur, Sean yang selalu merebut selimut Ken ketika Ayah yang itu 
sudah mulai lelap dalam tidurnya, dan Athala tertawa keras saat Abela 
mengatakan siapa yang membocorkan kekonyolan mereka. 

“Opa Mondi? Oh.. Astaga,” Athala mengatur napasnya setelah 
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tertawa terbahak-bahak. 

“Iya, kau tahu? Bahkan Ken sempat dikerjai Sean, anak itu 
menyembunyikan semua kaos kaki Ken padahal Ken harus mengadakan 
presentasi pagi-pagi sekali. Bayangkan ekspresi wajah kaku Ken saat 
itu,” Abela nampak mengibas-ngibaskan tangan kanannya di depan 
wajah cantiknya untuk mengatur semua gelak tawanya yang ia tahan 
mati-matian. Untuk saat ini Abela tidak mau membahas apa pun 
tentang Venus. 

Athala nampak tersenyum manis. Ini pertama kalinya Athala 
melihat Abela seperti ini, melihat wanita itu tertawa di depannya dan 
melihat Abela tersenyum untuknya. 

Apa ini mimpi? Bahkan sedari tadi Athala selalu bertanya dalam 
hatinya di saat Abela menggengam tangannya, menariknya dan 
mengajaknya membeli cokelat yang turun harga karena sudah 
mendekati tanggal kadaluarsanya. seperti biasanya, bahkan Athala 
membelikan beberapa novel keluaran terbaru untuk Athala setelah 
tadi menemui Revan di rumah sakit milik pamannya itu. 

Yah.. Walaupun keduanya sedikit kena ceramah Revan tadi. 

“Kak,” Athala mengambil tangan Abela, menggenggamnya dan 
menatap Abela dalam-dalam. 

“Terima kasih,” ungkapnya tulus membuat Abela berhenti tertawa 
dan membalas tatapan Athala, kemudian wanita itu bertanya dengan 
nada pelannya. “Untuk apa?” 

“Untuk semuanya, aku senang bisa berdekatan denganmu seperti 
ini. Aku boleh minta sesuatu?” 

“Apa, katakan saja,” jawab Abela sembari mengelus-elus lengan 
Athala. Abela tidak mau Athala jauh-jauh lagi dari hidupnya terlebih 
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hidup Sean dan Ken. Sudah cukup mereka menderita selama ini karena A 
ulahnya di masa lalu. 2 

“Gendong aku, ya?” 

“What?” 

“Gendong, hanya sampai di seberang jalan. Cafe tempatku bekerja 
sudah dekat,” 

Abela mengikuti arah pandangan Athala, melihat sebuah cafe kecil 
di sisi kiri jalan, tapi bukan itu yang membuat Abela menatap tajam ke 
arah cafe itu. 

Tapi... 

“Mobil Ken?” batinnya bertanya, tapi dengan cepat Abela 
menampilkan senyuman tipisnya dan membiarkan Athala menaiki 
punggungnya, toh sudah lama Athala tidak naik ke punggungnya 
seperti ini. 

Biar bagaimana pun caranya, ia harus memperbaiki hubungannya 
dengan Athala. 

Karena Abela sadar ketika Athala pergi ada sesuatu yang hilang 
dalam dirinya, sesuatu yang tak bisa di jelaskan dengan kata-kata. 

“Tha, besok saja ambil barang-barangmu ya? Aku rasa hujan akan 
turun malam ini,” 

Abela berusaha mengalihkan perhatian Athala saat ini. Entah 
kenapa Abela marasa sesuatu akan terjadi nanti di cafe itu. 

“Tapi itu penting kak, barang itu punya Venus.” jelas Athala. 

Percayalah semua akan baik-baik saja. oke, Abela? 

Abela selalu meyakinkan dirinya semuanya akan baik-baik saja. 
Walau pun ia sebenarnya tidak yakin. 

“Kau kuat?” pertanyaan dari Athala membuat Abela tersadar dari 
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4 y semua pemikirannya. 
90 “Puteri Abela yang cantik dan baik hati akan selalu kuat. Yuhu...” 
<= akhirnya Abela mencoba berseru kemudian menahan pantat Athala 
| “— yang padat. “Semangat,” Athala menyemangati Abela sembari 


meminum minuman yang ia sempat beli tadi. 

Athala terus menyemangati Abela yang sudah mulai melangkahkan 
kakinya, mereka terlihat seperti orang gila berjalan menyeberang jalan 
dengan tertawa, bahkan sesekali Athala menyuapi Abela cokelat yang 
ada di tangannya. 

Dan satu hal jika ini mimpi, Athala tidak mau bangun dari mimpi 
indah ini. 

Mimpi indah bersama Abela, di mana wanita itu tersenyum 
padanya, berbicara dengan nada lembut dan selalu memegang 
tangannya sembari bercengkrama ria. 

Sumpah. Athala tidak mau bangun dari mimpi indah ini. 

... 

Di dalam cafe Ken dan Kate nampak asik mengobrol sedari tadi. 

“Oh ya? Sean melakukan hal gila itu?” Kate bertanya pada Ken yang 
sedang melahap Burger di depannya, sejak satu jam yang lalu Ken 
mengunjunginya. 

Sebenarnya bukan mengunjungi Kate, hanya saja pria itu datang ke 
cafe ini bermaksud untuk membelikan makan malam untukan Abela 
dan Athala, karena cafe Kate tidak begitu jauh dari rumah sakit tempat 
Sean di rawat. Tapi apa daya Kate malah menahan Ken dengan alasan di 
luar masih gerimis, dan Kate menyajikan burger kesukaan Ken. Jadilah 
sekarang Ken asik berbincang dengan Kate dan melupakan maksudnya 
datang ke cafe ini untuk apa. 
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“Bahkan ia tidak mau pulang tadi, jika kau melihat dia mengamuk 


aku yakin kau pasti tidak bisa berhenti tertawa.” Ken nampak seru “ ÀA 


menceritakan kegilaan Sean, sedangkan Kate hanya menatap lekat iris 
mata biru Ken, iris mata biru yang sangat menyejukkan hatinya dan 
bisa membuat darahnya berhenti mengalir ke jantungnya. “Aku jadi 
merindukannya, aku merindukan Sean memanggilku Mommy. Dia lucu 
sekali,” jawab Kate sembari membantu mengelap saus yang menempel 
di ujung bibir Ken dengan tisu. 

“Dan aku harap kau bisa menemuinya, aku yakin dia akan senang 
Kate.” Ken tersenyum penuh arti. 

“Hemm.. tentu saja,” Kali ini ganti Kate menampilkan senyuman 
termanisnya, matanya tak henti-hentinya memperhatikan gerakan 
bibir tipis Ken saat pria itu mengunyah burgernya, dan bagaimana 
tampannya Ken saat tertawa di depannya. 

Ken yang terkenal kaku, tapi saat ini ia sedang tertawa terbahak- 
bahak di depan Kate, dan dari dulu hanya Kate yang bisa membuat 
Ken tertawa selain Athala, karena Kate tipe teman yang baik dan Kate 
adalah wanita yang pintar. Jadi setiap Ken bercerita apa pun padanya 
Kate akan memberinya saran. 

Beruntung sekali, jika aku bisa menikah denganmu. Pikir Kate 
dalam hatinya sembari memperhatikan lengan kokoh Ken yang pasti 


akan terasa liat jika di elus. 


angan Athala mengepal di depan dadanya yang terasa 

Tam Bergemuruh melihat bibir Ken dilap lembut oleh 
Kate, sedangkan pria itu. Apa yang di lakukannya? Ken hanya diam dan 
ikut memegangi pergelangan tangan Kate dengan tangan kanannya. 

Athala nampak meremas cokelat di tangannya, dari balik jendela 
kaca yang besar di depannya dapat ia lihat bagaimana Kate mengelus 
wajah Ken yang tampan, bagaimana Kate mengelus lengan Ken dan 
bagaimana wanita itu tertawa kecil di depan Ken yang mungkin saja 
sedang menggodanya. 

Bagaimana bisa mereka saling mengenal? 

Pertanyaan itulah yang pertama kali muncul di benak Athala saat ini. 
Embusan angin malam yang menerpa wajahnya semakin membuatnya 
merasa cemburu dan sedikit panas. 

Cemburu melihat Ken dengan wanita lain, cemburu melihat Kate 
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dan Ken sangat intim. Y : 
Seperti angin yang selalu membuat cemburu si Daun, karena si 3 Ye 
Daun tidak bisa menerbangkan sesuatu seperti Angin, Si daun hanya UN € 
bisa diterbangkan bukan menerbangkan. an S 
“Athala,” angi 
Abela menarik lengan atas Athala saat ia merasa Athala diselimuti 
perasaan cemburunya. “Kita balik ke rumah sakit, Oke? Lihat, hujan 
akan segera turun,” 
Athala menengadahkan kepalanya ke atas langit. Langit malam 
yang di selimuti awan gelap, seperti hati Athala saat ini yang sedang di 
selimuti awan gelap kecemburuan. 
“Aku harus-” 
Athala memejamkan matanya dan menutup bibirnya rapat-rapat 
saat ia kembali mengingat statusnya dengan Ken saat ini. Tidak ada 
hak sama sekali untuk marah ataupun melarang keduanya. 
Aku harus menghajar si Kanebo kering, Kak. 
Athala hanya mengucapkan sepenggal kalimat itu di dalam hatinya, 
saat ini Athala seperti pejuang yang terluka di bagian kakinya. 
Wanita itu tidak bisa berlari. Berlari mencari perlindungan saat 
kematian sudah ada di depan matanya. Yang bisa ia lakukan hanya 
diam tanpa pergerakan apa pun, tanpa melakukan apa pun dan hanya 
pasrah akan keadaan yang ada. 
“Ken, mati kau nanti,” batin Abela, kemudian menarik lengan Athala 
untuk berteduh di sebuah halte, karena hujan sudah mulai turun. 
Bisa Abela lihat Athala diam membisu dan hanya duduk memeluk 
lututnya di atas bangku yang terbuat dari besi, pemandangan di 
depannya sangat membuatnya kecewa dan entah kenapa, Athala ingin 
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sekali meracuni keduanya dengan sianida dan akan tertawa penuh 
dengan kemenangan saat melihat Kate dan Ken menelangsan di atas 
lantai dengan mulut berbusa dan perlahan-lahan mereka akan mati. 

“Terkadang-” 

Abela duduk di samping Athala dan mengelus rambut Athala yang 
sedikit basah, “Terkadang, rasa cemburu dan rasa benci itu selalu 
datang tanpa kita sadari, Tha.” 

Athala mengernyit. 

“Percayalah di balik awan gelap ini, akan ada matahari di keesokan 
paginya. Dan setelah hujan akan ada angin yang selalu menyejukkan 
hati kita. Jangan marah, maksudku jangan musuhi Ken ataupun Kate. 
Mereka hanya-” 

“Berteman semata? Kamuflase yang bagus.” 

Abela terkekeh saat mendengar jawaban Athala dan melihat wajah 
datar Athala yang pucat, ia tahu Athala cemburu melihat Ken dan Kate 
barusan. 

“Bukan kamuflase Tha, kau tahu Ken seperti seperti apa, kan? 
Mungkin saja ia merasa tidak enak dengan Kate, atau bisa saja Kate 
menahannya. Ada banyak kemungkinan,” jelas Abela pelan-pelan. 

“Sudahlah. Aku juga tidak peduli sama sekali, aku pusing.” Athala 
semakin kesal. 

“Aku tidak memaksamu untuk percaya tapi kau harus meminta 
penjelasan dari Ken, baru bisa mengambil kesimpulan.” Abela kembali 
mencoba meyakinkan Athala sedangkan wanita itu hanya diam 
membisu tanpa mau menjawab lagi. 

Tanpa mau untuk mendengar lagi. Bahkan kepala Athala berdenyut 
dan terasa sakit melihat pemandangan tadi. 
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Di sebuah emperan toko, Venus meneduh dari guyuran hujan 
setelah berlari dari mobilnya yang sedang mogok di depan toko buku. 

“Aiss...” pria itu mendesis saat jas yang ia pakai basah. Padahal ia 
harus menemani clientnya untuk makan malam dan membahas kerja 
sama mereka malam ini, Venus masih terus ngibas-ngibaskan jasnya 
setelah tadi ia membukanya. 

Brak.. 

Sisa-sisa air hujan itu keluar dari jas Venus, membuat pria itu 
semakin bersemangat untuk mengeringkan jasnya dengan cara 
mengibas-ngibaskan sembari menunggu hujan reda dan ia akan 
kembali memperbaiki mobilnya nanti. 

Brukk.. 

“Auchh.” Venus membelalakkan matanya saat melihat tubuh 
seorang wanita tergeletak di depannya. 

“Mungkin jatuh,” pria itu bergumam dan kembali fokus ke Jasnya 
yang basah dan mengabaikan wanita di depannya yang terlihat 
kesusahan bangun karena high heels yang di pakainya, ditambah 
jalanan licin jadi semakin memperlengkap penderitaan wanita 
berambut cokelat gelap itu. 

“Sir?” 

Venus tidak perduli. 

“Uncle yang berkemeja hitam,” baru Venus menoleh saat samar- 
samar ia mendengar wanita itu memanggilnya karena sudah tidak ada 
lagi manusia berkemeja hitam di sekitarnya. 

“Aku?” Venus menunjuk dirinya sendiri dengan tangannya. “Iya 
kau,” jawab wanita itu sembari terus mengusap wajahnya yang basah 
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karena hujan semakin turun dengan derasnya. 

Sebelum akhirnya Venus ikut bergabung dengan wanita itu ia 
sempat menghela napasnya kasar, karena jika ia menolong wanita 
itu ia akan kembali basah dan gagal sudah semuanya, kerja sama dan 
pertemuanya. Tapi rengekan wanita itu membuatnya tidak tega. 

“Help me.” 

“Kau?!” mereka berdua memekik berbarengan dan hanya diam 
tanpa melakukan pergerakan apapun untuk beberapa detik, sampai 
pada akhirnya tarikan tangan Starla di celananya membuat Venus 
sadar siapa yang ia tolong saat ini. 

Wanita aneh yang telah membohonginya dengan memberinya file 
kosong waktu itu. Starla adalah sekretaris Kenan yang kurang ajar bagi 
Venus. Karena saat Venus ingin meminta file yang berisi kegiatan Ken 
selama berjauhan dengan Athala, wanita itu malah memberinya file 
kosong. 

“Tolong aku, Uncle.” 

Uncle? Oh astaga. Batin Venus selalu saja tak terima dengan sebutan 
Uncle dari Starla. “Apa aku harus menolong seorang pembohong?” 
tanya Venus, sedangkan Starla hanya bisa mendongakkan wajahnya 
sembari menatap Venus tajam. 

“Aku bukan pembohong. Tolong aku, Uncle,” jawab Starla dengan 
tangan terus menarik-narik celana yang di pakai Venus malam ini. 

“Kau membohongiku masalah- achh...” Venus memekik lagi saat 
Starla sudah menarik tangannya membuat pria itu merunduk, dan 
dengan cepat wanita itu mengalungkan tangannya di lehernya yang 
berisi. 

“Bantu angkat aku, kakiku sakit, Uncle.” 
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“Panggil aku Venus Willinton, karena aku bukan Unclemu. Aku juga 


tidak pernah menikahi Auntymu, Oke?” protes Venus karena sering ` 


kali Starla memanggilnya Uncle. 

Dia pikir aku sudah tua? 

Pria itu mendesis dalam hatinya saat melihat Starla hanya diam dari 
posisi yang lumayan dekat. 

“Kapan kau akan membantuku?” pertanyaan dari Starla membuat 
Venus memundurkan kepalanya sedikit. 

“Nanti setelah kau memanggilku, Venus. Nama asliku.” 

Starla sempat memutar bola matanya sebal melihat gaya Venus 
yang sok cool. 

“Oh iya. Venus Willington. Bisa tolong Puteri Starla, tidak? Kakiku 
sakit, Tuan Venus.” Kali ini giliran Venus yang memutar bola matanya 
ke udara, saat Starla malah menggodanya dengan suara yang yang 
melengking seperti kaleng bekas yang di tendang seseorang dan 
memantul dengan aspal jalanan. Dan dengan sangat terpaksa Venus 
menggendong Starla dan membawanya meneduh di emperan toko 
buku tempatnya tadi meneduh dari hujan. 

“Ahh,” 

Starla mendesah saat Venus merebahkan pantatnya di undakan 
tangga. 

“Bilang apa?” tanya Venus seraya menyiris poninya yang basah. 

"“Ammmh.. Tidak, terimakasih,” jawab Starla dan terlihat seperti 
orang yang tidak tahu diri padahal Venus sudah menolongnya barusan. 

“Sumpah-” 

Venus mengusap wajahnya gusar, “Aku menyesal menolongmu 
tadi, Puteri Starla.” ujar Venus dengan menekan kata Puteri Starla. 
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Sedangkan wanita itu nampak tidak peduli sama sekali, tangannya 


| K " sibuk membuka high heels di kakinya yang putih kemudian menatap 


langit yang sangat gelap di atas. Lalu kembali menengadahkan tangan 
ke atas, membiarkan air hujan yang jatuh dari atap Toko itu menyentuh 
telapak tangannya. 

“Kau mendengarku tidak sih?” Starla melirik Venus sekilas, 
kemudian wanita itu kembali nampak tak peduli, dan itu membuat 
Venus semakin emosi. Di tariknya tangan Starla dan segera Venus 
melempar high heels wanita itu ke sembarang arah. 

“Hey.. you,” Venus membalikkan tubuhnya saat seorang lelaki 
bertubuh gempal dan berkepala plontos menatap penuh amarah ke 
arahnya dengan tangannya yang nampak memegangi high heels Starla 
yang ia lempar tadi. 

“Mampus,” Venus menepuk jidatnya saat merasa lemparannya tadi 
mengenai seseorang. 

Dengan gerakan cepat Venus menarik tas belanjaan Starla dan 
menarik tangan wanita itu. 

“Uncle apa yang kau lakukan? Kau mau menculiku, ahhkk.. Kakiku 
sakit,” Starla terus meronta saat Venus semakin menariknya untuk 
segera berlari. “Kita harus lari,” jelas Venus cepat-cepat dan berharap 
Starla tidak bertanya lebih lanjut lagi. 

“Aku tidak mau, kakiku sakit, Uncle.” 

“Tunggu, hey..” 

Pria itu nampak semakin mendekati Venus yang sudah terlihat 
panik. “Tidak ada jalan lain,” ujar Venus kemudian berjongkok di 
depan Starla membuat wanita itu bingung. 
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“Apa ada bom di sini? Oh astaga.. Ayo kita lari, Uncle” Dengan 
gerakan cepat Starla menaiki punggung Venus dan mengalungkan ` 
tangannya di leher Venus yang berisi dan keras. 

“Aaauhhkk.. Kau makan apa? Kenapa kau berat sekali?” Venus 
bertanya dengan suara tertahan, lalu dengan cepat ia berlari dengan 
masih menggendong Starla. 

“Ahh.. Dia mengejar kita, ayo lebih cepat lagi Uncle,” dengan 
menggendong Starla, dan menjinjing tas belanjaan wanita itu Venus 
terus berlari di tengah derasnya hujan. Di tambah lagi ocehan tak jelas 
wanita aneh yang sedang ia gendong ini membuat kepalanya semakin 
berdenyut dan terasa sakit. 

“Tunggu! Kau melukaiku brengsek!” Pria bertubuh gempal itu 
kembali mengecam Venus dan terus saja mengejarnya. Membuat 
Starla memutar kepalanya dan menatap pria itu sembari menjulurkan 
lidahnya ke arah pria berkepala plontos itu dan berteriak melengking. 

“Ayo kejar, payah sekali kau, Tuyul.” 

“Tuyul?” tanya Venus sambil terus berlari menjauh dari pria itu. 

“Iya. Kalau di indonesia, seseorang yang berkepala botak itu di 
sebut Tuyul. Tuyul yang suka mencuri Uang-” 
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“Aduh.. stop! Hentikan semuanya, hentikan...!” teriak Venus frustasi 
ketika suara cempreng Starla mengganggu pendengarannya. 

“Tadi kau bertanya sekarang malah marah-marah, aneh,” kini giliran 
Starla yang menggerutu dan terkesan tak terima dengan bentakan 
Venus. 

Tanpa memepedulikan ocehan Starla. Venus terus berlari sampai 
pada akhirnya ia melihat dua orang wanita yang sedang duduk di halte. 


“Athala,” Venus Bergumam, membuat Starla ingin sekali bertanya. 
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“Siapa dia?” 


By] I& “Sahabatku? jelas Venus seraya menurunkan Starla dari 


j € “Kakimu memerah,” Venus kembali berjongkok sebelum menarik 
an... kaki Starla yang memerah. “Tidak apa-apa, hanya sedikit lebam. 
Dikompres juga hilang.” 

“Kita harus ke rumah sakit,” tawar Venus membuat Starla merasa 


berdosa telah membohongi pria yang ia rasa sangat baik itu. 


(CA ku berat ya, Uncle?” berulang kali Venus mendesis sembari 
Aa. emosinya saat Starla lagi-lagi memanggilnya 
Uncle. Starla adalah sekretaris pribadi dari Ken, wanita aneh yang telah 
membongi Venus tentang kegiatan Ken dulu, saat ia diperintahkan 
Athala untuk memata-matai Ken. 

“Iya, kau berat dan banyak omong. Aku pusing mendengarnya,” 
tapi Venus tetap menjawab juga di sela-sela langkahnya berjalan 
menggendong Starla untuk menemui Athala yang sedang duduk di 
sebuah halte yang tak jauh dari posisinya. 

Hujan semakin deras turun dan menunjukkan kekuasaannya. 

Membuat Venus berhenti sebentar untuk mengusap wajahnya. 

“A..Abela?” batin Venus ketika melihat siapa wanita yang sedang 
duduk di samping Athala sembari memeluk lututnya. 

Abela terperanjat dari duduknya dan turun begitu saja ketika 
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melihat Venus datang dengan- 


aa S 
30 Seorang wanita? Pikirnya dalam hati. 
D “Aku Starla,” Starla mengulurkan tangannya pada Athala yang 


- hanya tersenyum tipis dan terlihat sedikit shock dengan kedatangan 


Venus ditambah adanya Starla. 

Sumpah. Athala takut melihat ekspresi Abela yang datar dan tanpa 
senyum di bibirnya, dingin dan tak tersentuh. 

“Aku-” Athala mengusap wajahnya sekilas, “Amm.. Aku Athala,” 
jawabnya kemudian dan hanya di respone anggukan dari Starla. 

“Aku Starla-” 

“Sekretaris Kenan Adam?” Itulah pertanyaan yang pertama kali 
keluar dari bibir Abela Yang tipis. 

“Iya. Aku sekretaris Mr.Kenan,” Abela melirik sekilas Athala 
kemudian dengan terpaksa menyambut uluran tangan Starla yang 
sudah lama menganggur. 

“Abela Adam.” 

“Kau kakaknya Mr.Ken? Auntynya Tuan Sean? Oh, astaga maaf aku 
tidak mengenalimu.” Starla nampak gugup ketika Abela menyebutkan 
namanya tadi. Sedangkan wanita itu buru-buru melepas tangan Starla 
dan berujar dengan nada dinginnya. “Jangan sok kenal.” 

Hening beberapa detik, hanya terdengar suara gemercik air hujan 
yang turun dari langit dan memantul dengan aspal. 

“Di mana kau-” 

“Aku bisa jelaskan, aku bertemu dengan Uncle Venus di jalan. Dia 
menolongku tadi Aunty, jadi jangan salah paham dengan kebersamaan 
kami. Kami bertemu secara tidak sengaja.” 

Sejak kapan aku menikah dengan Unclenya? Pikir Athala dalam 
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hatinya saat Starla yang cerewet menyebutnya Aunty dan Athala hanya 


mengangguk mengerti. 

Sekilas Athala melirik Abela yang kembali duduk sembari 
membuang wajahnya dan Athala tahu wanita itu nampak kesal tapi 
menggemaskan. 

“Apa aku sudah tua?” Athala sedikit berbisik di telinga Venus ketika 
pria itu sudah berdiri di sampingnya dengan bersidekap dada. 

“Dia memang gila Athala, bahkan aku sangat pusing di buatnya.” 
Athala tersenyum manis saat melihat ekspresi wajah Venus yang asem 
dan terlihat kurang suka dengan keadaan ini. Di mana ia terjebak di 
antara Starla yang cerewet dan Abela yang kaku dan dingin. 

“Kak Abela terlihat cemburu,” ujar Athala pelan-pelan. 

“Lalu kau tidak cemburu, Mbak Tha?” Venus terdengar bergurau 
membuat Athala menyentuh jemari Venus yang dingin sembari 
mengusap-usapnya dengan gerakan lembut. 

“Sepertinya kekasihku kedinginan.” Venus memiringkan kepalanya 
dan melihat Abela yang semakin menunjukkan ketidaksukaannya 
dengan keadaan ini. Apalagi Athala dengan sengaja mengusap-usap 
telapak tangan Venus dan menekan kata kekasih tadi. Ini saatnya 
Athlaa membantu Venus untuk memanas-manasi Abela yang sejatinya 
sudah panas sejak tadi. 

“Kalian sangat serasi, Uncle.” 

“Stop memanggilku Unc- amhh..” suara Venus tenggelam saat 
Athala membekap bibirnya, Venus menatap dalam-dalam iris mata 
hazel Athala. Terasa hangat dan menenangkan di dalam hatinya saat 
melihat mata Athala bercahaya dengan senyum menggembang di 
bibirnya ketika wanita itu menarik kedua ujung bibirnya yang tipis 
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dengan sempurna. 
“Apa kekasihku terlihat tua, Kak Abela?” tanya Athala, wanita itu 


“Apa?!” 
“Apa kekasihku terlihat tua?” tanya Athala lagi. 


Membuat Abela menghela napas panjang kemudian berdiri dengan 
bersidekap dada dan tanpa Athala duga wanita itu menarik tangannya 
dan menjauhkannya dari Venus. 

“Kita pulang Athala, Ken akan marah jika tahu kita tidak ada di 
rumah sakit,” ujar Abela sembari mencoba menarik tangan Athala dan 
menyeretnya. “Tapi kak? Itu Venus-” 

“Jangan tarik dia seperti kau menarik hatiku,” kini giliran Venus 
yang mencekal pergelangan tangan Abela dan menariknya membuat 
posisi wajah mereka sangat dekat. 

“Jangan sakiti dia, Abela.” Mata Abela melebar saat Venus berucap 
dengan nada dingin dan tatapan kakunya, mereka hanya diam sembari 
terus menatap satu sama lain. 

Sedangkan dua orang manusia di belakangnya hanya diam dan 
sibuk dengan pemikiran masing-masing. 

“Apa mereka pacaran? Tapi, Aunty Athala tadi.. “ 

“Lepas. Kau menyakitiku, Venus!” Abela nampak meronta saat 
Venus semakin mengeratkan cekalannya dan membuat Starla berhenti 
berpikir yang tidak-tidak. 

“Aamhh..” Abela menutup bibirnya saat Venus menempelkan 
mereka hingga terasa menghangat ketika kulititu menempel satu sama 
lain. Aliran darah Abela seolah berubah menjadi aliran listrik di dalam 
tubuhnya dan menyengat saraf-sarafnya yang kaku saat merasakan 
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hangatnya hembusan napas Venus di depan wajahnya yang semakin A 
terasa panas. G 

“Lepas-” 

“Jika aku melepaskanmu, aku tidak akan pernah menahanmu 
seperti ini lagi selamanya, Abela,” jawab Venus cepat dan membuat 
Abela terdiam seketika. 

Sedangkan Starla nampak bingung saat melihat Venus lebih dekat 
dengan Abela. Sedangkan wanita di sampingnya nampak biasa-biasa 
saja, bahkan tidak marah sama sekali saat Venus meyentuh kepala 
Abela dan mengelusnya. 

Apa dia gila? 

Tak henti-hentinya Starla bertanya dalam hatinya saat Athala malah 
tersenyum melihat Venus yang ia pikir kekasihnya begitu mesra dengan 
Abela. 

Jika di luaran sana seorang wanita akan mengamuk atau bahkan 
bunuh diri saat melihat kekasihnya dengan wanita lain tapi tidak 
dengan Athala. Wanita itu nampak biasa-biasa saja dan bahkan masih 
bisa tersenyum sembari terus meperhatikan Venus dan Abela yang 
tepat berdiri di depannya. 

Kamuflase Athala sangat sempurna? Mungkin saja. 

“Kau basah Clarabela.” Abela mengerjap-ngerjapkan matanya 
berharap buliran bening itu tidak menerobos untuk turun dari pelupuk 
matanya malam ini. Ia tidak mau terlihat lemah lagi di depan Venus, ia 
merasa sudah tidak pantas lagi untuk pria itu. 

“Lepaskan aku Venus,” alih-alih melepaskan Abela Venus malah 
beralih menarik lengan atas wanita itu dan menempelkannya di 


dadanya yang bidang. 
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Susah payah Venus untuk menunjukkan ketidakpeduliannya pada 
ov, '€ Abela tapi ia tidak bisa, susah payah Venus bersikap biasa saja pada 
Abela tapi ia tidak bisa. 

Hati dan perasaannya selalu memberontak saat ia berpura-pura 


tidak peduli pada wanita di depannya itu. “Lepaskan baju hangat kalian. 
Itu semua basah,” Venus menatap Starla, Athala dan Abela bergantian 
setelah berujar. 

Membuat ketiga wanita yang sama-sama memiliki nama akhiran La 
di belakang namanya melirik satu sama lain. 

Saat Abela dan Athala sudah membuka baju hangat mereka yang 
basah Starla hanya diam membeku, baginya yang di perintahkan 
membuka baju hangat hanya Athala dan Abela karena ia sendiri tidak 
memakai baju hangat. Ia memakai baju kaos biasa dengan celana jeans 
3/4nya saja. 

Mata Venus kini beralih menatap Starla dengan bibir mengigilnya. 
Venus sempat menghela napasnya sebelum ia memakaikan jasnya yang 
sedikit basah dan menyelimuti punggung Starla yang sedikit terbuka. 
“Aman, kan?” tanya Venus dengan tatapan sangat sulit di artikan. 

“A..aman Uncle, terima kasih,” jawab Starla seadaanya karena 
tatapan Venus membuatnya lemas dan ingin sekali cepat-cepat pergi 
dari tempat ini. 

Starla tidak suka terjebak dalam keadaan ini. 

“Bajumu basah, Sayang,” kini Venus beralih mendekati Athala yang 
hanya tersenyum saat Venus mengelus kepalanya dan mengecup 
sekilas puncak kepalanya, dan lagi-lagi Starla kebingungan melihat 
kelakuan Venus yang bak buaya darat. 

Dasar lelaki tidak tahu diri. Dia memacari keduanya? Oh Tuhan, 
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musnahkan manusia ini. 


untuk Venus Willington. 
“Kau mengencani keduanya ya, Uncle?” 


Venus mengernyit saat Starla bertanya dengan sedikit berbisik- 
bisik. “Iya kenapa memangnya? Kau mau mencalonkan diri untuk jadi 
kekasihku yang ke tiga?” tanya Venus membuat Kepala Starla menoleh 
ke arahnya dengan cepat, kemudian menggeleng dan menjawab, 
“Tidak...tidak, aku tidak mau.” Tangan wanita itu nampak sibuk 
menutup telinganya sembari terus menjawab tidak dan tidak. 

“Gila!” desisan Abela membuat Starla sadar dan menutup bibirnya 
dengan kedua tangannya sedangkan Venusterus saja menertawakannya 
puas dan Athala hanya bisa menggeleng-gelengkan kepalanya heran. 

Heran dengan sikap Starla yang aneh. 

“Dasar aneh,” cibir Venus membuat Starla hanya diam sembari 
membuang wajahnya. 

Pikirannya masih kalut, pikiran aneh yang ia miliki untuk Venus. 
Pria yang sedang menatapnya dengan tatapan menggoda dan dengan 
alisnya yang tebal terlihat naik turun berbarengan. 

“Dasar genit,” Starla balik menatap Venus setelah sebelumnya 
mencibir kelakuan Venus di dalam hatinya. Wanita itu masih 
kebingungan, di antara Abela dan Athala siapa yang sebenarnya Venus 
kencani? Pertanyaan itu belum mampu ia jawab sampai saat ini, 
karena Venus berlaku manis pada kedua wanita yang sama cantiknya 
dan terlihat sangat dekat. 
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“Ayo Daddy, cari Otha, aduh kau ini.” Sean sudah mulai uring- 


aa S 
34 j“ uringan ketika tahu Athala belum juga kembali sejak dua jam yang lalu. 
D i b. Padahal Ken sudah datang satu jam yang lalu. 

D Ken juga nampak kebingungan harus mencari Athala dan Abela ke 


mana, ditambah di luar hujan deras membuatnya semakin cemas. 

“Athala Sayang, kau di mana?” 

Sejak tadi yang di lakukan pria itu hanya keluar masuk ruang 
rawat Sean, sembari mencoba menghubungi Abela yang tak kunjung 
mengangkat teleponnya. 

“Dad, kau harus menuntut suster sialan itu dengan pasal 
pembohongan massal.” Ken memijit pelipisnya, saat Sean lagi-lagi 
menyuruhnya untuk menuntut suster penjaga yang tadi mengatakan 
Athala dan Abela hanya pergi sebentar tapi nyatanya tidak. 

“Sean-” 

“Aku tidak mau tahu Daddy, dia membohongiku. Oke. Dia 
mengatakan Otha hanya pergi sebentar, tapi nyatanya?” 

Sean mengedikkan bahu kemudian turun dari ranjang rawatnya 
dan menghampiri Ken yang kembali terdiam saat merasakan kepalanya 
berdenyut-denyut pusing saat Sean begitu cerewet malam ini. 

“Sean kau pikir aku sarjana hukum? Pembohongan massal apa 
maksudmu?” 

“Dia jahat! Dia membohongiku, apa kau tidak mengerti juga? 
Bagaimana kalau Otha dalam bahaya, di perkosa lalu di mutilasi dan 
potongan tubuhnya dimasak dan dibuang sisanya. Kau hanya diam 
juga?” 

Sean tersenyum miring saat melihat ekspresi Ken sudah mulai 
berubah. 
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Cemas-cemas menggemaskan dan ia yakin rencananya tidak 


akan meleset dan ia tidak akan percuma membaca di google tentang ' 


mutilasi setelah terbangun tadi. 

“Dia pergi dengan Abela, aku tahu Abela seperti apa. Setan saja 
takut jika dia sedang marah.” Ken kembali menghempaskan pantatnya 
di sofa dan meraih air mineral kemudian meneguknya cepat untuk 
menetralisir kecemasannya. 

Cemas memikirkan Athala karena wanita itu belum juga kembali 
sampai saat ini. 

“Kau juga tahu Aunty seperti apa, kan? Dia bisa saja lari dalam 
keadaan kepepet. Kau tahu, dia sangat takut dengan cicak lalu 
bagaimana kalau penculiknya membawa cicak? Mati sudah Othaku,” 

Ken nampak berpikir. Apa yang di katakan Sean memang benar, jika 
masalah cicak Abela tidak bisa di ajak bekerja sama, karena kakaknya 
itu pasti berlari dan tak peduli dengan yang lainnya. 

Tapi.. 

“Ayo Dad cari Otha,” tarikan Sean pada jasnya membuat Ken 
tersadar dari lamunannya. 

“Oke. Oke cukup Sean, Dad akan mencarinya sekarang. Dad pusing 
menghadapimu, jadi cukup hentikan semua rengekanmu,” ujar Ken 
lalu meninggalkan Sean begitu saja untuk mencari Athala. 

“Aku yakin Dad tidak akan menyangka kunci mobilnya ada di 
tanganku. Aahh.. Pasti mereka sangat so sweet sekali nanti, hujan- 
hujanan berjalan kaki berdua. Oh my God seperti Angelica Dan Edward, 
Cihuii,” Sean nampak berpikir lagi, “Dan aku harap Aunty Abela tidak 
menganggu mereka,” ujarnya kemudian. 

“Apa kunci mobilku ada di sana?” Sean membalikkan tubuhnya saat 
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Ken kembali masuk ke dalam kamarnya setelah tadi sempat pergi. 

“Tidak ada.” 

“Bohong,” tuduh Ken sembari mencoba mencari keberadaan kunci 
mobilnya. Bukan apa-apa, pasalnya Ken sangat mengenal Sean seperti 
apa, tabiat anak itu lumayan buruk Selama ini. Licik dan cerdik. 

“Sudahlah Dad, jalan kaki kan bisa. Kalau kau mencari kunci 
mobilmu yang tak tahu rimbanya, penculik itu-” 

Essstt.. 

Ken sempat mendesah kesal Sean kembali menakut-nakutinya 
dengan sengaja. 

“Bye...Daddyku yang payah di tambah kurang tampan,” seru Sean 
dan mengunci pintu kamar rawatnya rapat-rapat saat Ken sudah pergi 
dan Sean yakin Ken tidak akan kembali lagi untuk mencari kuncinya. 

“Tinggal tunggu kabar baiknya. Hemmm...” Sean sudah mulai 
berjoged-joged tak jelas, berjoged seperti orang gila. 

Anak itu semakin gila saat di layar televisi yang ada di kamar 
rawatnya menampilkan siaran anak-anak dengan musik Baby shark. 

la terus bergerak-gerak, ke kanan dan ke kiri dengan gerakan kepala 
maju, mundur dan dengan gerakan pinggul yang cepat. 

Jika dalam keadaan seperti ini Sean lebih mirib Abela yang sedikit 
gila saat merayakan kemenangannya karena wanita itu akan selalu 
berjoget tak jelas sama seperti yang dilakukan Sean saat ini. 

Anak itu rupanya masih terus berjoged tak jelas sembari bernyanyi, 

“Baby shark do..do..do.. baby Shark do..do..do Baby Shark do 

..do do Baby Shark.” 

“Mommy shark-” 

“Kau masih gila rupanya?” Buru-buru membalikkan tubuhnya saat 
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suara seoarang anak perempuan terdengar nyaring. 
“Kau?!” 


melebar saat melihat anak perempuan yang seumuran dengannya 
masuk dengan gayanya yang berlebihan. 

Anak perempuan itu mengibaskan rambutnya yang berwarna 
kecokelatan, iris mata hijaunya menatap Sean yang mematung penuh 
dengan selidik. 

“Dasar gila! Penjahat berhati Barbie hahahah...” cibirnya lagi seraya 
tertawa keras membuat Sean berteriak. “Diam!” 

Sean nampak syok saat musuh terberatnya sudah kembali bangkit 


dari kuburnya. 
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i sepanjang perjalanan, hati Ken terus di rundung kecemasan. 
Dn karena ia belum bisa menemukan keberadaan Athala, 
belum lagi ia hanya berjalan kaki karena kunci mobilnya tak kunjung 
ia temukan keberadaannya, padahal Ken sangat yakin ia meletakkan 
kunci itu di atas meja dan di samping botol air mineralnya tadi. 

Pria itu terus berjalan sembari mengedarkan pandangannya, 
menyusuri setiap jalanan yang ia lewati. 

Hujan semakin lama semakin deras, suara petir terdengar 
menyeramkan. Ken yakin Athala sedang berteriak tak jelas jika saat ini 
sedang sendiri dan itu membuatnya kembali mengingat kebersamaan 
mereka dulu. 

“Ken suruh petirnya berhenti mengamuk, aku takut.” 

Ken tergelak saat Athala memeluknya dengan erat, ketika mereka 
terjebak hujan. Dan seperti biasa Athala akan selalu meronta meminta 
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si petir berhenti mengamuk. 


Wanita itu memang selalu aneh selama hidupnya tapi selalu 


mampu membuat Ken merindukannya. 

“Bagaimana bisa, Athala Rusell? Kau ini aneh sekali.” 

“Bisa. Kau ini galak Ken, kau pasti bisa, petir pasti takut dengan 
kegalakanmu itu.” Athala semakin menarik kerah baju Kenan dan 
menenggelamkan wajahnya di dada Ken yang bidang. 

“Wahai petir....” 

Ken menahan tawanya, mati-matian ia mencoba tenang saat 
Athala menatapnya dalam dengan jemari tangan wanita itu yang 
semakin merengkuh kemeja yang ia pakai. 

“Mengamuk saja terus!” Apa yang dikatakan Ken semakin membuat 
Athala berloncat-loncat di pelukannya karena rasa takut wanita itu 
yang berlebihan bagi Ken. Maka dari itu Ken selalu suka menggoda 
Athala dalam keadaan kepepet. Suka melihat Athala ketakutan dan 
mencari perlindungan padanya. 

Dan sampai sekarang, Ken masih terjebak dalam kenangan masa 
lalu itu. Ingin sekali rasanya Ken mengulang semuanya dari nol tapi 
dengan orang yang sama yaitu Athala Rusell. 

“Kau di mana Mommytha?” 

Ken bergumam kemudian mengusap wajahnya yang basah. 

Hingga pada akhirnya teriakan seorang wanita mengalihkan 
perhatiannya. 

“Kenan!” Abela melambaikan tangannya saat melihat Ken di 
seberang jalan. 

“Clarabela?” Kemudian Ken sedikit berlari menghampiri Abela yang 
sedang memeluk Athala, ia yakin itu kakaknya. Dengan tergesa-gesa 
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pria itu berlari. 


F t: - 
>O “Kak itu-” 
D f . “Aaaa...” Ken tersenyum saat Athala berteriak sembari semakin 


“D menarik pinggang Abela dan menyembunyikan wajahnya di belakang 


punggung wanita itu, sedangkan Abela hanya menatap Athala lelah. 

Setengah jam sudah Abela bergulat dengan kelakuan aneh Athala. 
Sejak Venus meninggalkan mereka berdua untuk mengantar Starla 
pulang karena kakinyan terluka, petir semakin sering menunjukkan 
kilatnya dan membuat Athala takut dan berteriak histeris bahkan 
wanita itu sempat berlari ke sembarang arah hingga tak sengaja 
membentur tiang listrik. 

Benar-benar aneh, dalam hidup Athala hanya dua yang ia takuti 
setengah mati petir dan ombak, setelah Tuhan tentunya 

Ken melangkah, kemudian berhenti lagi saat melihat punggung 
Athala. 

“Apa Venus ada di sini tadi?” 

Abela menatap Ken dengan tatapan bertanyanya, lalu kembali 
melirik Athala yang sudah mulai bisa menegakkan tubuhnya secara 
normal untuk menatap Ken. 

“Iya. Tadi Venus ada di sini, dan sebentar lagi-” 

Srekk ...brak.. 

Athala mendongakkan pandangannya saat Ken menarik kasar 
jas Venus yang membalut punggungnya. Jas yang dipakaikan Venus 
sebelum pria itu pergi dan berjanji akan menjemputnya dan Abela lagi 
nanti. 

“Ken!” pekik Abela. 

“Dia di sini tadi? Kalian kehujanan berdua?” 
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Athala menggeleng, kemudian balas menatap tatapan Ken yang å 
begitu mengintimidasinya. & 
“Ber-” 


Aahhk, Abela meringis saat Ken menarik tangannya, mengangkat 


tubuhnya bagaikan karung beras dan memasukkannya paksa ke 
dalam taksi setelah pria itu menghentikan taksi yang sedang lewat di 
depannya. 

“Kembalilah ke rumah sakit. Dan jangan mendebatku, Abela Adam,” 
titah Ken membuat Abela menghela napas panjang nya. “Elizabeth 
Hospital,” ujar Ken pada supir taxi yang akan membawa Abela kembali 
ke rumah sakit. 

“Kak Abela, aku ikut. Kak tunggu!” Athala mencoba berlari dan 
mengejar Taxi yang membawa Abela. Dengan kejamnya taxi itu 
membawa Abela pergi dari hadapannya. 

“Aku tidak bisa menolongmu untuk saat ini, aku menyayangimu 
Athala,” Abela menjawab dengan sedikit berteriak karena Ken sudah 
memerintahkan supir taxinya untuk segera pergi. 

Dan tinggallah Athala yang masih meronta di pelukan Ken saat pria 
itu memeluknya dari belakang sembari menahan pinggangnya yang 
sintal. 

“Kenapa kau menahanku?” 

Athala berteriak karena gemuruh hujan mencoba menenggelamkan 
suaranya. 

“Itu karena aku mencintamu. Harus berapa juta kali aku mengatakan 
aku mencintaimu, huh? Aku mencintaimu, bisa di pahami tidak? Bisa 
tidak, Athala?” 

Ken menggoyangkan bahu Athala untuk menyadarkan betapa 
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cemasnya ia, betapa Ken mencintainya dan betapa cemburunya Ken 


/@ saat melihat Jas Venus Athala gunakan sebagai penghangatnya. 


“Cinta? Kau mencintaiku? Lalu kenapa kau-” Athala menatap iris 
mata biru Ken, air hujan yang jatuh di kepala pria itu lalu menggantung 
di poninya membuat seorang Kenan Adam semakin tampan. 

Tampan, kaya raya, digilai banyak wanita, dikelilingi wanita cantik. 
Itulah hingar bingar kehidupan Ken selama ini, walau pun ia jarang 
tersenyum dan selalu memasang wajah kakunya Ken tetap laris di 
pasaran, dan kantong tebalnya menjadi nilai plusnya, wanita mana 
yang ingin jauh dari Ken? Rasanya tidak ada, bahkan dunia pun menolak 
untuk menjauh dari Ken. 

Hidung mancungnya, rahangnya yang tegas, tubuhnya yang tinggi 
tegap dan proporsional membuat ketampanan Ken semakin menjadi- 
jadi. Sekali lagi walau pun Ken jarang tersenyum, Athala yakin banyak 
wanita yang rela menyerahkan tubuhnya untuk Ken. Gratis, tanpa 
pungutan biaya apa pun. 

“Kau mengatakan kau mencintaiku? Lalu kenapa kau diam saja? 
Kenapa kau diam di satu titik dan tidak menunjukkan cintamu padaku? 
Aku lelah Ken, aku lelah menunggumu, Kenan. Berapa tahun aku 
menunggumu? aku terjebak dalam dirimu tapi kau tidak tahu itu Ken. 
Kau malah-” 

Athala terdiam saat Ken mengusap guyuran air hujan di wajahnya. 
“Kau malah dengan wanita lain, dan aku melihatnya.” 

“Aaahhk..” tepat di kalimat terkhir Athala gemuruh petir kembali 
terdengar menghantam bumi. “Kau melihat apa, Sayang? Katakan, kau 
melihat apa?” 

Athala menggeleng dengan kedua tangan menutup wajahnya 
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dengan sempurna, kali ini Athala mencoba melawan rasa takutnya 
tehadap petir, wanita itu lebih memilih diam tidak mencari ' 
perlindungan dari Ken walaupun ia rasa kakinya sudah tidak bisa 
menopang tubuhnya lagi. 

Kakinya melemas dan bergetar hebat. 

“Athala jawab aku! Katakan-” 

“Kate Widelton. Puas?” 

Ken terdiam beberapa detik sampai pada akhirnya ia menarik Athala 
ke dalam dekapannya dan memeluk wanita itu erat di tengah derasnya 
air hujan, pria itu mencium berulang kali bahu Athala kemudian 
Ken merangkup rahang Athala yang kecil setelah merenggangkan 
pelukannya, dielusnya kepala Athala dan dikecupnya bergantian 
kelopak mata Athala yang terlihat terpejam. 

“Kau cemburu? Kau melihatnya? Katakan yang sejujurnya, Sayang. 
Kau melihatku dengan Kate?” 

“Kau mencintai Kate? Apa kau menyukainya, Ken?” Bukannya 
menjawab, Athala malah bertanya balik sembari menyentuh kedua 
tangan Ken yang menempel di pipi kiri dan kanannya, 

“Kau mencintai wanita itu? Kau mencintainya? Bahkan dia mirip 
dengan Elena, jadi yang selama ini Kate ceritakan pada beberapa 
temanku adalah Sean. Sean yang sering memanggil Kate Mommy 
ketika bertemu? Apa anak itu, Sean?” 

Ken hanya diam, saat mendengar Athala berujar dengan lirihannya. 
Ken tidak bertanya atau pun menjawab semua pertanyaan Athala. Pria 
itu hanya diam. Diam dengan wajah tenangnya memandangi wajah 
Athala yang sangat dekat dengan wajahnya. 

“Ken jawab aku! Jangan siksa aku. Jangan lagi Ken, aku sudah tidak 
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sanggup lagi Ken. Aku sudah-” sepersekian detik Ken menempelkan 


'/& keningnya dengan kening Athala, membuat cengkraman tangan wanita 


itu di pergelangan tangannya mengerat. Bibir Athala mengatup saat 
Ken beralih menahan punggungnya dan mengelusnya dengan gerakan 
memutar-mutar. 

“Jika besok pagi matahari tidak terbit dari timur, itu artinya aku 
sudah mati karena cintaku padamu tak kunjung kau balas. Jika besok 
daratan berubah menjadi lautan itu artinya aku sudah mengeluarkan 
air mata sebanyak air itu menggenangi daratan itu, dan seluruh dunia 
ini tahu aku sudah lama menangis dan akhirnya mati. Mati karena kau 
selalu menyiksaku seperti ini, Athala.” 

Ken menengadahkan kepalanya ke atas langit membiarkan sekali 
lagi air hujan menghujam wajahnya yang tampan. 

“Selama ini aku hanya diam karena aku takut kau pergi, menjauh 
dan akhirnya menghindariku. Aku diam bukan berarti aku tidak 
mencintaimu, kau sadar tidak calon suamimu ini seseorang yang kaku? 
Aku tidak bisa berkata manis, menggombal atau apalah itu. Yang aku 
tahu hanya satu,” Ken menarik tangan Athala dan menempelkan di 
dadanya. “Yang aku tahu hanya satu, kau dan aku saling mencintai. 
Kau dan aku akan segera menjadi kita dan akan hidup bahagia. Karena 
Aku sangat mencintaimu.” Athala nampak menatap Ken dengan mata 
sayunya, kemudian bibirnya tersenyum. 

“Aahkk..” Athala dengan cepat menarik kemeja Ken yang basah, 
mencengkram erat-erat dan semakin memejamkan rapat matanya. 

“Ahhk, Ken. Ken kau gila, amhh..” wanita itu terdengar berteriak 
dan meronta, jemari tanganya sibuk menarik rambut Ken yang basah. 


€ Madi katakan padaku, kapan kau datang dari Bali dan ngerusuh 
J di sini, Leticia?” 

Sean menyangkling tangannya di balik punggungnya saat 
mengintrogasi Leticia yang sibuk dengan Ipad di tangannya. 

Sedangkan Abela hanya bisa meringis melihat kelakuan dua orang 
bocah nakal di depannya itu, sejak tiga puluh menit yang lalu yang 
mereka lalukan hanya berdebat dan sesekali Sean menjahili Leticia 
anak dari Mike dan Komang Anha Pertiwi, wanita asli Bali yang telah 
menggaet hati Mike selama ini. membuat gadis itu berteriak tak jelas. 

“Kenapa memangnya? Jangan terlalu ikut campur urusanku, Daddy 
Sena.” 

“Daddy Sena?” tanya Abela sembari mengeringkan rambutnya 
yang basah dengan handuk kecil. 

“Eheum, Sean adalah calon suami masa depanku, dan Sena adalah 


A, 
o, 


{ 


“ 


an 
SY 
& Wah 5 7 f a 
Heat AN / 
5 P <` 
no SA z z N 
ig O OCE € 
y 
+ 


nama anak kami nanti.” Leticia terdengar menjelaskan apa yang 
menjadi impiannya selama ini. “Sena yang artinya, Sean dan Cia.” 
jelasnya lagi penuh dengan semangat. 


1” 


“Jangan percaya Aunty!” Namun penjelasan anak perempuan 
berambut panjang itu segera disergah Sean, kemudian mendekati 
Leticia yang hanya mengedikkan bahunya acuh. 

“Hentikan kehaluanmu Leticia, aku tidak akan menikah denganmu. 
Anak di bawah sumur sudah main nikah-nikahan.” 

“Di bawah sumur?” Lagi-lagi Abela terkejut mendengar kalimat 
demi kalimat yang keluar dari bibir Leticia dan Sean yang baginya 
sangat aneh. Entah kalimat dari negara planet mana yang di katakan 
mereka, Abela juga tidak tahu. 

“Apa sih, di bawah sumur? Jangan bercanda Daddy Sena,” ujar 
Leticia tanpa memalingkan tatapannya dari layar Ipadnya yang 
menyala. 

“Maksudku di bawah umur.” Sean menjawab dengan wajak 
meringis membuat Abela menepuk dahinya yang terasa berdenyut saat 
mendengar jawaban Sean yang lucu tapi terkesan aneh, sedangkan 
gadis kecil yang biasa disapa Cia itu hanya mengernyit dengan jawaban 
Sean. 

“Tidak lucu, ya? Kenapa kalian tidak tertawa?” Sean terdengar 
bertanya kemudian duduk di samping Leticia dan mulai menganggunya 
dengan menutup layar Ipad anak itu yang menunjukkan sebuah game 
dengan tangannya dan membuat Leticia berteriak lagi. 

“Oh astaga, Hentikan semuanya! Aku pusing. Bahkan aku kenyang 
melihat dan mendengar kalian bertengkar!” teriak Abela frustasi 
sembari menghentak-hentakkan kakinya sehingga membuat Sean dan 
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Leticia saling melirik satu sama lain dan menunjuk hidung masing- 
masing dengan jari telunjuknya. “Kau-” mereka menggeram. 


“Dan jangan saling menyalahkan, oke?” kesal Abela ketika ia merasa “1 i G 


mereka berdua akan saling menyalahkan satu sama lain. 

Kali ini Sean nampak menghela napasnya dan berdiri menghampiri 
Abela yang duduk di kursi tunggu pasien yang ada di kamar rawatnya. 

“Aku jadi penasaran Dad dan Otha sedang apa, hemm.. Aku rasa 
mereka sedang berlari-lari di derasnya hujan. Oh Tuhan tolong aku 
ya? Hujannya lebih lama lagi, sebulan saja,” ungkap Sean sembari 
mencangkupkan tangannya di depan dada. 

“Jika hujannya sebulan, aku yakin kota ini akan tengggelam.” Sean 
berdecak pinggang dan kembali menghampiri Leticia yang selalu saja 
membuatnya jengkel. Bahkan jika di dekat Cia anak itu bisa saja mati 
muda secara mengenaskan. 

“Hei kau, agen CIA.” 

“Namaku Leticia, tidak ada embel-embel agennya, Sean Adam.” 

“Ahhh.. Sudahlah siapa pun namamu aku lebih suka memanggil 
Nenek lampir, penyihir kejam yang suka menyemburkan api panas dari 
bibirnya, seperti lahar.” 

Bhuss..bhusss.. 

Sean memperagakan gerakan aneh nenek lampir yang 
menyemburkan api dari bibirnya membuat Abela tertawa jahat. 
Di tambah lagi raut wajah Cia yang aneh dan nampak kebingungan. 
Bingung karena ia merasa nenek lampir tidak bisa melakukan itu, 
aahh...sudahlah anak itu juga nampak pusing dengan kelakuan Sean 
yang aneh. 

“Bibirmu itu seperti cabe. Panas dan pedas. So hot babe.” 
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N Leticia hanya mengedikkan bahunya dan enggan menimpali ejekan 
-Je Sean, karena percuma dia akan kalah dengan mulut lemes Sean adam 
D £ | €“ yang sudah terkenal lemes seantero jagat Bali. 


“Cabe itu mahal di Indonesia Sean,” Abela mencoba menjelaskan 


dengan tawa yang ia tahan mati-matian. 

“Tapi bibirnya murah, Aunty. Sekilo berapa, Leticia?” 

Brak.. 

Letica meletakkan Ipadnya kasar di atas meja, kemudian naik ke atas 
sofa sembari berdecak pinggang, berdiri tepat di depan Sean. Posisinya 
yang berdiri di atas sofa membuat anak itu lebih tinggi dari Sean. 

“Memang kau pikir mulutku ini daging? Helaw..” 

Leticia melambaikan tangannya di depan wajah Sean. 

“Eleh. Turun kalau berani, dasar Kecebong!” tantang Sean seraya 
berdecak pinggang. 

“Apa kau bilang?” 

“Kecebong! Kecebong! Kecebong!” 

Bughh... 

Tepat di suara pukulan itu 

Sean nampak terhuyung kebelakang dan meringis, setelah Leticia 
melayangkan jurus mautnya di permukaan bibirnya yang mungil dan 
lemes. 

Phuss.. 

Leticia nampak meniup punggung tangannya setelah melayangkan 
bogem mentah di bibir Sean dengan angkuh. 

“Kau mau aku menghabisimu dengan jurus Karateku? Kau tahu kan, 
aku juara satu Karate di Bali. Ayo maju, tunjukkan pesonamu Penjahat 
berhati Barbie,” Letica nampak menantang Sean yang menahan 
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sakitnya. 


4 
Selama ini, inilah yang tidak di suka Sean, Leticia sering kali >We 


melayangkan bogem mentah di wajahnya atau melayangkan pukulan AA € 


maut di perutnya. Seperti petinju yang ganas di atas ring. 

“Ayo maju!” Kembali Leticia nampak menantang Sean dengan 
memasang jurus kuda-kudanya lalu meloncat dari atas sofa dengan 
gampangnya membuat bibir Sean menganga tak percaya Cia sekuat 
itu. 

“Aku bisa menuntutmu dengan tuduhan penganiayaan berencana,” 
desis Sean dengan ringisan kecilnya. 

Sedangkan Abela hanya menonton dengan setia dan ia yakin 
sebentar lagi akan ada tangisan yang akan pecah di antara salah 
satunya. 

Entah itu Sean yang menangis atau leticia, tapi menurut Survei 
selama ini Seanlah yang lebih sering menangis di bandingkan Leticia 
yang jago bela diri. 

“Kau pikir kau Mayor bisa menuntutku?” 

Abela tekekeh mendengar pertanyaan, Leticia. Anak yang super 
duper cerewet dan sangat aktif bahkan di usianya yang masih enam 
tahun Cia terlihat begitu modis dengan pakaiannya. 

“Khemmm.. “ Sean berdeham sebelum mengambil bantal kecil 
dan memasang ancang-ancang akan menyerang Leticia yang terkenal 
beringas bahkan Sean pernah dibekapnya dengan bantal hingga 
kehabisan napas. 

“Sebenarnya kau wanita apa pria, sih? Kau terlalu ganas. Bahkan 
sisi kewanitaanmu aku rasa sudah pudar.” 

“Aku tidak peduli. Yang jelas aku tidak mau ditindas. Sekali lagi aku 
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{ tidak perduli, my future Husband.” 
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30). “Amit-amit,” Sean terdengar menjawab dengan gerakan aneh. 
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& Tangannya terkibas di depan wajahnya yang kecil, membuat Abela 


“D tertawa jahil. 

m “Aku tidak mau punya istri sekeras dirimu. Kau cantik seperti Barbie, 
tapi kelakuanmu seperti Samson yang kelaparan. Menyeramkan, 
pokoknya menakutkan sekali.” 

“Seam Adam!” Cia memekik sebelum akhirnya terdengar ringisan 
Sean yang kesakitan. 

“Aunty,” Abela menahan napasnya saat mendengar Sean sudah 
mulai menangis, padahal baru di lempar bantal saja oleh Leticia 
yang sudah tertawa penuh kemenangan melihat Sean yang meringis 
sembari mengusap-usap wajahnya. 

Rasanya pasti panas saat Letica melemparnya dengan bantal tadi. 
“Kau bisa aku tuntut,” ancam Sean. 

“Kau pikir kau Mayor? Astaga jangan terlalu berhalusinasi, Sean.” 

“Itu memang cita-cita ku,” kali ini Sean berteriak frustasi saat Leticia 
mengejekkan dengan sengaja. 

“Anak-anak sudah hentikan, Oke?” Leticia mengangkat dagunya dan 
menatap Sean dengan tatapan tajamnya, mengabaikan Abela yang 
melerainya. “Mayor tidak ada selemah dirimu dan sejahat dirimu. 
Penjahat tapi berhati Barbie, lembut seperti kue brownies yang 
memiliki rasa yang manis.” 

Krekk... 

“Aunty Abel,” kini giliran Letica yang meringis saat Sean menarik 
kakinya dan mencekal pergelangan kaki Cia yang kecil. 

“Kalau aku jadi Mayor nanti, kau yang paling pertama aku tembak,” 
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ujar Sean masih dengan menahan pergelangan kaki Cia. 


“Aunty,” sedangkan Cia sudah mulai meringis kesakitan saat Sean eg € | 
semakin mencekal kakinya yang kecil dan putih. Sg 
“Hentikan Sean. Aku pusing sekali, bisakah kalian berhenti 4 
berdebat?” si 

Dan dengan terpaksa Sean melepaskan kaki Leticia yang nampak 
memerah dan kembali berdiri. 

“Oke. Aku tantang kau sekarang.” 

“Apa lagi ini? Ya Tuhan, Kenan, perilaku anakmu lebih parah 
darimu.” Abela menghempaskan kembali pantatnya di sofa. 

“Diam Aunty! Dia harus membuktikan bahwa dia benar-benar 
wanita.” 

Sean terlihat menunjuk Leticia dengan angkuhnya, kemudian 
menantang gadis itu lagi dengan gaya khasnya. 

Gaya menyebalkan dan menjengkelkan. 

“Kau bisa berjoget?” 

“Baby Shark?” tanya Cia memastikan. 

“Bukan. Kau tahu lagu yang lagi Hits di Indonesia?” tanya Sean dan 
hanya di jawab gelengan kepala oleh Leticia karena anak itu memang 
benar-benar tidak tahu. 

“Eta terangkanlah,” jawab Sean sedikit berteriak membuat mata 
Abela dan Leticia membelalak tak percaya dengan jawabannya. Iyuh, 
Aku jijik!” seru Abela dan Leticia berbarengan. Jijik karena tak habis 
pikir, anak seorang CEO bisa menikmati musik seperti itu. 

“Oke. Goyang dumang atau Meriang kalau begitu, download 
lagunya Aunty. Sekarang dan Jangan mendebatku.” Sean tertawa keras 
saat kembali mengingat wajah datar Ken ketika mengatakan, jangan 
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/ ñ mendebatku. Sungguh Sean rindu wajah kaku dan datar pria itu. 
av? “Aku tidak mau. Aku Barbie kelas atas, bukan Barbie kampung. Aku 
D f í. tidak suka dangdut.” 

D “Lalu?” tanya Abela kebingungan. Bingung mau siapa yang harus 


ia turuti, karena keduanya sama-sama keras kepala. Dan selalu saja 
seperti ini jika sedang bertemu. 

“Baby Shark lebih seru.” 

“Oke,” jawab Abela dan mulai menyalakan musik Baby Shark sepeti 
mau Leticia. 

“Baby shark do..do..do, Baby Shark..do.do.do Baby Shark..do..do.” 
Leticia nampak mulai bergoyang anarkis. 

“Baby Shark do-” 

“Aku meriang, aku meriang. Merindukan kasih sayang, Seperti 
Kenan Adam yang berwajah kaku dan payah, dia merindukan kasih 
sayang.” 

Seketika itu Abela dan Leticia tertawa terbahak-bahak saat Sean 
bernyanyi Lagu dangdut dengan gaya noraknya. 

Bahkan Abela sampai berjongkok karena merasakan sakit di bagian 
perutnya melihat kelakuan gila keponakanya itu. 

“Ayo Aunty kita goyang.” 

Sean merebut Ponsel Abela dan mencari menu Youtube untuk 
menyetel lagu dangdut itu dengan gerakan cepat. 

“Astaga. Anak-anak gila,” kembali Abela mendesis namun tetap 
mengikuti gerakan Sean yang lincah dan gesit. 

“Sudah lama aku tak jumpa dengan kamu. Sudah lama kamu 
tak memperhatikanku,” bibir Sean nampak bercuap-cuap sembari 
menggoyangkan pantatnya ke kiri dan ke kanan sedangkan leticia 
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kembali terdiam, mungkin Shock karena Sean sangat hafal dengan lagu 


itu. 

“Norak!” Cibir anak itu. 

Sedangkan Abela nampak sudah ketularan gila dengan ikut 
bergoyang. 


Sesekali melepas penat. Pikir Abela dalam hati dan terus bergerak 
mengikuti gerakan Sean yang erotis. Karena inilah kelakuan mereka 
jika sedang tidak ada kerjaan berarti. 

“Rindunya hatiku, rindu ingin bertemu. Ku ingin dirimu selalu di 
sisiku.” 

Sean terus bernyanyi dengan gerakan anehya sedangkan Letica 
masih membeku di tempatnya. 

“Kenan meriang, kenan meriang. Merindukan kasih sayang.” Abela 
menahan tawanya sembari memegangi perutnya saat mendengar 
Sean mengubah lirik lagunya dan terus bergoyang. 

Andai saja Ken tahu, mungkin Sean kini hanya tinggal nama saja. 

Leticia nampak merekam goyangan Sean yang berlebihan, dan 
mengarahkan kameranya ke arah Sean dan Abela bergantian. 

Pinggul Sean bergerak dengan cepat, kepalanya maju dan mundur, 
sedangkan tangannya terangkat ke udara dengan menggoyangkan Ibu 
jarinya saja. 

“Ayo, buktikan kau Barbie. Bukan Samson.” Sean menjulurkan 
lidahnya ke arah Leticia yang menatapnya jijik seraya terus bergoyang 
mengimbangi gerakan Abela yang lincah dengan iringan musik dangdut. 

“Aku ingin tahu, ekspresi Uncle Ken saat ia tahu ini. Mampus,” batin 
Cia berujar dengan liciknya sembari terus merekam Sean dan Abela 


tanpa mereka sadari. 
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“Kenan meriang, Kenan meriang. Merindukan kasih-” 

“Apa aku mengganggu?” 

Hening. 

Hanya terdengar suara musik saja ketika seseorang muncul dari 
balik pintu dengan membawa tas belajaan di tangannya. 

“Kalian berdua tercyduk.” Cia terdengar tertawa kecil setelah 
berkata seperti Syahrini saat melihat Abela dan Sean diam membeku 
sembari menatap pria yang baru saja masuk ke dalam kamar rawat 
Sean. Wajah Abela hanya memasang wajah memerah dan nampak 
sangat malu pada Venus yang menatapnya aneh. 

“Aku menggangu tidak?” kembali Venus bertanya saat mereka 
semua hanya diam kecuali Leticia yang hanya tertawa saja. Abela masih 
diam sembari memejamkan matanya dan menelan ludahnya kasar. 

“Memalukan.” desisnya dalam hati. 

“Ahh... dasar Venus. Turun sudah harga diriku dan harga diri Aunty.” 
Sean berbisik dan menatap Venus dan Abela bergantian. 

Sekali lagi dia mengejekku, aku pastikan dengan hitungan detik dia 
sudah aku kirim ke Bali menggunakan Jet pribadi Opa William. 

Pikir Sean dalam hatinya saat melihat Leticia sudah mulai 
menggodanya lagi dengan menjulur-julurkan lidah ke arahnya. 

“Kalian sedang apa?” lagi-lagi Venus terdengar bertanya setelah 
benar-benar masuk ke dalam kamar rawat Sean. 

Venus sudah nampak rapi, bajunya sudah di ganti dan tatanan 
rambutnya sudah kembali normal. “Kau berjoget?” 

“Tidak!” jawab Abela cepat kemudian menyembunyikan ponselnya. 

“Ini untukmu, makanlah.” Kini Venus beralih duduk di sofa, tepat di 
samping Leticia. “Hai Uncle, aku Leticia. Biasa di panggil-” 
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“Nenek lampir.” Cia memundurkan kepalanya dengan bibir yang 


mengerucut ke depan saat Sean menyergah kalimatnya dengan tidak “| 


sopan. “Biasa di panggil Cia.” sambungnya lagi. 

Venus tersenyum dan membalas uluran tangan Cia yang kecil 
kemudian menjawab dengan senyuman manis. “Venus Willington.” 

“Kau kekasih Aunty Abel, ya? Tampan sekali, aku boleh menyentuh 
wajahmu? Kau seksi sekali.” Venus melirik Abela sekilas yang sudah 
duduk di sampingnya kemudian mengangguk pasrah dan membiarkan 
Cia menyentuh wajahnya yang tampan. 

“Woah kau tampan. Persis Zainu, keren. Kau beruntung di cintainya 
Aunty, dia seksi sekali.” 

“Kebiasan buruknya. Norak!” 

Sean menggerutu dalam hatinya saat melihat Cia mendekati 
Venus. Bukan hanya Venus, tapi semua pria tampan keluarga Adam ia 
perlakukan seperti itu mulai dari Mondi, Boy, William dan yang paling 
Cia sukai adalah Kenan Adam. 

“Tapi lebih tampan my future husband,” ujar Cia dan turun dari sofa 
mendekati Sean yang sibuk dengan pemikirannya sendiri. “Aku pulang 
dulu, ya? Dad pasti sudah menungguku,” jelas Cia sembari mengambil 
Ipadnya di atas meja. “Jangan kangen ya, Daddy Sena.” 

“Sekalian kau pergi ke Jepang, jangan pernah kembali. oke?” 
Sean terlihat semakin sebal membuat Cia terkekeh geli. Jangan lupa 
pintunya dikunci, karena aku bisa datang kapan saja yang aku mau. 
Jangan seperti tadi, kau terlihat sangat bodoh karena kau tidak benar- 
benar menguncinya, Daddy Sena,” kemudian Cia menutup pintu 


berwarna cokelat itu dengan gerakan cepat. 
Huhfftt... 
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Abela menghela napas setelah merasa keadaan sudah kembali 


)/ © normal jaya. “Ngomong-ngomong, goyanganmu tidak pernah berubah. 


Erotis tapi seksi,” 

Abela menahan napasnya dengan tangan mengepal di atas pahanya 
saat Venus berbisik di telinganya, kemudian dapat Abela lihat pria 
itu melepas Jas yang di pakainya dan menutup bagian pahanya yang 
terbuka karena ia hanya memakai hot pants saja. 

“Pemandangan ini tidak baik untuk Sean,” Abela hanya tersenyum 
tipis. Dengan hati bahagia Abela mengangguk. Bahagia karena Venus 
masih memperhatikannya sampai sekarang. 

“Kau mencari siapa kemari? Otha tidak ada,” kali ini Sean terdengar 
berujar dengan nada ketusnya, membuat Venus memutar bola 
matanya sebal. 

Karena perilaku Sean tidak begitu jauh dari Daddynya. Kaku dan 
menegangkan. 

“Aku tahu. Aku tadi sudah melihatnya dengan Daddymu. Lalu apa 
masalahnya? Aku akan menunggunya sampai pulang.” 

Sean menatap Venus dengan angkuhnya kemudian terdengar 
menjawab.” Whatever. Aku mau makan dulu.” 

Membuat Venus hanya mengusap-usap tengkuknya saat Sean 
mengambil makanan yang sejatinya ia beli untuk Abela dan Athala tadi. 

“Sorry,” sesal Abela merasa tidak enak. 

“No problem,” jawab Venus seadaanya sembari memperhatikan 
Sean yang memakan pizzanya dengan lahap. 


“Ahkk.. Ken hentikan, kau gila.” Athala terus memukul dada Ken 
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saat pria itu menggigit hidung mancungnya dengan gemas. 
“Aahhkk. Sa..sakit.” 


j 


bo 


` < 


Athala meringis kesakitan saat Ken tak kunjung menghentikan SG 
Ng 


gigitannya yang brutal. Ken gemas dan Ken terlalu menggilai calon 
isterinya ini. 

“Kenan,” Athala terus meronta saat Ken terus saja menggigit 
hidungnya di tengah derasnya guyuran hujan. 

“Aammhh.. Ken kau gila,” 

Kali ini Athala nampak memejamkan matanya saat melihat Ken 
membuka bajunya tak jelas, lengannya yang kokoh dan liat, deretan 
tahu di perutnya tercetak dengan jelas membuat Athala berteriak 
histeris. 

Roti sobeknya. Oh Tuhan, dia seksi.Pikir Athala nakal. 

“Kenapa kau membuka bajumu? Apa kau gila?” Lagi-lagi Athala 
mencoba menyembunyikan perasaannya dari Ken. 

“Aku gila karenamu, ayo..” 

“Achhk,” Athala kembali memekik saat Ken menarik pinggangnya 
dan menahannya dengan egois. 

“Mau apa?” 

Ken tertawa, sebelum akhirnya ia menjawab dengan sedikit 
berteriak. “Aku ingin menggigitmu sampai habis.” 

“Aahhk, Ken,” kembali Athala menahan ringisannya saat Ken kembali 
merangkup wajahnya, kemudian menggigit hidung mancungnya 
dengan gemas beralih ke bibir atasnya dan kembali ke hidungnya. 

“Katakan kau mencintaiku Athala, katakan sekali saja,” pinta Ken 
dengan setelah melepas gigitannya. Membuat Athala menatapnya 
dalam, disentuhnya mata Ken dengan jemarinya. Athala tersenyum 
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AS 


manis sembari terus menatap iris mata Ken yang meneduh. 
“Please say you love me,” Cucuran air dari rambut Ken membuat 


cepat dengan ritme tinggi. Bibirnya yang menggigil hanya bungkam 
tanpa kata. 

Dan akhirnya, Athala sedikit menjijit dan dengan sekali hentakan, 
kini bibirnya sudah menempel di bibir Ken yang basah. Jemarinya 
meremas keras gasper yang di pakai Ken, Dan dengan mata terpejam 
Athala berujar dengan bisikannya. 

“I love you Kenan, I love you.” 

“Kau sudah jatuh ke pelukan Kanebo kering sepertiku, Sayang.” 
Athala mendongakkan pandangannya, membiarkan jemari Ken 
mengelus kepalanya dengan sayang dan sekali lagi Ken berbisik. “I 
love you” Sebelum akhirnya Ken menarik Athala ke dalam dekapan 
dadanya yang bidang dan besar. 

Lengannya yang kokoh mengunci semua pergerakan Athala dan 
bibirnya tak henti-hentinya mengucapkan kata-kata manis yang 
membuat Athala meloncat kegirangan. 

“I love you.” 

“I love you Athala.” 

“I love you.” 

“Aaaaa.. Ken mengangkat tubuh Athala yang kecil untuk sedikit 
mengajaknya berputar dan membuat wanita itu berteriak lagi dan lagi. 

“Ilove you Kenan........ “Perasaan yang baru Kali ini Athala utarakan 
setelah bertahun-tahun hanya diam dalam kesakitannya. 


fí A pa berat badanmu bertambah drastis belakangan ini?” 
A... memanyunkan bibirnya saat Ken bertanya masalah 
yang paling di benci setiap wanita di dunia ini. 

Berat badan! 

Bahkan untuk mendengarnya saja Athala merinding. “Kau berat, 
Sayang.” ungkap Ken lagi. 

“Ya sudah turunkan aku kalau begitu,” Athala memukul punggung 
Ken yang masih setia menggendongnya sejak setengah jam yang lalu. 
Ken memutuskan menggendong Athala dari halte tempatnya tadi 
menemukan wanita itu menuju rumah sakit, karena Athala tidak mau 
memakai Taxi atau angkutan lainnya. 

“Sepertinya digendong lebih seru. Lagian aku sudah lama tidak 
digendong olehmu, ayolah Ken.” 

Ken menarik napasnya saat kembali mengingat kalimat 
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menggemaskan dari bibir Athala tadi, rasanya ingin sekali Ken berteriak 


" sekali lagi di depan Athala dan mengatakan ia sangat mencintai wanita 


itu. 

Tapi.. 

Ken lebih memilih diam dan bersikap biasa saja. Karena Ken tidak 
mau harga dirinya turun. 

“Aku bilang turunkan aku!” alih-alih menurunkan Athala dari 
gendongannya, Ken semakin meremas pantat Athala dan berjalan 
cepat-cepat di bawah rintikan hujan yang sudah sedikit mereda. 

“Pantat ku...” Alhasil wanita itu berteriak saat Ken meraba-raba 
bokongnya yang padat sembari tertawa keras, Ken sedikit berlari 
membuat Athala semakin memeluk lehernya, dan ketika Ken sedikit 
berputar Athala malah menarik rambutnya dengan keras sembari 
berteriak. 

Aku takut.. Aku pusing.. 

Teriakan yang sangat Ken rindukan karena ia terakhir kali mendengar 
teriakan itu enam tahun lalu, saat Athala digendongnya karena kaki 
wanita itu sakit setelah diinjak teman Ken yang sebal karena Athala 
selalu berteriak histeris saat Ken bertanding futsal dengan teman- 
temannya, wanita itu hanya bermaksud memberi Ken semangat. 

“Aku jadi ingat Eguene menginjak kakimu dulu. Habisnya suaramu 
membuat genderang telinga semua orang pecah. Miss petasan 
bantingku.” Ken berkata di sela-sela langkah kakinya, sembari terus 
berjalan. Membuat Athala tertawa, dan bayangannya kembali 
mengingat Eguene yang sering ia panggil Gene. Laki-laki tampan 
dengan iris mata birunya, yang selalu bisa membuat Athala tak 
berkedip jika berhadapan dengan pria itu, dan juga selalu membuat 
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Ken menarik tangan Athala dan membentaknya sembari menyuruh 1 ` 
Athala menjauhi Gene, tapi sayang pria itu terlalu kasar. keg ~ 
“Dia cemburu padamu dulu, maka dari itu dia menginjak kakiku A € 


yang mulus ini” Ken tergelak mendengar betapa percaya dirinya an 
Athala. “Dia sudah lulus studinya, kan? Lalu kau kapan? Bahkan aku si 
rasa kau sudah berstatus Nenek moyang di Kampusmu karena saking 

lamanya kau kuliah di sana.” 

Athala terdengar mendesis kesal saat Ken membahas kuliahnya 
yang belum juga kelar, bahkan belakangan ini Athala selalu bolos. “Aku 
adalah senior yang disegani di kampusku. Asal kau tahu, mereka semua 
menganggumiku, menyapaku setiap aku berjalan di koridor kampus, 
membelikanku makan dan Ahh..masih banyak lagi hal lainnya.” 

Athala nampak asik membangga-banggakan dirinya sendiri di 
depan Ken. 

“Di segani bukan karena kau cantik atau pun pintar. Tapi karena kau 
sudah sangat lama kuliah di sana tapi tidak kelar-kelar, baru tahu calon 
isteriku sangat pintar. Sampai-sampai pihak kampus takut kau lulus 
cepat,” ejek Ken dengan tawa khasnya. 

“Ken!” membuat Athala menepuk-nepuk bahunya dan kembali 
meminta di turunkan, kemudian wanita itu duduk di atas trotoar dan 
menatap Ken yang berdiri di depannya. 

“Aku memang tidak sepintar Elena yang bisa lulus dengan cepat, 
aku tidak secantik dia, aku juga tidak semodis Elena atau pun Kate,” Ken 
memicingkan matanya. “Aku hanya wanita bodoh. Aku juga belum bisa 
menyelesaikan skripsiku dan menyandang gelar Dokter, aku hanya-” 

“Kau hanya wanita biasa yang selalu bisa mengalihkan dunia 
seorang Kenan Adam dan Sean Adam. Kau bisa membuat anak sekaras 
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Sean melembut di depanmu, kau hebat. Kau calon Ibu dan calon Isteri 


i/ impian semua pria dan semua anak-anak di dunia ini” Ken mengecup 


ujung bibir Athala sekilas. “Kau bisa memasak, kau bisa mendongeng, 
kau bisa membuat tidurku nyenyak hanya dengan elusan tanganmu,” 
kini Ken mengambil tangan Athala dan mengecupnya lama. 

“Kau bisa memberikan semua yang tidak pernah Elena berikan 
padaku dulu.” 

Apa yang di katakan Ken membuat Athala menyentuh kepalanya 
saat pria itu merundukkan kepalanya haru. “Bahkan Elena jarang 
memasak untukku dan Sean. Jarang ada di rumah karena sibuk dengan 
arisan sosialitanya, dan jarang membuat tidurku nyanyak.” 

“Kau sedih ya, Ken?” Ken menggeleng. “Tidak, Sayang. Aku bahagia 
karena kau ada di sisiku aku cuma menyesal-” Ken menyentuh dagu 
Athala dengan tangan dinginnya, kemudian pria itu berujar dengan 
lirihannya. “Menyesal karena aku baru menyadari semuanya sekarang,” 
tangan Ken nampak terangkat mengelus kepala Athala yang basah lalu 
merebahkan kepalanya di pangkuan Athala, membiarkan air hujan 
membasahinya lagi. 

“Aku jarang bisa merebahkan kepalaku yang sakit dan pusing di 
pangkuan Elena. Jangan samakan dirimu dengan Elena, Athala. Aku 
tidak suka mendengarnya, kau berbeda Athala. Kau berbeda darinya.” 
Ken nampak mengeratkan rengkuhannya di pinggang Athala, membuat 
wanita itu tersenyum kemudian menyentuh mata Ken dengan lembut. 

“Kau berbeda, Sayang,” bisik Ken pelan sedangkan Athala hanya 
diam saat Ken mengecup berulang kali tangannya malam ini. 

Sebenarnya cinta sederhana dan sangat polos. 

Kenapa seperti itu? Karena cinta rela menjadi bodoh berulang kali, 
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rela jatuh ke lubang yang sama kesekian kalinya. Walau pun ia tahu itu 
rasanya sangat sakit dan rasanya sama. 

“Mereka terliat mesra sekali.” bisik Cia di telinga Sean. Pagi-pagi 
sekali gadis itu sudah datang dan membuat gaduh di kamar rawat Sean 
dan membuat si anak nakal meringis dan ingin sekali rasanya menarik 
rambutnya. 

“Apa dia calon Mommymu? Ihhh..” Cia bergidik ngeri. 

“Hey Daddy Sena. Kau tahu tidak? Ibu tiri itu kejam sekali. 
Memangnya-” 

Ammhh.. 

Cia meronta saat Sean menyumpal mulutnya dengan roti yang 
dibeli Ken semalam. 

Mungkin. Karena Sean tidak tahu Ken dan Athala kembali ke rumah 
sakit jam berapa, yang jelas mereka masih terlelap di atas sofa dengan 
berpelukan mesra. Sedangkan Abela nampak nyaman tidur di ranjang 
rawat Sean yang cukup untuknya tidur dengan keponakannya itu. 

“Jangan pernah coba-coba meracuni otak polosku ini, Agen Cia.” 

Puahh.. 

Cia melepehkan roti yang sudah setengah masuk ke dalam bibir 
mungilnya, kemudian dengan sekali tegukan air segelas sudah habis 
tanpa sisa. 

“Perut Barbie berkapasitas raksasa,” Cibir Sean pelan-pelan takut 
menganggu tidur nyenyam Athala dan Ken. 

Mata Cia memicing saat melihat beberapa lembar foto di atas meja, 
sepertinya memang sengaja di letakkan di sana karena basah atau 
mungkin tidak sengaja karena foto itu sedikit berantakan. 
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“Ini siapa?” tanya Cia pada Sean yang mendekatinya kembali. 

Foto dua orang anak kecil yang menaiki sepeda. Anak laki-laki yang 
mengayuhnya dan soerang anak perempuan diboncengnya dengan 
menggunakan gaun, seperti gaun pernikahan. 

“Lalu ini siapa?” kembali Cia bertanya dan beralih mengambil 
foto kedua. Di mana seorang anak laki-laki mencium seorang anak 
perempuan dengan mesranya. 

“Woah. Ini juga Sean, mereka romantis sekali,” Cia berseru saat 
melihat foto ke tiga. Di mana dua orang anak laki-laki dan perempuan 
sedang asik dengan dunia airnya dan terlihat anak perempuan 
merangkul anak laki-laki itu dengan air yang mungkin sengaja di 
semprotkan dari arah depan. 

“Dad dan Otha,” jawab Sean dengan senyuman manisnya karena ia 
bisa melihat bahagianya Athala di sana. 

“Sok tahu.” Sean mengernyit dan menarik rambut Cia kasar 
membuat gadis itu meringis lagi dan lagi. 

“Kau tadi bertanya, aku sudah jawab tidak percaya. Kau lihat ini,” 
kini Sean terlihat membalikkan foto itu. “Di belakangnya ada tulisan, 
Ken and Tha. Ken itu Daddyku dan Tha itu Otha.” jelas Sean gregetan. 

“Otha?” 

“Hemm.. Aku sering memanggilnya Otha. Yang artinya Onyet 
Athala.” Sean masih mencoba memberi pengertian pada Cia yang 
masih saja penasaran lalu duduk lagi di atas meja, anak ini terlihat 
lebih nakal saat tidak menggunakan baju seperti ini. Iya. Sean sedang 
bertelanjang dada kali ini. 

“Berarti dengan tidak langsung kau mengakui kau adalah calon anak 
dari Ratu Monyet? Woah.. Ini ke ajaiban dunia, di mana kau akhirnya 
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mengakui kau berasal dari Ras mana. Hahaha.. Good..good.” D : 

Sean mengehela napasnya dan mendesah kesal di depan Cia yang ` "Ve ( 
sempat mengejeknya. Sungguh, Sean sangat lelah berhadapan dengan D ii € 
Cia. a | 
“Waktu kecil mereka sangat mesra ya? Seperti kau dan aku,” Sean inii 
hanya diam, enggan menimpali kegilaan Cia sepagi ini. 

“Bagaimana kalau kita kerjai mereka?” usul gadis itu dengan 
bersemangat. 

“Mengerjainya? Kau gila?” Sean terdengar memekik. 

“Jangan sok alim, Sean. Aku tahu kau sering kali mengerjai Otha, 
kan? Jangan sok baik, Sean Adam.” Cia bergaya angkuh, rambutnya 
ia kibas-kibaskan di depan wajah Sean membuat anak itu mengusap- 
ngusap wajahnya kasar. 

“Dari mana kau tahu?” tanya Sean. 

“Dari Dad,” Cia menjawab cepat, kemudian kembali mendekati Ken 
dan Athala yang nampak tak terganggu dengan aktifitas kedua bocah 
di depannya itu. 

“Mulut Daddymu memang seperti Ember pecah, bocor sekali,” 
kali ini Cia nampak tak terima dengan ucapan Sean yang menjatuhkan 
Daddynya yang tampan dan terkenal posesif. 

“Dia hanya menginformasikan saja, bukannya ember, Sean.” 

“Ya..ya ya.. Lalu sekarang apa rencanamu?” tanya Sean pasrah 
karena sudah terlalu pusing berhadapan dengan bocak aktif sejenis 
Cia ini. 

“Begini-” Cia membisikkan sesuatu di telinga Sean. 

Mata Sean berputar-putar dan senyuman liciknya sudah terlihat di 


bibirnya yang kecil. 
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“Good job!” Serunya pelan, sembari mengangguk-anggukkan 


j/F kepalanya mengerti. 


“Lalu setelah mereka masuk, kita kunci dari luar dan terjadilah...” 
jelas Cia dengan bisikan. 

“Tapi bagaimana kalu Otha hamil sebelum menikah? Kau tahu, 
kan?” Sean melirik Ken sekilas. “Dad selalu tidak tahan jika ada di 
posisi itu, Cia.” 

Cia tersenyum menyeringai, karena ia tahu sejatinya Kenan Adam 
seperti apa. Bahkan dulu Cia tak sengaja melihat Ken mencium Elena 
dengan ganasnya dengan posisi seperti rencananya saat ini. Dan 
Cia sempat sakit tiga hari gara-gara melihat atraksi itu. Di mana Ken 
melingkarkan kaki Elena di pinggangnya dan bibirnya sibuk melumat 
bibir seksi, Elena. 

“Ken. Ahhkk.. please.” 

“Eeemmh, Elena..” 

Cia buru-buru menggelengkan kepalanya saat suara aneh Elena dan 
Ken kembali memutar di kepalanya. 

“Khem. “anak itu sedikit mengetes suaranya. 

“Itu bagus kalau dia hamil. Bodoh. Jaman sekarang sudah aneh, 
mereka tidak akan menikah kalau belum terjadi kecelakaan, lagian aku 
sebal dengan Othamu itu,” ujar Cia sembari mengetuk-ngetuk dagunya 
dengan jari telunjuknya. “Lihat saja, dia memeluk Uncle Kenanku 
seperti itu. Dasar Pelakor.” cibiran Cia membuat Sean tertawa kecil 
dan mendekati Athala yang terlelap dengan memunggungi Ken. “Tapi 
Daddyku yang memeluknya, lihat saja.” Sean memperhatikan dengan 
seksama posisi Ken dan Athala dari jarak dekat. 

“Sudahlah aku tidak peduli. Anggap saja ini salam perkenalan dari 
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Leticia yang cantik untuk calon Ibu mertuaku yang juga cantik, tapi 


lebih cantik aku.” Cia membalikkan tubuhnya yang kecil dan mentoel ` 


hidung Sean yang mancung. 

“Tapi aku belum siap punya adik bayi,” adu Sean sembari mengusap 
pangkal hidungnya membuat Cia memiringkan kepalanya. “Punya adik 
bayi itu menyenangkan. Kau bisa menciumnya sesuka hati, mencubit 
pipinya hingga menangis, membekap bibirnya yang mungil dan jika dia 
besar nanti kau bisa menyuruhnya ini dan itu. Seperti aku, aku senang 
Mommy hamil lagi.” 

“Memang bisa seperti itu?” tanya Sean penasaran. 

“Tentu saja iya, coba cari saja di Google, kau Searching cara 
menjahili Bayi atau cara membuat Adik kita menangis, atau cara 
membuat seorang bayi menderita. Di sana lengkap ada. Jangan seperti 
orang susah, Daddy Sena.” 

Mulut Sean menganga saat mendengar jawaban Cia yang sangat 
ekstrim baginya. 

Cara membuat seorang bayi menderita? 

Kosa kata yang tidak pernah terlintas di benak Sean sama sekali 
selama ini. 

Sean memang ingin mempunyai adik bayi. Tapi ia merasa belum 
siap perhatian Athala semua tercurah untuk calon adiknya yang 
sebenarnya belum ada. 

“Lalu kau sudah mengeksekusi adikmu itu, Cia?” pertanyaan dari 
Sean membuat alis Cia menaut satu sama lain. Sean bertanya dengan 
bodohnya. 

“Dia belum lahir. Bodoh!” 


Seketika itu Sean menarik tangan Cia dan menahan pergerakannya 
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ñ yang kecil kemudian ia mentoyor-toyor kepala Cia dengan gemas, dan 
s4 Je diakhiri dengan menggoyangkan bahu kecil Cia dengan cepat membuat 
D € gadis itu kliyengan dan tidak mampu berteriak atau pun mengeluarkan 
protesannya lagi setelah menjawab. 


“Ak.. Aku pusing.. Sean.” 

“1-0. Cia, Sayang.” Sean menertawakan Cia yang terlihat sangat 
lemah karena rasa pusingnya. Jurus ampuh untuk mengalahkan 
musuhnya ini adalah menggoyangkan bahunya dengan cepat dan 
membuatnya pusing dan mual-mual. 

“Aku kutuk kau jadi batu Sean.. Aohh..” Pelan-pelan Cia duduk di 
atas lantai sembari memegangi kepalanya yang pusing. 

“Koebek..koebekk,” 

Kali ini Sean nampak berjongkok dan memperagakan gerakan 
kodok dengan berloncat-loncat di depan Cia yang masih sibuk dengan 
rasa pusingnya. 

“Koobek...koebek, godog..godog,” suara-suara aneh itu Sean 
keluarkan tepat di depan wajah Cia yang memerah membuat gadis itu 
berteriak frustasi. “Aku mengutukmu jadi Batu. Bukan Kodok, Sean.” 

Sean tertawa. “Oh.. Seperti itu,” jawabnya cuek dan melangkahi 
kepala Cia yang sedang duduk dengan cepat dan menekan kepala anak 
itu keras. 
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“Sean Adam...!” teriakan Cia membuat semua penghuni kamar 


rumah sakit itu terbangun. 


ejak lima belas menit yang lalu, bibir tipis Ken tak henti-hentinya 

Sa teriakan dan bentakannya. 

Sepagi ini kepalanya terasa berdenyut-denyut karena ulah Sean 
yang menjahili Cia sehingga anak itu menangis dan berteriak. 

Bayangkan saja. Mimpi indah Ken sirna karena teriakan dari 
kerongkongan casablanca milik Cia. 

“Apa yang kalian lakukan sebenarnya?” 

“Dia yang mulai Uncle,” bela Cia. 

Sedangkan Sean hanya diam dengan raut wajah liciknya sembari 
memikirkan rencana yang akan ia jalankan sebentar lagi. 

Jangankan bentakan Ken, bentakan Presiden pun tak akan Sean 
anggap dan anak itu nampaknya tak ingin ambil pusing dengan 
kemarahan Daddynya yang baginya sudah, sangat biasa. 

Di mana pria itu akan berdecak pinggang di depannya, kemudian 
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berjalan bagaikan setrikaan dan meneriakkan kalimat-kalimat 


90 '€ membosankan untuk dengarnya, bahkan ia sudah sangat hafal dengan 


> L 1 peringatan Ayahnya itu. 


Jangan nakal Sean. 

Mommy dan Daddy tidak suka memiliki anak nakal. 

Mommymu akan sangat sedih dengan kelakuanmu. 

Tolong jangan membuat masalah lagi. 

Jangan menjahili temanmu lagi Sean, Kau bukan makhluk individual 
yang bisa hidup sendiri tanpa seorang teman. 

Masuk kekamarmu dan renungkan kesalahanmu! 

Kalimat-kalimat itu dengan ringisan Ken sudah biasa Sean dengar 
setiap ia membuat masalah. 

“Kau dengar apa kata Daddy, Sean?” 

“Iya Daddyku yang kurang tampan,” Jawab Sean seadanya dengan 
tatapan tak ia palingkan dari meja yang terbuat dari kaca di depannya. 

“Apa yang Daddy katakan barusan? Coba ulangi, Sean Adam.” 
Nada suara Ken bertambah seratus oktaf membuat Athala dan Abela 
menutup telinganya. 

Ken sudah cukup sabar selama ini menghadapi kenakalan Sean 
yang semakin menjadi-jadi. 

“Aku tidak boleh nakal, jangan buat masalah, jangan 
menyembunyikan kaos kakimu lagi, jangan menyembunyikan kunci 
mobil lagi, jangan merebut selimutmu lagi dan-” 

“Dan berhenti berhalusinasi dan melamun. Ya Tuhan... Aku bisa 
mati detik ini juga. Berkati aku, berkati aku Tuhan,” Ken nampak sudah 
tidak bisa menahan emosinya tubuhnya yang kekar duduk lunglai di 
atas sofa rumah sakit. 
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“Cepat kemasi barangmu Sean, kita pulang sekarang. Daddy rasa 
lebih lama di sini akan sangat membuat Daddy gila, segila-gilanya.” 

Sean hanya diam dan nampak tidak mendengarkan apa yang di 
katakan Ken sedari tadi bahkan sama sekali tidak ia anggap sama sekali. 

“Sean Adam!” 

“Iya. Kenan Adam yang galak, kau selalu memarahiku seperti Ayah 
tiri yang kejam. Aku akan mengadukan perilaku burukmu ini pada 
Opa dan Mr.Mondi dan Boy.” Ken menahan napasnya, kemudian 
mengggeleng dan kembali berdiri. Jika memang bisa rasanya Ken ingin 
sekali mengirim Sean keluar planet lain, ke Bulan atau ke matahahari 
misalnya. Sudah cukup. Kesabaran Ken sudah habis. 

“Maumu apa sekarang Sean?” tanya Ken dengan nada tertahannya. 

Sedangkan Athala, Abela dan Cia hanya diam saja. Persis Seperti 
keluarga tersangka yang sedang mendengarkan keputusan Hakim di 
sebuah persidangan. Ken hakimnya dan Sean tersangkanya, dan Cia? 
Tentu saja anak itu adalah korbannya, korban kenakalan Sean. 

“Aku mau makan. Aku lapar, aku juga mau mainan baru Dad. Game 
di Ipadku membosankan, belikan aku mobil remot kontrol yang ada di 
pusat Grosir mainan di samping rumah sakit ini ya, Dad? Aku juga mau 
Lego Batman Dad.” Athala meneguk ludahnya kasar saat mendengar 
Sean meminta banyak barang dari Ken yang sudah membelalakkan 
matanya. 

“Aduh..” Kini giliran Abela yang bergidik ngeri melihat tatapan 
mata Ken yang sudah memerah, tangan pria itu sudah mengepal di 
kedua sisi tubuhnya dan 

“Stop!” Setidaknya pekikan dari Athala saat ini bisa menyelamatkan 
Sean dari Ken dan bisa menyelamatkan dunia dari kiamat. 
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| “Oke, Pak hakim. Kau bisa duduk?” 
\ Pak Hakim? Tanya Ken dalam hatinya namun ia tetap menuruti mau 


A 
pg 
æ <= Athala dan duduk di samping Abela. 


D Sudah cukup masalahnya dengan Sean yang membuatnya pusing 
sn jangan lagi di tambah masalahnya dengan wanita yang sudah berdiri 
di depannya ini. 

“Kau tersangkanya di sini, kan?” Sean mengangguk. “Dan Cia 
kau adalah korbannya?” Cia juga mengangguk kemudian Athala 
mengedipkan matanya ke arah Abela, dan seolah mengerti, Abela ikut 
berdiri dan mengelus kepala Sean dan Cia bergantian. “Dan aku adalah 
kuasa hukum dari mereka berdua, jadi kau Ammm...” Abela seolah 
berpikir. “Hakim ketua.” tambah Athala mengingatkan. 

“Oh ya. Hakim ketua, Kenan Adam yang kurang tampan. Kau tidak 
bisa menjatuhkan hukuman untuk clientku.” 

Ken hanya melambai-lambaikan tangannya tidak kuat. Tidak kuat 
dengan apa yang terjadi saat ini, di mana semua element kehidupannya 
berubah menjadi gila karena Sean. 

“Sumpah aku tidak bohong, my future husband-lah yang duluan 
memulai, bagaimana kalau kepalaku tercengkal dan patah?” 

Sean menatap Cia dengan mata melotot penuh ancaman ketiga 
gadis itu kembali mengeluarkan pembelaannya yang berlebihan. “Oh 
ya, aku ada sesuatu.” Cia nampak mengambil Ipadnya dan mengusap- 
usap layarnya yang datar kemudian memberikannya pada Ken 
membuat mata pria itu melebar, mulutnya terbuka dan dadanya naik 
turun dengan sangat cepat. 

Perut sixpacknya yang tercetak dengan sangat jelas nampak 
bergetar karena Ken saat ini sedang bertelanjang dada ketika melihat 
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rekaman Sean dan Abela yang sedang menari erotis. | 
“Abela Adam! Sean Adam!” A. € | 
Athala mendekati Ken saat mendengar laki-laki itu memekik. “UE € 
“Woaahh.. Kau bisa menari Sean? Ihh.. Lucu sekali. Tapi-” a : 
“Tapi dia mengubah liriknya Athala. Dan kau-” Ken menunjuk Abela uns 
yang hanya diam. “Kau juga ikut menari? Hebat. Hebat sekali, Aunty 
dan Keponakan goals,” Ken bertepuk tangan pasrah. 
“Yeah.. Chihuii. Kita akan dapat Awards Aunty,” Abela hanya 
tersenyum tipis saat Sean berjingkrak-jingkrak kegirangan. Bukannya 
takut anak itu malah menari dengan gaya berlebihan di depan Ken 
yang sudah siap meledakkan lahar panas dari emosinya saat ini. 
“Kau bangga dengan gelarmu sebagai anak nakal itu?” Pria itu 
bertanya dengan tatapan mautnya. 
“Kau bangga tidak memiliki anak sepertiku?” Alih-alih menjawab 
Sean malah balik bertanya. 
“Kau harus bangga memiliki Sean, Sayang, dia selalu juara kelas. 
Dia juga penurut, dia anak kita.” 
Ken memeluk Elena hangat saat wanita itu memangku Sean yang 
sedang terlelap setelah anak semata wayang mereka menceritakan 
tentang ia mendapatkan juara di kelas musiknya. 
Ken kembali mengingat betapa bahagianya Elena saat itu. Betapa 
bahagianya wanita itu ketika Sean selalu juara kelas walau pun mereka 
selalu sibuk di luar dan jarang memperhatikan Sean. 
“Bangga tidak, Dad?” Ken memijit pelipisnya saat Sean kembali 
bertanya, dan tanpa menjawab lagi Ken keluar begitu saja dari kamar 
rawat Sean. Mengurus administrasi dan segera pulang sepertinya 
pilihan yang bagus untuk meredam emosinya dan Ken akan kembali 
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setelah jam makan siang nanti. 

Untuk saat ini, ia akan menghabiskan waktunya di kantin rumah 
sakit dengan Mike dan menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi. Jika 
ia terus berada di ruangan yang sama dengan Sean ia bisa mati muda 
karena serangan jantung. 

“Tuh kan, ngambek. Kebiasaannya memang seperti itu Otha,” jelas 
Sean membuat Athala tersenyum manis, kemudian duduk di tengah- 
tengah antara Sean dan Cia, di ambilnya tangan Sean dan Cia dan 
di kecupnya bergantian, kemudian dengan nada lembutnya Athala 
mencoba memberi pengertian pada keduanya. 

“Sean. Kau memang pintar, Sayang, kau juga tampan kau selalu 
mencoba melindungi semua wanita keluarga Adam termasuk aku. 
Tapi, bisakah kau menggunakan kepintaranmu itu untuk hal-hal positif? 
Sean, Dad bukannya marah. Dad sudah sangat lelah mengajarkanmu 
hal-hal yang lebih baik,” Athala mengelus kepala Sean. “Hey.. my baby 
boy. Coba kau ingat, kapan kau dan Daddymu tertawa bersama?” 

Sean menundukkan kepalanya, karena ia lupa kapan Ken 
menggendongnya dan tertawa di depannya. Ken nyaris tidak pernah 
tertawa sejak Elena pergi. 

“Aku lupa Otha,” jawab Sean kemudian dengan lirihannya. 

“Nah.. Akan lebih baik kepintaranmu itu kau gunakan untuk 
membuat Daddy tertawa lagi dan tersenyum kau tahu kan dia kaku 
sekali? Aammmh... Maksudku, kau bisa memberikannya kejutan kecil. 
Piagam atau prestasi misalnya, Otha yakin Daddymu akan bangga 
padamu Sean. Dan bukannya Daddy tapi,” kali ini Athala membawa 
tangan Sean yang kecil ke atas kepalanya sedangkan Abela nampak 
tersenyum saat melihat Sean mengelus rambut Athala dengan sayang. 
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“Otha juga bangga, Aunty Abel dan semuanya akan bangga dan kau 


tahu?” Athala kini melirik Cia yang sedang menatap Sean dalam “Cia “| 


juga akan bangga memiliki teman pintar. Iya kan, Cia? Kau juga jangan 
memancing emosi Sean lagi sayang, ya?” 

Cia hanya mengangguk mengerti. 

“Otha? Apa seluruh rakyat kerajaan Monyetmu akan bangga 
juga padaku?” Abela terdengar terkekeh dengan pertanyaan Sean 
sedangkan Athala hanya menahan napasnya sontak ia terkejut 
mendengar pertanyaan anak itu. 

“Tentu saja bangga. Dan kau harus mau menjadi Pangeran Monyet 
di kerajaan Othamu, kemudian kita akan di jodohkan dan aku-” Cia-lah 
yang menjawab pertanyaan Sean. Anak itu berdiri dan menarik tangan 
Sean. “Dan aku akan jadi putri Monyetnya, Otha dan Uncle yang akan 
jadi Ratu dan Rajanya sedangkan Aunty Abela dan Uncle planet.” 

“Uncle Planet?” 

Abela dan Athala memekik berbarengan. “Iya. Uncle Venus 
maksudku, Bukankah Venus adalah Planet di deretan tatasurya?” 

Mereka semua mengangguk mengiyakan. “Kalian berdua akan jadi 
perdana menterinya.” teriak Cia dengan penuh semangat sembari 
berloncat di atas sofa dengan tangan merengkuh bahu Abela. 

Kerajaanyangsangatsempurna, batinKendanterusmemperhatikan 
sembari menguping pembicaraan mereka dari ambang pintu karena 
tadi pria itu lupa memakai bajunya dan membuat semua suster diam 
cengo melihat tubuh kekarnya terekspos jelas ketika ia berjalan di 
lorong rumah sakit. 

“Dan kita akan hidup bahagia dengan rakyat sejahtera!” Seru Abela 


dengan girang. 
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“Oh ya My future Husband maafkan aku, ya?” Cia berujar dengan 


'/& suara melengkingnya. 


“Apa upahnya?” tanya Sean sembari mendekati Cia yang sedang 
berdiri tak jauh dari posisinya, “Amm.. Kau mau tower burger yang 
tinggi dengan lelehan keju yang banyak? Atau ahhk..” Cia kembali 
meringis saat Sean mengangkat tubuhnya dan membantingnya ke sofa 
secara kasar. “Adaw.. Ahhkk..” 

Kali ini Sean nampak menyentuh dahi Cia dengan jari telunjuknya, 
berlaga seolah akan menembak gadis itu, kaki kanannya naik ke atas 
meja dan dengan gaya angkuhnya Sean menekan dahi Cia yang kecil. 
“Aku adalah calon Mayor Sean, Aku yang akan memimpin pasukan 
perangku dengan gagah dan dengan pakaian loreng-lorengku. Aku 
akan menembakmu nanti setelah aku menjadi Mayor.” 

Trekk..trekk..chuingg..chuingg. 

Suara aneh Sean memgundang tawa Athala dan Abela. 

“Dan kau akan mati di tanganku dan bertekuk lutut di hadapanku, 
Agen Cia. Tunggu aku dan aku akan menembakmu tepat di,” Sean 
menunjuk dada Cia sedangkan anak itu hanya diam dengan tingkah 
laku Sean yang aneh. 

“Aku akan menembakmu tepat di jantungmu, Agen Cia.” 

“Aku tunggu, kapan kau akan menembakku? Aku pasti akan 
menerimanya. Dengan senang hati.” Cia menjawab setelah menegakkan 
tubuhnya, sedangkan Sean hanya meringis saat melihat Cia tidak takut 
dengan ancamannya. Sama sekali tidak takut. 

“Dasar Kecebong! Kau tidak takut dengan ancaman Mayor Sean?” 

“Sayangnya tidak tuh,” jawab Cia dan kembali duduk dan sibuk 
dengan Ipadnya. 
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Cia.... 


Terikaan Sean menggema di ruang rawatnya yang bak hotel ` 


mual-mual. 
... 

“Apa barang-barangku sudah kau masukkan ke tas, Sayang?” 
Ken bertanya sembari memakai dasinya, karena hari ini William 
menugaskannya bertemu dengan Mondi Aditya. Untuk membahas 
kerjasama selanjutnya dan setelah berdebat kecil dengan Mike di 
kantin ia memutuskan kembali ke kamarnya. Bersama dengan Mike 
akan membuatnya pingsan selamanya. 

“Nama Mondi memang pasaran.” Ken bergumam sambil terus 
membalas beberapa e-mail yang baru saja masuk di ponselnya. 

“Tha?” sentak Ken saat menyadari Athala tidak ada di tempatnya. 
Hanya ada beberapa tumpukan baju Sean dan bajunya di atas sofa. 

Kabur? 

Pikiran pria itu sudah bercabang ke mana-mana. Ken menggeleng 
kemudian bergegas mencari Athala. “Mommytha?” Wajah Ken sudah 
mulai pucat. “Jangan gila! Athala.” 

Ken terus beringsutan mencari keberadaan Athala bahkan neraka 
pun akan ia masuki jika di sana ada Athala. 

“Kak?” Mata Ken melebar saat menyadari Athala ada di dalam 
kamar mandi kemudian pria itu membalikkan tubuhnya dan mendekat 
untuk berdiri di depan pintu kamar mandi. 

Hanya berdiri tanpa pergerakan apa pun. 

Terdengar suara germecik air dan senandung kecil dari dalam 
membuat Ken sedikit menyunggingkan senyum di bibir tipisnya. 
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N “Lumayanlah lagunya, walau pun suaranya cempreng dan membuat 


- "Jaa telingaku sakit,” ujar Ken pelan-pelan dan memutuskan menunggu 


D i í. Athala selesai mandi baru ia pergi menemui Mondi. 


S “Kak Abela? Handuknya mana? Tolong ambilkan, Kak.” 
| Khem! 

Ken mendeham saat merasa telinganya panas. 

Handuk? Itu artinya Athala? 

“Oh God. Dia telanjang, Ken. Ken serbu Ken, di sini sepi, Ken. Ayo..” 

Ken menggelengkan kepalanya, saat hasutan beberapa setan 
terngiang-ngiang di telinganya. 

“Ken mumpung sepi, ayo serbu Ken.” 

“Jangan Ken jangan.. Nikahi dulu, Ken.” 

“Diam! Diam..berhenti menghasutku!” Ken berteriak tapi pelan 
kemudian berjalan maju dan mundur untuk menetralisir semua 
hasutan yang sempat dicerna otaknya. 

“Kak handuknya. Kau sudah berjanji untuk mengambilkannya.” Ken 
mengedarkan pandangannya ke semua sudut ruangan lalu ia menghela 
napas lega saat melihat handuk berwarna cokelat di atas ranjang rawat 
Sean. Ia pun bergegas untuk mengambil handuk itu, kemudian ia 
kembali mendekati pintu kamar mandi yang masih tertutup rapat, Ken 
sempat mengetuk pintunya tiga kali. 

Tok..tok..tok. 

“Sebentar, Kak. Kau tidak mau mandi? Sudah lama kita tidak 
berendam bareng.” 

Astaga Athala, jangan pancing aku. Batin Ken terus berteriak tak 
jelas. Ken nampak memejamkan matanya rapat kemudian kembali 
mengetuk pintunya. 
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“Kena kau kak Abela,” 

Athala bergumam kemudian membuka pintunya,dan 

Grep... 

“Eh!” Ken tersentak saat tubuhnya masuk ke dalam setelah Athala 
menarik tangannya setelah tadi ia menyodorkan handuknya. 

“Ahh kau kena sekarang, yeah... kita main air kak seperti waktu 
kecil, kita sering melakukannya, bukan?” mata Ken membelalak 
dengan degupan jantung yang seperti tabuh genderang perang saat 
Athala bersikap santai sembari mengunci rapat pintu kamar mandinya. 

“Yeah..” Seru Athala lagi. 

Dan saat Athala membalikkan tubuhnya tubuh Ken menegang, 
semua ototnya mengaku dan saat rambut Athala yang basah 
menyentuh bagian wajahnya ketika wanita itu berbalik, darah Ken 
memanas dan mendidih di dalam tubuhnya. 

“Aaaaaaa....” lalu terdengar Athala berteriak sembari menutupi 
bagian dadanya, sedangkan Ken hanya diam dengan mata melototnya. 

“Berhasil!” seru Cia dan berlari mendekati pintu kamar mandi, lalu 
memerintahkan Sean dan Abela menarik sofa yang ada di dalam kamar 
rawatnya dan menahan pintu kamar mandi apa bila Ken membukanya. 

“Aaaaaa...” Sean terkikik jahil saat kembali mendengar Athala 
berteriak histeris, kemungkinan kenop pintu di tekan dari dalam 
sehingga yang di luar ikut bergerak-gerak, menandakan tekanan Athala 
membabi buta. 

“Cetak anak, cetak anak. Yeahh... Berhasil. Kodoknya mana, Cia?” 

“Kodok?” Abela memekik saat Sean menadahkan tangannya 


kepada Cia, yang datang dari arah jendela kamar rumah sakit dengan 
kodok di dalam wadah plastik. 
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“Ini, tunggu dulu. Lihat reaksi Uncle Kenan dulu, kalau dia keluar 


P K ” baru kita masukkan kodoknya.” saran Cia dengn nada pelan-pelan 


sedangkan Abela sudah memegangi dadanya yang deg degan, andai 
saja Ken tahu ini rencana mereka bertiga mati sudah Abela dan kedua 
anak kurcaci yang sibuk menguping di depannya ini. 

“Ya Tuhan,” Abela bergumam dan duduk di lantai begitu saja. 

“Kau mau anak mereka apa?” 

“Manusialah, jangan Monyet.” Sean kembali menarik rambut Cia 
kasar, saat merasa jawaban gadis itu ngawur membua Cia sedikit 
meringis. 

“Maksudku jenis kelaminnya, Agen Cia.” 

“Ammmh,,, kau mau jenis kelamin apa untuk keponakanmu 
selanjutnya, Aunty?” 

Abela menatap Sean yang memunggunginya sembari terus 
menguping apa yang terjadi di dalam. 

“Sean. Hentikan semuanya, Athala bisa habis di dalam, Athala bisa 
hamil, Sean.” 

“Big no, Aunty.” jawab Cia dan Sean bersamaan dan membuat 
Abela kembali meringis lalu membenturkan kepalanya di sofa saat ia 
merasa sudah tidak ada harapan untuk menghentikan semuanya. 

“Ken...” Kembali terdengar teriakan Athala yang menyeramkan dari 
dalam kamar mandi yang kenop pitunya masih bergerak-gerak. 

“Kak nanti ambilkan handuknya, ya?” 

“Oke! Habis aku memakainya aku kembalikan, kau mandi saja dulu. 
Nanti aku ambilkan.” 

“Athala,” lirih Abela ketika ia kembali mengingat percakapannya 
dengan wanita itu lima belas menit yang lalu. 


fl gy en...” Ken menutup telinga dengan kedua tangannya ketika 
Ke. berteriak. Dan betapa sakitnya telinga pria itu saat di 
tarik dan terakhir di tampar. 

Plak.. 

“Aaahk,” Ken meringis setelah tubuhnya didorong Athala hingga 
tersender di tembok kamar mandi. 

“Apa yang kau lakukan di sini?” Ken kembali menggeleng. Ia pun 
sebenarnya tidak mengerti kenapa ia bisa ada di dalam kamar mandi 
yang sama dengan Athala, yang hanya memakai setelan dalemannya 
yang berwarna hitam. 

Ken meneguk ludahnya dengan susah payah saat pandangannya 
menangkap buah dada Athala yang menyebul keluar arealnya. 
“Tatapanmu Ken!” teriak Athala sembari beringsutan mencari kain atau 
apalah itu untuk menutupi tubuhnya dari tatapan nakal Kenan Adam. 
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Membuat Ken menatap Athala jengah ketika merasa wanita itu terlalu 


| j ” berlebihan atas sikapnya. Bukankah tadi dia yang menariknya? Tapi 


sekarang wanita itu malah sibuk mencari benda yang bisa menutupi 
bagian tubuhnya. 

Berlebihan. Pikir Ken dan segera menyimpan handuk di tangannya 
di belakang punggungnya yang kekar saat melihat tatapan Athala yang 
tertuju ke handuk itu. 

“Berikan padaku!” 

Ken tersenyum sinis kemudian maju satu langkah membuat 
Athala menahan dadanya. “Ambil kalau bisa, Mommy,” rahang Athala 
mengeras saat Ken berbisik di telinganya sedangkan tangan kanannya 
terus menjauhkan handuk itu dari jangkauan Athala dan tangan kirinya 
sudah menarik pinggang wanita itu dengan gerakan cepat. 

“Kurang ajar, kurang ajar,” Athala menarik-narik tangan Ken dengan 
sekuat tenaganya tapi semakin ia tarik, posisinya semakin dekat 
dengan pria itu. 

“Berlebihan.” 

“Apa?” tanya Athala sedikit berteriak, membuat suasana semakin 
tegang. 

“Kau berlebihan Miss. Petasan banting, bukankah kau sering 
memakai setelan bikini sialan itu di pantai dan di depan teman- 
temanmu? Hey.. Cuma kita berdua di sini, tolong jangan berlebihan, 
oke?” Ken terlihat semakin merengkuh pinggang Athala, tak lupa 
pria itu juga nampak mengusap perut datar Athala dengan gerakan 
memutar. 

“Kau gila, Kenan.” 

“Gila karena kau menarikku ke dalam sini. Aku hanya korban, 


Dont Jouch Me 


Athala.” 


“Ko..korban?” Athala bertanya dengan ragu-ragu, kemudian tanpa >Y ~ 


ia duga Ken mendorong bahunya dan menyenderkan tubuhnya di SG 


tembok tepat di bawah guyuran air shower yang masih menyala. 
Kemudian Ken meniup matanya, membuat Athala mengerjap-ngerjap 
dengan gerakan cepat. Mata Ken terus menyusuri setiap inci wajah 
wanita di depannya lalu bertanya dengan berbisik. “Kau mau handuk 
yang menghangatkanmu dan melindungi bagian tubuhmu atau,” 
Athala memejamkan matanya ketika Ken menggigit telinganya di 
bawah guyuran air yang masih terus mengucur dari dalam shower. 
Ini benar-benar panas bagi wanita itu. “Atau kau memilih aku untuk 
melindungi bagian tubuhmu dan menghangatkanmu?” 

Athala semakin menahan Dada Ken dan sedikit meremas kemeja 
Ken yang sudah basah saat pria itu sudah mengecup bahunya dengan 
lembut. “Handuknya Ken, aku mohon. Kembalikan handuknya.” Ken 
nampak tersenyum miring saat Athala kembali melindungi bagian 
dadanya dari pandangan nakalnya. Menegangkan tapi terlihat lucu jika 
nelihat ekspresi Athala. 

“Kau pilih yang mana?” tanya Ken lagi membuat Athala sedikit 
meringis dan kembali meminta handuk yang ditahan Ken. 

“Aku pilih handuknya, Ken.” Tepat saat Athala selesai menjawab 
pertanyaannya Ken membuang handuk itu ke dalam bathub yang 
penuh dengan busa. Jadilah handuk itu juga basah, kemudian dengan 
teganya pria itu menyuruh Athala membuat wanita itu mebulatkan 
matanya. “Ambil sendiri.” 

Athala terlihat menarik napas dengan cepat kemudian semakin 
mencoba mendorong tubuh Ken yang semakin menghimpitnya. 
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Sebenarnya Ken tertawa puas melihat ekpresi wajah Athala yang 


yu sangat tegang di dalam hatinya. 


Mungkin jika melakukan malam pertama nanti. Wajahnya akan 
lebih menegangkan dari ini. 

Pikir Ken dalam hatinya namun tetap menunjukkan ekspresi biasa 
saja di depan Athala. “Ke..Ken?” 

Athala kembali memejamkan matanya saat Ken mengecup 
keningnya lama, kemudian turun ke kedua kelopak matanya setelah 
pria itu merangkup wajahnya. “Jangan,” pinta Athala dengan bisikan 
saat merasa Ken akan mencium bibirnya. 

Kucuran air dari poni Ken yang sudah mulai memanjang membuat 
Athala semakin lemas, aroma tubuh Ken yang khas tercampur dengan 
aroma parfum mahalnya menguar di indera penciuman wanita itu saat 
ini. Membuat semua otot Athala melemas lunglai 

Sedangkan dada Ken terlihat naik turun dengan sangat cepat, 
dadanya yang bidang dan deretan roti sobeknya terlihat sangat jelas 
ketika kemeja yang di pakainya sudah mulai basah dengan sempurna. 

“Tha.” Ken berusaha menahan hasratnya yang sudah ada di ubun- 
ubunnya. Berusaha memperlakukan Athala berbeda dari wanita 
yang sempat singgah di hatinya. Ken memiliki tekad kuat, untuk tidak 
menyentuh Athala sebelum menikahi wanita itu. 

Tapi.. 

Saat ini ia merasa setan nerakalah yang sedang menguasai diri 
dan pikirannya. Ia sudah tidak bisa mengabaikan Athala yang cantik di 
depannya saat ini. 

“Ken,” Athala memeluk tubuh kekar Ken saat Ken menarik tali yang 
terikat simpul di punggungnya dengan tangannya sedangkan bibirnya 


Dont Jouch Me 


sibuk menarik tali yang juga terikat simpul di bagian lehernya. 

“Kau gila Ken.” 

“Aku gila sedikit, Sayang,” 

Athala menggeleng di pelukan Ken lalu kemudian kembali menutup 
bagian Dadanya yang sudah terpampang jelas di depan mata Ken yang 
terlihat menyayu kali ini. 

Ken menahan pergelangan tangan Athala dan mencoba menariknya. 
“Jangan, Ken.” 

“Jangan apa? Jangan satu kali maksudmu?” 

Athala menggigit bibir bagian bawahnya ketika Ken mengecup 
bahunya berulang kali setelah menanyakan pertanyaan konyol sialan 
itu. Pertanyaan macam apa itu? Athala sendiri juga tidak mengerti 
sama sekali. 

“Aku belum lulus kuliah, aku mohon Ken. Sadarlah Ken. Aahkkk,” 
Athala memiringkan kepalanya saat Ken mengecup dagunya, dan 
Athala adalah wanita normal. Berada di posisi ini membuatnya ingin 
mati detik ini juga, Ken bisa membuatnya lemas dan mengeluarkan 
keringat dingin yang tercampur dengan air yang sudah membasahi 
tubuhnya sejak tadi. 

“Aku suka melihat matamu tertutup ketika aku menciummu seperti 
ini.” 

“Aahkk..ammm,” Athala meremas kemeja Ken saat pria itu kembali 
menciumi bahu dan lehernya. Membuat Ken tersenyum ringan, ia 
akan mengetes seberapa besar Athala bisa menolak pesonanya kali 
ini. Jika biasanya para wanita akan menyerahkan tubuhnya padanya 
dengan gampang, kali ini Ken ingin melihat Athala sama atau tidak 


dengan mereka. 
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“Katakan, kau ingin aku sentuh atau tidak?” tanya Ken dengan 
' 3 |//& suara paraunya. 

| “Ken, aku mohon-” 

“Mohon untuk di sentuh?” goda Ken membuat Athala menggeleng 


pelan, kemudian memberanikan diri menatap iris mata biru, Ken. Kali 
ini Athala cangkupkan kedua tangannya di depan wajahnya, dengan 
mata terpejam Athala memohon agar Ken mau melepaskannya. 

“Aku belum lulus, Ken. Kita juga belum menikah, aku tidak mau 
hamil Ken. Aku mohon sadarlah dan lupakan semuanya.” 

“Kau tidak mau hamil?” Athala mengangguk cepat. 

Dan, sumpah! Saat melihat itu ingin sekali rasanya Ken memeluk 
Athala dan mengatakan ia sangat mencintai wanita itu, tapi kali ini Ken 
ingin sedikit menguji pertahanan Athala. 

“Kalau tidak mau hamil, gampang. Aku bisa mengeluarkannya di 
luar, atau di perutmu yang datar.” 

Athala meringis saat Ken semakin menghimpitnya. “Mommy Ala.. 
Daddy William, help me,” Ken tertawa kecil saat medengar lirihan 
Athala yang memanggil Clara dan William. 

Apa urusannya? Sungguh raut wajah Athala sangat lucu. 

“Bersiaplah, Athala Rusell.” 

“Aaa jangan...jangan, Ken. Aku mohon jangan eksekusi aku,” 
Athala menghentak-hentakkan kakinya yang terasa lemas. Membuat 
Ken sedikit memajukan wajahnya dan menatap Athala dalam-dalam, 
jakunnya terlihat naik turun dan itu menandakan Ken menelan 
salivanya berulang kali, untuk menetralisir hasrat bercintanya yang 
sudah ingin meledak di dalam tubuhnya dan Athala saat ini. 

Sungguh. Ken ingin memasuki Athala saat ini juga. 
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“Aku sangat mencintaimu Athala,” ujar Ken lembut setelah 


menempelkan hidungnya yang mancung dengan hidung Athala, “ | 


dengan guyuran air menjadi saksinyam “Cepatlah selesaikan skripsimu. 
Aku akan menikahimu, aku akan memberimu dua lusin anak kembar.” 

“Ken?” 

“Iya, Sayang,” 

Athala menyentuh sisi kiri wajah Ken saat merasakan pria itu 
membuka kancing bajunya dan membukanya dengan gerakan cepat, 
membuat Athala meringis dan pikirannya bercabang ke mana-mana. 

Kau tega Ken, kau ternyata jahat Ken. Aku membencimu. 

Batin Athala ketika melihat Ken kembali menatapnya aneh 
setelah benar-benar membuka bajunya, Ken juga sempat mengusap 
wajahnya ketika air sudah kembali membasahi dan tanpa Athala duga 
sebelumnya. Ken membelit tubuhnya dengan kemejanya. “Kau wanita 
berharga dalam hidupku, jangan pernah berharap aku menyentuhmu 
sebelum aku menikahimu. Jadi lupakan semua impian kotormu Athala.” 

“A..apa?” mata Athala melotot tajam ketika Ken berbicara seolah 
dirinyalah yang ingin di sentuh oleh pria itu. 

“Ini penghinaan berat Ken, kau menjatuhkan harga diriku.” Athala 
mulai mengeluarkan suara melengkingnya membuat Ken mehentak- 
hentakkan kakinya sembari mengusap wajahnya yang basah. Kemudian 
pria itu terlihat berjongkok di depan Athala dan berlaku seolah mencari 
sesuatu di bawah sana. “Apa yang kau lakukan, Kenan?” 

Ken kembali mendongkakkan pandangannya dan menghela napas 
ketika Athala menarik rambutnya sekejap. “Katanya harga dirimu jatuh. 


Sebagai calon suami yang baik, aku harus membantumu mencarinya, 
bukan?” 
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“Astaga... Kau sudah gila!” 

Ken meringis saat Athala berteriak dengan rasa kesalnya dan terakhir 
tentu saja pria itu menertawakan Athala sepuasnya. Menertawakan 
Athala dengan wajah bersemu merahnya. 

“Lah..lah kok mereka ribut?” 

Sean masih terus menguping pembicaraan Ken dan Athala dari luar, 
sedangkan Cia sudah bersiap menjalankan misi keduanya. 

“My future husband? Rencana kedua masih belum,” 

Cia melambaikan plastik berwarna bening yang di dalamnya ada 
beberapa ekor Kodok yang sedang asik berenang, Abela yang melihat 
itu hanya bisa pasrah sedangkan Venus yang baru datang sepuluh 
menit yang lalu hanya bisa menggeleng heran. 

Anak ini bukan nakal, tapi kreatif. 

Kira-kira begitulah pikir Venus dalam hatinya, saking tidak kuatnya 
melihat aksi-aksi menyeramkan mereka sejak sepuluh menit yang lalu. 

“Oke. Uncle, singkirkan sofanya, ya? Aku akan mengetuk pintunya. 
Dan kalian harus bersembunyi di balik gorden itu,” Cia memberi aba- 
aba seperti seorang Boss besar sembari menunjuk Gorden besar yang 
menutupi jendela di samping kirinya. 

“Oh astaga. Cia hentikan, kasihan Kenan. Dia takut Kodok, Cia,” 
pinta Abela dan membuat Venus terkikik geli. 

Ini kali pertama ia tahu, seorang Kenan adam yang kejam takut 
dengan Kodok? Sulit di percaya memang. 

“Kau pikir aku akan berhenti? Lebih kasihan lagi Suster yang aku 
perintahkan mencari Kodok ini, dia kepanasan dan dia berlumpur- 
lumpur manja karena menangkap Kodok ini Aunty.” jawab Cia dengan 
tatapan khas dari iris matanya yang jahat. 
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“Venus hentikan. Aku mohon hen- aacchn..” Abela menutup 


bibirnya saat Venus menariknya ke belakang Gorden sembari “' 


memeluknya dari belakang, mata Sean melotot melihat tangan Venus 
bertengger rapih di pinggang Auntynya yang sedikit terbuka. “Korban 
selanjutnya, Uncle Planet dan Aunty Gesrek,” anak itu nampak 
mengangkat dagunya setelah membatin sendiri, sedangkan Cia, anak 
itu sudah mengacungkan jempol ke arah Sean dan itu tandanya Ken 
akan segera di eksekusi mati. 

Tok..tok..tok. 

“Aunty. Apa kau di dalam?” 

Cia terus menggedor pintu kamar mandi dengan cepat-cepat 
membuat kedua manusia di dalamnya kelabakan untuk bersembunyi. 

“Aunty? Calon Ibu mertuaku yang cantik. Apa kau di dalam?” teriak 
Cia lagi. 

Ckelek.. 

Dengan wajah basah dan dengan masih memakai kemeja milik 
Kenan. Athala membuak pintu kamar mandinya dan tersenyum 
seadanya sambil menyapa Cia. “Ha..hai calon istrinya Daddy Sena.” 

“Apa mereka?” 

“Tonton saja,” jawab Venus dengan bisikan di telinga Abela ketika 
wanita itu nampak heran dengan penampilan, Athala. Rambutnya 
basah, Dadanya sedikit terbuka dan wanita itu sedang nampak 
memakai baju Ken. 

“Apa di dalam ada Uncle Kenan?” Athala menggeleng-geleng, 
sedangkan tangan kanannya masih di tahan Ken, dan dengan kurang 
ajarnya pria itu mengecupnya berulang kali di balik pintu. 

“Syukur dia tidak ada, teman-temanku kepanasan. Mereka mau 
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berenang di dalam, boleh?” ranya Cia. 

“Berenang? Tapi aku-” 

“Mereka tidak akan menganggumu Aunty, hanya sebentar saja,” 
jelas Cia, kemudian menunjukkan para teman-teman nya yang sedang 
asik dengan dunianya. 

“Kodok?” Athala memekik tak percaya dengan teman-teman yang 
di maksud, Cia. 

Seketika itu juga Ken melepas tangan Athala dan mencari 
perlindungan setelah wanita itu menyebut nama binatang menjijikkan 
itu. 

Kodok. 

Binatang yang membuat Ken terpeleset dan mendapatkan jahitan 
di dagunya karena dulu ia tak sengaja menginjak binatang itu di tepi 
kolam Resort William, dan akhirnya ia terbentur keras pembatas kolam. 

“Tapi, Cia.” 

“Come on, Babe. Dia calon Ibu mertuaku, dia baik. Panggil dia Otha, 
oke?” 

“Oh my God,” Athala menahan napas di kerongkongannya bukan 
karena ia takut kawanan kodok itu sudah berlarian masuk ke dalam 
kamar mandinya setelah Cia melepasnya barusan. Tapi ia memikirkan 
Kenan yang ada dalam sana. 

“Oke. Bye Aunty, Otha.” 

Brakk.. 

Cia kembali menutup pintunya dan memerintahkan Sean menarik 
sofanya lagi sedangkan Venus dan Abela masih betah dengan posisinya, 
saat Sean bersusah payah mendorong sofanya dengan tenaganya yang 
kecil. 
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“Apa kalian akan tetap seperti itu sampai kiamat tiba?” 


| P t 
Abela segera melepas tangan Venus saat mendengar desisan Sean A | 


dan segera membantu keponakannya yang sedikit gila itu menarik sofa. A ) Ç 


“Oke kita hitung sekarang,” 

Cia merangkul bahu Sean dan mulai menghitung. 

One, two, there, four and.. 

“Athala Rusell, aku bunuh kau sekarang...” 

“Berhasil,” seru Cia dan berjoged tak jelas di ikuti Sean yang seolah 
kejang-kejang dan seperti kesetrum. 

“Hahahaha.. dasar gila,” membuat Venus tertawa terbahak-bahak 
melihat tingkah dua bocah di depannya itu. Mereka benar-benar ajaib. 

“Benar-benar gila, Athala hentikan. Lebih baik aku mati.” Ken masih 
terus mencari perlindungan dan menghindari Athala yang masih saja 
menggodanya dengan Kodok sialan di tangannya. 

“Kenan Adam, perkosa aku,” goda Athala dan dengan sengaja 
melempari Ken dengan kawanan kodok milik Cia. 

“Shut up.” Kenan terdengar menggeram saat Athala semakin 
mengodanya. Sedangkan Cia dan Sean tertawa puas mendengar 
teriakan demi teriakan Ken dari dalam. 

“Payah.” Cibir Sean. 

“Ayo Kanebo kering kita berenang bareng,” Athala terkikik saat 
melihat Ken hampir terpeleset karena godaannya. 

“Gila, hentikan! Aku mohon,” 

Athala nampak mengibas-ngibaskan tangannya saat Ken berteriak 
frustasi dengan wajah tegangnya. “Athala!” 

“Yeahhh,” Athala melempar seekor Kodok ke arah Ken dan membuat 
pria itu berjingkrak-jingkrak tak jelas. “Ahhhkk..aowh,” pekikan Athala 
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dan ringisan Ken sempat terdengar nyaring. lalu akhirnya hening 


“— seketika saat tubuh mereka sudah tercebur ke dalam Bathub setelah 


Ken tak sengaja menarik tangan Athala dan terpeleset bersaan. 

Jadilah mereka berdua tercebur ke dalam Bathub dengan busa 
melimpah dan dengan aroma sabun khas seorang wanita. 

“Mereka sudah mulai, ayo kita pergi,” ujar Cia dan Sean sembari 
menarik tangan Abela dan Venus untuk keluar kamar rumah sakit itu. 

Iris mata Ken yang berwarna biru menatap dalam iris mata Athala 
yang nampak berbinar, di sentuhnya busa yang menempel di kening 
wanita itu dan dengan pelan tapi pasti, pria itu mulai mendekatkan 
wajahnya ke wajah Athala. 

Posisi Ken yang ada di bawah tubuh Athala membuatnya dengan 
jelas bisa melihat areal Dada Athala dan meremas bokong wanita itu. 

Ken semakin lama semakin merengkuh pinggang Athala dan 
menaikkannya paksa ke atas tubuhnya dengan posisi sempurna. 

“Ken, kau mau apa?” 

“Memperkosamu seperti perintahmu tadi.” Athala memalingkan 
wajahnya ke kiri dan mencari keberadaan kodok-kodok itu tapi mereka 
semua sudah berpencar entah ke mana, hanya ada satu dan itu pun 
posisinya sangat jauh dari jangkauannya saat ini. 

“Jangan gila.” 

“Aku tidak gila, Sayang, ini namanya senjata makan tuan.” 

“Akhh..” Athala meringis saat Ken menekan tubuhnya dari bawah 
membuat pahanya terkena gasper yang di pakai pria itu. Dan sekali 
tarikan di tengkuk Athala, wajah mereka kini hanya berjarak beberapa 
cm saja. Dapat Ken rasakan deruan napas Athala yang terasa sangat 
manis menyapu wajahnya, pelan-pelan tangan Ken mulai naik ke 
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bagian Dada Athala, dan perlahan bibirnya mengecup leher wanita itu 
dan beralih ke dadanya, membuat wanita itu meremas-remas anak ` 
rambutnya dengan tubuh meremang. 

“Ken,” sama sekali Ken tidak mempedulikan panggilan Athala pria 
itu malah semakin berani bermain di dada Athala yang terlihat jelas 
dari balik kemeja basah yang di pakai wanita itu, kemudian dengan 
gerakan cepat Ken membalikkan posisinya. 

Kini Ken lah yang menindih Athala dengan tatapan mata teduhnya. 
“Aku mencintaimu, aku gila karenamu, Athala.” 

Athala memejamkan matanya saat Ken menyingkarkan beberapa 
helai rambutnya yang menutupi wajahnya, kemudian pria itu nampak 
tersenyum manis dan meniup mata Athala berulangkali membuat 
Athala memukuli punggungnya kasar. 

“Just kissing is not intercuorse, Athala,” bisik Ken sebelum 
menempelkan bibirnya dengan bibir Athala yang mengatup rapat. 

Lidah Ken terus mencoba membuka bibir Athala, dan sempat 
berhenti sejenak karena merasa Athala tidak meresponenya. Wanita 
itu hanya diam dengan tangan meremas keras kedua lengan Ken yang 
kekar. 

“Cium aku sebagai Athala bukan Elena, Ken.” Akhirnya Athala 
berani meminta apa yang ia inginkan selama ini dan saat itu juga Ken 
mencium keningnya lama dan menikmati beberapa detik di sana. 

“I love you,” Ken beralih mengecup kedua kelopak mata Athala. 
“I love you Athala Rusell” Athala tersenyum saat Ken berbisik dan 
menggigit kecil hidungnya dengan tangan besar pria itu merangkup 
sempurna rahangnya. “I love you, Mommytha.” Ken kembali mencium 
pipi kiri Athala dan beralih ke pipi kanannya. “And I love you,” bisik 
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Ken untuk terakhir kalinya sebelum melumat bibir Athala pelan-pelan, 
' membuat tubuh Athala menegang menerima perlakuan Ken darahnya 
berhenti berdesir detik itu juga. Ini pertama kalinya Athala merasa Ken 
benar-benar memperlakukannya manis seperti ini dari dalam hati pria 
itu. 

“Menikahlah denganku,” pinta Ken setelah melepas ciumannya. 
“Menikahlah denganku.” 

“Iya Ken.” Athala menjawab dengan suara seraknya dan kembali 
memejamkan matanya, jemarinya yang lentik kembali menyusup 
ke anak rambut Ken saat lidah Ken menari-nari lagi di dalam rongga 
mulutnya dan beralih ke lehernya yang jenjang, membuat busa-busa 
sabun itu berserakan karena Ken yang belingsatan seperti orang 
kesetanan. 

Dan dengan sekali tarikan kini setelan bikini Athala sudah tanggal 
dari tempatnya. Untuk pertama kali, Ken mengingkari apa yang 
harusnya ia jaga selama hidupnya. 

Perlahan Ken mulai mendekatkan tubuhnya, menempelkan dada 
dengan area dada Athala dengan mata terpejam. Di dalam air yang 
berisi busa sabun melimpah, Ken mengelus punggung wanita yang 
terada menghangat itu. Bibir Athala mengatup sempurna, jemarinya 
mengepal di belakang punggung Ken. Ini adalah pengalaman pertama 
bagi wanita itu, tidak peduli dosa, tidak peduli keadaan. Saat ini yang 
Athala rasakan, hanya melayang di awan, berdansa bersama Ken di 
iringi lagu romantis dan setelah itu ia berjalan di atas ribuan kelopak 
bunga mawar. Saat Ken mulai mengelus kepalanya, Athala sudah 
mulai lupa bagaimana caranya bernapas dengan baik, napasnya hanya 
sebatas kerongkongannya saja, Athala juga merasakan tubuhnya 
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memanas, dadanya berdegup lumayan kencang dan saat bibir tipis 


itu menempel sempurna di bibirnya, Athala tidak bisa menahan ““ | 


hasrat untuk tidak membalasnya. Dengan gerakan pelan, Athala mulai 
membuka mulutnya membiarkan lidah Ken menelusup masuk ke dalam 
rongga mulutnya yang kecil untuk mencecapi semua yang ada di sana. 
Untuk hal ini, Ken memang jagonya, terbukti Athala bisa mengeluarkan 
lenguhan kecil hanya dengan sekali tekanan dari lidahnya. 

Kini Ken beralih mengangkat tubuh wanita itu, membalikkan posisi. 
Kali ini Athala lah yang berada di atas tubuhnya yang terasa semakin 
menegang. Sejenak, mereka saling menatap, menukar pandangan satu 
sama lain, bertukar napas untuk saling mengerti dan saat ini mereka 
sudah tidak bisa melihat mana yang benar dan salah. 

“Kau segalanya untukku,” ungkap Ken dengan segala rasa yang 
menggebu-gebu di dadanya dan sekali tarikan di tengkuk Athala kini 
bibir mereka sudah kembali menempel dan saling berpagutan. 

Lama di posisi itu, Ken kembali menindih Athala, mengelus sekali 
lagi kepala wanita itu dengan sayang kemudian pria itu terdengar 
berbisik pelan. “Aku akan sedikit menyakitimu,” dan tangannya mulai 
mengusap paha Athala dan sedikit menariknya, mencarikan posisi 
yang pas untuk wanita itu. 

Di bawah sana dapat Ken lihat bagaimana sempurnanya Athala, 
kecil tapi pas. Padat nan berisi di bagian dadanya dan Ken sangat suka 
akan hal itu. 

“Ahhhk,” cengkraman Athala pada lengan Ken semakin mengerat 
saat pria itu menggigit areal Dadanya dengan bringas, dan dapat 
Athala rasakan juga berbarengan dengan Ken mengulum putingnya 
ada sesuatu yang mendesak di bawah saja dan ketika Ken mengangkat 
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sedikit kepalanya saat itu pula erangannya tidak bisa ia tahan. 

“Ahhkk, eeemmh.” lenguhan kedua sudah lolos dari kerongkongan 
Athala melewati bibirnya, dengan sangat hati-hati Ken mulai 
menggerakkan pantatnya maju dan mundur di atas tubuh Athala. 

“Sialan, dia pas. Oh my God.” Berulang kali Ken mengecam aksinya, 
tapi entah kenapa ia tidak bisa berhenti bergerak di atas tubuh wanita 
itu, hasratnya sudah tidak bisa di bendung untuk saat ini. 

“Sa,, sakit.” Athala seolah mengadu ketika rasa kebas di bagian 
inti tubuhnya semakin menjadi-jadi dan saat Ken mulai masuk 
sepenuhnya, Athala tidak bisa menahan sakit itu. Rasanya perih, panas 
dan berdenyut. 

“Sialan, Ken.” Lagi dan lagi Ken mengumpat dirinya sendiri, ketika 
melihat Athala memejamkan matanya rapat, menggigit bibir bagian 
bawahnya keras ia tidak bisa menahan untuk tidak mencecapi setiap 
inci wajah dan tubuh wanita itu. Dengan gerakan seimbang antara 
ciuman dan gerakan pantatnya, Ken meremas buah Dada Athala yang 
sangat pas ketika dipegang, tidak besar tidak juga kecil. Ukuran yang 
pas baginya. 

“Ammhh,” tak sekalipun Ken memberi Athala kesempatan meronta 
apa lagi menolak setiap perlakuannya, pria itu bahkan sesekali 
membekap bibir Athala dengan bibirnya yang tipis, mencium dan terus 
saja melumat bibir bagian bawah wanita itu, beralih ke lehernya, turun 
ke dadanya dan bernaung lagi di bibir seksi itu. 

“Tha, sssttt, ahh.” nampaknya Ken juga sudah tidak bisa menahan 
sesuatu yang sudah ingin meledak di dalam tubuhnya, di bawah sana 
terasa berdenyut, tenaganya semakin melemah dan sepersekian detik 
Ken membalikkan tubuh Athala membuat wanita itu hanya tertuduk 
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pasrah dengan tenaga yang tidak seberapa. 


Si 
“Kau indah, Athala.” Ken kembali berujar sebelum membenamkan "Ve 


kembali milikknya ke dalam milik Athala yang semakin berdenyut dari SN G 


belakang, membuat wanita itu meringis dan mengerang bersamaaan. 

“Ken, ahhhkk.. Ah, esst.”Desahaan demi desahan yang Athala 
keluarkan telah menunjukkan betapa hebatnya Ken memperlakukanya. 
Tangan besar Ken kini merambat ke pinggang Athala, menahannya 
dari belakang untuk menjaga posisi wanita itu tetap seimbang karena 
sodokannya. 

“Sekarang, esst. Umhh.” 

“Ken.” panggilan dari Athala yang pelan mampu mengimbangi 
desahan Ken sebelumnya, saat mereka berdua merasakan milik masing- 
masing semakin berdenyut, di dalam perutnya Athala merasakan 
kupu-kupu meledak dan beterbangan di dalam kamar mandi itu, apa 
lagi saat Ken memacu pergerakannya semakin lama semakin cepat 
diiringi desahan dari suara beratnya membuat tubuh Athala semakin 
meremas. 

“Ahh, aohh..” Tepat di akhir desahan Ken dan di akhir denyutan 
di inti tubuhnya Athala merasakan kakinya melemas, dadanya panas 
dan matanya sangat sulit untuk ia buka, sedangkan Ken semakin 
memperdalam membenamkan miliknya dalam tubuh Athala untuk 
menyemburkan kenikmatanya yang sama-sama sudah meledak, 
merasakan klimaks terdahsyat dalam hidup masing-masing. 

Perlahan Ken mulai membalikkan tubuh Athala kembali setelah 
mencabut miliknya, menatap wanita yang sedang memejamkan 
matanya itu dengan tatapan penuh cinta. “Are you okay?” tanya Ken 
membuat Athala membuka matanya sedikit dan hanya mengangguk. 
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Q TE “Kau indah, kau sempurna. Kau seperti bidadari. Aku suka dan 
o0, aku mencintaimu,” bisik Ken untuk memuji keindahan seorang Athala 


A 
D Eh 3 Rusell sedangkan wanita itu hanya diam dengan napas memburunya. 
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Ini adalah kesalahan terindah bagi Athala. 


(CA pa semuanya akan berakhir buruk, Ken?” Pertanyaan yang 
AZ: saja di lontarkan Athala membuat Ken tertawa kecil. 
Inilah yang membuat Athala selalu nampak berbeda dari wanita lain, 
kepolosannya yang tidak di buat-buat selalu membuat Ken terhibur 
selama ini. 

Pria itu nampak kembali menghampiri Athala, kemudian kembali 
mengikat simpul tali setelan bikini wanita itu. “Apa kau ingin kisah kita 
berakhir buruk? Itu maumu, heum?” Athala menggeleng cepat. Setiap 
orang, bahkan semua manusia ingin kisahnya berakhir happy ending. 
Mencintai dan dicintai, lalu akhirnya menikah dan hidup bahagia. 
Semua orang menginginkan kisah yang tidak begitu rumit termasuk 
Athala. 

“Bagaimana jika aku hamil?” 

“Gugurkan saja,” jawab Ken, membuat Athala membulatkan 
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matanya dan itu sangat lucu. “Gu..gugurkan?” tanya Athala 


| | ” memastikan membuat Ken kembali tertawa, kali ini sedikit terdengar 


agak sumbang. Pria itu nampak membelitkan handuk berwarna putih 
di pinggang wanita yang masih sibuk dengan pemikirannya sendiri, 
kemudian Ken sedikit membungkuk untuk meniup mata Athala pelan 
sehingga membuatnya berkedip-kedip dengan cepat. Tingkah Athala 
inilah yang selalu membuat Ken gemas, di mana wanita itu akan selalu 
berprasangka buruk padanya sembari mengedip-ngedipkan matanya 
setelah di tiup pelan. 

“Jangan tiup-tiup, Ken.” 

“Lalu kau mau apa? Sentuh-sentuhan?” Kembali Ken nampak 
menggoda Athala yang sedang menatapnya dalam. “Kau akan 
meninggalkanku, ya? Kau sudah mendapatkannya bahkan sebelum 
kita menikah bahkan dua kali pertama di kamar mandi dan tadi di sofa. 
Apa kau akan seperti pria di sinetron yang pernah aku tonton?” Ken 
enggan menjawab pertanyaan konyol Athala. 

“Ken jawab aku. Apa kau akan meninggalkanku?” Alih-alih 
menjawab, pria itu malah mengeluarkan sesuatu dari selip dompetnya. 

“KTP, kredit card, kartu nama, surat ijin mengemudiku. Tahan saja, 
supaya aku tidak bisa kabur. Aku harus ke bagian administrasi dulu,” 
jelas Ken kemudian melayangkan kecupan manis di dahi Athala sembari 
berbisik. “Kau indah seperti bidadari, aku mencintaimu.” Akhirnya Ken 
pergi meninggalkan Athala yang masih mematung di tempatnya tadi 
tanpa bergerak sedikit pun. 

Dalam hatinya Athala hanya ingin semuanya berakhir sesuai dengan 
impiannya selama ini. 
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“Sean Adam!” 


Aa 
Athala menutup telinga ketika Ken berteriak tak jelas dengan dua > Ve 


lembar kertas di tangannya. Sg 

Sejak tadi Ken hanya menggeram dan mendesis kesal, di mana pria LA 
itu tadi mengurus adiminstrasinya dan baru mengatahui kerugian yang “md 
harus ia bayar untuk kelakuan anak semata wayangnya itu. 

“Empat puluh lima juta, Athala!” 

Athala hanya meringis ketika ia melihat ekspresi horor Ken, tak bisa 
dibayangkan kenakalan dan kerusakan apa saja yang di ciptakan Sean 
kali ini sehingga Ken harus mengalami kerugian sebanyak itu “Kan ada 
Daddy William. Bukankah dia penanam saham terbesar di-” 

“Jangan biasakan dirimu meminta-minta seperti itu, Sayang.” 

Athala menahan napasnya saat Ken kembali berteriak kasar, namun 
tidak melupakan kata sayang yang membuat hati Athala berdesir. 

Semarah-marahnya Ken, sebenci-bencinya Ken. Pria itu tidak 
pernah melupakan kata sayang itu sejak hubungan mereka membaik. 

“Kenapa senyum-senyum?” 

Athala memelototkan matanya saat Ken menyadari ia sedang 
tersenyum-senyum bahagia. Bahagia karena Ken ternyata 
menyayanginya “Tidak, Aku hanya-” 

“Hanya apa?” tanya Ken kemudian mendorong bahu Athala untuk 
bersender di sisi kiri Sofa, kemudian Ken menarik tali kecil di bagian 
Dada Athala dengan sempurna. 

“Bajuku,” pekik Athala sembari menahan tangan Ken yang sudah 
beralih melorotkan baju bagian bahunya hingga sebatas lengan. 
“Lepaskan baju sialan ini.” 

Athala tidak mengerti. “Ganti! Aku benci melihatmu memakai baju 
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ini. Aku yakin ini baju Kak Abela, kan? Kau mau berjualan pusar dan 


H i hi ” belahan dada di sini? Ini Rumah sakit bukan pasar.” 


Jika bukan pasar kenapa kau berteriak tadi seperti penjual 
sayur? Protes Athala dalam hatinya, hanya di dalam hati tidak berani 
mengatakannya. “Tapi aku tidak ada baju lagi Ken-” belum sempat 
Athala menyampaikan protesnya Ken sudah menarik tubuhnya dan 
berjalan mendekati laci dan mengeluarkan beberapa bajunya dari 
dalam sana. 

Bruk.. 

Bruk.. 

“Masih kurang?” Bibir Athala menganga saat Ken melemparinya 
dengan beberapa baju kaos yang Athala rasa kebesaran di tubuhnya. 
“Tapi ini-” 

Ken menarik napasnya. 

“Kau mau memakainya atau tidak? Atau aku yang menggantikannya 
sekarang? Aku rasa memakai daster dan baju tidur saja sudah terlihat 
cukup cantik,” ujar Ken dengan berdecak pinggang. 

“Kau terlalu posesif, Ken.” Athala tak terima dengan larangan Ken, 
wanita itu berdiri dan ikut berdecak pinggang seperti Ken dengan mata 
melotot tajam. 

“Posesif kau bilang?” 

“Iya,” jawab Athala cepat membuat Ken mengusap dagunya dengan 
gerakan memutar lalu mendekati Athala lagi dan mendudukkan wanita 
itu secara paksa di atas meja dan ia sendiri masih berdiri. 

“Kau bukan pajangan. Kau bukan sebuah lukisan indah yang 
harus dipandangi dan dinikmati banyak orang. Kau calon isteriku, aku 
memang posesif dengan apa yang aku anggap berharga. Paham?” 
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Athala menelan ludahnya saat Ken membuatnya mati melemas, 


mati setelah merasakan jantungnya berdegup kencang karena “| 


keposesifan Ken yang terlihat manis sekali. 

Ekspresi Ken terlihat manis bagi Athala, sikapnya yang posesif 
membuat Athala gemas karena bagi wanita itu pria seperti Ken 
sangatlah langka. Langka karena pria di dunia ini selalu di dominasi 
pria romantis. 

“Dan satu hal. Calon suamimu ini tidak bisa romantis. Sekarang 
ganti baju sialan itu.” 

“Iya Daddy,” Jawab Athala dan berjalan masuk ke dalam mandi. 

“Daddy?” tanya Ken dengan senyum manisnya, dan tanpa ia duga 
Atahla mendekat lagi kemudian mengalungkan tangan di lehernya 
yang kekar. 

Dan untuk pertama kalinya wajah Kenebo kering Ken yang kaku 
berubah menjadi sangat manis ketika pria itu tersenyum seperti ini. 

“Daddy Ken yang kurang tampan, Daddy Ken yang kaku dan galak, 
dan Daddy Ken-” Athala menginjak kaki Ken kemudian berjinjit dan 
menarik kerah baju Ken untuk menyejajarkan posisi bibirnya dengan 
pria bertubuh tinggi itu. 

“Daddy Ken yang selalu mengalihkan duniaku dan membuatku 
menjadi wanita bodoh untuk kesekian kalinya,” Deretan gigi putih Ken 
terlihat sempurna ketika pemiliknya tertawa. Ditahannya pinggang 
Athala dan 

Uingg....uingg....uinggg.....toot..toott..tott.. 

Suara gaduh Sean dan Cia membuat semuanya rusak, genderang 
telinga Athala dan Ken pecah ketika kedua anak itu berlairan dengan 
mengeluarkan sirine Ambulance sembari berlari mengelilingi tubuh 
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Ken dan Athala. 
= J @ Ini adalah kampret momen bagi Ken, di mana ia ingin sekali 
D | es mencium bibir Athala dan dengan hitungan detik semuanya di rusak? 
Sial, sia, sial! 


Uingg..wiuuww..wiuww.. Tot..tot.tot. 

“Sean Adam hentikan!” teriak Ken frutasi dan membuat Athala 
meringis. Athala yakin ini adalah hari terburuk Sean, di mana Ken akan 
melahapnya sampai habis hari ini juga. 

“Kenapa? Kau selalu saja tegang,” jawab Sean dan duduk di atas 
sofa. 

“Empat puluh lima juta, kerusakan apa yang kau ciptakan sehingga 
Daddy harus menanggung kerugian sebanyak itu?” 

Sean mengangakan mulutnya, menampilkan ekspresi terkejut yang 
sedikit berlebihan ketika Ken mengatakan apa yang telah terjadi dan 
tanpa Athala duga anak itu malah bernyanyi, bukannya takut atau 
meminta maaf pada Ken. 

“Bilang tidak ya? Bilang tidak ya? Mau bilang cinta tapi bukan 
pacar.. Tembak-” 

“Sean Adam, hentikan!” teriakan pria beriris mata biru itu pun 
terdengar menyentak semua manusia yang ada di kamar rawat itu. 


ff Nadi katakan pada, Dad. Jelaskan dari awal sampai akhir, 
Ja yang kau lakukan sampai mengakibatkan Dad harus 
menanggung semua kerugian ini, Sean Adam?” 

Sean nampak menarik napasnya. Kemudian menarik telinga sekilas 
yang terasa panas, sedangkan Cia dan yang lainnya hanya diam ketika 
Sean disidang Ken seperti saat ini. 

“Tidak ada jawaban?” Ken kembali bertanya santai sembari 
menyesap teh sorenya. Sejak datang dari rumah sakit tadi, Ken tak 
henti-hentinya mengomel dan membentak Sean lalu bergantian 
membentak Athala dan Abela jika kedua wanita itu mengeluarkan 
protesannya untuk membela Sean yang sudah tidak berkutik dengan 
semua vonis dari Ken. 

“Sebenarnya-” Sean mulai mengeluarkan suaranya yang sedari 
tadi ditahannya. Di tatapnya lantai marmer ruang tengah Mansion 
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William yang mewah kemudian bertanya pada Ken. “Kau sudah 
"siap mendengarnya?” membuat Ken membalikkan tubuhnya dan 
menatapnya tajam. “Dad dari tadi bertanya itu artinya Dad sudah siap 
dengan semua jawabanmu. Katakan sekarang!” 

“Aku dan Cia hanya mengerusuh di taman Rumah sakit.” 

Ken hanya diam ketika Sean sudah mulai menjelaskan semua apa 
yang sebenarnya terjadi. “Aku merusak rumput yang baru mereka 
tanam, Cia menyuruh suster mencari kodok dan dia mengancam para 
suster magang, aku juga membakar sedikit sampah yang mereka buang 
sembarang tapi,” 

Ken memijit pelipisnya pelan sembari menahan emosinya kemudian 
kembali mempersilahkan Sean untuk menjelaskan semuanya. “Tapi 
itu adalah file penting yang tak sengaja mereka jatuhkan di lantai lalu 
tersapu oleh petugas kebersihan, aku juga menarik rok para suster dan 
menyembunyikan charger ponselnya. Itu aku lakukan karena mereka 
tidak mau membantu ku mengerjai-” 

“Mengerjai siapa?” tanya Ken dengan tatapan horornya. 

“Mengerjai Dad dan Otha. Sebenarnya-” 

“Sebenarnya aku dan kekasihku terkunci di kamar mandi itu adalah 
ulahmu dan calon isteri masa depanmu, sebenarnya kunci mobilku 
yang hilang ada di tanganmu. Itu maksud mu?” tanya Ken. Sebenarnya 
itu bukan sebuah pertanyaan melainkan sebuah pernyataan tentang 
kenakalan Sean selama ini. 

Sean menunduk, ia merasa bersalah dan anak itu nampak menyesal. 
“Sean, Dad sudah bosan mendengar semua tentang kenakalanmu, 
belum lagi Dad harus mengurus perusahaan dan yang lainnya. Kapan 
Dad bisa melihatmu jadi anak baik? Apa janjimu pada Mom sebelum 
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Mommy meninggal? Apa janjimu sama Otha sebelum dia kembali? 
Apa Sean?” 

“Mommy, aku berjanji. Aku tidak akan nakal dan menyusahkan, 
Dad. Aku janji Mom, Aku janji.” 

“Aku janji tidak nakal lagi, Otha.” 

Sean semakin menunduk saat kembali mengingat janjinya 
pada Elena dan Athala, ia benar-benar mengabaikan janji kecil itu 
dan selalu lupa jika melakukan sesuatu hal dan Kenlah yang selalu 
mengingatkannya selama ini. 

“Aku nakal ya Dad?” pertanyaan dari Sean membuat Ken menarik 
napasnya lalu kembali meletakkan cangkir tehnya kasar di atas 
meja. “Bukan hanya nakal kau juga sering ingkar janji, kau selalu 
menyusahkanku Sean lebih baik kau susul Mommymu sekarang,” 
jawab Ken dengan nada yakin. 

“Kenan Adam!” Athala memekik dan berdiri kemudian mendekati 
Kenan yang duduk dan tak sadar telah menyakiti Sean kali ini. 

“Kau membelanya?” tanya Ken balik membentak dan suasana yang 
tegang berubah menjadi semakin menegangkan lagi. 

Athala menggeleng kemudian berkata, “Sean masih kecil. Wajar 
jika dia nakal, tidak sepantasnya kau berbicara seperti itu, Ken. Kau 
melukainya.” 

“Aku juga terluka, aku menyesal dengan semua takdirku. 
Ditinggalkan isteriku dengan satu orang anak yang nakal, hidup sendiri 
dan melakukan apa pun sendiri. Aku harus bisa berperan menjadi 
sosok Ibu dan Ayah untuknya, kau pikir itu gampang? Bahkan untuk 
memikirkan hidupku sendiri aku tidak ada waktu.” 

Ken menghempaskan bokongnya lagi ke sofa setelah tadi sempat 


& & 
N 


Ne 
a 
2 


# 


3 
D: 
s 
€ 
€ 


X 


an. i i 

De. 

D e 
A 


20 233 
€ iau CRO 
2 ANU 
o SET N / 
ə r < 
D. YR z! z x 
ig O OAC E 
| 


berdiri untuk mengeluarkan unek-uneknya. 

“Maafkan Sean, Dad. Sean yang salah. Aku selalu menyusahkanmu, 
aku selalu membuatmu kecewa,” kali ini Sean beranjak dari duduknya 
dan mendekati Ken kemudian berlutut di depan Daddynya itu. “Aku 
akan menyusul Mom jika itu bisa, aku tidak akan menyusahkanmu lagi 
Dad. Tapi tolong, jangan menyesal punya anak sepertiku, ya?” 

Ken terenyuh, dadanya terasa sesak dan tenggorokannya tercekat 
hebat sampai-sampai ia tidak bisa menjawab lagi dan pergi begitu saja 
meninggalkan Sean dan yang lainnya masuk ke dalam kamarnya. Ini 
bukan masalah ganti rugi, tapi ini masalah tingkah laku Sean yang tidak 
pernah berubah dari dulu. 

Dan Ken sudah sangat lelah, lelah sekali dengan kenakalan anak itu. 

“Sean,” Athala berlutut di depan Sean, di ambilnya tangan Sean 
yang kecil dan ia tempelkan di wajahnya sendiri. “Are you okay, My 
baby boy?” 

“I do not think so Otha! Daddy hates me.” Athala sakit saat Sean 
berbicara seperti itu. Ia tahu, Ken sangat menyayangi anaknya ini. Ia 
tahu Ken hanya emosi karena sudah terlalu banyak sabar selama ini. 

Athala kembali menarik napasnya kemudian ia tersenyum sangat 
manis untuk Sean yang sangat sedih hari ini. Ditatapnya bergantian 
Sean, Cia dan Abela yang hanya diam saja, kemudian ia berujar dengan 
nada meyakinkan dan sangat lembut. “Kau tahu tidak, Sean? Sejak kecil 
Otha sudah tidak pernah merasakan bagimana kasih sayang orang tua. 
Kau cukup beruntung memiliki Daddy Ken, Aunty Abela dan semua 
keluarga yang sangat menyayangimu. Sedangkan Otha?” 

Athala tersenyum getir. “Otha hanya punya satu orang di dunia 
ini yang benar-benar menyayangi Otha yaitu, Uncle Revan.” Athala 
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kemudian berdiri dan meraup tubuh Sean yang kecil untuk di 1 ` 
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Sean karena ia tahu ucapan Ken barusan begitu melukai anak ini. -A 


“Selain Uncle Revan, Otha sudah tidak punya siapa-siapa lagi. Tapi 4 
Otha tetap semangat dan tetap bisa tersenyum, kan? Jadi-” Athala m 
mengelus rambut Sean yang sudah mulai memanjang dengan sayang, 
membuat Sean semakin merengkuh leher Athala dan menekan bahu 
wanita itu dengan dagunya yang kecil. 

“Apa Daddy membenciku? Apa dia menyesal punya anak 
sepertiku?” tanya Sean dengan lirihannya yang pelan. Membuat Athala 
menggeleng dan menatap dalam iris mata Sean ketika anak itu sudah 
mendongkakkan kepalanya untuk menatapnya. 

“Tidak. Daddy hanya emosi karena kau selalu nakal. Sekarang dan 
seterusnya, kau harus berjanji pada Otha dan yang lainnya, termasuk 
kau juga Cia,” Athala kembali duduk di sofa sembari terus memangku 
Sean yang hanya bisa menekuk wajahnya. Tangan wanita itu kini beralih 
mengelus rambut panjang Cia. 

“Kalian harus janji pada Otha. Jangan nakal dan membuat kekacauan 
lagi, oke? Dan kalian harus minta maaf sama Daddy dan Uncle Ken. 
Terutama kau Sean, oh ya Otha ada ini.” Athala mengambil tasnya dan 
merogohnya untuk mengeluarkan sesuatu dari dalam sana. “Tara..” 

“Astaga,” Abela berseru saat Athala mengeluarkan cokelat dari dalam 
sana, Abela tahu cokelat itu pasti sudah mendekati kadaluarsanya. 

“Kau yakin itu akan aman untuk Ken?” tanya Abela memastikan. 

“Yakin. Karena tadi aku sudah memakannya dan buktinya aku masih 
baik-baik saja sampai sekarang, kan?” Abela mengangguk, kemudian 
duduk di samping Athala dan ikut memberi dukungan pada Sean yang 
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nampak sangat kacau dan menyesal. “Tenang saja ada aku dan Otha 


/@ yang selalu mendukungmu, sekarang kau kasih cokelat ini untuk Daddy 


dan minta maaf. Aku yakin kanebo kering akan memaafkanmu,” ujar 
Abela sambil menyingkirkan anak rambut Sean ke belakang telinga 
anak itu. 

“Aku akan coba. Ayo, Cia!” Sean menarik tangan Cia dengan tangan 
kanannya sedangkan tangan kirinya meraih cokelat Athala dan segera 
bergegas menemui Ken. 

Tapi langkah mereka berhenti saat melihat Ken kembali keluar dari 
kamarnya sembari menerima telepon, entah itu dari siapa, tapi yang 
jelas itu pasti orang penting karena dilihat dari langkah pria itu sangat 
terburu-buru dan dari nada suaranya Ken sangat senang. 

“Benarkah? Oke, aku senang kau datang. Tunggu aku di sana,” ujar 
Ken dan melangkah melewati dua orang manusia yang mematung di 
tempatnya dan membuka pintu utama dengan cepat. 

“Helow,” semua orang terdiam. Sean, Cia , Abela dan Athala ketika 
melihat siluet wajah Kate ada di sana saat Ken membuka pintu utama 
Mansion William, kemudian dapat Athala lihat dengan jelas wanita itu 
memeluk tubuh Ken dan mengecup pipi kiri dan kanan pria itu. 

“Aku senang kau kemari, aku butuh teman untuk curhat. Hari ini dia 
bandel sekali,” jelas Ken dan mengajak Kate masuk ke ruang tamu yang 
di mana di sana ada Athala dan Abela yang berdiri mematung. 

“Hai semua,” sapaan Kate begitu manis tapi sangat menyakitkan 
bagi Athala. Sakit ketika mendengar Ken senang Kate datang, sakit 
ketika Ken mengatakan sedang butuh teman curhat sedangkan Athala 
berada di sini sedari tadi. Tapi kenapa Ken tidak mau bercerita padanya? 

Kenapa? 
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Pertanyaan demi pertanyaan pun hadir di benak Athala. D ' 
“Sean Sayang, kau tidak mau memelukku?” tanya Kate pada Sean >Y € | 
dan Prakk.. sg 
Cokelat pemberian Athala terjatuh di lantai begitu saja saat Sean LA 
berlari mendekati Kate dan berhenti tepat di hadapan wanita itu. ssi 
Kemudian sangat jelas Athala dengar lirihan kecil dari bibir Sean yang 
mungil. “Mommy? 

Membuat Athala memejamkan matanya ketika Sean memeluk Kate 
hangat sembari memanggilnya Mommy, sedangkan wanita itu hanya 
tersenyum manis dan membalas pelukan Sean. Untuk saat ini dunia 
Athala kembali di serang kegelapan, gelap tanpa penerangan sama 
sekali. 

Sama. Sama seperti beberapa tahun yang lalu di mana saat itu 
Ken menjawab tidak untuk semua pertanyaannya dan saat ini luka itu 
kembali tergores oleh Sean. 

Athala kembali terluka saat mendengar Sean memanggil Kate 
Mommy. Walaupun sebenarnya Athala sudah tahu kebiasaan Sean 
yang memanggil Kate Mommy, tapi entah kenapa Athala merasa tidak 
rela. Ada perasaan sakit di hatinya dan entah kenapa Athala begitu 
terluka mendengar itu. 

“Tha, Athala mengerjap-ngerjapkan matanya saat Abela menahan 
pergelangan tangannya, seolah menguatkan tapi itu semua sudah 
percuma. Athala sudah kembali terluka ketika melihat Sean mencium 
Kate dan mengelus rambut pirang wanita itu dengan sayang. 

Sudah cukup! Athala membatin sendiri sebelum menepis tangan 
Abela, kemudian tersenyum manis, senyum palsu yang selalu ia 
tampilkan selama ini di depan semua orang. 
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“Aku baik-baik saja, Aku pulang ya, Kak? Uncle pasti sudah 


P je menungguku. Sampaikan salam padaku pada Mommy and Dad,” ujar 


Athala dan berlalu begitu saja setelah menyampirkan tas di bahunya. 
“Aku permisi, Ken.” tak lupa Athala juga meminta ijin Ken sebelum 
benar-benar pergi. 

“Athala.” Ken berusaha mengejar Athala tapi ditahan Abela. 

“Biarkan dia sendiri dulu Ken,” Abela melenggang pergi 
meninggalkan Ken setelah ikut menarik tangan kecil Cia, membuat 
anak itu bertanya. 

“Otha kenapa, Aunty?” 

“Tidak apa-apa, Sayang,” jawab Abela seadanya dan membawa Cia 
masuk ke dalam kamarnya. 

Sedangkan Sean nampak tidak menyadari kepergian Athala. Anak 
itu masih sibuk dengan Kate dan memeluk wanita itu erat-erat. 

Sean merindukan Elena. Elena yang ia rasa ada di dalam diri Kate 
saat ini. Sehingga anak itu bisa lupa akan sosok seorang Athala Russell 
dan tidak sadar menyakiti wanita itu. 


“Aku hanya sampah yang bermimpi menjadi Ratu. Sampah 
masyarakat yang harus di buang, tapi mereka terlalu baik hati 
hingga sudi memungutku. Tidak ada yang salah, hanya aku yang 
terlalu berharap dan tidak tahu diri karena sampai kapan pun, 
statusku akan selalu sama. Terabaikan oleh orang-orang yang aku 


cintai setulus hati.” 
~Athala Rusell~ 


engan langkah gontai, Athala terus menyusuri setiap jengkal 

Dan yang ia lalui. Tanpa ada yang mengejar atau pun 
menghentikan, wanita itu hanya sendiri saat ini, tanpa Kenan. Apa lagi 
Sean, karena mereka berdua sudah mengabaikan keberadaannya lagi 
saat ini. 

Mungkin ini adalah jalan Athala dan Ken, di mana pria itu kembali 
menyakitinya. Seakan Athala tidak pernah berarti dalam hidupnya dan 
untuk kesekian kalinya wanita itu tidak bisa berbuat apa lagi. Hanya bisa 
menangis dan selalu menyebut nama Ken dalam isakannya, terkadang 
Athala juga sering bertanya pada dirinya sendiri di dalam hatinya. 

Apa ini memang jalannya? 

Apa ini akhirnya? Apa ini semua adalah kesalahannya yang rela 
menjadi bodoh untuk kesekian kalinya? Haruskah semua berakhir dan 
benar-benar berakhir sampai sampai di sini? Walau pun hatinya dan 
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perasaannya mengakatakan tidak akan pernah mampu untuk berjalan 


'/& sendiri lagi, seperti di masa lalu. 


Tepat di atas jembatan, Athala menghentikan langkah kakinya yang 
sudah mulai lelah. Wanita itu terlihat menatap nanar bebatuan besar 
di bawahnya, bebatuan yang di basahi air sungai yang deras. Seperti 
dirinya, batu itu hanya diam, tidak bisa bergerak atau pun menolak 
keadaan dan takdir membuatnya harus menerima si Air selalu 
membuatnya basah dan si Matahari selalu membuatnya panas ketika 
siang hari, dan juga si Angin yang selalu membuatnya kedinginan. Sama 
halnya dengan Athala, wanita itu juga tidak mampu berkata tidak untuk 
menolak semua keadaan, di mana Ken berulang kali membawanya 
terbang dan dengan sengaja menghempaskannya ke bumi tanpa mau 
peduli akan rasa sakitnya. 

“Haruskah kita berakhir sampai di sini, Ken? Apa aku harus mati 
dulu baru kau menyadari betapa aku mencintaimu dari dulu? Bahkan 
perasaan ini tidak pernah berubah, bahkan semakin hari aku rasa 
semakin bertambah,” genggaman jemari Athala pada pembatas 
jembatan semakin mengerat, dadanya naik turun dengan ritme cepat, 
dan sedetik kemudian bulir-bulir bening itu sudah turun tanpa ia 
perintahkan sama sekali. 

Turun membasahi wajahnya dan wanita itu kembali menangis 
sesegukan, merasakan sakit luar biasa dalam dirinya. Isakannya seolah 
terbang di bawa angin malam, langit gelap karena mendung di atas 
kepalanya seolah menyembunyikan Sang Bintang dan Bulan yang ingin 
menghiburnya, dan saat ini Athala benar-benar sendiri, tanpa teman 
sama sekali. 

“Mom...” tubuh mungil itu merosot ke bawah, kepalanya tersender 
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di pembatas jembatan dan bibirnya tak henti-henti memanggil wanita » 
yang telah meninggalkannya. 2 

“Bawa aku pergi, bawa aku bersamamu. Agar aku tahu, siapa 
saja yang menyayangiku, agar aku tahu saat aku mati, siapa saja 


yang menangisiku, Mom,” sekali lagi Athala berdiri dan menegakkan 
tubuhnya, ia bertekad untuk tidak menangis lagi saat ini. Ia sudah 
terlalu lelah untuk menangisi seorang Kenan adam. 

“Aku akan melupakanmu Ken, bukan hanya mencoba melupakan. 
Tapi aku akan benar-benar melupakanmu, semuanya. Semua yang 
telah kita lalui selama ini, aku tidak akan pernah berbalik lagi berlari ke 
arahmu. Sudah cukup selama ini aku terabaikan olehmu, Ken.” 

Athala menarik napasnya, membuangnya dengan perlahan-lahan. 
Kali ini kepalanya sudah menengadah ke atas langit yang sudah 
menurunkan air hujan yang tidak begitu deras, air yang mampu 
membuat Athala sedikit berarti. Setidaknya ada air hujan ini yang 
menemaninya malam ini. 

Athala nampak sedikit berjinjit, kemudian merentangkan tangannya 
untuk menenangkan semua pikirannya. Ini adalah cara wanita itu 
untuk menyembunyikan kesedihannya dari Sang Ibu yang mungkin saja 
melihatnya dari surga saat ini, yaitu dengan cara menangis di derasnya 
hujan, dengan begitu air matanya tidak akan pernah terlihat siapa pun. 

“Mom, mengapa takdir ini aku lalui sendiri? Saat aku mengerti 
cinta, aku tidak pernah dianggap sama sekali bahkan sekarang Sean 
ikut melupakanku. Apa keberadaanku di tengah-tengah mereka selalu 
bisa tergeser oleh orang baru? Apa kebersamaanku dengan mereka 
selama ini tidak ada artinya? Katakan,” tepat di akhir kalimat Athala, 
sinar lampu dari kendaraan seseorang menyilaukan matanya, terlihat 
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seorang pria bertubuh kekar keluar dari mobil itu kemudian sedikit 
berlari menghampiri Athala yang masih mengucek matanya yang terasa 
berkunang-kunang dan tanpa Athala duga pria yang tadi berlari ke 
arahnya langsung meraup tubuhnya bahkan sedikit membantingnya. 

“Aragghhh..” Athala mengerang kesakitan ketika merasa pantatnya 
kebas, bokongnya telah mencium aspal yang basah itu tanpa dosa. “Kau 
gila!” Athala terus mengusap-usap pantatnya yang terasa berdenyut, 
sedangkan pria beriris mata biru itu kini tengah menatapnya di tengah 
derasnya hujan, kemudian bertanya dengan raut wajah bingungnya. 

“Gila? Siapa? Aku maksudmu?” Pria itu nampak memperhatikan di 
sekelilingnya, hanya ada dirinya dan Athala yang sudah menatapnya 
dengan tatapan menakutkan. “Iya! Siapa lagi? Makhluk gaib? Kau 
sudah menyakitiku, berlebihan sekali.” 

“Berlebihan? Aku hanya berbuat baik menolongnya, menyelamatkan 
dia dari jerembab neraka, karena menurut cerita orang, manusia yang 
mati bunuh diri akan masuk neraka jahanam.” Pria itu hanya bisa 
membatin sendiri, tanpa mau mengutarakan maksudnya menarik 
Athala tadi. Jangankan bicara, membalas tatapan iris mata hazel milik 
Athala saja ia takut setengah mati. 

Tatapannya sayu, sarat akan luka dan sedikit __ 

“Jangan memandangku seperti itu!” 

“Heh!” pria itu tersentak sekali lagi, ketika Athala berteriak kencang 
sebelum akhirnya mendorong tubuh kekarnya sekilas. Kemudian dapat 
ia lihat, Athala sudah memasang ancang-ancang dengan jurus kuda- 
kuda dan cumi-cumi licin berikut jurus kucing kawin. la yakin wanita 
aneh di depannya ini akan segera menyerangnya secara berutal. 

“Eittss, tidak kena.” 
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“Hadohhh...” Akhirnya Athala terdengar berteriak frustasi ketika 


pria bertopi itu mengahalau tendangannya dengan mudah. Jika Kenan “. | 


sedikit kaku dan cuek, pria ini sedikit berbeda, ia terlihat lebih peka. 
Terbukti pria itu kini sudah berjalan mengambil sepatu Athala yang 
tidak sengaja lepas tadi. 

“Aku tidak pandai bela diri, aku hanya bia menembak,” ujarnya 
sembari memakaikan kembali sepatu Athala dengan gerakan cepat. 
“Tapi aku tidak bodoh, sebodoh dirimu yang ingin mati dengan cara 
yang tidak elit sama sekali,” pria itu kemudian berdiri, mengusap 
wajahnya lalu melepas topi yang dikenakannya untuk ia pakaikan 
pada Athala yang hanya membelalakkan matanya ketika melihat siluet 
wajahnya yang tampan nan rupawan. 

“Eguene?!” 

“Haduh...” Kini giliran pria yang akrab di sapa Gene itu meringis. Ia 
tak salah lagi, ia salah menolong orang malam ini. 

Athala rusell. Wanita yang selalu saja berteriak tak jelas di depan 
wajahnya, di samping telinganya sejak dulu sebelum ia melanjutkan 
studinya di Bali. 

“Gene, ini aku. Hey kau mengenaliku, kan?” 

“Ini aku tahu. Kau Athala si wanita alay, wanita gila karena cinta,” 
jawab Gene tanpa melihat lawan bicaranya yang kali ini sudah meneguk 
ludahnya, karena ucapan Gene begitu menyelekit ke dalam telinganya. 

“Kau diam, berarti aku benar. Kau masih gila rupanya? Mau bunuh 
diri? Aku ada air aki, mau?” Lagi-lagi Athala tak mampu menahan 
rasa keterkejutannya di depan Gene, wanita itu kini beralih menutup 
mulutnya. Sungguh, pria yang sedang berdiri di depannya tidak jauh- 


jauh dari kata seram dan menakutkan. 
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N “A..air aki?” 
js “Iya. Kau mau? Biar aku ambilkan,” jawaban Gene membuat Athala 
D f œ> menggelengkan kepalanya cepat-cepat, kemudian sedikit mundur dan 


“D tak sengaja tersandung lagi. Membuat Gene kembali menertawainya 


setelah wanita itu kembali terhempas ke aspal. 

“Di mana rumahmu?” tanya Gene sembari mengatur napasnya. 
“Rumahku? Untuk apa? Ammhh.. Maksudku, untuk apa kau 
menanyakannya?” Sungguh Athala benci terjebak di sini bersama 
Gene, pria menyebalkan dan selalu saja menarik telinganya ketika 
wanita itu berteriak menyemangati Ken ketika pria itu bertanding 
basket di sekolahnya dulu. 

“Untuk melamarmu, atau untuk melamar jadi pengasuhmu, 
misalnya.” 

“Kau gila ya, Gene? Aku tidak punya rumah.” Athala sedikit berteriak. 

“Gelandangan? Di negara semaju ini masih ada gelandangan? 
Miris,” jawab Gene dan ikut duduk di samping Athala, membuat wanita 
itu terdiam seketika. 

Gelandangan? Sungguh, itu sebutan yang pas untuk Athala kali ini. 

“Aku memang gelandangan, tidak punya rumah, tidak punya teman, 
temanku hanya satu. Yaitu Venus Willington,hanya dia yang tulus 
selama ini,” ujar Athala dengan nada pelan, membuat Gene mengeryit 
bingung. 

“Lalu si Tikus got, Kenan Adam? Pria yang telah memukulku saat aku 
memelukmu dengan tidak sengaja?” Pertanyaan dari Gene membuat 
Athala kembali menatapnya, kemudian wanita itu nampak menghela 
napasnya dan menjawab. “Aku tidak tahu.” 

“Kenapa? Bukankah kau ngefans padanya? Lalu sekarang?” Athala 
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hanya bisa menggelengkan kepalanya ketika Gene bertanya tentang 


Ken, karena ia sendiri tidak tahu. Ken ada di mana dan sedang apa, “. 


karena nyatanya pria itu tidak mencarinya sampai detik ini. 

“Aku tidak tahu, yang jelas Kenan-” 

“Yang jelas aku ada di sini, detik ini.” 

Athala memalingkan tatapannya dari Gene untuk menatap ke arah 
asal suara yang baru saja menggema di telinganya. 

“Ke..kenan?” Athala terlihat gugup ketika pria itu menghampirinya 
dengan langkah cepat dan segera menariknya, menjauhkannya dari 
Gene yang sudah berdiri dengan berdecak pinggang. 

“Kau masih brutal rupanya?” tanya Gene sebelum mentoel jahil 
hidung mancung Sean, membuat anak itu berseru keras. “Serang curut 
ini, Daddy...” bukannya takut, Gene malah menertawakan Sean dan 
ikut mencibir anak itu. 


“Anak curut, bisa apa?” 


U tha,” berulang kali, Sean melirih pelan ketika Athala 
On. kali juga menolak kedatangan Kenan dan selalu 

mengusir Ayahnya itu, bahkan sejak mereka datang Athala tidak mau 
menatap mereka berdua. Wanita itu hanya memunggungi ketika 
berbicara atau menjawab semua yang Ken katakan dan jelaskan. 

“Aku datang ke sini atas inisiatifku. Maafkan aku, maaf untuk-” 

“Maaf untuk semuanya? Lalu aku akan memaafkanmu? Dan kita 
mulai dari awal lagi, bahagia lagi dan aku-” Athala menekan dadanya 
setelah akhirnya membalikkan badannya menghadap Ken dan Sean 
yang berdiri tepat di belakangnya. Sedangkan Gene, pria itu hanya 
diam sembari menyaksikan dan menjadi saksi hidup kisah cinta tragis 
ini. 

“Aku akan terluka lagi, aku akan menangis lagi. Menangisi keadaan 
yang selalu membuatku ingin menyerah. Apa aku harus mati dulu baru 


Dont Jouch Me 


aku tahu betapa kau mencintaiku, Ken? Apa aku harus pergi dulu baru 


kau mengejarku?” Ken hanya mampu menundukkan kepalanya haru, | 


ia bahkan sudah tidak bisa berkata-kata lagi saat ini. Semua yang di 
katakan Athala adalah kebenaran, bahkan ia lupa berapa kali menyakiti 
wanita di depannya ini. Pria itu nampak sadar apa yang ia lakukan 
selama ini hanya sebatas omong kosong, tak salah jika Athala tidak 
mau lagi kembali padanya. 

Tapi jujur,ia mengejar Athala dan mencari wanita itu atas inisiatifnya 
sendiri. Tidak disuruh seperti biasanya, bahkan Ken mengabaikan 
teriakan Kate yang memanggilnya tadi. Ia tulus mencintai Athala, 
hanya saja kebodohannya yang selalu membuatnya kehilangan apa 
yang ia milikki. 

“Athala, aku janji ini yang terkhir kalinya. Aku janji, Athala.” Ken 
nampak terus memberi pengertian pada Arhala, berharap wanita itu 
mau memaafkannya lagi. 

“Bolehkah aku bertanya padamu, Ken? Bagaimana jika posisi kita 
di tukar? Aku yang menjadi dirimu yang selalu mengabaikanku dan 
kau yang menjadi diriku. Aku ingin melihat seberapa kuat kau berada 
di posisiku yang selalu di singkirkan orang baru.” Athala menyeka air 
matanya, kemudian menatap Sean yang hanya membisu. “Bahkan 
manusia yang paling berarti dalam hidupku setelah dirimu pun ikut 
mengabaikanku, aku tidak ada teman selama ini, Ken. Bisakah kau 
mengerti itu?” 

“Athala, aku bukan manusia sempurna. Aku manusia biasa, maafkan 
aku jika selama ini aku terlalu sering mengabaikanmu. Aku terlalu sering 
membuatmu menangis, bahkan tanpa aku sadari beberapa jam yang 
lalu aku kembali menyakitimu seperti beberapa tahun lalu. Athala, beri 
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aku satu kali kesempatan lagi. Aku janji aku tidak akan menyakitimu 


Ju lagi, ini yang terakhir,” Ken nampak mengambil tangan Athala untuk ia 


genggam. Jika beberapa hari yang lalu, ia dan Athala melakukan hal- 
hal romantis bersama di bawah guyuran hujan, untuk kali ini ia harus 
memperjuangkan wanita yang kembali enggan menatap sorot mata 
ketulusannya. “Athala aku-” 

“Don't touch me, Kenan! Jangan pernah menyentuhku lagi, aku 
tidak akan membiarkanmu menyentuhku untuk kesekian kalinya. 
Sudah cukup!” Dengan cepat Athala menepis tangan Kenan dan 
mendorongnya sedikit, membuat pria itu mundur satu langkah. 

“Aku lelah Kenan. Aku telah menyerahkan semuanya padamu, 
apa pun itu yang aku miliki sudah aku serahkan. Bahkan kau sudah 
mendapatkannya sebelum kita menikah, kurang apa aku Ken? Kurang 
apa seorang Athala Rusell di hidupmu?” 

Pernyataan Athala membuat Gene mengernyit, menyerahkan 
sebelum menikah? Itu artinya? Gene pun berdiri, melerai perdebatan 
di antara Ken dan Athala kali ini. Sudah cukup ia melihat Athala 
menangis dan sudah cukup melihat Ken memohon seperti pengemis. 

“Biarkan dia sendiri dulu, Ken. Maaf, aku tidak bermaksud-” 

Bughhhh... 

Tubuh Gene tiba-tiba tersungkur, matanya berkunang-kunang dan 
sedikit merasa mual setelah Ken melayangkan bogem mentah pada 
pipi kirinya sebelum ia sempat menyampaikan sarannya. 

“Sialan! Kenapa aku dipukul, sih? Brutal sekali kau, Ken.” 

“Kenan Adam, pergi dari sini! Berapa banyak kau menyakiti 
manusia di muka bumi ini, Ken? Pergi. Pergi dari sini!” Athala terus 
mendorong tubuh Ken dengan kekuatan kecilnya setelah tadi sempat 
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berteriak kasar. Wanita itu terus dan terus mendorong Ken yang 


hanya diam dengan rahang yang semakin mengeras. Ken sudah tidak »I | 


bisa menyembunyikan rasa cemburunya, ia tahu sejak dulu Gene 
mengagumi sosok Athala dalam diamnya. Ken juga seorang pria, 
bahkan hanya dari tatapannya saja Ken tahu Gene mencintai Athala. 
Dan kali ini, pria itu tidak akan pernah melepas Athala hanya untuk 
seorang Gene Elison. 

“Kita pulang Athala, jangan menolakku.” 

“Don't touch me! Lepaskan aku, Kenan,” jawab Athala setelah 
Ken menarik tangannya dengan sedikit menyeretnya membuat Sean 
menatapnya dengan tatapan aneh, kemudian anak itu nampak menarik 
tangan Athala dari belakang sebelum akhirnya berteriak kasar. 

“Bukankah kau mencintai Daddyku? Bukankah kalian akan menikah 
dan memberiku adik?” 

“Cinta yang mana yang kau maksud, Sean? Pernikahan macam apa 
yang kau maksud? Bahkan aku sudah tidak percaya dengan semuanya.” 
Athala nampak berlutut setelah bertanya, mencoba memberi 
pengertian pada Sean yang masih kecil,mencoba menjelaskan keadaan 
saat ini sudah berbeda dari kemarin-kemarin. 

“Tapi kau berarti untuku, aku menyayangimu. Kau segalanya 
untukku dan Daddy, Otha.” Athala terlihat tersenyum getir, tangan 
wanita itu nampak ikut menyentuh tangan kecil milik Sean yang sudah 
merangkup wajahnya. “Kau juga berarti untukku, kau juga segalanya 
untukku. Tapi kali ini, keadaannya sudah berbeda Sean, kau tidak akan 
pernah mengerti, dan aku mohon jangan mempersulitku lagi.” 

“Beri aku kesempatan Athala, sekali ini saja. Aku mohon,” kini 
giliran Ken yang ikut berlutut untuk mensejajarkan posisinya dengan 
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Sean dan Athala. “Kali ini saja, aku janji ini yang terakhir,” ujar Ken lagi. 

“Sejak aku menyerahkan semuanya padamu, itu adalah kesempatan 
terakhirmu Ken. Aku tidak bisa lagi, ini bukan karena Venus atau pun-” 
sekilas Athala melirik Gene yang masih pada posisinya. “Bukan juga 
karena Gene. Ken, ini lebih baik dari pada kita bersama tapi saling 
menyakiti. Bukankah cinta tidak harus memiliki, dan aku anggap kisah 
kita cukup sampai di sini Ken,” kali ini Athala mengambil tangan Ken 
dan Sean untuk di kecupnya bergantian, dielusnya wajah kecil Sean, 
kemudian beralih ke wajah tampan Ken, karena mungkin ini akan 
menjadi pertemuan terakhir mereka. Athala sudah bertekad untuk 
mengakhiri semuanya, karena dari awal dirinya lah yang memulai kisah 
rumit ini. Athala akan pergi, pergi ke Bali atau ke tempat lain. Yang 
jelas wanita itu tidak akan kembali lagi ke dalam hidup Ken atau pun 
keluarganya. 

“Terima kasih banyak untuk semuanya. Kalian sempat membuatku 
berarti di dunia ini, jangan lupakan sampah sepertiku. Aku menyayangi 
kalian lebih dari diriku sendiri,” ujar Athala kemudian berdiri, 
menegakkan tubuhnya diikuti Sean dan Ken yang juga berdiri. Dengan 
cepat Athala membalikkan tubuhnya, menyembunyikan air mata 
yang akan membuatnya nampak lemah, lalu perlahan-lahan wanita 
itu mulai melangkahkan kakinya, memperhatikan di sekelilingnya 
ada beberapa kendaraan yang berlalu lalang, dan mungkin saja 
manusia di dalamnya sedang mengiranya melakoni sebuah peran dan 
adegan. Ini adalah akhir dari semuanya, cerita cintanya bersama Ken 
dan juga perjuangannya selama ini. Sudah cukup, Ken menarik ulur 
hatinya selama ini, sudah cukup ia berjuang dan sudah cukup Ken 
memperjuangkan dan membuktikan cintanya. 
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“Otha, please stay with me. Otha please, Otha...” dengan langkah 


kecilnya Sean mencoba menyusul Athala yang sudah mulai beranjak, “. | 


anak itu nampak terus menahan Athala dan mencoba mengambil 
tangan wanita itu. Ini juga salahnya, ia hanya terlalu menganggap Kate 
adalah Elena, ia terlalu merindukan Elena. “Otha please,” Sean terus 
menyusul langkah Athala, sedangkan wanita itu hanya diam enggan 
menjawab semua rengekannya. Kali ini Athala tidak lagi berbalik ke 
arahnya, tidak lagi mengangguk, tidak lagi menggendongnya seperti 
yang sudah-sudah. Wanita itu malah mempercepat langkahnya, 
membuatnya harus sedikit berlari dan terus memohon. Begitu juga 
Kenan, pria itu juga terus berusaha menahan tangan Athala. 

“Kenan, pergilah. Lupakan aku, jauhi aku dan lepaskan aku.” 

“Ini yang terakhir Athala, aku mohon aku janji ini terakhir kalinya 
aku menyakitimu.” Ken terus berusaha menahan tangan Athala 
sampai pada akhirnya sorot lampu dari salah satu mobil menghentikan 
langkahnya. “Lepaskan aku!” dan teriakan Athala membuatnya 
kembali menatap wanita itu, sempat Ken lihat bagaimana wanita itu 
melenggang pergi dari hadapannya dan dapat Ken dengar teriakan 
Gene dan juga Sean yang menjerit ketika klackson mobil bertangki 
besar itu memperingatinya. 

“Kenan! Sialan kenapa di ikat,” Gene terus berusaha melepas tali 
sepatunya yang tadi sempat di ikat Sean dan entah kapan itu terjadi, 
yang jelas kedua tali sepatunya sudah bertaut satu sama lain. 

Ken mencoba mundur tapi terpeleset lagi. “Daddy.....” tepat 
setelah Sean berteriak, tubuh Ken terhempas ke bahu jalan di iringi 
suara gencitan rem mobil yang beradu dengan aspal, asap dan bau 
tidak enak dari paduan ban mobil yang di rem mendadak dengan aspal 
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pun menguar setelah mobil itu sempat menerempet tubuh Kenan 


/& hingga terpental. 


“Terlambat,” lirih Gene dan dengan cepat ia menghampiri tubuh 
Ken yang sudah tersungkur di samping trotoar. 

“Kau mau bunuh diri? Sialan.” Dalam keadaan seperti ini pun sopir 
dari kendaraan itu masih sempat mengumpat, sedangkan Gene sudah 
menghampiri tubuh Ken yang tak lagi bergerak mengabaikan teriakan 
manusia itu. 

“Kenan? Hey,” Gene menggeleng-gelengkan kepalanya ketika teman 
lamanya itu sudah tersungkur dengan bersimbah darah, sedangkan 
Athala sudah berlari dari seberang jalan dan segera meraup tubuh Ken 
yang lemah ketika sudah sampai. 

Khukk.. Athala mengatur napasnya ketika pria yang sangat ia cintai 
batuk sembari mengelurkan darah dari dalam mulutnya. “Daddy, 
are you okay?” Sean rasa pertanyaan bodoh itu sudah tidak ada 
artinya saat melihat kondisi Ken saat ini. Matanya memerah, bibirnya 
sedikit terbuka dengan darah mengalir dari dalam sana, telinganya 
mengeluarkan darah, dan hidung mancung yang biasa ia tarik ketika 
pria itu tidur pun nampak mengeluarkan darah. 

“Ken,” “A..apa, sa..sakitnya. Sudah seimbang, sa..sayang?” dengan 
nada terbata-bata Ken bertanya lirih, kemudian dengan tangan bergetar 
ia mencoba menyentuh setitik air mata Athala yang menggantung di 
dagu wanita itu. “Ja..jangan menangis.” 

“Jangan banyak bicara, kau mengerti tidak? Jangan banyak bicara!” 
sergah Athala setelah memanguku kepala Ken yang terasa basah di 
bagian belakangnya dan Athala tahu itu darah, itu bukan air hujan. 

“Jangan bicara lagi, aku mohon,” pinta Athala membuat Ken sedikit 
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tersenyum ke arahnya. “Bawa dia ke rumah sakit, ayo cepat Athala,” 


melihat Ken menggeleng membuat Gene ingin sekali membalas A | 


pukulan pria itu tadi. Dan dapat Gene lihat, napas pria itu sudah terlihat Sa ) G 


berat. “Aku..aku..baik-baik saja. Aku tidak-” Ken terlihat mengatur 
napasnya. “Aku..tidak...khukkk, aku tidak butuh Dokter, aku hanya 
butuh tidur di pangkuan calon...is..istriku,” ujar Ken sembari menahan 
batuknya, membuat Athala semakin terisak begitu juga Sean, anak itu 
terus bertanya sembari menangis sesegukan. “Daddy ini akting, kan? 
Ini sesuai rencana kita tadi, kan?” membuat Athala memeluknya dan 
menangis bersama-sama. 

“Kenan please,” lirih Athala dan itu membuat Gene ikut menangisi 
keadaan yang ada saat ini karena ia tahu kondisi Ken tidak baik saat ini. 

“Daddy katakan, ini akting, kan? Ini.. Ini,” Sean sudah tidak mampu 
berkata-kata lagi. 

Sebelum ia dan Ken mencari Athala tadi, ia sempat memberi Ken 
ide untuk pura-pura pingsan jika Athala tidak mau menerimanya lagi. 
Pura-pura pingsan bukan tertabrak seperti ini. 

“Jangan menangis, sudah aku katakan ini yang terakhir aku 
menyakitimu,” genggaman tangan Ken pun terlihat lepas dari jemari 
Athala, mata pria itu sudah semakin meredup. Dan sekali lagi, Ken 
batuk-batuk dengan darah yang kembali mengalir dari dalam bibirnya. 
“Sakit...” bahkan Sean tidak percaya pria itu mengatakan sakit. 

“Daddy, Daddy..” teriakannya pun sudah tidak ada gunanya saat 
mata Ken sudah benar-benar tertutup. Hanya ada beberapa orang 
selain Gene yang mengerubuni tubuh Kenan. “Kenan,” dengan cepat 
Athala meraup kepala Ken dan mendekapnya erat-erat. 


“Kenan please!” teriak Athala lantang. 


P 
A 
UX 


ear Diary, 

D Aku selalu menyembunyikan semua di balik perhatian dan 
sikap keposesifanku, mungkin Athala selalu menerka-nerka dalam 
hidupnya kenapa aku selalu melarangnya ini dan itu. Entahlah aku 
juga tidak tahu, aku seperti di dorong oleh sebuah perasaan yang aku 
tak tahu itu apa. 

Aku hanya serpihan dari masa lalunya yang tak sengaja 
menggoreskan luka. Luka mendalam di hatinya, entah apa yang akan 
terjadi jika dia benar-benar meninggalkanku. 

Athala menatap tubuh lemah Ken dalam-dalam ketika ia kembali 
membaca berulang kali buku bersampul hitam milik pria itu. Buku kecil 
yang selalu menjadi saksi bisu perasaan Ken selama ini. 

Aku dan Athala sudah pernah melewati rasa yang pernah mati, 
rasa yang membuat kita terluka. Saat aku merasa kehilangan setengah 
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hidupku itu bukan karena kematian Elena tetapi karena Athala 
menghindariku dan berubah membenciku. 
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Terkadang aku malu. Malu dengan diriku sendiri, betapa bodoh dan À ) G 


pengecutnya aku. Aku hanya bisa menanyakan kabarnya dari suaranya 
yang cempreng seperti petasan banting, setiap pagi selama bertahun- 
tahun aku akan selalu menghubunginya tanpa balas menyapa, dan 
saat aku mendengar suaranya aku tahu dia dalam keadaan baik-baik 
saja. 

Athala kenbali membalikkan halaman demi halaman buku itu, 
dengan tangan bergetar dan mata mengabur karena air matanya, 
Athala terus membaca kata demi kata yang Ken tulis di sana. 

Athala tidak menyangka dari empat ratus halaman hanya tercoret 
namanya di sana, hanya Athala tidak ada Elena atau pun Kate. 

Hanya Athala Rusell yang Ken ceritakan di sana, dari mulai 
pertemuannya hingga di halaman terakhir masih tentang dirinya. 

Buku yang di temukan Abela secara tak sengaja di selipan baju Ken 
dan wanita itu memberikannya pada Athala. 

Jika aku bisa, aku akan memutar waktu ke beberapa tahun yang 
lalu, di mana Athala masih memelukku, menatapku dalam lalu berkata. 
“Ken aku rasa aku mencintaimu.” 

Sumpah. Dia lucu sekali, tapi.... 

Aku mengecewakannya. 

Athala menggelengkan kepala dan menyentuh jemari Ken yang 
dingin, sedingin hati dan perasaannya saat ini 

“Ken,” akhirnya suaranya yang sedari tadi ia tahan keluar juga, 
keluar untuk menunjukkan betapa lemahnya Athala tanpa Ken, betapa 
takutnya Athala kehilangan pria itu. Saat semua Dokter menanganinya, 
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saat dada itu bergerak dengan cepat dan saat bibir itu terbuka dengan 


A napas pendeknya ketika Dokter memasukkan selang itu menembus 


hidung hingga ke kerongkongannya. Dunia Athala yang gelap semakin 
gelap, dan ketika bibir mungil itu berteriak. “Daddy... Jangan tinggalkan 
aku.” Hati Athala yang hancur kembali hancur, dan ketika tubuh Ken 
tidak bergerak Athala sadar Ken adalah setengah dari hidupnya. Ken 
adalah napasnya dan Ken adalah masa depannya. Masa depan yang 
sempat mengajarkannya bagaimana kejamnya masa lalu. 

“Daddy Kenan.” 

Athala melirih lagi di dalam ruangan yang begitu hening dan sangat 
tenang, hanya terdengar suara alat-alat medis yang membantu Ken 
tetap bertahan dalam keadaan buruk ini setelah melakukan operasi 
pada bagian kepalanya akibat pegumpalan darah, dan Athala benci hal 
itu. 

“Ken lihat aku di sini, aku ada di sini. Aku mohon buka matamu 
bukan untukku tapi untuk cinta kita dan Sean.” 

Athala menggenggam tangan Ken semakin erat, “jemput aku 
Ken. Jangan pergi, jangan tinggalkan aku Ken. nanti siapa lagi yang 
menghubungi dan menyambut pagiku lagi dengan kebisuanmu, 
Sayang?” 

Athala menjeda kalimatnya. “Ken tanpa harus kau berjuang dan 
mencari jalan untuk kembali padaku. Takdir sudah menuntunmu 
kembali lagi, aku yakin kau terlahir hanya untukku dan aku,” kali ini 
Athala terlihat menyentuh kening Ken sembari menyingkirkan anak 
rambutnya yang berantakan. “Aku hanya terlahir untukmu. Aku tidak 
memiliki orang tua, tapi aku memiliki suami sepertimu,” kemudian 
Athala tertawa pilu. “Belum jadi suami ya, Ken? Maaf, aku lupa.” 
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Athala kembali menundukkan wajahnya menatap jemari Ken yang 


besar dan berisi. “Bangun Ken. Bangun dan nikahi aku Ken,” tepat di “| 


lirihan terakhirnya Athala merasakan sentuhan di pahanya. Mata sipit 
itu menatapnya sendu, tahi lalat di ujung bibirnya menambah aura 
ketampanannya yang tak pernah memudar. “Otha,” 

Athala segera menyeka air matanya, berusaha menyembunyikan 
keterpurukannya di depan Sean, ia tidak mau terlihat terpuruk di depan 
anak itu. Athala mau terlihat kuat untuk menguatkan Sean. Athala 
kemudian tersenyum dan mengecup kening Sean dengan sayang. “Aku 
merindukan teriakan mengerikan Daddy. Kapan dia sadar? Ini sudah 
lima belas hari, aku lelah menghitungnya.” 

Athala masih mencoba tetap tersenyum di depan Sean yang 
belum mengerti apa-apa. Masih beruntung semua keluarga Ken tidak 
membencinya, termasuk Sean. Malah anak itu begitu menjaganya 
dan selalu menguatkan Athala, tapi saat ini mungkin Sean sudah lelah 
menunggu Ken untuk bangun lagi. 

Membentaknya lagi dan berdebat dengannya, bukan hanya Sean 
tapi Athala juga sangat merindukan pria itu. 

Ken yang kaku dan dingin. Lagi-lagi Athala menyalahkan dirinya 
sendiri atas kejadian ini andai saja ia tahu, andai saja ia berbalik dan 
sedikit saja melihat ketulusan Kenan malam itu mungkin semua ini 
tidak mungkin terjadi. 

“Dad ayolah bangun,” kali ini Sean yang menyentuh jemari Ken 
kemudian anak itu memilinnya pelan-pelan seolah ingin menyadarkan 
Daddynya yang terbaring lemah. 

“Katanya kau akan mengajakku liburan ke Maladewa. Lalu kapan, 
Dad? Kau sudah lama tidur, kau tidak merindukanku? Tidak merindukan 
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Otha? Ayo bangun,” Athala menekan dadanya. Dada yang terasa sangat 


\/C sakit, seperti ada yang meremasnya dulu baru ditikam belati kemudian 


ditekan dan ditancapkan berulang kali tanpa henti. 

Kepalanya berdenyut sakit karena semalaman ia hanya bisa 
menangis sambil menunggu Ken bangun lagi dan memeluknya lagi 
seperti malam itu. 

“Aku merindukanmu, Dad. Daddyku yang tampan, yang sebentar 
lagi akan menikah dengan Othaku yang cantik. Ayo bangun, kau harus 
kuat demi aku.” 

“Sean.” Sean mendongakkan wajahnya ketika Athala memanggilnya, 
lalu dengan cepat memeluknya setelah berlutut untuk mensejajarkan 
posisi tubuh mereka. “Aku menyesal. Aku takut sekali Sean, dia hidupku 
Sean. Dia berarti sekali bagiku.” Sean merenggangkan pelukan Athala, 
kemudian mengulas senyum. Pelan-pelan air mata itu di hapusnya 
dengan telapak tangannya yang kecil diikuti gelengan kepala darinya. 

“Tolong jangan bersedih. Daddy sangat menyayangimu aku yakin 
Dad pasti kuat. Kita juga harus kuat Otha.” Sean beralih menatap Ken 
yang masih terbaring lemah. “Sekuat Daddy selama ini. Daddy yang di 
tinggalkan olehmu, kemudian oleh Mommyku dan dia harus merawat 


|.” 
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aku yang nakal.” Sean menyeka air matanya kemudian kembali berujar, 
"aku yang selalu menyusahkan Dad, aku yang terlalu nakal dan sering 
ingkar janji,” kali ini Sean menangis pilu. 

“Kita harus kuat sepertinya. Oke?” Kemudian anak itu bertanya 
dengan nada semangatnya, membuat Athala tahu bagaimana selama 
ini Ken merasa kesepian di balik sikap dingin dan kakunya. 

Aarkk... 


Athala memalingkan kepalanya ketika mendengar suara dari bibir 
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Ken yang menganga karena harus di masukkan alat bantu pernapasa 
dan alat medis lainnya. 

Arrkk.. 

Arrkk.. 

Athala langsung berdiri dan melihat Dada Ken bergerak naik turun, 
dan tubuhnya seperti di setrum, tubuhnya mengejang dan suara alat 
medis itu semakin jelas terdengar. 

Tit..titt..titt.. 

“Panggil Dokter Sean!” teriak Athala histeris ketika ia tahu keadaan 
Ken tidak dalam keadaan baik. 

“Ken. Ini aku, ayo bangun, Ken. Yang mana yang sakit? Katakan, aku 
yang akan mengobatinya,” ujar Athala lirih sembari menggenggam erat 
tangan dingin itu 

“Bukankah kau yang akan menjadi Dokternya dan merawat kita? 
Bukan begitu Sean?” 

Athala tergugu saat kembali mengingat ucapan Ken saat Sean di 
rawat waktu itu. Athala ingat bagaimana tangan itu memeluknya dari 
belakang, dan bagaimana bibir itu berbisik sebelum mengecup pipi 
kirinya. 

Sampai pada akhirnya tarikan tangan Venus dari belakangnya 
membuatnya tersadar dan semakin terisak. “Kenanku, Venus.” Athala 
seolah mengadu. 

Dengan mata memerah Venus menatap Ken dengan kondisi 
mengejang. Melihat Dokter Dan Suster yang menanganinya dan 
terlihat begitu panik membuat Venus takut. 

Takut di mana Ken akan menyerah dan meninggalkan mereka 
semua terutama Athala. Athala yang sangat berarti dalam hidupnya 


à peng 
Dong PIN 
P Jaga Dog 
(5 Eoy $ ~n 
9 SI N / 
Nan COLI 3 - 
10 Op r N 
Lg 1 on OUC € 
“Su 
A A 


walau pun ia sendiri tidak pernah memiliki tempat khusus di hati 


O wanita itu. 


“Bisakah kalian keluar sebentar?” Athala mengangguk mengerti 
ketika Mike memerintahkannya untuk keluar. 

Dan Athala kini hanya bisa melihat perjuangan Ken dari balik pintu 
kamar rumah sakit yang bagian atasnya terbuat dari kaca. 

Dan sangat jelas Athala lihat, bagaimana Mike menekan sebuah 
alat di dada Ken, memerintahkan Suster untuk melakukan sesuatu 
untuk membantunya. 

“Ken. Ini bukan saatnya!” Dan ketika Mike meneriaki nama Ken, 
Athala yakin ini adalah akhir dari segalanya. 

Athala bisa melihat kepanikan di raut wajah mereka yang ada di 
dalam ruangan itu. Setelah melakukan prosesdur yang semestinya, 
Mike kembali menekan dada Ken dengan alat itu membuat tubuh Ken 
seperti tersengat aliran listri dan seperti di paksa untuk bangun. 

“Ken,” lirihan Athala di sambut raungan tangis dari Clara dan Abela, 
begitu juga Sean yang menangis di gendongan William, sedangkan 
Venus masih setia memeluk Athala dari belakang dan Gene hanya 
diam membisu di depan ruang pesakitan Ken. “Ken” hanya nama itu 
yang Athala sebut untuk saat ini. Tangisannya akhirnya pecah ketika 
melihat Mike menggeleng dan berhenti menangani Ken. 

“Tidak Mike, tidak!” Athala akhirnya menerobos masuk ke dalam 
ruangan terkutuk itu dan melangkah pelan-pelan. 

“Don't touch Me! Kenan.” Di setiap langkahnya Athala kembali 
mengingat bagaimana pertemuannya dengan Ken untuk pertama 
kalinya sewaktu kecil. Di mana pria itu menarik tangannya dan dirinya 
selalu menepis sembari berteriak. “Don't touch me!” 
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Entah kenapa Athala seolah sadar semua ini ada kaitannya dengan 


sebaliknya? Apakah kalimat itu akan menjadi nyata? Nyata untuk judul 
kehidupannya. 

Wanita itu terus melangkahkan kakinya di atas lantai keramik rumah 
sakit yang dingin. Telinganya berdengung karena tangis histeris semua 
keluarga Adam, sekilas Athala nampak berhenti untuk melihat Sean yang 
sudah tidak bisa menyembunyikan kesedihannya lagi. Anak itu hanya 
menangis histeris ketika merasa terancam akan kehilangan orang yang 
paling berarti dalam hidupnya. Tangannya bergerak, memukul-mukul 
punggung William, bibirnya selalu berteriak. “Kembalikan Daddyku.” 
membuat Athala semakin takut jika Ken benar-benar menyerah akan 
semua keadaan ini bahkan wanita itu mengabaikan rasa mual yang 
ia alami selama tiga hari ini dan saat mual itu tiba. Hanya Sean yang 
mencoba menyemangatinya, bahwa semua akan baik-baik saja. Hanya 
anak itu yang selalu mengelap bibirnya dengan tisu dan selalu memijit 
pelipisnya. Hanya Sean yang saat ini selalu ada buat Athala, bukan lagi 
Kenan. 

“Ken sudah tidak ada, Dok.” 

Penjelasan dari seorang suster membuat Mike memejamkan 
matanya, ia telah kehilangan sahabatnya? Ken telah menyerah? 
Bahkan bagi pria itu ini sangat tidak masuk akal, karena Ken yang ia 
kenal adalah sosok pria kuat, sosok pria yang selalu tahan banting 
dengan semua keadaan dan saat ini ia bingung harus menjelaskan apa 
pada keluarga Ken terutama Sean yang nakal. 

"Apa Uncle akan baik-baik saja? Aku tidak mau future husbandku 
menangis,” ujar Cia dengan tatapan sendu ia tujukan pada Gene, pria 


Ka 
kalimat itu, akankah ia tidak bisa menyentuh Kenan lagi? Atau pun “1 LN 
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4 Ù yang baru ia kenal. 
f) © “Dia Ayah yang kuat, aku yakin dia kuat,” jawab Gene dengan nada 
D e pasti. Walau pun ia juga tidak tahu, apa yang akan terjadi dan apa yang 


/ € telah terjadi di dalam ruangan itu. 


da 


elan-pelan Athala melangkah mendekati tubuh Ken yang 

Pe kaku, dan ketika Mike ingin membuka suaranya, Athala 
menggeleng membuat pria itu diam dan membiarkan wanita itu 
mendekati mendekati Kenan. 

“Hey,” Athala tersenyum saat menyentuh kening Ken yang dingin, 
matanya tak lagi terbuka. Hanya tertutup rapat, dan suara alat medis 
itu mengering dengan gerakan garisnya berubah lurus saat Athala 
melihat layar monitornya. Athala tahu Ken tak lagi bersamanya, Ken tak 
lagi menemaninya menatap kenyataan menyakitkan ini. Ken tak akan 
lagi menemani di setiap langkahnya dan Athala merasakan kekosongan 
itu mulai mempermainkan perasaannya, memorak-porandakannya, 
membuat Athala kembali meneteskan buliran bening yang terasa 
hangat ketika terjatuh di pipinya. 

Apa yang bisa Athala lakukan saat ini? Hanya menangis yang bisa 
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ia lalukan. Di dalam hatinya hanya ada satu pertanyaan dan ini bukan 


'/& menyangkut perasaannya, tapi pangeran kecil yang selalu menunggu 


Ken bangun selama lima belas hari belakangan ini. 

Bagaimana bisa Athala mengatakan Ken sudah menyerah? 

Sedangkan anak itu terus meraung-raung di dekapan Opanya yang 
hanya diam dengan tatapan kosongnya melihat anak semata wayangnya 
kali ini tidak lagi mengeluarkan protesan ataupun bentakannya ketika 
sedang berdebat. 

Iris mata hitam itu menatap penuh kebencian pada tubuh lemah 
itu, dan bibir bergetar itu tak henti-hentinya memanggil nama Ken dan 
Ken. 

“Kenan,” Athala mengambil tangan Ken, digenggamnya tangan 
besar itu dan dikecupnya pelan. “Ini mimpikan?” 

Pertanyaan bodoh itulah yang keluar dari bibirnya pertama kali, 
pertanyaan bodoh yang membuat semua orang yang ada di ruangan 
itu semakin terisak. 

“Bangun, Sayang. Bangun, jangan tinggalkan aku. Cukup Mommy 
dan Daddyku saja yang pergi, jangan lagi kau Kenan,” lirihan demi 
lirihan Athala keluarkan, berharap tubuh itu merespon lagi dan kembali 
memeluknya. Memeluk dengan kehangatan penuh dan dengan kasih 
sayang. Pelukan dada bidang yang selalu membuat Athala tenang dan 
lupa akan dunia yang kejam, dunia yang seakan mempermainkannya 
dan menuliskan cerita mengenaskan di setiap langkahnya, bukan cerita 
mengesankan seperti impiannya selama ini. 

Ken yang dulu menatapnya dengan iris mata birunya, tersenyum 
ke arahnya dengan bibir tipisnya dan tangan itu. Tangan yang biasa 
menariknya kini diam tak bergerak, rasanya juga dingin saat di sentuh. 
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Mata Athala kini terpejam rapat ketika suara alat pernapasan SN | 
itu semakin memperjelas bagaimana keadaan Ken saat ini, suara sg 
melengking dengan jeda panjang itu seolah menampar keras Athala “AN 
dan menendangnya kasar. ae 

Lelakinya telah menyerah, Ken telah pergi untuk selamanya. 
Ini memang sulit diterima dan dicerna akal sehatnya, tapi inilah 
kenyataannya. Dada Ken tak lagi bergerak, hidung itu tak lagi 
menghembuskan napas yang sangat menenangkan bagi Athala, napas 
yang seperti candu untuk wanita itu. Dan saat ini, Athala kembali 
merasakan kekosongan dalam hatinya seperti beberapa tahun yang 
lalu ketika pria itu memutuskan pergi ke Bali setelah menikah. Athala 
kembali merasakannya lagi saat ini, bahkan rasanya sangat sakit, jauh 
lebih sakit. 

“Ken,” Athala menatap sendu wajah pucat Ken kemudian dielusnya 
kepala pria itu dengan sayang dan dikecupnya berulang kali setiap inci 
wajah tampan itu. 

“Ken, bangun. Jangan seperti ini, jangan permainkan aku lagi,” 
lirihnya lagi. 

“Kenan. Ayo bangun, demi aku dan Sean. Sayang hey-” 

Athala merangkup rahang Ken, di tatapnya sendu alat medis yang 
membantu Ken bertahan selama ini, Athala juga melihat bibir itu 
mengaga karena alat pernapasan lainnya, begitu membuat hati wanita 
itu sakit dan panas. 

“Dad,” kini lirihan dari bibir mungil itulah yang membuat Athala 
semakin terisak, dengan susah payah Sean mencoba naik ke ranjang 
rawat Ken membuat semua orang semakin menangis memilukan 


RX 
JP“ pasien dan menaikinya untuk bisa berdekatan dengan sang Ayah yang 
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melihat perjuangan anak itu. Bagaimana ia menarik kursi penunggu 


telah terbujur kaku. 

“Daddyku yang tampan. Kau meninggalkanku? Apa kau juga jahat 
seperti Mommy yang tak membuka matanya untukku? Lalu orang- 
orang itu memasukkannya ke dalam lubang gelap, kau tahu Dad? Di 
sana banyak lintah dan cacing, di sana juga dingin dan kau akan di 
tinggal pulang setelah lubang itu berubah menjadi gundukan tanah,” 
Sean memberi jeda pada kalimatnya untuk mengambil napas sebanyak 
mungkin. “Aku dan Otha akan menangisimu kau tega, Dad? Kau sejahat 
itu padaku? Dad ayolah, ini hanya akting kan? Ini hanya permainan 
bodohmu, kan?” Sean menepuk-nepuk pipi kiri Ken pelan kemudian 
kembali berujar. “Daddy kalau kau pergi aku dengan siapa? Aku hanya 
sendiri, lalu siapa yang akan membentak dan memarahiku lagi?” 
pertanyaan demi pertanyaan yang keluar dari bibir Sean membuat 
Clara menangis histeris. 

Bagamana tidak? 

Anak semata wayangnya telah pergi, anak yang telah ia lahirkan 
dengan perjuangan kini hanya diam tidak lagi merespon ketika diajak 
bicara. Wanita itu juga melihat bagaimana keterpurukan Sean saat ini, 
anak yang nakal itu selalu menangis sejak Ken dikatakan koma pasca 
operasi. 

“Dad tatakan sesuatu, apa ini mimpi? Anak kita-” Clara menyeka air 
matanya sembari menatap William penuh harap. “Kenan masih hidup, 
kan? Sudah aku bilang jangan membentaknya. Kau melanggar aturanku 
Dad, dan sekarang,” Clara menggeleng, lalu memukul dada William, 
dan dengan cepat suaminya itu membawanya ke dalam pelukan dada 
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bidangnya. 7 
“Ken anak yang kuat. Aku yakin sebentar lagi dia akan membuka SN | 
matanya. Iya kan, Ken?” tanya William pelan pada tubuh Ken yang sg 
mengaku. 5 
“Ken jawab Daddy, Ken!” kini giliran Abela berteriak dan menangis j 
histeris di pelukan Venus. 
Venus tahu semua orang yang ada di ruangan ini begitu sulit untuk 
menerima kenyataan, dan hati Venus sakit ketika melihat Athala 
menahan tangan Suster yang hendak melepas alat-alat medis yang 
melekat di tubuh Kenan. 
“Calon suamiku masih hidup! Kau tahu itu, dia lelaki kuat. Jadi pergi 
dari sini,” 
Atahla menunjuk arah pintu keluar dengan kasar. Rasa-rasanya ia 
belum bisa menerima kenyataan ini. “Ken bangun Ken. Ken dengarkan 
aku, ayo bangun.” Athala memukul dada Ken pelan kemudian suaranya 
terputus-putus saat memanggil Ken lagi, wanita itu memejamkan 
matanya di dada bidang milik Ken. Meraup oksigen sebanyak mungkin 
untuk mentralisir semua kesakitan yang saat ini ia rasakan, lalu bersiap 
menerima kenyataan walau pun itu sangat sulit. 
“Ken. Ken, ayo bangun. Buktikan padaku semua yang kau ucapkan 
Ken, hey-” kini Athala menyentuh kening Ken, ditatapnya nanar alat- 
alat medis yang masuk ke dalam hidung dan kerongkongan pria itu, 
kemudian wanita itu tersenyum. “Sakit ya?” pertanyaan itu seperti 
menggores hati semua orang yang ada di dalam ruangan itu semakin 
dalam, semakin mencabiknya dan semakin memperdalam luka yang 
sudah ada. 
“Tapi aku jauh lebih sakit dari ini Ken, sakit sekali. Sakit saat kau 
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menutup matamu dan itu semua karena aku.” Athala mengecup sekilas 


|, d kening Ken, membiarkan air hangat itu membasahi kening Sang cinta 


pertama. 

Ken seperti napas bagi Athala. Jika tidak ada Ken, Athala tidak akan 
bisa bergerak. Ken seperti cahaya lampu di hidup Athala, jika tidak ada 
Ken, malam Athala yang gelap akan semakin gelap dan Ken juga seperti 
angin di hidup wanita itu, jika tidak ada Ken siapa yang menghapus 
luka Athala setelah orang tuanya meninggal? 

Siapa? 

Dan kenapa Athala baru menyadarinya sekarang? Kenapa Tuhan 
tidak memberikan kesempatan untuknya sekali saja? 

Athala menarik napasnya, di sekanya air mata yang membasahi 
wajahnya yang cantik, kemudian ia tersenyum lagi dan lagi. Dengan 
bibir bergetar dan tangis sesenggukan, Athala kembali mengingat 
setiap kebersamaannya dengan Ken sewaktu kecil hingga menginjak 
masa remaja lalu akhirnya terpisah. Hanya karena sebuah perasaan 
yang bagi Athala sangat menyesatkan. 

“Athala jangan di sana, nyungsep baru tahu rasa. Lebih baik kita 
duduk di ujung dermaga saja, ayo.” 

Athala memejamkan matanya ketika kembali mengingat 
bagaimana Ken menjaganya dari kecil. Bagaimana pria itu menarik 
tangannya untuk ikut duduk di ujung dermaga pulau pribadi William 
saat mereka menikmati liburan musim panas bersama. 

“Ken kau ingat itu Ken? Hey, Ken-” Athala berusaha menggoyangkan 
bahu Ken, dalam hatinya ia berharap Ken bisa bangun dan mengingat 
janji kecil yang pernah di ucapkan pria itu dulu sewaktu berlibur di 
Pulau indah yang telah menghadirkan sosok Kenan Adam di dunia ini. 
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“Ken, kau maukan menemaniku? Jangan ganggu aku, ya? Aku 
lelah berteriak,” ujar Athala kecil membuat Ken menatapnya jahil. ' 
“Menemanimu ke mana? Ke pelaminan, seperti Uncle Revan dan 
Aunty Angela?” 

Athala mengerucutkan bibirnya sembari membantu Ken mengaitkan 
umpan di kail pancingnya. “Tidak usah ke pelaminan, cukup kau di 
sampingku selamanya. Itu saja sudah cukup. Cukup kau selalu menarik 
tanganku dan selalu,” tangan kecil Athala nampak menyentuh hidung 
mancung Ken pelan. “Cukup kau selalu bernapas untuku setiap hari,” 
ujar gadis itu dengan nada yang sangat manis. Membuat Ken semakin 
ingin menggodanya lebih jauh lagi. 

“Ahh serius? Bukankah kau menyukaiku?” 

“Berjanjilah Ken. Aku mohon,” kemudian Ken menatap Athala kecil 
penuh dengan perasaan, hingga akhirnya ia mengucapkan janji yang 
sangat manis. Janji kecil yang keluar dari bibir mungilnya. 

“Aku berjanji, akan selalu ada untukmu. Aku akan selalu bernapas 
untukmu, Athala.” 

Mereka berdua kemudian mengaitkan jari kelingkingnya, menatap 
satu sama lain sembari tersenyum penuh arti berharap burung- 
burungan yang asyik berterbangan di atas kepala mereka mengabarkan 
pada Tuhan harapan dan janji mereka kali ini. 

Dan janji itu telah Ken lupakan, pria itu tidak menepati janji kecil di 
dermaga itu saat ini. 

“Bangun. Aku mohon bangun, Ken,” lirihan Athala masih menguasai 
ruangan rawat itu, wanita itu kini berbalik memeluk tubuh Ken 
dan membenamkan wajahnya di ceruk leher Ken yang sudah tidak 
berdenyut, hingga akhirnya Athala kembali membisikkan janji yang 
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ya "Y terlupakan itu. 
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Janji kecil yang pernah Ken ucapkan dan sekarang Athala 
» j {3 menagihnya. Menagih janji itu untuk Ken tepati walau pun itu sangat 
E mustahil terjadi untuk saat ini. 


(CA thala, Kenan sudah tidak ada. Tolong jangan seperti ini.” 
As yang katakan William sejak lima belas menit yang lalu 
membuat Athala mendongakkan kepalanya, menatap kehidupannya 
sudah terbujur kaku. Ini adalah akhir dari hidupnya, di mana Ken 
meninggalkannya dengan cara tragis seperti ini. 

“Jangan seperti ini, Sayang, kasihan Kenan.” 

“Kenanku masih hidup, jadi hentikan semuanya! Kalian pergi dari 
sini!” Athala berteriak kasar, membuat semua orang yang ada di kamar 
jenazah rumah sakit itu terdiam tak bergeming. Mereka semua hanya 
bisa menatap Athala dengan tatapan kasihan, mata wanita itu nampak 
sembab karena terlalu lama menangis, bibirnya juga pucat karena 
sering mengalami mual sejak Ken dinyatakan koma lalu akhirnya 
meninggal. 


Setengah napas, hidup dan geraknya terasa hilang. Hilang melayang 
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ke udara tanpa tujuan pasti dan tidak akan kembali lagi padanya, 


“ Athala tidak menyangka lelakinya menyerah. Menyerah akan semua 


keadaan yang belum sempat diperjuangkannya, ia juga terlalu lelah 
menyuruh Ken bangun, karena nyatanya pria itu tidak bangun dan 
semua alat-alat itu. Alat medis itu, sudah terlepas sempurna, dada itu 
tak lagi bergerak, tak lagi berdetak cepat saat Athala menempelkan 
telinganya di sana. Jarinya yang lentik mencengkram erat-erat jemari 
Ken yang terasa begitu dingin, kemudian wanita itu terdengar berbisik 
pelan tepat di dada Ken yang masih ia nanti geraknya lagi seperti dulu. 

“Ken, kau mengecewakanku lagi.” Semua orang yang ada di 
ruangan yang sama dengan Athala semakin diam. Beberapa suster 
yang membersihkan tubuh Ken pun tidak mampu berbuat apa-apa 
setelah Athala mendorong mereka dan berteriak histeris. Wanita itu 
seperti orang gila, gila setelah kehidupannya hilang setengah. Athala 
belum bisa menerima apa yang terjadi saat ini, di mana Ken kecelakaan 
karena ulahnya lalu akhirnya di nyatakan meninggal dunia. Wanita 
mana yang bisa tegar? Wanita mana yang bisa menahan diri untuk 
tidak menangis dan berteriak saat ini? 

“Kenan sudah tidak ada, maafkan aku, Athala. Dia sudah menyerah.” 

Tangisah wanita itu semakin menjadi-jadi saat suara serak 
Mike menelusup ke telinganya, mendengung dan menghancurkan 
semua harapannya, merumpuhkan semua sarafnya dan membuat 
otaknya tidak bisa berpikir selain tentang Kenan. Ken yang telah 
meninggalkannya. 

“Kau jahat, jahat sekali. Dua kali kau meninggalkanku, kau jahat. Kau 
tahu?” Athala tersenyum getir, kemudian wanita itu nampak mengelus 
kepala Ken dan meremas rambut Ken yang sudah memanjang, terdapat 
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beberapa luka memar di wajah yang dulunya sangat mulus dan begitu 


tampan. Wajah yang selalu Athala rindukan selama bertahun-tahun, ~> | 


wajah yang selalu membayangi langkahnya selama bertahun-tahun 
tanpa lelah. 

“Kau tahu ini?” tanya Athala setelah mengeluarkan selembar hasil 
test dari Dokter. Dengan tangan bergetar wanita itu menunjukkan hasil 
kesehatannya pada pria yang sudah tidak bisa merespon semua yang ia 
katakan lagi. “A..aku, aku,” sepersekian detik William langsung menarik 
calon menantunya itu dan segera mendekapnya. Ia sudah tidak kuat, 
tidak tega melihat Athala begitu terpuruk. 

“Aku hamil Ken,” lirih Athala pelan di pelukan William. “Aku hamil 
dan kau pergi,” tangan Athala nampak ingin meraup sekali lagi jemari 
Kenan, berharap pria itu bangun dan berjuang membuka matanya. 
Berjuang melawan takdir yang seakan mempermainkan mereka 
berdua. 

“Kau tega meninggalkan kami?” Athala masih terus melirih di 
dekapan William, sedangkan pria itu semakin merengkuh tubuh Athala 
dan mereka semua. 

Abela, Venus, Clara, Gene yang setia menemani Athala sejak Ken 
dinyatakan koma sampai saat ini ikut menangis. Menangisi wanita kuat 
yang telah kehilangan setengah hidupnya. Sedangkan Sean, anak itu 
diam di pojokan dengan tatapan kosong. Menatap tubuh sang Ayah, 
kemudian menatap keterpurukan Athala yang hamil tanpa suami. la 
akan memiliki adik, tapi tidak memiliki Ayah. 

“My future husband,” Cia memanggil Sean pelan, jemari mereka 
terus bertautan sejak tadi namun anak itu sedikit pun tidak menjawab. 

“Aku harus apa Daddy? Aku harus apa? Aku hina, aku kotor.” kembali 
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Athala meronta, karena ia benar-benar tidak tahu harus berbuat apa, 


'/& harus bagaimana tanpa hadirnya Kenan. 


“Ken, please come back. Lihat aku, aku di sini hanya bersama 
Sean, “ Athala kembali mendekati tubuh Ken yang setengah tertutup 
kain berwarna putih. “Aku hanya bertiga, hanya bersama Sean dan 
anak kita. Kau tega? Tega meninggalkan kami?” Kini Athala sudah 
mengambil kembali tangan Ken untuk ia telusupkan ke dalam bajunya, 
lalu menempelkan di perutnya. Hangat dan setengah dingin, itu yang 
di rasakan Athala. Entah ia harus bahagia apa menangis dengan semua 
keadaan ini, Athala juga tidak tahu. Karena rasa-rasanya untuk bernapas 
saja wanita itu sudah tidak mampu, rasa-rasanya untuk kembali 
menyuruh Ken bangun saja sudah tidak sanggup sama sekali. Tubuh 
Athala akhirnya melemas, kemudian wanita itu kembali merebahkan 
kepalanya di atas dada Ken, sedangkan tangannya masih menahan 
tangan pria itu di atas perutnya yang masih datar. Membiarkan jari-jari 
dingin itu menyentuhnya. Athala tahu sudah tidak ada harapan untuk 
bersama Kenan lagi saat ini. Semuanya sudah berakhir, semuanya 
sudah terlambat. Tidak ada lagi kesempatan untuk menyentuh Ken, 
memeluknya dan menciumnya secara leluasa seperti dulu, dan kali ini 
Athala harus berjuang, menguatkan Sean yang tak kalah terpuruk dari 
dirinya lalu selanjutnya ia akan berjuang, berusaha menata hatinya 
yang telah hancur berkeping-keping. 

“Daddy...” dengan bertelanjang kaki, Sean berlari di atas 
rerumputan untuk menyusul beberapa orang yang mengantarkan 
Ken ke peristirahatannya yang terakhir, setelah langsung terbang dari 
London ke Bali tiga jam yang lalu. 
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“Daddyku masih hidup, ini bukan Daddyku.” Dengan suara serak 


Sean terus berteriak menyaksikan peti jenasah itu perlahan-lahan `° | 


mulai di timbun tanah, anak itu tidak bisa menerima apa yang terjadi 
saat ini dan di depan semua orang. Sean menangis sesegukan, bahkan 
tarikan tangan William pun ia tepis secara tidak sopan. 

“Ini bukan Daddy. Daddyku masih bekerja, Daddy masih hidup. 
Daddy kan takut cacing, jadi Daddyku tidak akan mau tidur di sini seperti 
Mommy. Dia akan menikah dengan Othaku, dia akan memberiku adik 
yang banyak.” 

“Sean.” panggil William pelan. 

“Don't touch me!” Athala semakin terisak ketika melihat Sean 
berteriak dan terus berusaha menepis tangan William yang ingin 
meraup tubuhnya, karena biar bagaimana pun pemakaman ini harus 
segera di selesaikan. 

Kali ini Athala mengarahkan kepalanya ke atas langit, menatap 
dengan sendu kumpulan awan gelap yang nampak sedang menonton 
takdir buruknya. Kemudian wanita itu nampak sekali lagi memejamkan 
matanya, membuang napasnya untuk menguatkan hati dan perasaanya, 
lalu perlahan-lahan ia menyentuh pundak Sean yang bergetar hebat 
karena tangisannya. 

“Anak Mommy,” bisik Athala pelan di belakang punggung Sean, 
membuat anak itu beralih menatapnya dengan mata basah setelah 
tadi hanya menggelamkan kepalanya di antara kedua lutunya yang ia 
tekuk. 

“Otha,” akhirnya mereka berpelukan bersama, menangis meraung- 
raung bersama-sama karena mereka akan melewati hari-hari hanya 
berdua untuk ke depannya. Tidak ada lagi sosok Kenan, tiada lagi 
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bentakan pria itu dan tidak akan ada lagi pelukan hangatnya yang 


|/& begitu menenangkan. 


“Kita harus sama-sama berjuang, hanya kita. Tidak ada lagi Daddy, 
tidak ada lagi Kenan Adam. Hanya kau dan aku, hanya kita dan yang 
ada di dalam sini,” ujar Athala sembari membawa tangan Sean yang 
kecil ke atas perutnya. “Dia saja kuat, kita juga harus kuat.” 

“Aku mau baby girl, Otha. Aku mau dia bersamaku selamanya 
karena dia adalah hadiah dari Daddy untukku,” jawab Sean lirih dan 
kembali memeluk Athala, membuat siapa saja yang menyaksikan 
pemakaman ini akan menangis karena ikut merasakan keterpurukan 
mereka semua, keluarga Adam telah kehilangan setengah cahayanya 
kali ini. 

Clara pun sudah tidak mampu berkata-kata lagi, wanita itu hanya 
diam pasrah melihat tubuh anaknya dimasukkan ke peti lalu ke liang 
lahat dan selanjutnya berubah menjadi gundukan tanah yang akan 
hanya menyisakan duka mendalam di seluruh hati keluarganya. Anak 
semata wayangnya telah pergi, pergi untuk selamanya. 

Bukankah pengorbanan seseorang baru berarti setelah ia tiada dan 
pergi? Bukankan nama seseorang baru sering kita sebut setelah dia 
pergi jauh? Dan di sana juga kita baru mengerti arti sebuah penantian, 
pengorbanan dan ketulusan. 

Cinta, jika dikatakan memang gampang dan sederhana. Namun 
di balik kata sederhana itu ada arti mendalam, ada sebuah ketulusan 
yang harus kita ciptakan sendiri. Cinta bukan hanya sekedar kata-kata 
manis, tapi cinta adalah sebuah perasaan, dua hati yang menyatu, 
pembuktian, keikhlasan, kesetiaan dan kebersamaan. Cinta juga tidak 
cukup hanya dengan pembuktian, karena tanpa adanya kesetiaan 
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pembuktian juga tidak ada gunanya. 


ini ia sudah bertekad untuk berhenti menangisi kepergian pria itu. Ini 
bukan saatnya menangis, ini bukan saatnya menyesal tapi ini adalah 
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waktu untuk menjalani kehidupan seperti biasanya lagi, mengingat ada 
kehidupan Ken di dalam rahimnya untuk ia jaga, ada Sean yang harus 
ia rawat. 

Sean anak yang nakal yang kini sudah berubah menjadi pendiam, 
anak itu tak lagi menjadi anak yang jahil karena setelah kehilangan 
Kenan, Sean lebih sering terlihat menutup diri. 

“Otha,” Sean beralih memeluk Athala dari samping ketika wanita itu 
mengelus kepalanya, bukan hanya ia yang terluka atas meninggalnya 
Kenan tapi ada yang jauh lebuh terluka, yaitu Athala. Wanita kuat yang 
selalu menguatkannya, wanita yang sudah ia anggap Ibu kandungnya 
sendiri dan ia telah berjanji akan selalu menjaga wanita di sampingnya 
ini pada sang Ayah yang telah tiada. 

“Kau mau apa? Katakan saja, aku akan membelikannya.” Sungguh 
miris apa yang mereka jalani. Sean yang kecil akan tumbuh besar tanpa 
seorang Ayah, anak di dalam rahim Athala pun akan tumbuh dan lahir 
tanpa seorang Ayah. Seperti sekarang ini, wanita itu hanya mampu 
berdiam diri di rumah seperti tahanan. Tidak bisa keluar dengan 
leluasa karena keadaannya saat ini, hanya sesekali Athala berjalan- 
jalan sore di tenmani Eguene atau pun Venus. Hanya mereka dan Sean 
yang selalu meyakinkan Athala akan hidup yang akan berakhir indah. 

Dan saat waktunya tiba nanti, di mana di hari Athala akan 
melahirkan. Tidak akan ada sosok Ken yang menemaninya tidak akan 
ada tangan suami yang memegangnya, tidak akan ada bisikan kecil 
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yang menguatkannya. Jujur, bukan ke adaan ini yang Athala mau, bukan 


y & keadaan ini yang Athala damba selama ini. Di mana ia harus kehilangan 


Ken untuk selamanya, di mana ia harus hamil tanpa sosok seorang 
suami, di mana ia harus hamil tanpa status yang jelas. Sungguh, bukan 
ini yang Athala mau. 

“Apa semua orang akan berakhir seperti kita, Sean? Maksudku, 
akan menderita seperti kita?” Sean tersenyum kecil ke arah Athala, 
menarik tangan wanita itu dan mengajaknya duduk di sofa tepat di 
depan foto Ken yang sedang menatap mereka. 

“Tidak semua orang bisa mendapakan hal-hal indah sepertimu, 
Otha.” 

Hal indah? Bahkan Athala tidak tahu hal indah apa yang telah ia 
dapatkan selama hidupnya. Wanita itu bahkan merasa selalu menderita 
selama ini. 

“Kau bisa berdekatan dengan Daddy, kau bisa mengelusnya setiap 
hari, kau bisa berbicara dengannya. Dia juga selalu menemanimu di 
setiap langkahmu, sedangkan aku?” Sean kembali tersenyum, selama 
menjeda kalimatnya. Anak itu nampak mengelus tangan Athala dengan 
mata mengabur. “Aku dan yang ,lainnya tidak bisa sebahagia dirimu, 
Otha.” ujar Sean. Sedangkan Athala hanya diam, tidak mengerti dengan 
apa yang dikatakan Sean kali ini. 

“Ini, bukankah dia Daddyku? Daddyku yang tampan.” Hancur 
sudah hati Athala kali ini, ketika Sean berkata sembari mengelus perut 
datarnya. Anak itu benar, Ken selalu ada untuknya kali ini, Ken selalu 
bersamanya. 

“Jadi untuk apa kau bersedih dan menyesal? Kau sempurna Otha, 
kau selalu mendapatkan apa yang orang lain mau. Jaga Daddyku, 
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untukku dan untuk yang lainnya. Jangan menangis lagi Otha, kalau 


kau menangis aku dengan siapa? Siapa yang menghiburku?” dalam “. | 


hitungan detik Athala mendekap Sean erat-erat, membuat anak 
itu menangis lagi secara sesegukan, kali ini Sean lagi-lagi benar, jika 
Athala selalu menangis dan bersedih siapa yang menguatkan Sean dan 
menghibur anak itu? 

“Ada Otha di sini, kau tidak sendiri. Ada aku, ada aku di sini. Dan ada 
Daddymu yang kurang tampan itu di sini.” Athala membawa tangan 
Sean ke atas perutnya, membuat anak itu sedikit tertwa kecil. Terlihat 
Sean sedikit membungkuk, kemudian berbisik. “Helo.. Daddyku yang 
kurang tampan.” 

Membuat Athala menahan napas, berusaha menahan semua 
hasratnya untuk menangis dan berteriak di depan Sean. Jika ia 
menangis lagi, akan menjadi ke tidakadilan untuk Sean yang selalu 
kuat, dan untuk saat ini Athala harus selalu menjadi sosok yang kuat 
untuk Sean adam. Hadiah terindah dari Ken dan Elena yang pernah ia 
dapatkan. 

“Otha sayang Sean.” 

“Sean juga sayang Otha, sayang semuanya. Aku yang akan menjaga 
kalian semua, bukan begitu?” tanya Sean pada janin yang ada dalam 
kandungan Athala. 

Sekali lagi tentang cinta. Entah dari mana datangnya, entah dari 
mana asalnya, cinta itu bisa tumbuh kapan saja, terhadap siapa saja 
bahkan tidak memandang umur. Cinta tidak melulu tentang pasangan 
atau kekasih, tapi juga bisa tentang Ibu, Ayah, dan yang lainnya. 

Cinta itu memang buta tapi ia tahu di mana rumahnya, cinta itu 
memang gila tapi ia tahu memilih rumah dan membuka pintu yang 
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akan membuatnya nyaman dan betah berada di dalamnya tanpa harus 


30) ®© kita kunci dan kekang, karena cinta itu tahu di mana ia harus berada 


> Í p. dan menetap hingga ia merasa nyaman tanpa mau meninggalkan. 


Cinta juga bukan di nilai dari seberapa manis kata-katanya, seberapa 
romantis kelakuan pasangan kita. Tapi cinta di nilai dari sebuah 
pembutkian dan juga kebersamaan, karena orang yang mencintai kita 
bukan berarti selalu bersama kita begitu juga sebaliknya orang yang 
bersama kita bukan berarti mencintai kita. 

Lihatkan di sekelilingmu, ada atau tidaknya orang yang selalu ada 
untukmu, mendukungmu, menguatkanmu, mengelus kepalamu, dia 
yang selalu menemani langkahmu tanpa lelah dan ingin menyerah, 
itulah cinta yang sesungguhnya, dia yang harus di jaga selamanya. 

Karena harga dalan sebuah hubungan hanyalah senyuman, 
kebersamaan, kejujuran dan kesetiaan. 


mpat tahun berselang, kehidupan seorang Athala Russell sudah 

E kembali normal. Wanita itu sudah sempat mengalami fase kritis 
dalam hidupnya, hamil di luar nikah, menjadi cemooh orang, menjadi 
peran ganda untuk kedua buah hatinya. 

Abigael Adam dan Sean adam, hadiah terindah dari Kenan Adam 
untuknya. Hari ini adalah tepat di mana hari Ken menutup mata 
untuk selamanya, meninggalkan Athala dan seluruh keluarganya, 
menciptakan luka mendalam untuk seorang Athala rusell bahkan luka 
dan duka itu masih membekas di dalam diri wanita itu. Tapi itu cerita 
dulu, dan sekarang wanita itu sudah kembali bangkit demi kedua 
anaknya yang tumbuh dengan baik. 

Dengan langkah pasti, Athala berjalan mendekati makam Kenan. 
Setiap tahun, dan setiap hari minggu tiba wanita itu akan selalu datang 
ke makan calon suaminya, pria yang belum sempat ia sentuh suutuhnya 
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untuk menaburkan bunga beraneka warna, melantunkan doa dan 


| /“ tentu saja kegiatan yang Athala selalu suka adalah menulis surat untuk 


pria itu dan akan ia letakkan di atas batu nisannya, membiarkan angin 
menerpanya, membiarkan air hujan meleburnya dan akhirnya menyatu 
dengan tanah setelah hancur lebur. Athala tersenyum penuh arti saat 
melihat setangkai bunga mata hari segar di atas batu nisan Kenan, ia 
tahu Sean sempat mengunjungi makan Ken sebelum ia datang. Anak 
itu memang tumbuh menjadi pendiam setelah kepergian Ken tapi 
Sean selalu memperhatikan Athala dan Abi dengan sayang, anak itu 
juga sering mengunjungi Ken ke makamnya. 

“Sunflowers,” gumam Athala kemudian mengambil tangkai bunga 
berwarna kuning dan memiliki kelopak yang banyak itu. Kelopak bunga 
yang menurut Athala seperti mimpinya, di mana ia memiliki banyak 
mimpi selama ini, seperti kelopak bunga matahari yang sedang ia 
genggam itu. 

“Hari ini aku datang lagi, tanpa anak-anak, Ken.” Athala tersenyum 
lagi. “Aku hanya sendiri, aku juga kau menikmati hari-hariku hanya 
berdua dengan suamiku yang kurang tampan,” kemudian wanita itu 
tertawa kecil, saat mengingat statusnya yang belum sempat menjadi 
istri sah pemilik nisan yang sedang ia ajak bicara itu. “Kau pasti sedang 
meledekku di surga sana dengan wajah kakimu, kan? Iya, iya, aku ingat 
kita belum menikah sebelumnya tapi kau sudah menyentuhku, curang 
sekali.” Athala berusaha menahan seluruh rasa pedih di matanya, ia 
berusaha menahan semua segala sakit hatinya mengingat takdirnya 
yang buruk seolah mempermainkannya. “Aku akan membacakan surat 
untukmu lagi, hari ini tepat empat tahun kau meninggalkan kami, Ken. 
Dan kau selalu ada di hatiku sampai saat ini.” Athala terus berujar 
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seraya mengeluarkan selembar kertas berwarna peach dari dalam 
tasnya, perlahan Athala mulai membukanya dan membacakannya ` 
untuk Ken tak lupa wanita itu akan menyentuh nisan Kenan sembari 
membacakan suratnya. 

Dear kekasihku 

Hari ini tepat empat tahun kau meninggalkanku, tepat empat tahun 
aku meneriaki namamu tapi kau tak kunjung bangun. 

Ken, bagiku kaulah cinta sejatiku. Dirimu tak lekang oleh waktu, tak 
terhempas oleh angin, tak terhapuskan oleh air hujan. Kau tetap ada 
dalam hatiku, di relung sanubariku. 

Dear Kenan. 

Semuanya telah berlalu dengan begitu sempurnanya Ken, 
kehidupanku telah sempat mengalami fase di mana dikatakan 
safe paling kritis. Di mana aku, harus hamil di luar nikah, aku harus 
mengalami fase ngidam yang parah tanpa dirimu di sisiku. Dan kau 
tahu, siapa yang memegang tanganku ketika aku mual dan selalu 
berusaha memenuhi ngidamku yang aneh? Jawabannya adalah si 
anak nakal Sean, anakmu yang kau cap anak nakal sedunia, Sayang. 
Dia yang berubah menjelma menjadi dirimu, menjelma menjadi 
malaikat pelindungku. 

Dear Kenan. 

Percayalah saat aku menulis surat ini, aku dalam keadaan yang 
sangat teramat bahagia. Aku telah berhasil melewati semua cobaan 
dalam hidupku tanpa dirimu, Ken. Darimulah aku menemukan hidupku 
dan cinta sejati, aku anggap kisah kita berakhir dengan bahagia karena 
kau telah memberiku hadiah seindah Sean dan Abi. 

Ken, bisa tidak kau hadir sekali saja ke dalam mimpi anak kita? Jujur, 
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1 terkadang aku bingung harus menjawab apa ketika dia bertanya siapa 
ov, '€ Daddynya, ketika dia bertanya Daddynya di mana? Aku lelah jika harus 
> | 1" selalu mengatakan kau sudah menantinya di surga sana. Ken, sedikit 


saja sisihkan waktu dan ceritamu untuk anak kita, anak yang kau 


dambakan selama ini. Hadirlah dalam mimpinya, agar dia mengerti 
dan tahu kau seperti apa. Tenang saja, aku tidak mengenalkan pria 
lain sebagai Ayahnya. Bukan Venus, bukan juga Gene, aku selalu 
mengenalkanmu sebagai Daddy kandungnya, setiap malam sebelum 
Abi tidur. Aku selalu membacakan isi diary yang kau tulis untukku, 
berharap Abi bisa mengenali sosokmu dari tulisanmu. 

Dear Kenan. 

Aku juga ingin mengatakan satu hal, mungkin kau sudah lelah 
mendengarnya setiap hari. 

Ken, aku mencintaimu, aku menyayangimu, aku telah menjadikanmu 
kenangan terindah dalam hidupku, aku ukir namamu dalam hatiku 
aku sematkan cinta kita untuk menghiasnya. Sungguh, perasaan tidak 
pernah berubah selama ini, aku juga tidak mau membuka hatiku untuk 
orang lain termasuk Eguene yang selalu baik padaku. 

Aku tidak mau menikah lagi, karena aku rasa pria yang mendekatiku 
seperti Eguene hanya akan mendapatkan ketidakadilan, lagian aku 
juga hanya mencintaimu aku tidak bisa mencintai orang lain, termasuk 
Eguene. 

Dia baik Ken, bahkan pada Sean yang sering membentaknya ketika 
dia datang ke rumah saja dia masih bisa baik, saat aku melahirkan Abi 
dia juga selalu ada untukku, walau pun bukan dia yang memegang 
tanganku ketika aku berteriak sakit, melainkan Mommy Clara dan kak 
Abela. Aku juga senang dengan ke beradaan dua bidadari itu, sedikit 
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banyak mereka bisa menggantikan posisimu selama ini. Mereka selalu 


menghiburku ketika aku merindukanmu tapi Daddy William melarangku ~ | | 


keluar, aneh sekali. Daddy berubah sedikit lebih posesif seperti dirimu 
sejak kau pergi, tapi aku selalu senang ketika dia mengatakan aku 
tidak boleh pergi itu artinya beliau tidak ingin aku kenapa-napa. 

Aku bahagia berada di tengah-tengah mereka saat ini, Ken. Tapi 
tetap saja, tanpa hadirmu hidupku terasa hampa. 

Kautidakbisamenggenggam tanganku lagi, tidakbisamembentakku 
lagi, mencariku dan mendepaku. Sungguh, aku merindukan semua itu, 
semua tentangmu, Ken. 

Aku merindukan semuanya, aku ingin kembali ke masa-masa 
bersamamu lagi, aku ingin kembali di waktu di mana masih ada dirimu 
di sisiku. 

Ken, kehilangan dirimu telah membuatku mengerti apa sebuah 
kehilangan, lebih mengerti sebuah kebersamaan saat ini, aku lebih 
menghargai siapa saja yang ada di sekelilingku sebelum waktu kembali 
mengajarkanku arti sebuah kehilangan seperti aku kehilangan dirimu 
dengan cara yang tak terduga sama sekali. 

Ken, kau harus bahagia di sana seperti aku yang selalu bahagia di 
sini. 

Dikelilingi keluarga yang begitu mencintaiku, ada sahabat sebaik 
Venus dan ada teman sebaik Gene, ada kakak sebaik Abela. Walau pun 
hubungan kak Abela dan Venus belum bisa kembali seperti dulu tapi itu 
tidak membuat mereka lelah bekerja sama untuk menghiburku. 

Sekali lagi aku ingin mengatakan, aku merindukanmu dan aku 


sangat mencintaimu. 
Dariku, Athala Russell. 
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; Athala menghela napas, menghapus jejak air mata yang sempat 
ov /& membasahi pipinya dengan sempurna, kemudian sedikit menegakkan 
D j œ> tubuhnya dan kembali mengulas senyum sebelum akhirnya ia 
| mengecup nisan Ken dengan kecupan lembut. 


Hudup wanita itu masih tentang Kenan Adam, masih dengan cerita 
yang sama wanita itu melangkah tanpa pria lain selain Ken. Athala 
bukan tidak mau membuka hatinya untuk orang lain, namun ia hanya 
merasa ini bukan saatnya untuk memikirkan tentang dirinya, lalu 
selanjutnya melupakan anak-anaknya. Athala juga merasa, pria yang 
akan menikahinya nanti akan merasakan ketidakadilan luar dan dalam, 
semua orang juga tahu Athala sudah pernah melahirkan seorang putra, 
semua orang tahu Athala pernah disentuh seorang Kenan Adam dan 
semua orang tahu hati wanita itu hanya untuk pemiliknya yang sejati 
yaitu Kenan Adam. 

Inilah yang di namakan cinta sejati, di mana seseorang selalu setia, 
melangkah tanpa mencoba meninggalkan walau pun sejatinya ia selalu 
ditinggalkan dan dilupakan. 

Seperti kisah Athala dan Ken yang mungkin bagi semua orang 
tidak berakhir bahagia, menikah lalu punya anak. Karena percayalah, 
cinta tidak melulu soal pasangan karena dalam sebuah keluarga dan 
persahabatan juga terdapat cinta dan kasih sayang. 


The end. 


ear Kenan. 

D Hari ini aku kembali menginjakkan kaki di tempat terindah 
untuk kita. Tempat yang memiliki banyak kenangan, di mana kita 
bisa bermain pasir bersama, memancing bersama, berlarian di atas 
dermaga dan di sini juga kau membuat janji manis itu untukku. 

Janji manis yang mungkin telah kau lupakan. Ken, kau cinta pertama 
dan terakhirku, kau cerita terindah dalam hidupku. Aku tidak menyesal, 
tidak juga marah pada Tuhanku karena akhir kisah hidup kita. Aku 
manusia yang hanya bisa pasrah menjalani skenario dari Beliau, tapi 
satu hal. Aku telah berhasil melewati masa kelam dalam hidupku 
karena dua anak manusia, dua hadiah terindah darimu untukku. 

Ken, saat aku mengalami fase ngidam aku merasa itu adalah 
fase paling kritis dalam hidupku dan saat itu hanya ada Sean yang 
memegang tanganku sembari mengelap peluhku. Saat aku mengalami 
cibiran beberapa orang karena Abi lahir tanpa status yang pasti aku 
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" anggap itu sebuah proses dalam hidupku. Karena hidup tidak selalu 
z 1) '€ mulus tanpa syarat. 
Dear Kenan, aku hanya selalu berharap kau tidak lupa, tidak juga 


lelah menungguku di tempatmu sekarang. Di sana pasti indah ya, 


Ken? Apa di sana banyak bunga Matahari? Hidupku di dunia ini juga 
seperti itu. Indah, terangkai dengan kasih sayang walapun bukan 
darimu. Merekalah yang selalu menyayangiku tanpa syarat, mereka 
yang saat ini selalu memegang tanganku sembari berkata. “You are 
my everything.” persis seperti yang kau katakan di ujung dermaga ini. 

“Ada aku di sini.” ucapan yang selalu menenangkanku dari Sean 
kita. Sean kecil yang nakal kini tumbuh menjadi anak yang baik dan 
selalu melindungiku. Dan satu lagi, ada Abigael yang selalu mengecup 
kelopak mata dan menggigit hidungku seperti yang kau lalukan. 

Dear, Kenanku Sayang. Tetaplah di sana, berjalan, dan 
bersenandung bahagia. Hingga pada akhirnya suatu saat nanti kita 
akan dipertemukan kembali dengan jalan yang berbeda. Jalanilah 
hari-harimu tanpa beban, jangan lelah menungguku dan anak-anak 
karena ada orang yang bilang. 

Cinta itu tanpa syarat, tidak lelah menunggu, selalu berjalan di 
jalan yang sama tanpa pernah ingin meninggalkan dan mengakhiri. 
Terimakasih, kau telah hadir dalam hidupku. Aku tidak menyesal 
mengenalmu, berdekatan denganmu lalu akhirnya terpisahkan oleh 
takdir, karena aku yang memilihmu. 

Tertanda : Wanita yang belum sepenuhnya kau sentuh, Athala 
Russell. 

Athala beralih menatap kedua anaknya yang sejak tadi setia 
mendengarkan isi surat yang ia bacakan untuk Ken. 
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“Apa Daddy setampan aku? Atau setampan Kakak Se?” Bibir mungil 


anak berusia empat tahun itulah yang pertama kali bertanya, membuat “ | 


Athala tersenyum manis. 

“Dia tampan sepertimu, hidungnya seperti Kakakmu, dan matanya 
indah. Berwarna biru seperti lautan di depan kita,” jelas Athala sembari 
mengelus kepala Sean dan Abi bergantian. 

“Otha mimpi apa semalam?” Athala mencoba tenang, inilah 
penampakan Sean sekarang ini. Jarang bicara, anti menatap lawan 
bicaranya dan cenderung menutup diri, ditambah lagi kepindahan Cia 
ke London semakin membuatnya terpuruk, tidak ada teman selain 
Abigael Adam. 

“Mimpi Daddy, mungkin dia merindukanku.” 

Sean mencebik, “Jika dia merindukanmu dia tidak akan pergi 
meninggalkan kita, dia tidak akan tega membiarkan Abi merasakan 
kesepian selama ini.” 

Athala menatap Sean dalam, entah apa yang harus ia katakan untuk 
menjawab semua ilusi Sean selama ini. Ilusi yang anak itu ciptakan 
sendiri setelah kepergian Kenan, di mana anak itu tidak percaya akan 
cinta dan arti persahabatan. Sedikit Athala menghela napas kemudian 
wanita itu nampak memejamkan matanya untuk mengingat mimpi apa 
yang ia alamami semalam. 

Dream 

Athala masih saja kuat berjalan menyusuri hamparan pasir putih di 
pulau pribadi milik William. Hari ini, Ken mengajak semua keluarganya 
untuk berlibur di pulau indah ini. Sejak setengah jam yang lalu, Athala 
masih kuat berjalan di depan Ken tanpa lelah, sedangkan pria itu 
sesekali mendesah kesal namun tetap mengimbangi langkah istrinya 
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dengan sepasang sandal di tangannya. 

Ken sedikit tersenyum ketika Athala kembali menghampirinya 
dengan sedikit berlari. “Jangan Lari Sayang.” Athala segera menutup 
bibir Ken dengan jari telunjukknya, mengisyaratkan pria itu harus 
diam. “Sandalku, Ken.” 

“What?” pekik Ken ketika Athala menagih sandal bututnya yang 
bagi Ken sama sekali tidak berguna. “Aku kira kau akan menciumku, 
dasar kurang romantis.” Ken mencibir setelah menghempas tanpa 
beban sandal jepit Athala di atas pasir, sedikit menginjaknya kasar dan 
terakhir pria itu menendang sandal itu. 

“Ken!” 

“Yuhu,, aku di sini.” jawab Ken tanpa dosa sama sekali atas apa yang 
ia lakukan. Athala terlihat kembali memunguti sandal kesayangannya. 
Sandal yang ia beli dengan gaji pertamanya ketika bekerja di London 
dulu. “Buang sandal butut itu sekarang!” titah Ken sembari bersidekap 
Dada membuat Athala kembali mendongakkan kepala untuk menatap 
pria itu. “Tidak akan, sandal ini berarti sekali untukku, ini sudah ke 
seribu seratus kali kau menyuruhku membuangnya.” jawab Athala. 

“Lalu, aku apa artinya dalam hidupmu? Tidak ada, kan? Ya sudah 
buang saja aku.” Kali ini Athala yang di rundung kebingungan, sejak 
Athala hamil Ken berubah menjadi manusia berlebihan, bayangkan 
saja dengan sandal jepit pun pria itu bisa cemburu. “Kenapa? Kenapa 
bengong?” ketus Ken lagi. 

Athala menghela napas, kemudian menjawab. “Ini berarti untukku, 
tapi kau lebih berarti lagi dari ini. Kau segalanya untukku, kau napasku 
dan kau matiku.” 

“Benarkah? Tolong, tolong pegangi aku. Aku terbang, mau terbang 
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ini” Ken nampak menggoda istrinya itu sembari menarik-narik 


lengannya sehingga membuat Athala mendekat ke arahnya beberapa ~> | 


langkah. “Modus!” 

Ken hanya tersenyum miring saat Athala mencibirnya, tangan pria 
itu kini sudah melingkar rapi di pinggang Athala yang sudah mulai tak 
berbentuk, karena saat ini wanita itu sedang hamil empat bulan. 

“Katakan padaku, seberapa berartinya aku di hidupmu.” 

“Ken sudah aku katakan, kau paling berarti dalam hidupku, bisa 
di mengerti tidak?” Athala sudah mulai nampak kesal dengan semua 
yang dilakukan suaminya. 

“Aku tidak percaya, sebelum kau membisikkan lagi apa yang telah 
membuatku sadar dari koma waktu itu.” Ken memutar tubuh Athala 
untuk menghadapnya, tangan pria itu nampak mengelus kepala Athala 
dengan lembut. “Aku bosan harus berbisik hal itu setiap hari,” Athala 
merajuk manja, membuat Ken semakin gemas dan ingin melahap 
habis hidung mancung wanita itu. “Gigit, nih.” 

“Jangan,” dengan susah payah, Athala memegangi hidungnya dari 
gigitan Ken yang terasa memabukkan, walau pun sedikit nyeri Athala 
selalu bisa lemas karena gigitan Ken selama ini. 

“Katakan sekali lagi, aku mohon.” Ken menatap Athala dengan 
tatapan memohon, sedangkan wanita itu hanya diam dengan tangan 
masih memegangi hidungnya. “Ken-” Athala mulai berbisik setelah 
menenggerkan tangannya di leher Ken. “I miss you, bangunlah, aku 
mencintamu, aku merindukanmu, kau hidupku dan kau matiku,” 
Athala sedikit berjijit mengecup dahi Ken. “Ken, jangan tinggalkan 
aku, bukankah kau sudah berjanji untuk tetap bernapas demi aku? 
Bangunlah dan buka matamu,” ciuman Athala kini beralih ke kedua 
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kelopak mata Ken yang terpejam sempurna, hingga mulai turun ke 
“areal bibir tipis pria itu, kemudian kembali berbisik. “Bangun, dan 
katakan kau mencintaiku.” Ken nampak semakin merengkuh pinggang 
istrinya itu, kemudian Ken nampak sedikit mengangkat tubuh Athala 
dan membuat wanita itu berteriak. “Kau gila, aku hamil.” 

“Hamil karena aku. Terima kasih Sayang, tanpamu aku bukan siapa- 
siapa. Tanpa seorang Athala Rusell, Kenan Adam bukanlah manusia 
sempurna. Terima kasih telah melengkapi kekuranganku selama 
ini, dan sebentar lagi kita akan menjadi orang tua. Impian kita akan 
terwujud,” ujar Ken sebelum akhirnya menggigit hidung Athala, saat 
ini pria itu sedang berada di zona nyaman seorang Athala Rusell. 

Di mana Ken selalu suka menggigit hidung wanita itu hingga merah 
pada ujungnya. 

“Kita akan selalu bahagia, kita akan selalu bersama. Karena 
sejak aku berani membuka mata dan melawan takdir yang seakan 
mempermainkan kita, saat itu pula aku yakin dan berani memastikan 
kau dan aku akan berakhir bahagia. Ken dan Athala akan selalu ada 
walau pun dalam bentuk yang berbeda, anak kita akan mengingatkan 
kita pernah ada dan saling mencintai.” 

Athala tersenyum penuh arti ke arah Ken, sungguh pria di depannya 
ini begitu manis di balik sikap cueknya. “Aku ada lagu, lagu untukmu. 
Limited edition dariku, karena aku tidak akan menyanyikannya untuk 
kedua kalinya, ini hanya sekali seumur hidupku.” Athala terkekeh geli 
ketika Ken mulai menarik tangannya ke arah bibir pantai, membiarkan 
air laut menyentuh kaki mereka sebatas betis. 

“Sambut aku, biarkan ombak dan lautan ini menjadi saksi cinta 
kita, hari ini dan-” Athala memejamkan matanya saat Ken mengecup 
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keningnya, tangan pria itu terasa dingin ketika menggenggam 
tangannya. “Dan biarkan Ken dan Athala selalu menjadi Kental couple,” 
ujar Ken sebelum akhirnya mengecup sekilas bibir ranum Athala. 

“Kapan nyanyinya?” tanya Athala gregetan, membuat Ken 
menariknya untuk merengkuh pinggangnya. Ken nampak mengetes 
suara sebelum bernyanyi bernyanyi. 

Arti cinta, yang sesungguhnya kan kau dapat dari diriku. Meski 
aku bukanlah lelaki yang kau impi-impikan. Bukan kata, apa lagi 
harta, tubuh jiwa pasti untukmu yang ku punya sejuta cinta yang kan, 
membuatmu bahagia, karena ku tahu yang kau butuh hanya cinta. 

Selama jantungku masih berdetak, selama itu pula engkau milikku. 
Selama darahku masih mengalir, cintaku pasti takkan pernah berakhir, 

“Sudah cukup,” Athala bersusah payah menahan tawan saat ini, ia 
tidak mau membuat Ken malu atau pun kecewa jika ia tertawa. Karena 
mimik wajah kaku Ken tak juga hilang saat bernyanyi romantis. 

“Aku harap kau tahu penyanyinya Sayang.” Ken berujar ketika 
beberapa helai rambut Athala menerpa wajahnya, membuat darahnya 
semakin membeku. 

“Aku tahu, Ari Lasso? Tapi lebih bagus versimu dengan raut wajah 
kakumu, seperti Kanebo kering,” jawab Athala dengan tawanya yang 
sudah lepas 

“Kau ini,” geram Ken kemudian semakin menarik tangan Athala 
ke tengah laut. Menahan kembali pinggang wanita itu kemudian 
bertanya. “Sudah tidak takut laut?” Athala hanya menggeleng, karena 
saat berdekatan dengan Ken rasa takut itu hilang, sirna seketika. 

“Mom.” Tarikan Abi di pergelangan tangannya membuat Athala 
sadar dari lamunannya. Saat itu pula tangisan yang ia simpan selama 
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ini sudah tidak bisa ia sembunyikan dari kedua anaknya yang sudah 


| /&' menatapnya aneh. 


“Otha,” Athala semakin tergugu ketika Sean mengelus kepalanya. 
“Are you okay? Tolong jangan bersedih, kasihan Abi dan Dad.” ujar 
Sean dengan nada sangat lembut dan menenangkan. Membuat 
Athala kembali menegakkan kepalanya, menghirup udara sebannyak- 
banyaknya dan akhirnya wanita itu mendekap erat kedua buah hatinya 
sembari berbisik. “Aku baik-baik saja, demi kalian dan untuk kalian aku 
akan selalu dalam keadaan baik,” Athala mengelus kepala Sean dan 
Abi yang hanya diam di dekapannya. “Setidaknya aku pernah bahagia 
bersama Daddy kalian, walau pun hanya dalam mimpi,” bisik Athala 
pelan. 

Dan dermaga itulah yang menjadi saksi, pertemuan Ken dan Athala 
dulu, kebersamaan mereka sewaktu kecil akan selalu tersimpan sebagai 
kenangan indah bagi wanita itu, kenangan yang tidak akan pernah ia 
lupakan. 

Kebersamaan bukanlah keegoisan, bukan juga keterpakasaan. 
Terkadang kota pasti jenuh mendengar kata manis cinta, dan lebih baik 
sendiri dari berjalan bersama namun selalu gagal. 

Manusia terlahir sudah memiliki suratan tangan, sudah memiliki 
nasib dan takdir yang tidak bisa di paksakan dan dilawan. 

Cinta tidak bisa di paksakan begitu juga tadir dan ceritanya. Lebih 
baik berpisah dengan cara tragis dari pada hidup bersama dengan 
saling menyakiti. 


Komang Anha pertiwi, biasa di panggil A, inces, atau Kak tahu ini 
lahir di Bali tepat 24 tahun yang lalu. Hanya seorang Ibu rumah 
tangga yang menghayal jadi penulis besar. Memiliki hobby Makan, 
ngemil, namun memiliki cita-cita kurus. 


“ Aku hanya seorang Ibu rumah tangga, yang gak tau harus mengisi 
waktu luang dengan cara apa. Sampai akhirnya aku ketemu hal 
ternyaman dalam hari-hariku, yaitu menulis.” 


Ingin lebih dekat berteman atau sekedar menyapa A? Silahkan 
follow akun sosmednya. 
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